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i 
KATA PENGANfAR 

Rancangan Induk Penelitian Arkeologi Nasional dibuat 

sebagai acuan dalam perencanaan, pelaksanaan dan pertanggung­

jawaban suatu kegiatan penelitian. Untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut, maka buku ini disusun dan dikembangkan, tidak lagi se­

kedar pedoman managerial kegiatan, tetapi jauh lebih lengkap, ka­

rena membahas landasan keberadaan dan prinsip-prinsip dasar 

yang menjadi pedoman dalam menjalankan misinya. Oleh sebab 

itu, dari sudut substansi, buku ini lebih tepat sebagai Buku Putih 

Arkeologi. Melalui prinsip-prinsip dasar ini, maka penyimpangan­

penyimpangan dapat dihindari dan seluruh kegiatan dapat terarah 

untuk pencapaian visi kelembagaan 

Substansi bahasan mencakup kegiatan global kelembagaan 

dalam upaya mengembangkan dan memasyarakatkan arkeologi. Se­

cara garis besar substansi tersebut mencakup riga segmen pokok. 

S egmen pertama menyangkut visi dan misi Penelitian Arkeologi 

Nasional yang menjadi dasar keberadaan lembaga. Segmen kedtia 

membahas prinsip-prinsip dasar yang menjadi dasar operasional 

kegiatan di bidang penelitian, pemasyarakatan, dan pengembangan 

SDM. Ketiga substansi ini merupakan satu kesatuan yang saling 

mengait: penelitian merupakan tugas utama, pemasyarakatan me­

rupakan pertanggungjawaban penelitian, dan pengembangan SDM 

merupakan tuntutan untuk dapat mengemban misi penelitian dan 
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pemasyarakatan. Segmen ketiga merupakan jabaran rancangan pro-

gram dalam melaksanakan misi dan mencapai visi. 

Rancangan induk ini dihasilkan melalui sebuah proses dis­

kusi dan penyusunan yang intensif, dimulai di kalangan internal tim 

penyusun hingga pemaparannya pada diskusi-diskusi yang dihadiri 

oleh seluruh peneliti baik dari Asisten Deputi Urusan Arkeologi 

Nasional maupun dari Balai Arkeologi di Indonesia. Sebagai ran­

cangan induk, substansi bahasan mengandung sifat-sifat fleksibili­

tas, tidak tertutup atau terbuka untuk setiap perkembangan. Pem­

bahasan-pembahasan lebih dibatasi rancangan dasar, sehingga ma­

sih membutuhkan petunjuk-petunjuk teknis pelaksanaan yang akan 

ditindaklanjuti segera setelah penerbitan buku ini. Mengingat pe­

ngelolaan arkeologi melibatkan berbagai institusi dan berbagai ke­

lompok masyarakat, maka buku ini petlu disosialisasikan agar ma­

sing-masing pihak terkait dapat memahami ketentuan-ketentuan 

dalam pengelolaan, khususnya menyangkut kegiatan penelitian, pe­

ngembangan, dan pemasyarakatan arkeologi. 

Buku ini disusun melalui beberapa proses dan tahapan yang 

melibatkan beberapa peneliti dan tenaga teknis. Tim peneliti antara 

lain Bambang Budi Utomo, Bambang Sulistyanto, Fadhila Ari£in 

Azis, Gunadi, Harry Truman Simanjuntak, Hari Widianto, Lien 

Dwiari, Lutfi Y ondri, M. Irfan Mahmud, Naniek Harkantiningsih, 

Nurhadi Rangkuti, Priyatno Hadi, Sarjiyanto, Siswanto, Sonny Wi­

bisono, Sugeng Riyanto, Titi Surti Nastiti, Tony Djubiantono, Yus­

maeni Eriawati; sedangkan tim teknis antara lain Djoko Soerojo, 

Merry Ruslina Ambarita, Mugiyanto, dan Nanny Harnani. 



Melalui keberadaan buku ini, diharapkan seluruh kegiatan 

Asisten Deputi Urusan Arkeologi Nasional dan Balai-Balai Arkeo­

logi menjad.i semakin terkonsepsi dan terarah untuk mencapai ha­

sil-hasil optimal dalam pengembangan arkeologi. 

ASDEP URUSAN ARKEOLOGI NASIONAL 

Dr. Tony Djubiantono 

NIP. 130793032 
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1. Visi 

BABI 
VISI DAN MISI 

Tenv~Judnya lembaga penelitian yang mampu mengembang­

kan dan memasyarakatkan arkeologi untuk kemqjuan ilmu 

pengetahuan, pencerdasan bang sa, dan pengembangan budi!Ja 

nasiona/ guna memperkokoh jatidiri bangsa. 

Bwni Nusantara yang sarat dengan warisan budaya merupa­

kan sebuah berkat bagi bangsa Indonesia. Peninggalan-peninggalan 

yang dikandungnya, yang merupakan sisa kehidupan jutaan tahun 

lalu hingga tradisi masa sekarang, telah menjadikan Indonesia satu 

dari kawasan terpenting di dunia untuk pemahaman sejarah kema­

nusiaan dan peradaban. Bwni kita yang telah menyimpan sejarah 

kehidupan yang sangat tua --ketika sebagian besar belahan dunia 

masih belum terjamah manusia-- telah menjadikannya sebagai la­

han yang memberi kontribusi besar bagi sejarah dunia. 

Kekayaan dan kekunaan yang dimiliki itu membuat Pusat Pe­

nelitian Arkeologi Nasional mempunyai kedudukan strategis se­

bagai lembaga yang mengemban tugas meneliti kehidupan masa 

lampau, tidak hanya untuk kepentingan lokal-regional-nasional, te­

tapi juga kepentingan global. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

dituntut berperan sebagai lembaga riset nasional yang berwawasan 

intemasional. Di satu sisi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional ha­

ms mampu mengembangkan arkeologi Indonesia untuk kemajuan 

ilmu pengetahuan, di sisi lain harus pula menjadi agen pencerdasan 

bangsa dan pengembangan budaya nasional. Penelitian yang di-
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lakukan harus dapat mengaktualisasikan kearifan-kearifan masa 

lampau untuk pengembangan budaya nasional dan kehidupan ber­

bangsa. Dalam kapasitas tugas itu, maka Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional harus senantiasa meningkatkan kemampuan untuk dapat 

membawakan misinya di tengah-tengah masyarakat dan dunia. 

Keberadaan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sebagai lem­

baga riset mencerminkan besamya perhatian bangsa Indonesia ter­

hadap warisan budaya yang dimilikinya. Sejak didirikan pada tahun 

1975, sebagai pemekaran struktur Lembaga Purbakala dan Pening­

galan Nasional hingga sekarang, lembaga yang sudah berkali-kali 

ganti nama ini telah mencapai banyak kemajuan. Di bidang kelem­

bagaan, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional telah memiliki 10 Ba­

lai Penelitian Arkeologi sebagai Unit Pelaksana Teknis, yang diben­

tuk untuk mengembangkan arkeologi lokal-kewilayahan. Bersama 

balai-balai tersebut, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional telah me­

laksanakan penelitian dan berbagai kegiatan terkait untuk mema­

jukan arkeologi Indonesia. Penelitian sebagai kegiatan industri hulu 

telah menjangkau berbagai pelosok Nusantara. Berbagai data ke­

kunaan dari periode kehidupan tertua (prasejarah) hingga yang 

termuda (kolonial) telah berhasil digali dan dikumpulkan. Temuan­

temuan penelitian berjurnlah sekitar 3 juta dari sekitar 500 situs, 

terdiri dari artefak berbagai jenis dan bahan, sisa fauna, sisa manu­

sia, dan sisa ekofak lainnya telah terkurnpul dalam koleksi yang da­

pat diakses para ilmuwan dan pemerhati arkeologi. 

Dalam kegiatan industri hilir, Pusat Penelitian Arkeologi Na­

sional telah menghasilkan berbagai karya ilmiah sebagai wujud 

pertanggungjawabannya kepada masyarakat, khususnya masyarakat 

ilmiah. Berbagai kegiatan yang bertujuan memasyarakatkan hasil­

hasil penelitian, seperti pameran dan pertemuan-pertemuan ilmiah 
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telah dilaksanakan, walaupun masih perlu ditingkatkan. Kegiatan­

kegiatan itu telah menjadikan lembaga ini dikenal di lingkungan 

nasional dan intemasional. Para peneliti aktif mempresentasikan 

hasil-hasil penelitiannya pada pertemuan-pertemuan ilmiah nasio­

nal dan intemasional. Banyak karya-karya peneliti Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional yang sudah mewamai terbitan-terbitan luar ne­

geri, suatu kondisi yang sering dikonotasikan kurang untuk para 

peneliti Indonesia pada umumnya. 

2. Misi 

a. Melaksanakan pene/itian arkeologi 

b. Mema.ryarakatkan hasil-hasil peneiitian 

c. Merekomendasikan basil penelitian untuk pelestarian dan pemanfaatan 

sumber~a arkeologi 

d. Melaksanakan ketjasama berlarcif nasional maupun intemasionaluntuk 

pengembangan arkeologi 

Dalam upaya pencapaian visinya, Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional mengemban misi yang secara garis besar meliputi pene­

litian dan pemasyarakatan hasil-hasilnya. Penelitian yang dimaksud­

kan untuk memberikan pemahaman tentang kehidupan masa lam­

pau-- manusia, budaya dan lingkungannya-- menjadi misi utama. 

Penelitian arkeologi bersifat dimensional: di satu sisi ·penelitian 

ditujukan untuk kepentingan akademis, di sisi lain juga untuk ke­

pentingan ideologis dan praktis. Dari sudut kepentingan akademis, 

penelitian dimaksudkan untuk memajukan arkeologi dengan mem­

berikan pernahaman tentang kehidupan masa lampau. Dari sudut 

kepentingan ideologis, penelitian dimaksudkan untuk menggali ke-
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arifan-kearifan atau nilai-nilai luhur masa lampau untu.k kehidupan 

berbangsa dan bemegara (mencerdaskan kehidupan bangsa, mem­

perkuat kebudayaan nasional, menghindari konflik-konflik sosial, 

dan sebagainya). Dari sudut kepentingan praktis penelitian dituju­

kan untuk memberikan masukan bagi pemanfaatan situs dan ting­

galannya. 

Dalam cakupan kronologis, penelitian meliputi periode Para­

sejarah, Klasik, Islam, Kolonial. Periode Prasejarah meliputi ren­

tang waktu jutaan tahun, dimulai dari kehadiran manusia di Un­

santara hingga pengenalan tulisan. Sejauh bukti-bukti arkeologis, 

rentang tersebut dimulai dari sekitar 1,9-1,8 juta tahun lalu (awal 

Plestosen) hingga sekitar permulaan Masehi. Periode Klasik ver­

langsung antara abad V hingga awal abad XVI Masehi ditandai de­

ngan munculnya Prasasti Mulawarman di Kutai, Kalimantan dan 

prasasti Pumawarman di Bogor sampai dengan runtuhnya Kera­

jaan Majapahit. Di antara periode Prasejarah dan Klasik terdapat 

periode yang disebut Protosejarah, periode transisi yang dicirikan 

oleh munculnya tanda-tanda pengenalan tulisan, tetapi belum di­

gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Periode Islam dimulai de­

ngan masuknya pengaruh agama Islam ke Nusantara di sekitar 

abad XI hingga perkembangan selanjutnya di sekitar abad XIX. 

Periode Kolonial dimulai dari berdirinya VOC hingga kemerdeka­

an RI. 

Misi kedua merupakan konsekuensi dari misi utama, yaitu 

memasyarakatkan hasil-hasil penelitian sebagai pertanggungjawab­

an ilmiah dari penelitian. Hasil-hasil penelitian itu tentu tidak hanya 

sebatas pengetahuan tentang nilai-nilai akademisnya, tetapi juga 

menyangkut nilai strategisnya, yaitu identifikasi nilai-nilai luhur 

yang dikandungnya, yang sangat penting untu.k kehidupan her-
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bangsa dan bemegara. Pemasyarakatan hisil-hasil penelitian ter­

sebut dilakukan dalam berbagai kegiatan, antara lain lewat pener­

bitan, pertemuan-pertemuan ilmiah, pameran, publikasi lewat me­

dia masa, produk-produk elektronik, serta publikasi digital, seperti 

CD Rom, VCD, dan jaringan (LAN, intranet, web site, dan lain­

lain). 

Misi yang ketiga dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional ada­

lah mengadakan koordinasi dengan instansi terkait, khususnya ins­

titusi yang menangani pelestarian situs dan permuseuman serta 

lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang bergerak di bidang ke­

budayaao. Hal ini berkaitan dengan kepentingao praktis dari pene­

litian. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional harus dapat memberi­

kan masukan kepada instansi-instansi terkait di bidang pengelolaan 

warisan budaya. Masukan-masukan tersebut, antara lain menyang­

kut upaya pelestarian atau perlindungan situs dan tinggalannya (ins­

titusi yang menangani pelestarian), upaya pemanfaatao tinggalan 

untuk publik (institusi yang menangani permuseuman), dan upaya 

pemanfaatan situs untuk kepentingan ekonomis (institusi yang me­

nangani kepariwisataan). 

Misi keempat adalah melakukan kerjasama baik bertaraf nasio­

nal maupun intemasional dalam rangka peningkatan eksistensi Pu­

sat Penelitian Arkeologi Nasional dalam forum intemasional. Ke­

cenderungan global memprasaratkan bahwa untuk mencapai ting­

kat kemajuan yang setara dengan peneliti-peneliti asing, diperlukan 

kerjasama dengan tetap mengedepankan kepentingan nasional. Un­

tuk itu perlu dilakukan kerjasama di bidang penelitian, pelatih­

an/pendidikan, analisis, penerbitan buku, lokakarya, dan pening­

katan database. 
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Untuk dapat menjalankan keempat misinya dengan baik, be­

berapa hal perlu menjadi titik perhatian Pusat Penelitian Arkeologi 

N asional ke depan, yaitu: 

a. Lembaga ini dituntut untuk selalu mengembangkan teori, me­

rode, dan tek.nik-tek.nik penelitian, agar dapat meningkatkan 

kualitas analisis, interpretasi, pemasyarakatannya. 

b. Lembaga ini harus dapat membina para pelaku penelitian yang 

tidak hanya berorientasi pada kegiatan hulu (penelitian) tetapi 

juga pada pertanggungjawaban penelitiannya (produk-produk 

pemasyarakatan) dan rekomendasi pemanfaatannya. Untuk ke 

depan setiap pelaku penelitian dituntut memiliki wawasan yang 

luas. Selain mampu menangani setiap tahap penelitian dan pe­

ngemasan hasil-hasilnya, para pelaku penelitian dituntut dapat 

membawa kajian arkeologinya dan berinteraksi dengan disiplin 

lain untuk pengembangan kebudayaan pada umumnya. 

3. Tugas-Tugas Pokok 

a. Merencanakan, melaksanakan, dan mengembangkan penelitian 

untuk kepentingan baik akademis, praktis, maupun strategis 

b. Mengelola, mengolah, dan menyebarluaskan hasil penelitian 

dalam berbagai sarana dan media 

c. Melatih dan membimbing ketenagaan yang profesional 

d. Menyediakan bank data arkeologi untuk keperluan pendidikan 

dan pengembangan program, ilmu, dan pemasyarakatan basil 

penelitian 

e. Menjalin kerjasama berskala loka~ nasiona~ dan intemasional 

untuk pengembangan arkeologi 
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f. Memberikan rekomendasi di bidang pelestarian dan peman­

faatan sumberdaya arkeologi bagi kepentingan masyarakat, 

bangsa dan negara 

g. Melaksanakan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi dengan 

Balai Penelitian Arkeologi dan instansi terkait, serta lembaga 

swadaya masyarakat di bidang kebudayaan 

h. Menyusun standar, kriteria, dan prosedur penelitian arkeologi 

Sebagai operasionalisasi keempat misinya, maka Pusat Pene­

litian Arkeologi Nasional memiliki tugas-tugas yang tidak ringan. 

Di bidang akademis lembaga ini harus dapat memanggungkan 

kembali kehidupan masa lampau. Lembaga ini dituntut dapat me­

rekonstruksi sejarah budaya dan merekonstruksi cara-cara hidup 

masyarakat masa lalu. Lembaga ini juga dituntut memberi penje­

lasan tentang perubahan-perubahan budaya: proses dan latar bela­

kang terjadinya serta dampak-dampak yang ditimbulkannya. 

Di samping penelitian murni, Pusat Penelitian Arkeologi Na­

sional juga melakukan penelitian-penelitian terapan (applied research) 

yang secara khusus ditujukan untuk memenuhi kepentingan prak­

tis. Pelaksanaan penelitian ini tetap menggunakan metode dan 

teknik-teknik ilmiah. Perbedaannya dengan penelitian murni ter­

letak pada tujuannya yang dikhususkan pada kebutuhan-kebutuhan 

praktis, antara lain penelitian dampak lingkungan untuk kepen­

tingan pembangunan suatu wilayah, penelitian untuk penulisan se­

jarah berdirinya sebuah kota, dan penelitian tentang kearifan ling­

kungan masa lalu untuk kehidupan masa kini, merupakan contoh­

contoh penelitian terapan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. 
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Dalam mengemban tugas yang berat itu, Pusat Penelitian Ar­

keologi Nasional harus senantiasa mengembangkan dan mening­

katkan ketenagaan yang dimilikinya. Menjadi suatu keharusan bagi 

lembaga ini untuk mengupayakan. dan memanfaatkan setiap pe­

luang untuk peningkatan sumberdaya ketenagaan yang dimilikinya, 

baik pada tingkat peneliti maupun tingkat teknis dan administratif. 

Ketenagaan yang dimiliki dituntut tidak hanya berkiprah di tingkat 

daerah dan nasional tetapi juga di tingkat intemasional. Tanpa ke­

mampuan yang memadai, niscaya lembaga ini tidak akan mampu 

melaksanakan tugas-tugas yang diembannya. 

Dalam kaitan itu pula, maka lembaga ini membuka diri untuk 

menjalin kerjasama dengan berbagai institusi di dalam dan luar ne­

geri. Melalui kerjasama dalam lingkup nasional, maka lembaga ini 

tidak hanya berperan dalam penggalian dan pembangunan budaya 

nasional, tetapi juga memberi kontribusi dalam pengkaderan tena­

ga-tenaga profesional. Sebagai lembaga ilmiah, Pusat Penelitian Ar­

keologi Nasional dengan segala hasil-hasil penelitian yang dimiliki­

nya menjadi semacam aset yang sangat penting untuk dunia pendi­

dikan dan penelitian. Lembaga ini dituntut memiliki bank data 

yang mudah diakses oleh para mahasiswa, peneliti dan masyarakat 

pemerhati untuk tujuan pendidikan dan pemasyarakatan. 

Kerjasama dengan dunia intemasional menjadi keharusan pu­

la, mengingat globalisasi yang tidak dapat dihindarkan di satu pihak 

dan demi kemajuan arkeologi kita di pihak lain. Kerjasama inter­

nasional diharapkan membawa kemajuan bagi arkeologi Indonesia 

dan para pelaku arkeologi. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional di­

tuntut lebih jeli untuk melihat dan memanfaatkan setiap peluang 

kerjasama yang membawa manfaat besar bagi kemajuan arkeologi. 

Tentu saja, pelaksanaan kerjasama harus mengikuti aturan dan ke-
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tentuan yang berlaku. Berkaitan dengan keterbatasan dana peme­

rintah di bidang penelitian arkeologi, Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional perlu mencari swnber-swnber dana baik dari pihak Indo­

nesia maupun luar negeri untuk dapat menunjang penelitian yang 

berhasil guna dan berdaya guna. Kemampuan memperoleh bantu­

an dana dari dalam dan luar negeri sekaligus mencerminkan ke­

mampuan lembaga ini dalam melaksanakan misinya sebagai lem­

baga yang tangguh dalam penelitian dan pemasyarakatan arkeologi 

serta pengorganisasian tugas. 
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BABII 
KELEMBAGAAN 

1. Prinsip-Prinsip Kebijakan 

a. Struktur kelembagaan harus dapat menciptakan profesionalis­

me dalam sistem pengelolaan (kelembagaan) dan penanganan­

nya (peneliti dan teknisi) 

b. Struktur kelembagaan mendorong pelaksanaan misi yang baik 

dan optimal 

c. Unit-Unit (bidang, bagian, sub bid, sub bag) yang dibentuk me­

nyesuaikan diri pada kebutuhan sesuai dengan visi, misi, dan 

tugas pokok 

Bentuk struktur kelembagaan menjadi sangat penting dirumus­

kan untuk menunjang pelaksanaan misi dan pencapaian visi. Sema­
kin ideal struktur kelembagaan, semakin berpeluang untuk memba­

wa kemajuan bagi arkeologi. Sebaliknya bentuk struktur yang ku­

rang ideal akan menghambat pelaksanaan tugas-tugas, bahkan di 

sisi lain akan membatasi peluang untuk pengembangan sumber­

daya manusia (SDM) yang optimal. Untuk mencapai suatu struktur 
yang ideal harus memperhatikan beberapa prinsip, yaitu: pertama, 

struktur yang didasarkan pada kebutuhan sesuai dengan visi dan 

misi; kedua, struktur yang didasarkan pada basil evaluasi terhadap 

struktur yang pemah dibentuk; ketiga, struktur yang bersifat ter­

buka dan akomodatif terhadap perubahan; dan keempat, struktur 
yang mengakomodasi kemajuan bagi SDM. 

Struktur kelembagaan harus mendorong pelaksanaan misi yang 
baik dan optimal, artinya struktur dengan unit-unit kerjanya men­
jamin pelaksanaan tugas-tugas dengan baik. Pembentukan struktur 
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yang didasarkan pada kebutuhan akan memiliki dasar kuat, sehing­

ga menjamin pelaksanaan misi dan pencapaian visi. Untuk sampai 

pada bentuk struktur yang ideal, perlu mengevaluasi struktur lama 

dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dihadapinya. Be­

rangkat dari kondisi itu. maka akan diketahui unsur-unsur ideal 

yang perlu dipertahankan dan yang perlu disempnmakan. 

Dasar lain pembentukan struktur kelembagaan yang ideal ada­

lab prinsip fleksibilitas da1am arti struktur yang dibentuk bersifat 

terbuka dan akomodatif terhadap setiap perubahan dan tuntutan 

zaman. Struktur yang tertutup dan tidak akomodatif cenderung ti­

dak bertahan lama, sehingga membutuhkan perubahan untuk 

menghadapi tantangan baru, suatu kondisi yang memakan energi 

dan waktu. Struktur semacam ini akan mudah terombang-ambing 

oleh kondisi sosial-politik yang labil. Sebaliknya, struktur yang ter­

buka dan mencenniokao pelaksanaan tugas yang baik akan kuat 

oleh terpaan masalah dan akan tetap bertahan da1am kondisi yang 

tidak kondusif sekalipun. Sttuktur semacam ini akan dapat meme­

cahkan berbagai permasalahan di da1am pelaksanaan tugas dan 

fungsi, struktur yang membuka peluang bagi pengembangan arkeo­

logi dan SDM secara optimal. 

Berpegang pada prinsip tersebut, maka langkah pertama da1am 
pembentukan struktur adalah mendasarkannya pada visi dan misi 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Visi Pusat Penelitian Arkeo­

logi Nasional pada prinsipnya menyangkut dua segmen pencapai­

an, yakni: penelitian (pengembangan) dan pemasyarakatan arkeo­

logi. Kegiatan penelitian merupakan industri hulu dengan kegiatan 

pencarian, pengumpulan, analisis, dan interpretasi data. Kegiatan 

ini berawal dari studi pustaka, dilanjutkan dengan penelitian la­

pangan, dan diakhiri dengan analisis dan interpretasi. Kegiatan pe­

masyarakatan merupakan industri hi1ir yang merupakan pengemas-
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an hasil-hasil penelitian untuk disosialisasikan. Sebagai dua segmen 
besar kegiatan lembaga, hendaknya kegiatan hulu bermuara pada 
kegiatan hilir. 

Permasalahan selama ini terletak pada adanya ketimpangan an­

tara kegiatan penelitian dan pemasyarakatan. Kuantitas dan kualitas 

kegiatan pemasyarakatan masih sangat rendah dibandingkan ke­

giatan penelitian. Dalam kaitan ini berbagai kritikan pedas telah di­

alamatkan kepada lembaga ini atas kelemahan-kelemahan dalam 

pemasyarakatan. "Apa yang telah dihasilkan oleh Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional?; Pusat Penelitian Arkeologi Nasional hanya 

tahu meneliti; Hasil-hasil penelitian tidak memasyarakat", merupa­

kan kritikan-kritikan yang sering dilontarkan sejak beberapa tahun 

belakangan. Permasalahan ini tidak dapat dibiarkan dan harus men­

jadi fokus perhatian untuk dapat menghilangkan citra negatif itu. 

Oleh karena itu struktur kelembagaan perlu disempurnakan. Da­
lam hal ini diperlukan dua unit menangani misi penelitian dan dua 
unit menangani misi pemasyarakatan. Unit penelitian terdiri dari 
Bidang Penelitian dan Laboratorium, sedangkan unit pemasya­
rakatan terdiri dari Bidang Dokumentasi dan Informasi (lihat ha­

gan). 

1. Struktur Kelembagaan 

Struktur kelembagaao yang prinsipnya telah diuraikan merupa­
kan bentuk yang paling ideal bagi Pusat Penelitian Arkeologi Na­

sional. Struktur tersebut telah berdiri di atas prinsip-prinsip dasar 

dan masing-masing unit kerjanya telah memperlihatkan dasar pem­

bentukan dan tugas-tugas yang jelas. Berdasarkan hasil analisis, 

struktur ini memiliki banyak kekuatan pendorong (strtngth) untuk 

membawa kemajuan bagi arkeologi dan tidak memiliki kelemahan 
(weakness) yang signifikan. 
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2. Tugas-tugas Pokok dan Fungsi 

Tugas Pokok Pusat Penelitian Arkeologi Nasional adalah me­

rencanakan, melaksanakan, membina, dan mengembangkan pene­

litian, serta memasyarakatkan hasil penelitian, dan merekomen­

dasikan hasil penelitian untuk pelestarian dan pemanfaatannya bagi 

kepentingan masyarakat secara luas. 

Pasal .... 

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud (pasal ... ) 

maka Pusat Penelitian Arkeologi Nasional menjalankan fungsi se­

bagai berikut: 

a. Merencanakan, melaksanakan, dan mengembangkan penelitian 

untuk kepentingan baik akademis, praktis, maupun sttategis 

b. Mengelola, mengolah, dan menyebarluaskan basil penelitian 

dalam berbagai sarana dan media 

c. Melatih dan membimbing ketenagaan yang profesional 

d. Menyediakan bank data arkeologi untuk keperluan pendidikan 

dan pengembangan program, ilmu, dan pemasyarakatan hasil 

penelitian 

e. Menjalin kerjasama berskala lokal, nasional, dan intemasional 

untuk pengembangan arkeologi 

f. Memberikan rekomendasi di bidang pelestarian dan peman­

faatan sumberdaya arkeologi bagi kepentingan masyarakat, 

bangsa dan negara 

g. Melaksanakan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi dengan 

Balai Penelitian Arkeologi dan instansi terkait, serta lembaga 

swadaya masyarakat di bidang kebudayaan 

h. Menyusun standar, kriteria, dan prosedur penelitian arkeologi 
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Pasal . .. 
Dab.m melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud da1am 

pasal ... Pusat Penelitian Arkeologi Nasional menyelenggarakan 

fungsi dalam: 

a. Pelaksanaan penyusunan rencana dan program penelitian serta 

pengembangan, pengembangan sistem dan metode, serta eva­

luasi dan pelaporan hasil penelitian 

b. Pelaksanaan kegiatan dokumentasi dan informasi hasil pene­

litian 

c. Pelaksanaan bimbingan dan pembinaan kegiatan penelitian 

d. Pelaksanaan pengkoordinasian dan pengintegrasian kegiatan 

penelitian dengan Balai Penelitian Arkeologi, instansi terkait, 

dan lembaga swadaya masyarakat 

e . Pelaksanaan perekomendasian hasil penelitian untuk kepen­

tingan pelestarian dan pemanfaatan sumberdaya arkeologi 

Pasal ... 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional terdiri dari: 

a. Bidang Penelitian dan Pengembangan 

b. Bidang Laboratorium 

c. Bidang Dokumentasi dan Pemasyarakatan 

d. Bidang Data dan Informasi 

e. Bagian Tata U saha: 

- Sub.bagian Kepegawaian; 

- Sub.bagian Keuangan; 

- Sub.bagian Sarana dan Prasarana. 
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3.1 Bidang Penelitian dan Pengembangan 

Bidang Penelitian dan Pengembangan mempunyai tugas me­

rencanakan dan melaksanakan program penelitian dan pengem­

bangan, pengembangan sistem dan metode, pemberian bimbingan 

dan pembinaan penelitian serta evaluasi dan pelaporan basil pene­

litian. 

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud cia­

lam pasal ... , Bidang Penelitian dan Pengembangan menyelenggara­

kan fungsi dalam: 

a. Pelaksanaan rencana dan program kerja tabunan bidang 

b. Pelaksanaan pengembangan sistem dan metode di bidang 

penelitian dan pengembangan penelitian 

c. Pelaksanaan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis di hi-

dang penelitian pengembangan 

d. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan arkeologi 

e. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan basil penelitian 

f. Pelaksanaan bimbingan dan pembinaan teknis di bidang pene­

litian dan pengembangan penelitian 

3.2 Bidang Laboratorium 

Bidang Laboratorium mempunyai tugas merencanakan dan 

melaksanakan program laboratorium, pengembangan sistem dan 

metode, pemberian bimbingan dan pembinaan kelaboratoriuman, 

serta evaluasi dan pelaporan basil kegiatan laboratorium. 

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud cia­

lam pasal ... , Bidang Laboratorium menyelenggarakan fungsi 

dalam: 
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a. Pelaksanaan rencana dan program kerja tahunan laboratorium 

b. Pelaksanaan pengemhangan sistem dan metode laboratorium 

c. Pelaksanaan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis di hi-

dang lahoratorium 

d. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan hasillahoratorium 

e. Pelaksanaan penelitian lahoratoris 

f. Pelaksanaan himhingan dan pemhinaan teknis di hidang laho­

ratorium 

3.3 Bidang Dokumentasi dan Pemasyarakatan 

Bidang Dokumentasi mempunyai tugas merencanakan dan me­

laksanakan program pendokumentasian, pengemhangan sistem 

dan metode, pemherian himhingan dan pemhinaan pendokumen­

tasian, serta evaluasi dan pelaporan basil pendokumentasian 

Dalam melaksanakan tugas pokok sehagaimana ~sud da­

lam pasal ... , Bidang Dokumentasi menyelenggarakan ~i ~: __ 

a. Pelaksanaan rencana dan program kerja tahunan di hidang do_. 

kumentasi 

b. Pelaksanaan pengemhangan sistem dan metode pendokumen­

tasian 

c. Pelaksanaan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis di hi­

dang dokumentasi 

d. Pelaksanaan pengelolaan dokumen basil penelitian 

e. Pelaksanaan pengelolaan koleksi basil penelitian dan perpus­

takaan 

f. Pelaksanaan pendokumentasian penelitian dan pengemhangan 

g. Pelaksanaan himhingan dan pemhinaan teknis di hidang do­

kumentasi 



18 Ratrcatrgatr Itrthik. PNSal Pmelitiatr Arhologi buiotusia 

h. Pelayanan perp~., ~·1r.aan, penerbitan, dan kemasan informasi 

1. Pelaksanaan pertemuan-pertemuan ilmiah untuk pemasyarakat­

an hasil penelitian 

J. Pelaksanaan pengolahan database jan informasi hasil peneliti­

an 

3.4 Bidang Data dan Informatika 

Bidang lnformasi mempunyai tugas mp encanakan dan melak­

sanakan program informasi, peq -': nbangan sistem dan metode 

jaringan informasi, pemberian b:..... __ ~mgan dan pembinaan jaringan 

informasi, serta evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan informasi. 

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud da­

lam pasal .... . , Bidang Informasi menyelenggarakan fungsi dalam: 

a. Pelaksanaan penyusunan rencana dan program kerja tahunan 

di bidang informasi 

b. Pelaksanaan pengembangan ~:.stem dan metode di bidang ja­

ringan informasi 

c. Pelaksanaan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis di hi­

dang informasi 

d. Pelaksanaan pengolahan database dan informasi hasil pene­

litian 

e. Pelaksanaan penyebarluasan informasi hasil penelitian 

f. Pelaksanaan bimbingan dan pembinaan teknis di bidang infor­

mast 

g. Pengelolaan sarana teknis j:1 ringan informasi 

h . Penyusunan laporan dan evaluasi kegiatan pelayanan 
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3.5 Bagian Tata Usaha 

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan pe­

rencanaan, ketatausahaan; keuangan, Sarana dan Prasarana dan 

perlengkapan serta kepegawaian di lingkungan Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional. 

Dalarn melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pa­

sal .. .. Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi dalam: 

a. Pelaksanaan penyusunan rencana dan program kerja tahunan 

di bidang ketatausahaan 

b. Pelaksanaan urusan persuratan, sarana dan prasarana dan per­

lengkapan 

c. Pelaksanaan urusan kepegawaian di lingkungan Pusat Peneliti­

an dan Balai Penelitian Arkeologi 

d. Pelaksanaan bimbingan dan pembinaan ketatausahaan di ling­

kungan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional Nasional dan Ba­

lai Penelitian Arkeologi 

e. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan dan sarana dan 

prasarana 

f. Pelaksanaan pengembangan sistem dan metode di bidang ke-

tatausahaan 

g. Pelaksanaan penyusunan pedoman dan petunjuk pelaksanaan 

h. Pelaksanaan kearsipan, evaluasi dan pelaporan 

1. Pelaksanaan bimbingan dan pembinaan teknis di bidang ketata­

usahaan 

Pasal ... 
Bagian Tata Usaha terdiri dari: 

a Sub.bagian Kepegawaian 
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b. Sub.bagian Keuangan 

c . Sub.bagian Sarana dan Prasarana 

Pasal ... 
Sub.Bagian Kepegawaian mempunyai tugas melakukan urusan 

kepegawaian di lingkungan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

dan Balai Penelitian Arkeologi. 

Menyelenggarakan fungsi penyusunan rencana dan program sub. 

bagian, pengumpulan dan pengolahan data, penyiapan bahan eva­
luasi dan pelaporan pelaksanaan rencana dan program Sub.Bagian 

Kepegawaian. 

Sub.Bagian Keuangan mempunyai tugas melakukan urusan pe­

rencanaan dan program keuangan di lingkungan Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional. 

Menyelenggarakan fungsi dalam penyusunan rencana dan program 

sub.bagian, penyumpulan dan pengolahan data, serta penyiapan 

bahan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan rencana dan program 

Sub.Bagian Keuangan 

Sub.Bagian Sarana dan Prasarana mempunyai tugas melakukan 

urusan persuratan, Sarana dan Prasarana dan perlengkapan di ling­

kungan Pusat Penelitisan Arkeologi Nasional. 

Menyelenggarakan fungsi dalam penyusunan rencana dan program 

sub.bagian, pengumpulan dan pengolahan data, serta penyiapan 

bahan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan rencana dan program 

Sub.Bagian Rumahtangga. 
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3.6 KelompokJabatan Fungsional 
a. Kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah tenaga da­

lam jenjang jabatan fungsional yang diatur berdasarkan per­

aturan perundang-undangan yang berlaku 

b. Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal ... , dikoordinasikan oleh pejabat fungsional senior yang 
dipilih oleh sidang kelompok jabatan fungsional dan disyakan 
oleh Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. 

c. Jumlah tenaga fungsional sebagaimana yang dimaksud dalam 
Pasal ... , ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja 

d. Jenis dan jenjang jabatan fungional sebagaimana yang dimak- · 
sud dalam Pasal .. . , diatur berdasarkan peraturan perundang­

undangan yang berlaku. 

Pasal ... 
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas membantu Ke­
pala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sesuai dengan bidang ke­

ahlian dan jenjang jabatan fungsional masing-masing berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku 

Pasal ... 
Dalam menjalankan tugas sebagaimana yang dimaksud dalam pa­

sal . . . , Kelompok Jabatan Fungsional menyelenggarakan fungsi 
dalam: 

a. Melaksanakan penyiapan bahan rumusan kebijakan di bidang 
penelitian dan pengembangan arkeologi, laboratorium, doku­
mentasi, serta informasi 

b. Melaksanakan penyiapan rumusan pengembangan sistem dan 
metode dalam kegiatan penelitian, laboratorium, dokumentasi 
dan informasi arkeologi serta pengembangan profesi 
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c. Melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan arkeologi 

d. Melaksanakan penyiapan rumusan pemasyarakatan arkeologi 

e. Membina sumber daya manusia bidang arkeologi (tenaga pene­

liti maupun tenaga teknis). 

f. Membentuk kelompok kerja sesuai dengan kebutuhan 

g. Membina jaringan peneliti antara pusat dan unit pelaksana tek­

rus 

h. Menyebarluaskan dan memasyarakatkan basil penelitian dan 

pengembangan 

1. Membantu merumuskan kebijakan lembaga penelitian 

4 Balai Penelitian Arkeologi 

4.1 Urgensi Keberadaan 

Keberadaan Balai Penelitian Arkeologi sebagai Unit Pelaksana 
Teknis (UP1) dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional memiliki 

nilai strategis bagi pengembangan arkeologi Indonesia. Sebagai 
perpanjangan tangan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional di dae­

rah, UPT memiliki landasan yang sangat kuat untuk pengembang­
an arkeologi kedaerahan. Pendirian Balai-Balai Penelitian Arkeo­

logi sebagaimana Pusat Penelitian Arkeologi Nasional memiliki 
landasan konstitusiona~ seperti diamanatkan dalam UUD 45 psl. 
32 yang berbunyi: Pemerintah memajukan kebudayaan nasional. 
Kebudayaan nasional merupakan puncak-puncak kebudayaan di 
daerah-daerah seluruh Indonesia. Pendirian Balai Penelitian Arkeo­

logi diperkuat oleh UU No. 22 Tahun 1999 yang memberikan 
kewenangan bagi daerah untuk melaksanakan pengelolaan ke­

budayaan di wilayahnya sendiri. Landasan lainnya adalah UU No.5 
Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya yang pada intinya meng-
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amanatkan keharusan bagi pemerintah untuk penelitian dan meles­
tarikan benda budaya. Kebetadaan Pusat Penelitian Arkeologi Na­
sional dan UPT -nya merupakan bagian yang sangat penting untuk 
mengembangkan amanat-amanat tugas tersebut 

Jika landasan ideologis dan yuridis tersebut mengisyantkan 
perlunya lembaga ini, kondisi geografis Nusantara juga sangat 
mendukung keberadaan Balai Penelitian Arkeologi di daerah. Wila­
yah Nusantara yang dipisahkan oleh lautan menjadi penghambat 
bagi arus informasi dan mobilitas kerja yang lancar, sehingga me­
rupakan faktor-faktor kesulitan bagi gerak Pusat Penelitian Arkeo­
logi Nasional untuk menangani seluruh wilayah penelitian. Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional memiliki keterbatasan dalam ke­

tenagaan dan pembiayaan untuk menjangkau seluruh wilayah kepu­
lauan, sehingga kebetadaan Balai Penelitian Arkeologi di daetah 
akan membantu mengatasi keterbatasan tersebut Kedudukannya 
yang dekat dengan sasann-sasann penelitian akan lebih efektif cia­

lam mengembangkan kebendaan daerah dan memberikan kontri­
busi bagi pengembangan budaya nasional 

Dalam memenuhi kebutuhan itu, m.aka untuk sementara hing­
ga kini telah terbentuk 10 Balai Penelitian Arkeologi yang terse bar 
di berbagai bagian Nusantara. Pembentukannya berlangsung dalam 
4 tahapan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebu­
dayaan, yaitu Keputusan Mendikbud Nomor 0207/0/1978 (Balai 
Penelitian Arkeologi Yogyakarta, Denpasar), Nomor 0290/0/ 
1992 (Balai Penelitian Arkeologi Palembang, Bandung, dan Mana­
do), Nomor 0274/0/1993 (Balai Penelitian Arkeologi Medan, 
Banjarmasin, dan Makasar), dan Nomor 015/0/1995 (Balai Pene­
litian Arkeologi Ambon dan JayapUia). 
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4.2 Tugas Pokok dan Fungsi 

a. Tugas Pokok 

1. Merencanakan dan melaksanakan penelitian dan pengembang­

an arkeologi di wilayah kerjanya 

2. Menyebarluaskan hasil penelitian arkeologi 

b. Fungsi 

1. Melaksanakan rencana dan program kerja tahunan Balai 

Penelitian Arkeologi 

2. Melakukan pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan data 

yang bernilai budaya dan ilmiah yang berhubungan dengan 

penelitian arkeologi 

3. Melakukan urusan perpustakaan, dokumentasi dan pengkajian 

ilmiah yang berhubungan dengan hasil penelitian arkeologi 
4. Memperkenalkan dan menyebarluaskan hasil penelitian 

arkeologi 

5. Melakukan bimbingan edukatif kultural kepada masyarakat 

tentang benda yang bernilai budaya dan ilmiah yang 

berhubungan dengan arkeologi 

6. Melakukan urusan tata usaha dan urusan sarana dan Balai 

Penelitian Arkeologi 

4.3. Wilayah Kerja 

Berdasarkan kondisi kebudayaan yang berkembang di masing­

masing daerah maka masing-masing Balai Penelitian Arkeologi di­

bagi menjadi 10 wilayah yang mengembangkan prioritas unggulan 

sesuai dengan karakter budaya di masing-masing wilayah, yaitu: 
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a. Balai Penelitian Arkeologi Wilayah I (NAD, Sumatra Utara, 
Sumatra Barat, Riau): Arkeologi Maritim 

b. Balai Penelitian Arkeologi Wilayah II (Sumatra Selatan, Beng­

k:ulu,Jambi. Bangka-Belitung): Sriwijaya 

c. Balai Penelitian Arkeologi Wilayah III (Lampung, Jawa Barat, 
Banten, DKI): Klasik Awal 

d. Balai Penelitian Arkeologi Wilayah IV (Kalimantan Selatan, 
Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Ba­

rat): Etnoarkeologi. 

e. Balai Penelitian Arkeologi Wilayah V (Jawa Tengah, DIY, Jawa 

Timur): Manusia Purba 

f. Balai Penelitian Arkeologi Wilayah VI (Bali, NTB, NTI): Sis­

tem Penguburan 

g. Balai Penelitian Arkeologi Wilayah VII (Sulawesi ~tan dan 
Sulawesi Tenggara): Kerajaan-kerajaan Islam 

h. Balai Penelitian Arkeologi Wilayah VIII (Sulawesi Utara, Go­
rontalo, dan Sulawesi Tengah): Migrasi 

1. Balai Penelitian Arkeologi Wilayah IX (Maluku Utara dan Ma­

luku Selatan): Kolonial 

j. Balai Penelitian Arkeologi Wilayah X (Papua Barat, Papua Te­

ngah, dan Papua Timur): Etnoarkeologi. 

4.4 Kondisi 

Dalam mengukur terpenuhi atau tidaknya standar pelayanan 
minimal sebuah Balai Penelitian Arkeologi, pada tingkat pertama 

setidaknya dua kondisi dasar dipakai sebagai kriteria penilaian, 
yaitu jumlah peneliti dan personel pendukung penelitian (teknisi 
dan tenaga administrasi) serta prasarana pendukung, khususnya ba­
ngunan tempat kegiatan perkantoran. Selanjutnya jika ingin meng-



26 

ukur persyaratan yang lebih lengkap bagi balai, maka pada tingkat 
berikutnya, keberadaan laboratorium, perpustakaan, koleksi temu­

an dan pangkalan data, ketersediaan sarana pendukung kegiatan, 

menjadi kriteria penilaian. 
Tanpa harus menggunakan kriteria pada tingkat kedua dan ba­

ru pada tingkat pertama, secara jujw: harus dikatakan masih banyak 
diantaranya yang belum memenuhi standar minimal tingkat per­

tama untuk keberadaan sebuah Balai Penelitian Arkeologi. Sebalik­
nya ada beberapa Balai yang sudah melebihi standar minimaJ. Se­

cara umum, Balai yang masih belum memenuhi standar minimal 

tingkat pertama adalah Balai Penelitian Arkeologi Jayapw:a, Balai 

Penelitian Arkeologi Ambon, sementara yang lainnya secara umum 

telah memenuhi standar minimal, walaupun masih belum berjalan 

optimal. Jika menggunakan kriteria penilaian tingkat kedua, maka 
akan bertambah Balai yang belum memenuhi persyaratan minimal 

Kondisi ini menyebabkan adanya kesenjangan dalam pelak­

sanaan kegiatan: di satu sisi ada Balai Penelitian Arkeologi yang su­

dah cukup maju dalam pelaksanaan tugas, di sisi lain ada pula yang 

masih berjalan tertatih-tatih. Kondisi ini, khususnya menyangkut 

Balai-Balai yang masih jauh dari standar minimal, tidak boleh di­

biarkan karena akan menjauhkan dari tujuan pendirian Balai. Kon­
disi ini pula yang menyebabkan Pusat Penelitian Arkeologi Nasio­
nal menuai kritik dan bahkan memunculkan usulan untuk me­

likuidasi Balai-Balai Penelitian Arkeologi. Kritik semacam ini dapat 

dimaklumi, karena keberadaan Balai-Balai yang masih jauh dari 

standar pelayanan minimal hanyalah semacam pemborosan. Oleh 

sebab itu kondisi ini tidak seharusnya dibiarkan, satu-satunya solusi 

terbaik adalah melengkapinya hingga memenuhi persyaratan mi­
nimal untuk dapat menjalankan fungsinya. 
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Kondisi Balai-Balai Penelitian Arkeologi 

No Dalai Penelitian Tahun Pendirian Wilayah Kerja/propinsi SDM Sanllla/Pruarana 
Adceologi 

1 Yogyakarta 1978 DI Yogyalwta,Jawa Tengah,Jawa Timur, Peneliti : 14 Gedung : 1 Wlit 
Teknisi : 10 Kend roda 4 : 3 unit 
Adminis : 30 Kend roda 2 : 2 Wlit 

2 Denpasar 1978 Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Peneliti : 15 Gedung : 1 Wlit 
Timur Teknisi : 10 Kend roda 4 : 3 Wlit 

Adminis : 20 Kend roda 2 : 2 Wlit 
3 Pal em bang 1992 Sumatera Selatan, Jambi, Bmgkulu, Bangka- Peneliti : 9 Gedung : 1 Wlit 

Belitung Teknisi : 2 Kend roda4 : 1 Wlit 
Adminis : 5 Kend roda2 : 1 Wlit 

4 Ban dung 1992 Jawa Barat, Banten, DKI, Lampung. Kalimantan Peneliti : 10 Gedung : 1 Wlit 
Barat Teknisi : 10 Kend roda 4 : 1 Wlit 

/>dminis : 6 Kend roda 2 : 1 Wlit 
5 Man ado 1992 Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah Peneliti : 4 Gedung : 1 Wlit 

Teknisi : 4 Kend roda4 : 1 Wlit 
Adminis : 3 Kendroda2 : 1 Wlit 

6 Me dan 1993 Sumatera Utara, Nangroe Acch ORNSsalam, Peneliti : 4 Gedung : 1 Wlit 
Riau, Sumatera Barat Teknisi : 3 Kend roda 4 : 1 unit 

Adminis : 2 Kendroda2 : 1 Wlit 
7 Malcassar 1993 Sulawesi Selatan, Sulawes.i T enggara Peneliti : 6 Gedung : 1 Wlit 

Teknisi : 4 Kend roda4 : 1 Wlit 
Adminis : 5 Kend roda2 : 1 Wlit 

8 Banjarmasin 1993 Kalimantan Selatan, Kalimantan T engah, Peneliti : 10 Gedung : 1 Wlit 
Kalimantan Timur Teknisi : 1 Kend roda4 : 1 Wlit 

Adminis : 2 Kendroda 2 : 1 Wlit 
9 Ambon 1995 Maluku U tara, Maluku Selatan Peneliti : 1 Gedung : -

Teknisi : 2 Kend roda4 : 1 Wlit 
Adminis : 5 Kend roda2 : 1 Wlit 

10 Jayapura 1995 Papua Peneliti : 0 Gedung : 1 Wlit 
Teknisi : 3 Kend roda 4 : 1 Wlit 
Adminis : 5 Kend roda 2 : 1 Wlit 
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4.5 Standar Ideal 

a. Sumberdaya Manusia 

Seperti telahdiuraikan, Sumber Daya Manusia ke10 Balai ter­

sebut dalam kondisi sangat tidak seimbang (lihat tabel). Sebagai 

lembaga penelitian adalah sangat ironis apabila Balai hanya di­

dukung satu atau dua bahkan tidak ada tenaga penelitinya. Demi­

kian pula hila Balai yang cukup tenaga penelitinya namun kurang 

didukung oleh tenaga teknis dan administrasi, sehingga terjadi te­

naga yang ada terpaksa merangkap tugas lain diluar keahlian dan 

kemampuannya. Oleh karena itu, agar tercipta lembaga yang sehat, 

operasional dan profesional yang dituntut mampu melaksanakan 

tugas dan fungsi pokok Balar diperlukan standar minimal kete­

nagaan baik secara kuantitas maupun kualitas, adapun standar mi­

nimal tenaga pendukung Balai adalah sejumlah 17 orang yang ter­

diri dari 1 orang Kepala Balai, 1 orang Kepala Subbag Tata Usaha, 

dan 15 staf yang terdiri dari: 

1) Peneliti: 

2) Teknisi: 

~ Peneliti arkeologi, 

kualifikasi S 1 Arkeolgi 

~ Peneliti penunjang, 

kualifikasi S 1 ilmu terkait 

~ Teknis penggambaran/pemetaan, 

kualifikasi SLTA (Kejuruan) 

~ Teknis photo/video, 

kualifikasi SL TA 

6 orang, 

1 orang, 

1 orang, 

1 orang, 
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)> T enaga petpustakaan 

lmalifikasi SLTA 

3) Administtasi: 
)> Keuangan 

lmalifikasi SLTA (Kejuruan) 

)> Kepeg2waian/Persuratan 

lmalifikasi SLTA 

)> Urusan Satana d2n Prasatana 

orang, knalifikasi SLTA 
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1 orang, 

2 orang, 

1 orang, 

2 

Komposisi ketenagaan tersebut berthsarkan pertimbangan 

kondisi tingga1an sumberdaya arkeologi secara nasional d2n ver­

dasarkan cakuJ>an wilayah kerja masing-masing Balai. Sangat me­

mungkinkan untuk ditingkatkan kualitas d2n kuantitas serta kom­

posisi ketenagaannya pada Balai Penelitian Arkeologi dengan 

obyek arkeologisnya yang padat d2n beragam. 

b. Satana d2n Prasatana 

Sebagaimana kondisi ketenagaan tersebut dimana Balai Pene­

litian Arkeologi yang ada seka.tang juga belum ada keseragaman 

dalam pemenuhan satana d2n prasatana 6sik. Sebagai penunjang 

kelancaran berjalannya sebuah organisasi penelitian. m.aka kebutu­

han sarana dan prasarana merupakan prioritas setelah tersedianya 

sumber daya manusia. Sarana d2n prasarana minimal yang diper­
lukan sebuah Balai Penelitian Arkeologi dengan pertimbangan 

komposisi ketenagaan standar minimal itu, dan berdasarkan per­

timbangan dapat berjalan operasional serta proporsional adalah 

sebagai berikut: 
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1. Gedung 600 m 

2. Kendaraan roda dua 2 unit 

3. Kendaraan roda empat 2 unit 

4. Alat ukur/pemetaan 2 unit 

5. Komputer 10 unit 

6. Alat komunikasi 2 set 

7. Alat dokumentasi 7 unit 
8. Perlengkapan kerja 1 set 
9. Peralatan lapangan 2 set 

Sebagai lembaga penelitian, Balai-Balai Penelitian Arkeologi di­

tuntut memenuhi Standar Pelayanan Minimal lainnya, agar dapat 

mengemban tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Standar ter­

sebut antara lain perpustakaan untuk memberikan pelayanan bagi 

studi kompilasi, laboratorium bagi kegiatan analisis dan percobaan, 

koleksi temuan yang tertata secara sistematis sebagai bukti kegiatan 

yang siap untuk pemanfaatan dan pengujian kembali, pangkalan 

data untuk keperluan analisis dan sintesis, dan dokumentasi yang 

sewaktu-waktu siap untuk dimanfaatkan. 

Pemenuhan syarat-syarat ini akan membuka peluang bagi ke­

majuan Balai-Balai Penelitian Arkeologi, sebaliknya tanpa peme­

nuhan syarat-syarat tersebut akan menjadi faktor-faktor pengham­

bat bagi pengembangan Arkeologi. Satu hal yang perlu ditekankan, 

khususnya menyangkut perpustakaan dan laboratorium. Perpus­

takaan Balai Penelitian Arkeologi paling tidak dapat mengoleksi 

terbitan-terbitan yang cukup mengenai wilayah kerja Balai yang 

bersangkutan serta terbitan-terbitan arkeologi terbaru untuk dapat 

mengikuti perkembangan arkeologi secara umum. Laboratorium 

yang dibutuhkan adalah laboratorium yang dapat memfasilitasi ke-
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giatan analisis multidisiplin dan disesuaikan dengan kebutuhan dan 

lingkup tugas Balai Penelitian Arkeologi. Laboratorium yang lebih 

lengkap diharapkan dimiliki Pusat ~~nelitian Arkeologi Nasional 

sesuai dengan togas dan kewenanganny~ yang lebih luas. 
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BAB III 
PENEUTIAN 

1. Prinsip-Prinsip Kebijakan 

a. Penelitian merupakan jiwa dan dasar kelembagaan 

b. Penelitian arkeologi bermuara pada kepentingan akademis, 

ideologis-strategis, dan praktis 

c. Pada tataran akademis, penelitian bertujuan untuk mereko­

mendasikan sejarah kebudayaan, cara-cara hidup, dan peng­

gambaran proses budaya 

d. Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian harus holistik, te­

matis, serta kewilayahan 

e. Penelitian arkeologi menjangkau seluruh wilayah kepulauan, 

setiap daerah memiliki kesempatan yang sama untuk diteliti 

dan dikembangkan 

f. Isu penelitian dapat berbeda untuk setiap daerah tergantung 

potensi yang dimiliki 

g. Pelaksanaan penelitian harus bersinergi dengan Balai Pene­

litian Arkeologi 

h. Pelaksanaan penelitian harus terkoordinasi dengan instansi ter­

kait di pusat dan daerah 

1. Penelitian dapat dilaksanakan oleh institusi terkait di ling­

kungan provinsi dan kabupaten/kota atau kelompok masyara­

kat, sepanjang memenuhi persyaratan SPM dan ketentuan lain­

nya 

J· Penelitian dapat dilaksanakan baik mandiri maupun kerjasama 

(nasional dan intemasional). 
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Penelitian menjadi jiwa dan dasar dari kelembagaan Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional. Selama penelitian arkeologi dibu­

tuhkan (pasti dan harus, karena penelitian akatl selalu memberikan 

hasil yang sangat bennanfaat bagi kemajuan bangsa dan negara), 

selama itu pula eksistensi lembaga ini terjamin. Oleh sebab itu, pe­

nelitian merupakan kata yang tidak tetpisahkan dari lembaga ini 

dan menjadi landasan filosofis bagi setiap kiprahnya. Menghilang­

kan fungsi penelitian berarti menghilangkan eksistensi lembaga Pu­

sat Penelitian Arkeologi Nasional. 

Penelitian arkeologi memiliki dimensi luas: di satu sisi pene­

litian diarahkan pada kepentingan akademis, yaitu untuk kemajuan 

ilmu pengetahuan. Di sisi lain penelitian harus dapat memenuhi ke­

pentingan ideologis. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dituntut 

betperan dalam mengembangkan kebudayaan nasional, mencerdas­

kan bangsa, dan memperkokoh jatidiri kebangsaan. seperti telah di­

amanatkan dalam UUD 1945. Pada sisi lainnya, penelitian arkeo­

logi harus dapat bermuara pada kepentingan praktis, yaitu peman­

faatan untuk kepentingan masyarakat. Penelitian untuk kepenting­

an akademis sering disebut penelitian murni, sementara untuk ke­

pentingan lainnya disebut terapan. Hal yang perlu diingat, bahwa 

kedua jenis penelitian ini harus tetap menggunakan kaidah-kaidah 

ilmiah. 

Untuk dapat mencapai tugas-tugas tersebut penelitian ar­

keologi menggunakan pendekatan holistik, tematik, dan kewilayah­

an. Holistik dalam arti mengamati setiap gejala yang timbul yang 

dapat mempengaruhi kehidupan manusia, budaya, dan lingkungan­

nya untuk dapat memberi pemahaman terhadap kehidupan masa 

lampau. Dalam konteks itu, maka penelitian dilaksanakan secara 

multidisiplin dan transdisiplin dengan melibatkan ilmu-ilmu terkait 

atau ilmu-ilmu dasar sesuai dengan kebutuhan. Tematis artinya pe-
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nelitian berdasar pada permasalahan (problem oriented) yang dapat 
bermuara pada tiga tujuan utama penelitian arkeologi. Dalam ling­
kup yang lebih khusus, permasalahan itu dapat mencakup isu ter­
tentu, seperti hunian, teknologi, subsistensi, lingkungan, seni, religi, 
bahasa, dan lain-lain. Pendekatan kewilayahan dimaksudkan seba­

gai penelitian yang memperhatikan cakupan kewilayahan dari seba­
ran budaya yang diteliti untuk dapat menggambarkan satuan-satuan 

budaya (cultural area) masa lampau. Hal ini didasarkan pada kenya­
taan, bahwa perkembangan dan sebaran budaya masa lampau tidak 

mengenal batas-batas politis dan administratif. Pendekatan sema­
cam ini akan memberikan pemahaman tentang keterkaitan suatu 

situs atau daerah dengan lingkup wilayah yang lebih luas. 
Penelitian arkeologi harus dapat menjangkau seluruh wilayah 

Nusantara. Pada prinsipnya setiap wilayah harus mendapat kesem­
patan untuk diteliti, karena pengembangan kebudayaan nasional 

tidak akan mungkin tercapai tanpa menggali dan mengaktualisasi­
kan budaya lokal dan daerah. Tentu saja tema atau isu penelitian 

dapat berbeda-beda untuk setiap daerah, tergantung pada potensi 

yang dimilikinya, rnisalnya "sejarah kebudayaan" dan "teknologi" 

menjadi tema dan isu menonjol di suatu daerah, tetapi "perubahan 

budaya" dan "hunian" dapat menjadi tema dan isu prioritas di dae­
rah lain. 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional bukan satu-satunya lem­
baga yang melaksanakan penelitian arkeologi. Di daerah, Pusat Pe­
nelitian Arkeologi Nasional merniliki Unit Pelaksana Teknis 

(UPT), yaitu Balai Penelitian Arkeologi, yang merupakan perpan­
jangan tangan untuk mengakselerasi kemajuan arkeologi lokal­
kewilayahan. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan UPT-nya 
harus senantiasa mengupayakan kesinergian dalam melaksanakan 

rnisinya agar tujuan institusi tercapai. Dalam melaksanakan pene-
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litian harus terkoordinasi dengan istansi terkait di pusat dan dae­
rah. Lembaga pemerintah lainnya, seperti Perguruan Tinggi, dan 

lembaga terkait arkeologi juga memiliki kewenangan dalam melak­

sanakan penelitian. Sesuai dengan penerapan Otonomi Daerah, 

lingkungan Provinsi dan Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM), swasta Universitas/Perguruan Tinggi juga 
memiliki kewenangan untuk mengembangkan arkeologi kewilayah­
an. Hal yang perlu ditekankan, bahwa kewenangan melaksanakan 

penelitian arkeologi tersebut harus memenuhi persyaratan Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) dan ketentuan lain yang berlaku. 

2. Arab Kebijakan 

a. Penelitian arkeologi pada umumnya bertujuan untuk mere­
konstruksi sejarah kebudayaan, cara-cara hidup, dan meng­
gambarkan proses budaya 

b. Ketiga tujuan pokok tersebut tetap menjadi sasaran penelitian 

dengan penekanan pada tema-tema terte~tu 

c. Memperhatikan kepentingan publik 

Penelitian arkeologi sebagai kegiatan pencarian dan pengum­
pulan data meWui metode dan teknik ilmiah secara sistematis un­
tuk pemahaman kehidupan masa lampau merupakan sebuah pro­
ses yang panjang. Obyek yang diteliti berupa tinggalan arkeologis 
yang tidak lengkap lagi, seringkali berupa pecahan atau kepingan 
benda yang telah kehilangan bentuk utuhnya. Tinggalan arkeologis 
merupakan sumberdaya yang tidak dapat diperbaharui (unrmewable). 

Kondisi ini membuat penelitian memerlukan proses panjang, mulai 
dari pengumpulan data dan pemeriannya di lapangan, analisis dan 
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pengolahannya di laboratorium, hingga pada tingkat interpretasi 

yang memberikan arti dan nilai bagi tinggalan yang diteliti. 

Faktor kesulitan itulah yang mendorong penelitian arkeologi 

harus senantiasa peka terhadap pembaharuan paradigma dan meto­

denya sesuai dengan perkembangan ilmu. Jika pada mulanya ar­

keologi lahir dari kegiatan pencarian dan pengumpulan benda­

benda kuno yang didasarkan atas hobi, pada tingkat kemudian ar­

keologi menjadi ilmu melalui penelitian sistematis terhadap benda­

benda tersebut (artefact oriented). Dalam perkembangan selanjutnya 

penelitian arkeologi berorientasi pada pemecahan masalah (problem 
oriented). Melalui identifikasi masalah yang dirumuskan dalam tema­

tema, maka penelitian arkeologi diarahkan untuk memberikan pe­

mahaman tentang aspek-aspek kehidupan masa lampau yang se­

cara keseluruhan temasuk dalam ketiga tujuan pokok penelitian. 

Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi (EHPA) yang dilaksana­

kan di Kaliurang pada tahun 1993 telah merumuskan arah kebijak­

an penelitian yang dinyatakan dalam lima tema utama, yaitu: 

1. Proses dan aliran migrasi nenek moyang Bangsa Indonesia dan 

keturunan sampai dengan tumbuhnya puak-puak 

2. Proses persentuhan budaya Nusantara dalam tradisi besar 

(Hindu-Buddha, Islam dan Eropa) 

3. Adaptasi dan tumbuhnya budaya-budaya lokal yang diperkaya 

oleh masukan anasir-anasir budaya dari luar (local geni11s) 

4. Proses terjadi dan berlangsungnya diversifikasi kultural 

5. Proses dan kelangsungan integrasi budaya dalam lingkup dan 

wawasan nasional 

Kelima tema utama itu terlalu abstrak sebagai sebuah kebi­

jakan operasional penelitian, sehingga perlu dijabarkan lagi dalam 
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tema-tema yang lebih operasional. Agar dapat terjabarkan secara 

operasional, maka penelitian perlu dirancang secara tematis dan 

konsepsional dengan penjabaran rinci tentang pelaksanaan dan 

pencapaian hasil-hasilnya. Penelitian-penelitian tematis itu menga­

cu pada riga tujuan utama arkeologi, yaitu rekonstruksi sejarah ke­

budayaan. rekonstruksi cara-cara hidup masyarakat masa lampau. 
dan menjelaskan proses-proses budaya. Pembahasan lanjut tentang 

tema ini diuraikan pada Bagian Kedua: Kerangka Dasar Program. 

3. Strategi Penelitian 

3.1 Penelitian Tematis-Integral 

a) Pencapaian tujuan-tujuan tersebut dilakukan melalui penelitian 
tema-tema besar secara integral 

b) Tema penelitian tertentu dapat menekankan pada salah satu 

atau dua tujuan utama, atau ketiganya 

c) Perencanaan dan pencapaian tema-tema besar akan dievaluasi 

minimal setiap lima tahun 
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Strategi untuk pencapaian tujuan utama adalah mengubah 

model penelitian dati model ranting menjadi model pohon. Pene­

litian model ranting adalah penelitian yang parsial, yang cenderung 

menekankan kegiatan pengumpulan data di lapangan saja, semen­

tara proses selanjutnya (analisis, sintesis, interpretasi, penulisan, 

dan pemasyarakatan) kurang berjalan dengan semestinya. Belajar 

dati pengalaman itu, maka penelitian akan dirancang dalam tema 

besar yang mencakup seluruh proses penelitian hingga pemasya­

rakatan produk-produknya. Jika tema besar disimbolkan sebagai 

batang pohon, maka penelitian berbagai aspek-aspek tema disim­

bolkan sebagai cabang dan rantingnya. Dalam konteks ini seluruh 

gerak penelitian saling rnengkait satu sarna lain dan secara bersarna­

sama terkonglornerasi untuk pencapaian tujuan besar. 

Perencanaan setiap tema penelitian akan disusun secara pe­

riodik dimana setiap periode ditargetkan memberikan hasil yang 

konkrit dalam skala regional, nasional, bahkan kemungkinan glo­

bal. Satu periode ditetapkan lima tahun sehingga setiap lima tahun 

penelitian Pusat Penelitian Arkeologi Nasional akan rnenyodorkan 

hasil-hasil penelitian dari tema-terna besar yang telah dilaksanakan. 

Penelitian terhadap suatu tema besar tidak harus berhenti pada li­

ma tahun pertarna, tetapi terbuka kemungkinan hingga lima tahun 

kedua Gangka menengah) atau bahkan lima tahun ketiga Gangka 

panjang). Dalam hal ini pengujian yang matang terhadap peren­

canaan terna besar sangat dipentingkan untuk mengarahkan pene­

litian pada hasil-hasil konkrit dan optimal. 

Mengenai penentuan tema-tema sepenuhnya rnenggunakan 

sistern bottom-lljJ dimana para peneliti diberi keleluasaan untuk men­

diskusikan dan rnengajukan tema-tema besar yang ingin diteliti. Te­

rna-terna tersebut dapat lebih rnenekankan pada pencapaian tujuan 

pokok arkeologi pertama, kedua, atau ketiga; tetapi dapat pula pada 
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ketiga-tiganya. Hal yang perlu menjadi patokan dasar adalah tema 

yang aktual, memberikan manfaat yang optimal bagi kepentingan 

akademis, ideologis, dan praktis. Melalui pengujian-pengujian da­

lam diskusi, maka tema-tema yang disepakati kemudian diusulkan 

untuk dilaksanakan. 

Penerapan model tematis mempunyai kelebihan dibanding 

model ranting. Pmama, pendekatan holistik yang merekam seluruh 

data dan gejala yang ditemukan dan mengolahnya untuk pemaham­
an masa lampau. &dlla, dalam kaitannya dengan yang pertama, me­

libatkan berbagai disiplin untuk saling berinteraksi dalam peneliti­

an. Ketiga, lingkup keruangan yang mencakup kewilayahan yang 

luas atau lingkup Nusantara sebagai satu kesatuan budaya masa 

lampau sehingga memberikan pemahaman yang utuh secara sin­

kronis. Kemrpat, proses integral penelitian mulai dari perencanaan 
hingga pengumpulan data (penelitian lapangan) hingga pengemas­
an hasil-hasilnya untuk dimasyarakatkan. Kelima, diakronis dalam 

arti mencakup kronologi perkembangan dari awal hingga akhir. 

Mengenai rancangan tema-tema besar pepelitian lima tahun ke 

depan, lihat rancangan program pada bah selanjutnya. 

Dalam penelitian tema-tema besar perlu memperhatikan 
potensi situs seluruh wilayah Nusantara untuk dapat memberikan 

hasil optimal dalam lingkup nasional. Diupayakan agar penelitian 

tidak terpusat eli suatu daerah atau wilayah, tetapi menyebar ke ber­

bagai pelosok kepulauan. Untuk dapat menjangkau situs-situs ter­

sebut diperlukan keterpaduan program antara Pusat Penelitian Ar­

keologi Nasional dan Balai-Balai Penelitian Arkeologi (lihat sinergi 
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai). Dengan demikian, 
situs-situs yang diteliti sebagai bagian penelitian tematis Pusat Pe­

nelitian Arkeologi Nasional tidak lagi diteliti Balai Penelitian Ar­

keologi dengan program tersendiri untuk pengembangan arkeologi 
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daerah, tetapi diteliti bersama untuk pengembangan arkeologi na­

sional. Di sisi lain, Balai Penelitian Arkeologi dapat memusatkan 

perhatian pada situs lokal untuk pengembangan arkeologi daerah. 

Agar tujuan penelitian tercapai, maka perlu penyiapan teknik­

teknik perekaman yang baku bagi setiap pelaku penelitian. Dalam 

konteks ini pula dituntut pelaksanaan penelitian yang sungguh­
sungguh, meliputi seluruh proses penelitian, mulai dari perencana­

an, pengumpulan data lapangan, deskripsi dan pengolahan data, 

hingga interpretasi yang diwujudkan dalam penyusunan laporan 

penelitian. Kegiatan analisis yang sungguh-sungguh, meliputi ana­

lisis morfologis (dan metrik), teknologis, dan stilistik, merupakan 

suatu keharusan dan bagian yang tidak terpisahkan dari proses pe­

nelitian. Pembentukan pangkalan data yang menyimpan semua 

data analisis dengan sistem dan struktur data yang sama juga men­

jadi keharusan untuk dilaksanakan. Untuk keperluan ini telah ter­
sedia sistem dan struktur data base pada buku hitam Metode Pent­

lilian Arkeomgi. 

Hasil-hasil penelitian perlu dievaluasi dalam pertemuan khu­

sus untuk mengetahui sejauh mana hasil-hasil yang telah diperoleh 

dan hambatan-hambatan apa yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Selain evaluasi tahunan untuk memantau kemajuan penelitian, di­

perlukan evaluasi lima tahunan untuk mengevaluasi pencapaian­
pencapaian penelitian tematis. Pada lima tahun pertama ini Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional sudah menghasilkan produk-produk 

konkrit dari penelitian tematis (publikasi cetak, digital, pameran, 

seminar, dan lain lain) yang siap dimasyarakatkan. Jika seandainya 
ada lima tema penelitian, maka dalam lima tahun itu akan tersedia 

berbagai produk penelitian menyangkut tema-tema tersebut. Pene­

litian tema tertentu dapat dilanjutkan pada lima tahun berikutnya 

Gangka menengah) hingga 10 tahun berikutnya Gangka panjang) 
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jika penelitian lima tahun pertama berjalan lancar dan sesuai de­

ngan perencanaan global penelitian tema yang bersangkutan. 

3.2 Sinergi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Dalai­
Dalai Penelitian Arkeologi 

a. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional harus menjalankan fungsi 

pembinaan pada Balai- Balai Penelitian Arkeologi 

b. Keterpaduan program antara Pusat Penelitian Arkeologi Na­

sional dan Balai merupakan keharusan 

c. Interaksi dan komunikasi dua arah harus berjalan dengan baik 

d. Penelitian tematis lingkup nasional dilaksanakan dengan sinergi 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional-Balai, sementara peneliti­

an tematis lingkup daerah ditangani Balai Penelitian Arkeologi 

dalam pengarahan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

Kedudukan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sebagai lem­

baga pusat memiliki tugas ganda. Di satu sisi lembaga ini dituntut 
mampu melaksanakan tugas dan fungsinya dalam lingkup nasional, 

bahkan membawa arkeologi Indonesia memasuki dan mewamai 
arkeologi global, di sisi lain Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 
menjalankan fungsi yang tidak kalah pentingnya, yaitu pembinaan. 

Sebagai lembaga pusat, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional harus 
dapat membina, memotivasi, dan mengarahkan Unit-Unit Pelak­
sana Teknisnya, yaitu Balai-Balai Penelitian Arkeologi dalam me­

laksanakan tugas dan fungsinya. Keberhasilan Balai-Balai Peneliti­
an Arkeologi harus ditunjang oleh peran pembinaan Pusat Peneliti­
an Arkeologi Nasional, sebaliknya kegagalan Balai Penelitian Ar­
keologi berarti juga kegagalan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

dalam menjalankan fungsi pembinaan. 
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Untuk mencapai keberhasilan, Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional hams dapat bersinergi dengan Balai-Balai Penelitian Ar­

keologi yang berkedudukan di daerah. Kedudukan situs yang ver­

ada dalam lingkup kewilayahan Balai-Balai Penelitian Arkeologi, 

bagaimanapun menuntut koordinasi yang baik dalam pelaksanaan 

penelitian. Pendirian Balai-Balai untuk memberi kontribusi bagi 

pengembangan arkeologi nasional dan mempercepat pengembang­

an arkeologi kedaerahan tidak boleh tidak menuntut sinergi untuk 

pencapaian tujuan. Dalam pencapaian itu, Pusat Penelitian Arkeo­

logi Nasional dan Balai-Balai Penelitian Arkeologi hams memiliki 

keterpaduan program. Kegiatan yang berjalan sendiri-sendiri dan 

saling tumpang tindih hams dihindari, karena menjadi pemborosan 

dan menyimpang dari tujuan. 

Salah satu kunci dari sinergi adalah menciptakan interaksi 

dan komunikasi yang lancar, komunikasi dua arah antara Pusat Pe­

nelitian Arkeologi Nasional dan Balai. Berinteraksi berarti terjadi 

hubungan yang saling menopang antara keduanya, sehingga dapat 

memecahkan setiap pennasalahan dalam kebersamaan. lnteraksi 

yang baik hanya dapat terjadi jika di antara kedua belah pihak ter­

cipta komunikasi dua arah. Kelancaran komunikasi akan membe­

rikan implikasi-implikasi positif dalam berbagai bidang, khususnya 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsi. 

3.3 Rekomendasi Pengembangan dan Pemanfaatan 

a. Setiap penelitian hams memberikan rekomendasi perlu-tidaknya 

penelitian lanjut di situs yang diteliti 

b. Seiring dengan kemajuan yang dicapai, hams memberikan re­
komendasi berkaitan tentang pelestarian dan pemanfaatan situs 
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dan tingga.lannya pada instansi terkait berdasarkan "nilai pen-

ring" 

Konsekuensi lain dari kegiatan penelitian dan menjadi tugas 

penting bagi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai-Balai 
Penelitian Arkeologi adalah memberikan rekomendasi untuk setiap 

penelitian yang dilaksanakan. Rekomendasi pertama berkenaan de­

ngan perlu-tidaknya penelitian lanjutan pada situs yang telah di­

teliti. Bagi penelitian yang dianggap tuntas, perlu dijelaskan alasan­

alasannya, sehingga membuka peluang bagi peneliti lain untuk 

pengujian ulang. Bagi penelitian yang masih perlu dilanjutkan, hen­

daknra dijelaskan secara jelas mengapa penelitian itu masih di­

perlukan, sasaran-sasaran apa yang perlu menjadi prioritas peneliti­

an dan sttategi apa yang diperlukan untuk pencapaiannya. Pem­

berian rekomendasi semacam ini akan menjelaskan slatt of the art 

penelitian terhadap situs-situs dan sangat bermanfaat bagi kepen­

tingan semua pihak di masa depan. 

Rekomendasi kedua mengenai perlindungan atau pelestarian 

situs. Rekomendasi ini tidak terbatas pada situs yang sudah selesai 

diteliti, tetapi juga pada situs-situs yang sedang da1am penelitian. 
Pemberian rekomendasi didasarkan pada besar-kecilnya ancaman 

kerusakan atau kehilangan situs atau perlu-tidaknya perlindungan 

dan pelestarian dilakukan. Jika rekomendasi penelitian lebih diarah­
kan kepada peneliti, rekomendasi pelestarian lebih ditujukan ke­

pada institusi yang memiliki tugas di bidang itu. Dalam hal ini ter­

lihat perlunya hubungan kerja yang baik antarsesama instansi ter­
kait di bidang arkeologi. Rekomendasi hendaknya menguraikan 

dasar-dasar pengajuan, dampak-dampak kerusakan yang mungkin 
akan timbul tanpa tindakan penyelamatan, dan bentuk serta saran 

perlindungan atau pelestarian. 
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Rekomendasi ketiga menyangkut prospek pemanfaatan situs 
dan tinggalannya, lebih ditujukan pada pemilik situs dan institusi 

yang menangani kepariwisataan. Seperti halnya rekomendasi peles­

tarian, rekomendasi ini perlu menguraikan prospek pemanfaatan, 

aspek-aspek yang perlu dikembangkan untuk pemanfaatan, serta 

bentuk-bentuk pemanfaatan. Pemanfaatan tersebut misalnya untuk 

membangun museum situs sebagai tempat pemasyarakatan situs 

dan tinggalannya atau membangun sarana-prasarana untuk men­

jadikan situs sebagai obyek wisata. Rekomendasi semacam ini pada 
hakekatnya lebih tepat diajukan pada situs yang kemajuan pene­

litiannya sudah memadai, sehingga jika pemanfaatan segera dilak­

sanakan tidak menghambat kelancaran penelitian. Dalam hal ter­

tentu rekomendasi dapat juga diajukan pada situs yang sedang 

dalam penelitian awal, sepanjang kegiatan pemanfaatan tidak 

menghalangi kegiatan penelitian jangka panjang di situs tersebut. 

Rekomendasi keempat mengenai perlunya penelitian arkeo­

logi untuk kepentingan daerah. Dengan diberlakukannya UU RI 

No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah telah memberi­

kan berbagai perubahan dan pengaturan terhadap berbagai aspek 

kepemerintahan, termasuk operasionalisasi lembaga-lembaga yang 

ada. Balai-Balai Penelitian Arkeologi sebagai UPT Pusat di daerah, 

perlu mengakomodasi tuntutan dan kepentingan daerah dalam pe­
ngembangan dan pemanfaatan sumberdaya arkeologi di tingkat 

Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

5. Sttatifikasi Situs dan Kewenangan Penelitian 

5.1. Sttatifikasi Situs 

Sttatifikasi situs adalah pengelompokan situs didasarkan pada 

peringkat potensi arkeologi yang dikandung oleh suatu situs atau 
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sejumlah situs. Secara umum situs-situs itu dapat dikelompokkan 

dalam situs lokal. regional, nasional, dan internasional. 

a. Situs lokal adalah situs yang inemberikan pemahaman bagi se­

jarah dan budaya lokal 

b. Situs regional adalah situs yang memberikan pemahaman bagi 

sejarah dan budaya dalam lintas wilayah dan administrasi pro­

vinsial 

c. Situs nasional adalah situs yang memberikan pemahaman kan­

dungan bagi sejarah dan budaya nasional 

d. Situs · internasional, adalah situs yang memberikan pemahaman 

bagi sejarah dan budaya antar bangsa pada tingkat internasional 

Stratifikasi situs bersifat dinamis, dalam arti strata sebuah si­

tus dapat berubah ke strata lain, seiring dengan penemuan data 

bam. Sebagai contoh, sebuah situs lokal yang kemudian memberi­

kan data baru bagi pemahaman sejarah dalam lintas wilayah akan 

berubah menjadi situs regional, demi1cian seterusnya. 

3.5.2 Kewenangan Penelitian 

Lembaga pemerintah yang secara khusus memiliki kewe­

nangan dalam penelitian arkeologi adalah Pusat Penelitian Arkeo­

logi Nasional dan Balai Penelitian Arkeologi sebagai UPT yang 

berkedudukan di daerah. Jika Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

Nasional merupakan leading sector yang bertujuan untuk mengem­

bangkan arkeologi nasional dan internasional, maka Balai-Balai Pe­

nelitian Arkeologi merupakan leading sector yang memberikan kon­

tribusi pada pengembangan arkeologi nasional-intemasional dan 

mengembangkan arkeologi kedaerahan. 
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Seiring dengan penerapan otonomi, maka Provinsi, K.abupa­

ten/Kota," Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, Universi­

tas/Perguruan Tinggi dan kelompok-kelompok masyarakat juga 

memiliki kewenangan untuk melakukan penelitian, sepanjang 

mengikuti peraturan dan ketentuan yang berlaku dalam. Ketentu­

an-ketentuan tersebut antara lain memenuhi Standar Pelayanan 

Minimal (SPM), ketentuan penelitian dari LIPI, UU BCB No. 5 

Tahun 1992, dan lain lain. Untuk menghindari kesimpangsiuran 

dan sesuai dengan kewenangannya, maka lembaga pemerintah dae­

rah dan kelompok-kelompok masyarakat lokallebih diarahkan pa­

da penelitian situs-situs lokal di bawah koordinasi Balai Penelitian 

Arkeologi. Sementara lembaga-lembaga berlingkup pusat dapat 

meneliti situs lainnya di bawah koordinasi Pusat Penelitian Arkeo­

logi Nasional Nasional. Dalam kaitan ini sekali lagi perlu ditegas­

kan, setiap penelitian berada di bawah koordinasi Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional Nasional atau Balai Penelitian Arkeologi sesuai 

dengan strata situs yang diteliti. Di sisi lain, kedua lembaga khas 

bentukan pemerintah ini, di dalam melakukan penelitian harus 
mengkoordinasikannya dengan lembaga terkait di pusat dan 

daerah. 

Berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut, maka menjadi 

jelas siapa meneliti situs apa sesuai dengan kewenangan yang dimi­
liki. Perlu diingat bahwa ada kewenangan yang sama baik Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional maupun Balai Penelitian Arkeologi, 

provinsi, kabupaten/kota, lembaga swadaya masyarakat (LSM), 

swasta, universitas/perguruan tinggi dan masyarakat, yaitu da1am 
melakukan penelitian penjajagan atau eksplorasi, sepanjang meme­

nuhi ketentuan yang berlaku. Jenis kegiatan penelitian ini memang 

sangat penting bagi setiap penelitian, karena sangat menentukan 

untuk identifikasi situs dan prospek pengembangannya. Hasil 
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penJaJagan atau survet sangat penting untuk menentukan stratifi­
kasi situs dan lingkup kewenangan institusi yang menelitinya di 

tingkat lanjut. 

Kewenangan Penelitian 

No. Peringkat Situs Pengendali Pelaksana 

1 Situs Lokal Balai Penelitian Balai Penelitian Arkeologi, Pe-
Arkeologi merintah Daerah, LSM 

2 Situs Regional Pusat Penelitian Pusat Penelitian Arkeologi 
Arkeologi Nasional dan Nasional dan Balai Penelitian 
Balai Penelitian Arkeologi, LSM, Pemerintah 
Arkeologi Daerah, Perguruan Tinggi 

2 Situs Nasional Pusat Penelitian Pusat Penelitian Arkeologi 
Arkeologi Nasional dan Nasional dan Balai Penelitian 
Balai Penelitian Arkeologi, LSM, Pemerintah 
Arkeologi Daerah, Perguruan Tinggi 

4 Situs lntemasional Pusat Penelitian Pusat Penelitian Arkeologi 
Arkeologi Nasional dan Nasional dan Balai Penelitian 
Balai Penelitian Arkeologi, LSM, Pemerintah 
Arkeologi Daerah, Lembaga lntemasio-

nal 
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BABIV 
KERJASAMA 

1. Prinsip-Prinsip Kebijakan 

a. Mengutamakan kepentingan nasional 

b. Kegiatan kerjasama harus berdasarkan pada azas manfaat 

c. Hubungan antarpihak bersifat kemitraan (parlnmhip) 

d. Memotivasi dan mengakselerasi kemajuan penanganan sum­

berdaya arkeologi, sarana dan prasarana serta ketenagaan 

e. Kerjasama penelitian mengandung aspek pemasyarakatan ar­

keologi 

f. Kerjasama penelitian diatur dalam bentuk Nota Kesepahaman 

(Memorandum of Understanding, kontrak kerja, dan lain-lain) 

Luasnya cakupan tugas Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

di satu sisi dan keterbatasan yang dimiliki di sisi lain, mendorong 

perlunya lembaga ini menjalin kerjasama dengan berbagai pihak 

dalam memajukan arkeologi Indonesia. Cakupan tugas yang di­

maksud menyangkut keluasan geografi penelitian (space), yaitu se­

luruh wilayah Nusantara; rentang waktu yang sangat panjang dari 

kronologi kehidupan manusia (time) yang meliputi jutaan tahun 

yang lalu; serta kekayaan berbagai aspek sisa kehidupan masa lam­

pau (form). Keluasan ranah penelitian arkeologi tersebut dalam ke­

nyataan belum seimbang dengan kemampuan ketenagaan, konsep 

penanganan, dan kondisi finansial. 
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Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak berarti membuka 

diri pada interaksi dan komuojkasi dengan pihak luar, dipandang 

sangat penting untuk memperluas wawasan dan jaringan kerja. Si­

fat ilmu pengetahuan yang universal mendorong perlunya lembaga 

penelitian membuka diri terhadap kemajuan-kemajuan dari luar 

untuk memacu pengembangan arkeologi Indonesia. Melalui kegiat­

an kerjasama, maka lembaga ini dapat lebih meningkatkan peran­

nya dalam penggalian. pemasyatakatan, dan pemanfaatan swnber­

daya arkeologi, termasuk peningkatan kemampuan sumberdaya 

manusia yang dimiJjki Melalui kerjasama pula, maka Pusat Pene­

litian Ar.keologi Nuioaal ttiharapkan dapat lebih berper.m daWn 

memberi koottibusi terhadap petcepaWl perkembangan alkeologi 
nasioml dan intemasiooal. 

Kerjasama yang dimaksud daWn Rancangan Induk Peneliti­

an Arkeologi Nasional (RIP AN) ini adalah kegiatan kesepahaman 

yang dilalrukan oleh dua pihak atau lebih untuk memajukan arkeo-, 
logi Indonesia. Konsekuensi dari kesepahaman adalah pihak-pihak 

yang bekerjasama melakubn kegismn-keg1at2n bersama, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan. hingga pert:anggungjawan. Untuk 

ibtan kerjasama, sekaligus sebegai pedoman pokok pehbanaan­

nya, pihak-pihak yang bekerjasama menyusun nota kesepahaman 

(M,.,.,._ of Ulldrrslalltlitlf) yang ditmdataogani wakil-wak:il ins­

titusi. 

Kaj11 n• dibedabo 8DCBD ~ daWn negeri dan lu­

ar oc:gcri. Kerj I Ita dalam negeri berarti mitta kerjasama berual 

dM:i pibak drrlam aegeri, ..,."'~ Mjn me hlar aegeri beruti mitm 

q • b n nl dari luar DafPi. D ' n hal kelj11 - laar negeri 
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dikenal kerjasama dua pihak (bilattral cooperation) dan kerjasama 

dengan banyak pihak (multilateral cooptration). Dalam hal kerjasama 

multilateral, pihak-pihak mitra kerjasama dari dalam negeri me­

mungkinkan turut di dalamnya. 

Pelaksanaan kerjasama harus dalam koordinasi Pusat Pene­

litian Arkeologi Nasional. Secara administratif semua kerjasama 

melalui Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sebagai pe­

nanggung jawab penelitian dan pengembangan arkeologi di In­

donesia. Dalam teknis 'pelaksanaan, kerjasama pada prinsipnya di­

laksanakan oleh suatu tim yang dipimpin oleh peneliti yang sesuai 

dengan bidang kerjasama dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. 

Namun jika dipandang perlu dan sesuai dengan ketersediaan ah1i, 

pelaksanaan kerjasama dapat dilimpahkan pada Balai Penelitian 

Arkeologi dengan koordinasi dan pertanggungjawaban tetap di 

lembaga pusat. 

Perlu dijelaskan untuk menghindari kesalahpengertian, bah­

wa kegiatan (penelitian) dengan pihak luar (dalam atau luar negeri) 

dapat terjadi di luar kerjasama formal, misalnya, permintaan ban­

tuan tenaga untuk kegiatan kerjasama yang dilaksanakan oleh pi­

hak-pihak tertentu atau institusi tertentu. Sebagai contoh, suatu 

kerjasama penelitian oleh pihak luar negeri dan institusi tertentu 

dari dalam negeri membutuhkan bantuan tenaga peneliti arkeologi 

yang memiliki keahlian terkait dengan bidang kerjasama. Dalam hal 

ini pihak-pihak tersebut tidak terikat kerjasama dengan Pusat Pene­

litian Arkeologi Nasional, tetapi hanya diminta bantuan tenaganya. 

Contoh lain menyangkut sebuah lembaga dalam atau luar negeri 
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yang meminta bantuan tenaga untu.k kegiatan yang dilaksanakan 

lembaga tersebut. Pihak Pusat Penelitian Arkeologi Nasional tentu 

akan melayani pennintaan tersebut, sebab merupakan kesempatan 

untu.k pemberdayaan keahlian atau keterampilan serta merupakan 

bagian dari pelayanan masyarakat. 

Jenis lain di luar konteks kerjasama adalah penerimaan grant 

oleh peneliti tertentu dari pihak luar untu.k melakukan penelitian 

atau kegiatan lainnya. Keberadaan kegiatan semacam ini bukan ka­

rena keinginan dua pihak atau lebih, tetapi lebih didasarkan atas 

inisiatif peneliti untu.k dapat mengembangkan penelitiannya. Ke­

sempatan memperoleh grant tidak terbatas di lingkungan peneliti 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, tetapi secara umum ditawar­

kan oleh pemberi dana pada setiap peneliti di berbagai institusi 

lain, seperti universitas, LIPI, dan lain-lain. Walaupun kegiatan 

grant bukan kerjasama, tetapi lembaga dimana peneliti yang ber­

sangkutan bekerja berkepentingan untu.k memfasilitasi proses ad-
' 

ministrasi dan jika perlu memotivasi para peneliti untu.k memper-

oleh dan melaksanakannya. Keberhasilan kegiatan grant tentu me­

rupakan bagian dari pengembangan ilmu dan sumberdaya manusia, 

pemasyarakatan lembaga dan hasil-hasil penelitian. 

2. Kerjasama Dalam Negeri 

Kerjasama dalam negeri dapat dilakukan dengan institusi 

terkait, seperti institusi yang menangani pelestarian, permuseuman, 

kepariwisataan, pendidikan, baik di pusat maupun di daerah. Ker­

jasama juga perlu diperluas dengan lembaga terkait lainnya di pusat 
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dan di daerah, tennasuk pihak-pihak swasta, lembaga swadaya ma­

syarakat, pemerhati arkeologi dan budaya. Bentuk-bentuk kerja­

sama dapat dirumuskan sesuai dengan tujuannya, tetapi pada prin­

sipnya harus bermuara pada kemajuan arkeologi. Dengan semakin 

luasnya ranah kerjasama, diharapkan dapat membuka peluang bagi 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional untuk mempercepat pengem­

bangan arkeologi dan semakin meningkatkan kemampuannya da­

lam mengemban tugas dan fungsinya. 

Proses pelaksanian kerjasama dalam negeri lebih sederhana 

dibandingkan kerjasama luar negeri. Dalam hal pelaksanaan kegiat­

an, kerjasama dalam negeri tidak memerlukan perijinan dari LIPI, 

tetapi cukup mengikuti prosedur yang berlaku dalam pelaksanaan­

nya. Dalam internal Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, ketentu­

an pokok yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan kerjasama da­

lam negeri adalah mengutamakan profesionalisme dengan mem­

pertimbangkan ketenagaan yang sesuai dengan keahlian dan ke­

terampilannya. Mitra kerja (m11ntnparl) pelaksana kerjasama dari 

pihak Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sehuusnya dari ka.lang­

an peneliti lembaga pusat atau daerah (Balai Penelitian Arkeologt), 

bukan peneliti dari pihak luar, sementara anggotanya dapat dari lu­

ar institusi sepanjang sesuai dengan keahlian dan kebutuhan. 

3. Kerjasama Luar Negeri 

Jika kerjasama dalam negeri membuka pintu Iebar-lebar bagi 

semua pihak, demikian pula kerja sama dengan pihak luar negeri. 

Perlu penekanan pada azas manfaat, dalam arti bahwa kerjasama 
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itu diupayakan mendatangkan manfaat bagi pengembangan arkeo­

logi dan ketenagaan. Target kerjasama luar negeri adalah agar ar­

keologi Indonesia semakin maju dan semakin menggaung pada ta­

taran global; SDM (peneliti. teknisi, dll) memperoleh peningkatan 

dalam bidang keahlian dan keterampilan; serta kesempatan arkeo­

log Indonesia tampil dalam pertemuan-pertemuan ilmiah nasional 

dan intemasional. Dalam kaitan ini kerjasama tidak dibatasi pada 

kegiatan penelitian, tetapi juga pada bidang-bidang lain, seperti 

pendidikan, pemasyarakatan, pengadaan prasarana dan sarana. Di­

pahami bahwa kerjasama di bidang ini memang lebih sulit didapat­

kan, tetapi harus selalu ada upaya menuju ke arah itu. Perolehan 

bantuan dana untuk pengembangan arkeologi bukan sesuatu yang 

tidak mungkin dicapai. 

Hal yang perlu mendapat prioritas dalam kerjasama adalah 

kegiatan yang membutuhkan keahlian yang tidak kita miliki dari 

pihak asing dan kerjasama yang menerapkan metode dan peralatan 
I 

baru. Pada tingkat berikutnya adalah kerjasama yang memiliki 

prospek besar untuk kemajuan arkeologi di bidang akademis, sa­

rana, dan SDM. Secara khusus, kerjasama dengan pihak luar negeri 

harus ditekankan untuk mengangkat nama Indonesia ke dunia 

intemasional dengan cara memasyarakatkan lembaga dan hasil-ha­

sil penelitian arkeologi Indonesia. 

Jenis-jenis kerjasama luar negeri meliputi kerjasama antar­

institusi pemerintahan (G to G) dan kerjasama noninstitusional atau 

kerjasama lepas. Kerjasama G to G dengan pelaksanaan jangka pan­

jang mendapat harga tawar yang tinggi, karena kerjasama seperti ini 

berpeluang memberi manfaat luas, tidak hanya untuk jangka pen-
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dek, tetapi juga untuk jangka panjang. Kerjasama G to G juga 

berpeluang untuk pengembangan SDM dan pengadaan sarana ber­

kesinambungan. Kerjasama lepas merupakan kerjasama antara pe­

neliti asing (secara individual dengan rekomendasi dari lembaga­

nya) dengan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional Dalam kaitan ini, 

peneliti tidak semata menjalankan kebijakan dan menggunakan 

pendanaan dari institusinya, tetapi cenderung mengambil inisiatif 

sendiri dan mencari sumber pendanaan dari luar institusinya. Da­

lam hal antarinstitusi, kerjasama dapat terus berlangsung walaupun 

mitra peneliti asing sudah tidak aktif lagi dan digantikan peneliti 

asing lainnya. Tidak demikian pada kerjasama lepas, mitra peneliti 

asing sudah tidak aktif, maka kerjasama berakhir. 

4. Persyaratan Kerjasama 

Sasaran prioritas untuk kerjasama penelitian intemasional 

adalah situs dunia, seperti Sangiran, Borobudur, dan Prambanan. 

Pengesahan situs-situs tersebut sebagai warisan budaya dunia 

membawa konsekwensi logis untuk terbuka bagi aktivitas yang ber­

sifat intemasional di bawah koordinasi Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional. Prioritas pada urutan berikutnya adalah situs yang mem­

punyai nilai kepentingan secara regional dan nasional. Kerjasama 

pada situs berkepentingan regional dan nasional tetap harus me­

menuhi peraturan perundang-undangan dan ketentuan-ketentuan 

yang berlaku. Persyaratan yang dimaksud antara lain memenuhi 

peraturan perundang-undangan yang berlaku sebagaimana diatur 

dalam Kepres no. 100 Tahun 1993 tentang izin penelitian bagi 
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orang asing, serta ketentuan-ketentuan Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional. Pemilihan situs untuk kerjasama intemasional didasarkan 

pada perencanaan yang matang dengan memperhatikan sasaran 

prioritas Pusat Penelitian Arkeologi Nasional agar tidak terjadi 

tumpang-tindih (Penjelasan lebih lanjut tentang kerjasama luar ne­

geri terlampir). 

Komunikasi untuk menjalin kerjasama intemasional dimulai 

mitra kerja dengan terlebih dahulu mengajukan proposal ke pihak 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dengan melampirkan daftar ri­

wayat hidup. Pihak Pusat Penelitian Arkeologi Nasional terlebih 

dahulu akan mempelajari proposal tersebut, untuk kemudian dilan­

jutkan dengan diskusi dengan pihak calon mitra kerja. Keputusan 

kesediaan untuk bekerjasama diberikan setelah mempertimbangkan 

manfaat dan prospek kerjasama, serta kredibilitas dan kejujuran 

mitra kerja. Jika unsur-unsur tersebut memberikan konotasi positif, 

maka persetujuan diberikan, sebaliknya jika ~egatif, Pusat Peneliti­

an Arkeologi Nasional akan menolak kerjasama. 

Sarna dengan kerjasama dalam negeri, kerjasama luar negeri 

memiliki persyaratan-persyaratan administratif dan teknis. Persya­

ratan administratif an tara lain: (1) telah memperoleh ijin resmi dari 

lembaga berwenang berdasarkan Keputusan Ketua LIPI No. 

3550/ A/ 1998; (2) menyusun dan menandatangani nota kese­

pahaman (MOU) dan kontrak kerja; kerjasama yang melibatkan 

personal instansi harus sepengetahuan dan seijin kepala instansi 

yang bersangkutan secara tertulis. Sementara persyaratan teknis 

an tara lain: (1) menyusun riset disain; (2) menyusun laporan; dan 

(3) mempresentasikan hasil penelitian. Persyaratan lain yang di-
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wajibkan adalah kedua belah pihak menjunjung ti.nggi kode etik 

penelitian; khusus ket:jasama da1am negeri harus memenuhi Stan­

dar Pelayanan Minimal (SPM). Persyaratan khusus bagi pihak mitra 

kerja, antara lain: mengikuti prosedur ijin penelitian yang berlaku 

sesuai dengan ketentuan LIPI, Peraturan Pemerintah no. 100 No­

vember Tahun 1993, UU Benda Cagar Budaya No.5 Tahun 1992, 

dan lain-lain. 

Pokok-pokok Keputusan Presiden Nomor 100 Tahun 1993 

yang perlu diuraikan di"sini, antara lain: 

a. Peneliti asing adalah orang asing yang melakukan penelitian, 

baik secara perorangan maupun kelompok. Penelitian dalam 

pengertian ini adalah survei dan ekspedisi ilmiah yang dilaku­

kan menurut metode ilmiah yang sistematik untuk menemukan 

informasi ilmiah atau teknologi baru yang akan memberikan hi­

potesa (Bah I Pasal 1 Ayat 1 dan 3) 

b. Setiap orang asing dapat melakukan penelitian di wilayah Indo­

nesia setelah mendapat ijin tertulis dari LIPI (Bah II Pasal 2 

Ayat 1) 

c. Peneliti asing tidak dibenarkan melakukan kegiatan di luar hi­

dang dan kegiatan penelitian yang diijinkan dan wajib mentaati 

segala peraturan perundang-undangan yang berlaku di seluruh 

wilayah Indonesia serta menghormati adat istiadat dan norma­

norma kebudayaan yang berlaku di daerah penelitian dilakukan; 

dan menyampaikan laporan secara berkala baik kepada LIPI 

maupun mitra kerjanya (Bah IV Pasal8 Ayat 1, 2, 5) 
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d. Peneliti asing wajib mempunyai sponsor dari lembaga pene­

litian atau pendidikan atau hadan intemasional lain yang rele­

van dengan hid.ang penelitiannya dari negara asal (Bah V Pasal 

9 Ayat 1) 

e. Kepada peneliti asing yang melanggar kewajiban-kewajiban 

yang telah ditentukan (aturan-aturan yang telah disahkan dalam 

undang-undang) diperintahkan untuk menghentikan seluruh 

kegiatan penelitiannya dan segera meninggalkan wilayah negara 

Repuhlik Indonesia, dan dapat pula dikenakan tindakan hukum 

lainnya sesuai peraturan perundang-undangan yang herlaku 

(Bah VII Pasal12 Ayat 1, 2). 

Khusus untuk pihak Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, 

peneliti yang menjadi mitra kerja pihak asing harus peneliti dari 

lingkungan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional Para anggota tim 

yang ditunjuk diupayakan para peneliti yang sesuai dengan hidang 

keahliannya. Peneliti asing yang akan meWrukan penelitian di wi­

layah kerja Balai Penelitian Arkeologi, harus sepengetahuan Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional. 

Nota kesepahaman (MOU) sehagai perjanjian yang meng­

atur hak-hak dan kewajihan perlu disusun secara jelas untuk meng­

hindari penyimpangan-penyimpangan di dalam pelaksanaannya. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan MOU antara 

lain: (1) tema penelitian, (2) mitra kerja dan lembaga, (3) pihak-pi­

hak penanggung jawah, (4) tujuan dan sasaran, (5) cara kerjasama, 

(6) pihak-pihak koordinator, (T) pelaksanaan (durasi) dan pendana­

an, (8) pelaporan, (9) hasil yang diharapkan, (1 0) keanggotaan/ 
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ketenagaan (kedua pihak), (13) sarana dan prasarana, (14) jangka 

waktu MOU, dan (15) objek penelitian. 

Untuk kerjasama jangka panjang, lokasi kegiatan dalam 

MOU disebutkan dalam skala besar, sementara untuk setiap pe­

laksanaan kegiatan dibuat kontrak kerja dengan rincian sama na­

mun menyebut lokasi/ situs penelitian. Kontrak kerja ini harus se­

lalu diperbarui sesuai dengan situs/lokasi yang dituju. Apabila ter­

dapat permasalahan yang dianggap urgent, maka MOU dapat di­

tinjau ulang atau diperbarui. Sementara itu, kerjasama yang sifatnya 

jangka pendek (kurang dari 7 hari) tidak diperlukan MOU, namun 

cukup dengan naskah kontrak kerja. 

Selain MOU, juga diperlukan Riset Disain dalam setiap ker­

jasama sebagai persyaratan utama untuk melaksanakan kegiatan. 

Secara beberapa hal yang perlu dijelaskan khusus, dalam proposal 

(Riset Disain) penelitian, ialah: (1) tema atau judul penelitian, (2) 

bidang dan jenis penelitian, (3) lokasi penelitian, ( 4) riwayat pene­

litian, (5) tujuan penelitian, (6) metodologi, (!) interpretasi, (8) sig­

nifikasi, (9) tim a tau keanggotaan penelitian, (1 0) sponsor peneliti­

an dan couni"!Jarl, dan (11) bibliografi. 

5. Ketentuan Lain 

5.1. Beberapa ketentuan operasional kerjasama lainnya 

a. Mitra kerja tidak dibenarkan membawa barang-barang/ atau ba­

han-bahan yang menurut peraturan untuk dibawa ke luar ne­

geri, ataupun dipindah-tempatkan, kecuali untuk keperluan 
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analisis atau penelitian lanjut dengan seizin Pusat Penelitian 

Arkeologi N asional. 

b. Semua produk-produk pemasyarakatan hasil penelitian harus 

mengatasnamakan kedua belah pihak. 

c. Hasil kegiatan kerjasa.ma - baik berupa data, dukumen, dan la­

poran - harus diserahkan kepada pihak mitra kerja. 

d. Dalam kegiatan kerjasama, anggota tim pihak asing dan mitra 

kerja m;nimal harus seimbang. 

e. Setiap usul perpanjangan dan atau perubahan jadwal dan lokasi 

penelitian harus melalui persetujwm kedua belah pihak. Pe­

rubahan ha.rus dila.kukan dengan membuat kontrak kerja (agree­

ment) yang baru atau diperbaharui. 

f. Setiap pe1angguan terhadap ketentuan yang telah disepakatt 

akan dikenakan sanksi sesuai dengan tingkat pelanggarannya, 

antara lain: (1) tidak diperkenankan melanjutkan penelitiannya, 

(2) MOU akan ditinjau ulang sebagai b¥tan pertimbangan da­

lam pemberian izin serta rekomendasi penelitian berikutnya, 

(3) tidak diizinkan 1agi melakukan penelitian arkeologi di In­

donesia, dan (4) Pusat Penelitian Arkeologi Nasional tidak lagi 

bersedia menjadi mitra kerja. 

Sebagai pertanggungjawaban ilmiah, setelah kegiatan kerja­

sama dilaksanakan maka tim harus menyerahkan internal report 

dan final report. Tim kerjasama juga diharapkan dapat mempubli­

kasikan hasil-hasil penelitiannya. Apabila tidak menyerahkan per­

tanggungjawaban ilmiah, sekurang-kurangnya intern report, maka 

tidak diperbolehkan melanjutkan tahap berikutnya atau mengaju-
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kan penelitian di situs lain. Selain itu, mitra kerja diminta menye­

diakan waktunya mempresentasikan basil akhir penelitiannya dalam 

diskusi ilmiah yang diselenggarakan oleh Pusat Penelitian Arkeo­

logi N asional. 

5.2. Tatacara Pengajuan Izin 

Berdasarkan Keputusan Ketua LIPI No 3550/ A/1998 ten­

tang Petunjuk Pelaksanaan Pemberian Izin Penelitian bagi Orang 

Asing Bab I Pasal I ayat 3 menyatakan bahwa izin penelitian adalah 

izin melakukan penelitian dalam jangka waktu lebih dari 7 (tujuh) 

hari bagi peneliti asing di wilayah Indonesia dan zona ekonomi 

eksklusif Indonesia serta landas kontinen Indonesia yang diberikan 

oleh Ketua LIPI setelah berkonsultasi dengan Menteri Negara dan 

Teknologi dan instansi terkait lainnya. Untuk memproses izin ter­

tulis dari LIPI diperlukan beberapa dokumen, yaitu: 

a. Surat permohonan resmi dari yang bersangkutan (koordinator/ 

penanggungjawab; ketua tim atau lainnya) untuk melakukan 

penelitian di Indonesia, ditujukan kepada Kepala Biro Kerja­

sama dan Pemasyarakatan Iptek-LIPI dan counterpart (Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional) 

b. Enam kopi Daftar Riwayat Hidup (Cumculum Vitae) 

c. Enam kopi proposal penelitian yang mencantumkan judul, 

tujuan, deskripsi metodologi dan konsep penelitian, serta lokasi 

dan durasi penelitian 

d. Surat rekomendasi dari profesor atau peneliti senior di bidang 

penelitiannya atau dati pimpinan instansinya 

e. Enam lembar pas foto terbaru ukuran 4 x 6 
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f. Surat jaminan keuangan yang menyatakan bahwa yang ber­

sangkutan mampu membiayai penelitian dan biaya hidupnya 

selama di Indonesia 

g. Surat keterangan sehat dari dokter yang menyatakan bahwa 

yang bersangkutan dalam keadaan sehat fisik dan mental 

h. Enam kopi paspor seluruh anggota tim orang asing yang masih 

berlaku. 



62 

BABV 
SISTEM INFORMASI ARKEOLOGI 

1. Prinsip-prinsip Kebijakan 

a. Sistem Informasi Akeologi, berbasis pada teknologi informasi 

untuk meningkatkan sinergi da1am pengelolaan penelitian ar­

keologi 

b. Sistem Informasi Akeologi, dapat di gnnakan sebagai bagian 

dari proses pengambilan keputusan di berbagai tingkat; 

c. Sistem Informasi Akeologi. mampu meningkatkan kualitas dan 

memacu pengembangan aspek akademis dan praktis 

d. Sistem Informasi Akeologi, dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi 

Program pengembangan Sistem Informasi Akeologi (SIA) 

berbasis pada teknologi informatika, pada dasarnya adalah proses 

input sekumpulan data relevan yang dapat diolah demilcian rupa, 

untuk menghasilkan informasi baru. Sistem ini diharapkan mampu 

menciptakan sinergi antar-unit kerja uotuk mendukuog baik visi 

dan misi institusi maupuo manajemen kegiatan penelitian arkeologi 

yang berkesinambungan. Sistem ini juga dirancang untuk mensi­

nergikan pengembangan program. pengembangan dan pembinu.n 

ilm.iah, kerjasama yang dilalrukan, dan penyebarluasan basil pene­

litian. 

Secara lebih spesifik, sistem ini ditujukan dan diguoakan un­

tuk mendukung sistem pengambilan keputusan pada setiap tingkat. 

Bagi pimpinan, sistem ini diharapkan dapat menjadi salah satu da-
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sar pertimbangan untuk mengambil keputusan, baik menentukan 

arah kebijakan, perencanaan, maupun monitoring program-pro­

gram. Bagi peneliti sistem ini dibutuhkan untuk mengelola kegiatan 

penelitian dan penyimpanan, retrieving, dan pengolahan berbagai je­

nis data basil penelitian. Sistem ini juga merupakan salah satu ba­

gian dalam rangka mengolah, mengemas, dan menyebarkan infor­

masi hasil penelitian arkeologi pada berbagai kalangan. Secara kese­

luruhan sistem ini diharapkan mampu mendukung institusi dalam 

rangka mempercepat pengembangan ilmu dan memenuhi standar 

pelayanan masyarakat yang profesional untuk infomasi penelitian 

arkeologi nasional. 

Mengantisipasi perkembangan program SIA sangat diperlu­

kan mengingat kenyataan bahwa sistem informasi yang sekarang 

ada tidak lagi memadai. Perangkat infomatika yang ada terdiri dari 

perangkat yang terpisah-pisah (stand alone), banyak pengulangan 
(redundansi), dan berkapasitas rendah, sehingga tidak dapat diguna­
kan untuk menyimpan, menjalankan modul yang diperlukan, apa­

lagi mengolah data arkeologi yang cendenilig semakin meningkat 

baik dari segi ragam kualitas mapun kuantitas. Dengan demikian 

sistem lama tidak lagi efektif dan efisien ;untuk mendorong penca­

paian tujuan institusi secara keseluruhan. Konsep SIA yang dikem­

bangkan berorientasi pada terciptanya kesinergian dan neiJI!orking 

tidak hanya antarpersonil, tetapi didukung oleh sebuah sistem pe­

rangkat keras dan lunak. 

5.2 Aspek-aspek Sistcm Informasi Arkeologi 

Struktur dari Sistem Informasi Akeologi terdiri dari kom­

ponen-komponen yang dirangkai sedemikian rupa meliputi: pe-
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rangkat keras, perangkat lunak, yang digerakan pendukungnya yaitu 

SDM yang mengimplementasikannya. Aspek-aspek Sistem Infor­

masi Akeologi dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Jaringan; sesuai dengan prinsip yang melandasi sistem informasi 

arkeologi yaitu sinergi, maka diperlukan pengkajian dan pe­

ngembangan perangkat keras yang berbasis pada jaringan (net­

working). Pada awalnya, sistem jaringan ini dirancang untuk 

membangun jaringan di tingkat lokal (LAN), pada gilirannya 

akan ditingkatkan . dalam lingkup yang lebih luas seperti ja­

ringan antar-institusi dan web sites. Di samping itu pengertian 

jaringan juga meliputi koordinasi dan kerjasama instansi yang 

mengembangkan data sejenis seperti SIKT (Sistem Informasi 

Kebudayaan Terpadu). 

b. Pangkalan Data; merupakan komponen yang menjadi ci.ri khas 

dari sistem ini yang diimplementasikan dalam bentuk pengem­

bangan perangkat lunak atau modul-modul yang berbasis pada 

Data Base Manajemen System. Sesuai dengan peruntukan infor­

masi, modul-modul yang dimaksud meliputi: SDM, monito­

ring kegiatan, perekaman hasil penelitian lapangan (survei dan 

ekskavasi), situs, artefak, bangunan, foto, gambar, peta, kepus­

takaan, sarana dan prasarana, serta penanggulangan kasus. Di 

sini mutlak dibutuhkan peran aktif peneliti dalam pengem­

bangan modul-modul ini. 

c. Multimedia; merupakan bentuk pengembangan sistem infor­

matika yang secara khusus dikembangkan untuk mengemas 

dan mengolah informasi tekstual dan audio-visual ke dalam 

media digital. Sistem ini dikembangkan bersama dengan pro­

gram-program pemasyarakatan hasil penelitian. Sebagai contoh 
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adalah reproduksi dan duplikasi dokumen ke dalam format di­

gital, penyimpanan dan penerbitan audio-visual pada media 

CD-ROM, serta publikasi seri dokumenter dalam format 

VCD-DVD yang berkaitan dengan tema-tema yang ditetapkan. 

d . SDM merupakan unsur penting dalam pengembangan Sistem 

Informasi Akeologi, sehingga diperlukan rekrutmen atau pe­

ngadaan tenaga informatika secara terencana, misalnya baik 

melalui konsultasi maupun pelatihan untuk peningkatan, pe­

ngembangan, pemutakhiran, perawatan dan pengoperasian sis­

tern. 

3. Strategi Pengembangan 

Strategi pengembangan sistem informasi dijalankan atas dasar 

tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Melakukan indentifikasi dan analisis kebutuhan informasi ar­

keologi sesuai dengan tingkat pengambil keputusan. Hal ini da­

pat dilakukan melalui studi terhadap sumber-sumber yang ada; 

b. Mengimplementasikan hasil identifikasi dan analisis ke dalam 

modul-modul yang dibutuhkan. 

c. Mengembangan SDM melalui konsultasi, baik dengan ahli in­

formatika maupun instansi terkait, serta pelatihan tenaga yang 

diperlukan untuk pengelolaan software dan hardware dalam peng­

operasian keseluruhan sistem. 

d. Menguji coba modul-modul sebagai upaya uji kelayakan sistem. 
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BABVI 
PEMASYARAKATAN HASII~HASIL PENEUTIAN 

a. Prinsip-prinsip Kebijakan 

a. Pemasyarakatan merupakan pertanggungjawaban penelitian, 

sehingga menjadi keharusan untuk dilaksanakan 

b. Produk pemasyarakatan menuntut keseimbangan dengan pe­

nelitian (input = output) dan mengutamakan kualitas dan ak.­

tualitas 

c. Pemasyarakatan menjangkau masyarakat lokal, nasional, dan 

intemasional 

d. Pemasyarakatan menggunak.an berbagai sarana atau media yang 

tersedia 

e. Pemasyarakatan dilaksanakan dengan kerjasama 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sebagai lembaga yang 

bergerak. dalam penelitian arkeologi antara lain mempunyai tugas 

pokok mengolah dan menyebarluaskan basil penelitian dalam ber­

bagai sarana dan media. Jika penelitian merupakan kegiatan indus­

tri bulu, maka pemasyarakatan basil penelitian adalah kegiatan in­

dustri hilirnya. Oleb karena itu, kedua kegiatan ini - bulu dan hilir 

- harus selalu diupayakan untuk seimbang. Artinya jangan sampai 

kegiatan penelitian begitu gencar dilakukan, tetapi pemasyarakatan 

hasil-hasil penelitian sangat sedikit. Semakin tinggi kuantitas dan 

kualitas penelitian, semakin tinggi pula kualitas dan kuantitas pe­

masyarakatannya. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Moeliono 1999: 635) 

"pemasyarakatan" merupakan proses atau kegiatan memasyarakat­

kan sesuatu. Dalam hal ini pemasyarakatan adalah upaya untuk 

menginfonnasikan hasil-hasil penelitian arkeologi kepada masyara­

kat. 

Pemasyarakatan hasil-hasil penelitian merupakan keharusan 

bagi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sebagai akuntabilitasnya 

pada masya.rakat. Jangkauan pemasyarakatan mencakup kalangan 

akademik, pemerintah dan publik. Penyebarluasan di kalangan aka­

demis berkenaan den~n publikasi ilmiah yang memuat data, infor­

masi dan teori untuk kebutuhan mahasiswa, dosen dan peneliti, 

baik nasional maupun intemasional. Penyebarluasan di kalangan 

pemerintah berkenaan dengan publikasi hasil-hasil penelitian yang 

dapat dijadikan acuan untuk pengambilan kebijakan di bidang ke­

budayaan dan pendidikan. Penyebarluasan hasil-hasil penelitian ke­

pada publik berkenaan dengan hasil-hasil penelitian yang dapat di­

manfaatkan untuk berbagai kepentingan masyarakat. 

Agar pemasyarakatan dapat berhasil dan mencapai sasaran 

maka produk yang dibuat harus disesuaikan, baik substansi mau­

pun kemasannya. 

2. Produk-Produk Pemasyarakatan 

2.1. Penerbitan 

a. Mempertahankan jenis-jenis penerbitan yang sudah ada 

b. Mengupayakan jenis penerbitan baru yang lebih populer seperti 

booklet, leaflet, poster dan lain-lain untuk lebih memasyarakat­

kan arkeologi. 
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c. Distribusi yang lancar untuk pemasyarakatan hasil-hasil pe­

nelitian 

2.2. Pertemuan Ilmiah 

a. Pertemuan ilmiah merupakan keharusan sebagai akuntabilitas 

ilmiah dan publik 

b. Pertemuan ilmiah lebih diupayakan untuk kepentingan masya­

rakatumum. 

c. Pertemuan ilmiah meliputi skala lokal, nasional, dan inter­

nasional. 

d. Pertemuan ilmiah dilaksanakan dengan memasukkan unsur 

yang bersifat infonnatif, edukatif dan interaktif; menggunakan 

alat peraga multimedia 

e. Pertemuan ilmiah harus memotivasi produktivitas, kualitas, 

dan memperluas wawasan para peneliti. 

2.3 Pameran 

a. Kegiatan pameran bertujuan untuk memasyarakatkan arkeologi 

dan hasil-hasil penelitian 

b. Tema pameran disesuaikan dengan isue aktual serta perkem­

bangan dan kondisi masyarakat. 

c. Bentuk pameran meliputi: pameran tetap, keliling, dan khusus. 

d. Penyajian materi pameran didukung oleh peralatan modem 

dan berteknologi tinggi. 

e. Kegiatan pameran harus dapat menjangkau segala lapisan ma­

syarakat, khususnya masyarakat umum 
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f. Lingk:up pameran dapat bersifat lokal, regional, nasional, dan 

intemasional. 

2.4. Penyuluhan 

Penyuluhan sebagai salah satu bentuk kegiatan sosialisasi ar­

keologi dan hasil-hasil penelitian perlu dikembangkan di lingk:ung­

an instansi pemerintah, swasta, Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM), dunia pendidikan, dan masyarakat. 
I 

2.5. Produk-Produk Lain 

a. Produk-produk pemasyarakatan lainnya harus memanfaatkan 

segala jenis sarana secara optimal. 

b. Produk-produk pemasyarakatan harus mementingkan k:ualitas 

ilmiah dan kemasan yang menarik serta bermanfaat bagi ma­

syarakat. 

c. P11blic relation secara kelembagaan untuk meningkatkan layanan 

informasi arkeologi kepada pers dan masyarakat 
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BABVII 
PENmNGKATANDANPENGEMBANGANSDM 

1. Prinsip-prinsip kebijakan 

71 

a. Sumberdaya manusia (SDM) adalah aset lembaga yang utama, 

sehingga perlu ditingkatkan dan dikembangkan kuantitas dan 

kualitasnya demi terwujudnya visi dan misi lembaga 

b. peningkatan dan pengembangan SDM merupakan program 

lembaga, yang berorientasi pada profesionalisme dalam pe­

nelitian, administnsi dan pemasyarakatan basil-basil penelitian 

SDM adalah milik atau aset lembaga, yang senantiasa perlu 

ditingkatkan. Prinsip utama SDM adalah milik lembaga maka se­

mua program peningk.atan dan pengembangarinya harus didasar­

kan pada kepentingan dan manfaat untuk lembaga dan SDM. 

Program pengembangan SDM tergantung pada rancangan 
I 

kebutuhan dan jenis pekerjaan yang dimililci lembaga. Rancangan 

pengembangan SDM berdasarkan jenis pekerjaan disusun ver­

dasarkan uraian kerja (job description), spesifikasi kerja (job speci­
fication), standar prestasi kerja, dan sistem informasi SDM; yang di­

peroleh sebagai o11tp11t dari analisis pekerjaan/jabatan (job allll/ysis), 

sedangkan rancangan kebutuhan SDM dilakukan berdasarkan per­

imbangan antara tenaga peneliti, teknis dan administrasi Guna 

mengantisipasi ketidakberimbangan SDM di lingkungan Pusat Pe­

nelitian Arkeologi Nasional dan UPT Balai Penelitian Arkeologi, 

maka perlu dilakukan langkah-langkah strategis baik melalui usulan 

penambahan pegawai bam mauptin melalui pengalokasian pegawai 

sesuai dengan kebutuhan lembaga. 
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Analisis pekerjaan merupakan suatu usaha sistematis dalam 

mengumpulkan, menilai, dan mengorganisasikan semua jenis pe­

kerjaan dalam lembaga. Inti dari pekerjaan ini adalah membuat 

identifikasi pekerjaan dengan menggunakan hagan organisasi dan 

pangkat serta daftar gaji. Output dari analisis pekerjaan : 

a. Uraian pekerjaan adalah pemyataan tertulis yang menguraikan 

berbagai segi dari suatu pekerjaan/ profil pekerjaan, umumnya 

mencakup antara lain: 

1. nama jabatan pelaksana pekerjaan tertentu, misalnya Kepa-

la, Kepala Bidang, dsb. 

2. kode pekerjaan 

3. tanggal uraian pekerjaan dibuat 

4. penyusunan uraian pekerjaan secara singkat 

5. pangkat pekerja 

6. nama penyelia yang merupakan atasan langsung pekerja 

7. kondisi fisik tempat pekerjaan dilakukan 

8. persetujuan penyelia 

b. Spesifikasi pekerjaan, yaitu informasi-infonnasi yang berkaitan 

dengan hal-hal yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan, teruta­

ma yang berkaitan dengan karakteristik manusia yang dibutuh­

kan untuk melaksanakan pekerjaan tertentu. 

c. Standar prestasi kerja, yaitu tolok ulrur yang diperlukan lem­

baga dalam menilai bagaimana suatu pekerjaan dilaksanakan 

oleh pekerja. Standar prestasi kerja ini dibutuhkan karena (1) 

merupakan alat kendali perilaku pekerja, khususnya jika terjadi 

kesenjangan antara prestasi nyata dan strandard yang telah di­

tetapkan; (2) merupakan bahan koreksi terhadap penyim-
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pangan yang terjadi; · (3) bermanfaat sebagai umpan balik bagi 

pekerja yang bersangk:utan karena setiap pekerja berhak me­

ngetahui penilaian atasan atas prestasi kerjanya; dan ( 4) me­

rupakan sasaran yang harus diusahakan pencapaiannya oleh 

setiap pekerja. 

d. Sistem informasi SDM, yaitu suatu pangkalan data · (database) 

yang diciptakan atas dasar uraian pekerjaan, spesifikasi pe­

kerjaan, dan standar prestasi kerja. Secara internal, informasi ini 

sangat berguna untuk mengelompokkan berbagai pekerjaan 

berdasarkan jenis (misalnya juru ketik, sekretaris, dan lainnya) 

yang akhimya bermanfaat dalam mengambil berbagai keputus­

an (misalnya, alih tugas di antara kelompok tertentu). Secara 

ekstemal, informasi ini diperlukan setidaknya untuk menun­

jukkan kepada pemerintah bahwa lembaga taat pada peraturan 

yang berlaku (misalnya jam kerja, peraturan cuti, dsb.) 

Hasil analisis tersebut dihimpun dalam satu program ran­

cangan pekerjaan (job design), yaitu uraian m~ngenai rancangan pe­

kerjaan di dalam konteks lembaga yang disusun atas dasar prinsip 

"the right man in the right plaa'~ Tiga unsur (tuntutan) yang harus di­

perhatikan dalam rancangan tersebut, adalah: 

a. organisasional (01l,anizational) ~ berangkat dan beanuara pada 

efisiensi kerja sehingga diharapkan rancangan pekerjaan yang 

dibuat akan meningkatkan efisiensi pekerja; 

b. lingk:ungan (environmental) ~ menyangk:ut kondisi lingkungan 
tempat lembaga berinteraksi, misalnya karakteristik pengguna 

jasa lembaga; dan 



74 

c. keperilalruan (behavioral) 7 mencakup bukan "efisiensi-efek­

tifitas-produktifitas" saja, tetapi juga dengan memperhatikan 

kekaryaan pekerja. 

Walaupun uraian itu lebih banyak terfokus pada pengem­

bangan SDM yang melaksanakan pekerjaan administrasi, namun 

infonnasi tersebut harus dapat d.igunakan untuk berbagai kepen­

tingan program kelembagaan, kepegawaian, dan ketatalaksanaan. 

Ini menunjukkan bah~a pekerjaan inti analisis pekerjaan berlaku 

baik untuk pekerjaan-pekerjaan yang dilaksanakan baik oleh pega­

wai biasa (administratif) maupun peneliti. 

Oleh karena itu baik Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

maupun Balai Penelitian Arkeologi berkewajiban untuk senantiasa 

mengadakan analisis pekerjaan. Selain itu, dalam rangka pengem­

bangan SDM, perlu diperhatikan untuk dikembangkan bentuk ko­

munikasi yang efisien dan efektif, baik bentuk formal, informal, 

maupun non formal. 

Skema: 
~I 

SPESIAKASI 
r-- PEKER..JAAN -

ANAUSIS RANCANGAN 
PEKERJAAN PEKER..IAAN 

STAIIDAR 

r-- PRESTASI 1--
KER.JA 

5IS11:M 
L..-_. INFORMASI -

SOM 
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2. Peningkatan SDM 

a. Peningkatan kualitas SDM bertujuan untuk peningkatan kinerja 

SDM 

b. Peningkatan SDM harus memberi manfaat kepada lembaga 

c. Peningkatan kualitas SDM harus dapat memotivasi kreatifitas 

dan produktivitas. 

d. Setiap SDM mempunyai kesempatan untuk meningkatkan 

pengetahuan (keahlian) dan ketrampilan sesuai dengan minat 

dan kemampuannya dalam koridor visi dan misi lembaga. 

Peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan secara melem­

baga (institutionalized) atau mandiri. Secara melembaga, dilakukan 

dalam bentuk pendidikan tambahan, baik secara formal yang mem­

butuhkan waktu cukup lama (long term) berupa pendidikan bergelar 

(degree) Genjang S1, S2, atau S3) maupun tidak bergelar (non-degree) 

Genjang Diplo~a-1, Diploma-2, Diploma-3, atau Diploma-4), 

maupun informal yang bersifat jangka pendek (shorl term), seperti 

pelatihan/penataran (training course), lokakarya (workshop), atau kur­

sus singkat (shorl course) yang dirancang penerapannya secara ke­

berlanjutan. Peningkatan kualitas SDM pun dapat dilaksanakan se­

cara mandiri artinya si tenaga kerja senantiasa memperkaya wa­

wasannya dan mengasahnya dengan memanfaatkan koleksi pustaka 

(yang tentunya harus senantiasa dimutakhirkan) yang menjadi ko­

leksi perpustakaan lembaga. Pada dasamya, setiap SDM --apapun 

jenjang pendidikan terakhimya- seharusnya mempunyai kesem-
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patan untuk mendapat pendidikan tambahan baik yang fonnal 

maupun informal. 

Pendidikan tambahan yang diprogramkan lembaga senan­

tiasa memperhatikan kondisi ketenagakerjaan dan kebutuhan lem­

baga. Jika lembaga masih mempunyai SDM yang pendidikan for­

mal tertingginya adalah pendidikan menengah (SMU atau yang se­

tara), kepada mereka sebaiknya diberi kesempatan untuk melanjut­

kan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi (terutama yang masih 

berada dalam kelompok usia kerja). Sementara itu, perlu juga di-, 
pertimbangkan, sebagai lembaga penelitian, Pusat Penelitian AI-
keologi Nasional harus memiliki sebanyak-banyaknya sarjana strata 

2 dan/atau strata 3. Dengan demilciao SDM dengan lmalifikasi ter­

tentu tersebut dapat memberi manfaat bagi lembaga secara opti­

mal. 

Secara umum, program peningkatan kualitas SDM yang di­

butuhkan di Pusat Penelitian Arkeologi Nasional antara lain berhu­

bungan dengan: 

a. manajemen penelitian arkeologi 

b. manajemen sumberdaya arkeologi 

c. manajemen sistem informasi (.rystem of information managt111ent) 
untuk arkeologi dan geografi 

d. metodologi penelitian lapangan (konsep, metode, dan teknik 

penelitian arkeologi): kegiatan pengumpulan data lapangan (ka­
jian pustaka, penjajagan, survei, ekskavasi, pemetaan, penggam­

baran, dan fotografi), analisis data lapangan (khusus dan kon­

tekstual), dan penarikan kesimpulan. 

e. metode penelitian untuk konservasi obyek organik 

f. metode penulisan ilmiah 

g. analisis dampak lingkungan (AMDAL) 



h. analisis artefak dan ekofak 

1. analisis kuant:itatif untuk arkeologi 

j. arkeologi bawah air 

k. etnoarkeologi 

l konseivasi dan pencetakan artefak dan ekofak 
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m. dokumentasi (fotografi digital dan analog, pemetaan, dan peng-

gambaran) 

n. pengelolaan perpustakaan 

o. pengelolaan koleksi 

p. publikasi (penyuntingan, desain grafis desktop p11blishing, mul­

timedia) 

q. manajemen administrasi (keuangan, kepegawaian, dll.) 

Peningkatan SDM dapat dilaksanakan di baik dalam mau­

pun di luar negeri. Berikut adalah beberapa hal yang dapat menjadi 

pertimbangan bagi lembaga (Pusat Penelitian Arkeologi Nasional) 

dalam mengatur kesempatan peningkatan kualitas SDM. 
I 

1. Pendidikan formal dan informal yang melembaga 

Pendidikan formal yang melembaga (D-I, D-II, D-Ill, D-IV, 

S-1, S-2, S-3) biasanya membutuhkan waktu yang relatif lama 

dan diselenggarakan bukan oleh Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional sedangkan pendidikan informal yang melembaga da­

pat dilaksanakan oleh lembaga lain namun dapat pula oleh Pu­

sat Penelitian Arkeologi Nasional sendiri. Dalam hal ini, ber­

kaitan dengan masalah kepegawaian, perlu diperhatikan oleh 

lembaga: 

a. Pengikutsertaan SDM dalam kursus, pelatihan, lokakarya, 

atau penataran mengenai pengetahuan atau ketrampilan 
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yang diperlukan oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, 

harus ditata dalam format skala prioritas, dengan memper­

hatikan unsur (a) pendidikan terakhir, (b) masa kerja, (c) 

minat, dan (d) motivasi SDM serta juga mempertimbang­

kan kemampuan finasial Pusat Penelitian Arkeologi N asio­

nal. 

b. Pendidikan tambahan yang dipelajari SDM harus memberi 

manfaat yang nyata pada lembaga. Durasi yang cukup lama 

yang diperlukan SDM untuk menyelesaikan studinya di­

harapkan tidak mengganggu kelancaran kerja dan kinerja 

lembaga; 

c. Kesempatan untuk meningkatkan kualitas harus ditata se­

cara proporsional, artinya harus ada keseimbangan antara 

jumlah tenaga kerja yang aktif dan tenaga kerja yang tidak 

aktif (karena studi) dengan lama studi. Dalam hal ini harus 

ditetapkan oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional urutan 

atau skala prioritas dalam hal peningkatan kualitas SDM. 

2. Mandiri 

Peningkatan kualitas SDM yang dilakukan secara mandiri 

antara lain dengan peningkatan pengetahuan melalui pustaka. 

Dalam hal ini, yang harus menjadi obsesi lembaga adalah (a) 

ketersediaan sumber-sumber pustaka yang mutakhir, dan (b) 
ketersediaan tenaga fungsional sebagai pustakawan, yang akan 

mengolah dan menata koleksi pustaka milik Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional secara profesional. 
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3. Pengembangan SDM 

a. Pengembangan SDM merupakan suatu keharusan bagi lem­

baga 

b. Pengembangan SDM pada umumnya didasarkan atas basil ana­

lisis jabatan dan atau analisis pekerjaan serta spesifikasi peker­

jaan, atau disesuaikan dengan kebutuhan 

Dalam pengembangan SDM, yang harus menjadi pertim­

bangan adalah kuantitas dan distribusi. Sejalan dengan pembentuk­

an Balai-Balai Penelitian Arkeologi sejak beberapa tahun lalu, pe­

ngembangan SDM di lingkungan Pusat Penelitian Arkeologi Na­
sional harus ditata sedemikian rupa sehingga dapat mengisi kete­

nagaan yang dibutuhkan. Dalam kenyataan sekarang, struktur dan 

komposisi kepegawaian di beberapa Balai Penelitian Arkeologi ti­

dak atau belum mencenninkan komposisi ideal sebagai lembaga 

penelitian. 
I 

Kebutuhan akan penambahan jumlah SDM hendaknya 

didasarkan pada hasil analisis jabatan. Semakin luas jangkauan pe­

ngembangan penelitian dan semakin besar volume kegiatan, maka 

semakin besar jumlah SDM yang dibutuhkan. Untuk itu, beberapa 

hal yang perlu menjadi perhatian lembaga dalam membuat rencana 

pengembangan SDM, antara lain: 

1. Senantiasa memantau perkembangan kualitas SDM sehingga 

akan tercipta dan terlaksana prinsip "the right man in the right 

plaa" 
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2. Senant:iasa memutakhirkan informasi yang berkaitan dengan 

pekerjaan, tenaga kerja yang melaksanakan pekerjaan, masa 

kerja, usia (tenaga administrasi, peneliti, teknisi) 

3. Senantiasa mengevaluasi kebutuhan SDM (administratif, pe­

neliti, dan teknisi) dalam pekerjaan (tugas dan tanggungjawab) 

4. Mengembangkan SDM sesuai kebutuhan keahlian, kemampu­

an, dan ketrampilan 

5. Melakukan mutasi pekerjaan/jabatan, jika memang harus di­

lakukan 

6. Memantau kebutuhan di daerah dalam rangka merancang pro­

gram pengembangan yang bersinergi 

Mengingat jenis SDM yang bekerja dalam Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional tidak homogen, maka perlu dilakukan sistem 

perekrutan yang profesional yang diikuti dengan pembinaan yang 

baik, sehingga dapat mengisi kekosongan-kekosongan dalam ke­

ahlian tertentu atau menciptakan sistem pelapisan di bidang peng­

kaderan, dari tingkat pemula hingga tingkat ahli. Dalam sistem pe­

rekrutan SDM baru juga mempertimbangkan kompetensi SDM 

sesuai dengan visi dan misi lembaga. Untuk itu dalam perekrutan 

SDM baru perlu diterapkan kualifikasi tertentu bagi SDM yang 

akan diterima. Hal ini dapat diperoleh dengan memperhatikan 

tolok ukur yang meliputi antara lain: indeks prestasi akademik, ha­

sil test psikologi dan tes fisik, serta spesifikasi bidang studi yang 

diminati. 

Peningkatan dan pengembangan SDM dibutuhkan secara 

seimbang dalam arti sesuai dengan kebutuhan. Selain untuk ke­

butuhan penelit:ian, diperlukan pula peningkatan dan pengembang­

an SDM untuk kebutuhan pemasyarakatan arkeologi dan hasil-
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basil penelitian, pengelolaan koleksi, keuangan, kepegawaian, dan 

lain-lain. Upaya-upaya yang intensif di kedua bidang ini akan mem­

berikan kemajuan yang sangat berarti bagi Pusat Penelitian Arkeo­

logi Nasional da1am mengemban visi dan menjalankan misinya. 



82 

1. Penelitian 

BABI 
PENELITIAN 

Prinsip-prinsip kebijakan yang diuraikan di Bagian I mem­

perlihatkan perlunya perubahan model penelitian. Penerapan mo­

del ranting yang terdiri dari berbagai aspek penelitian berdiri 

sendiri, tidak dapat dipertahankan lagi. Model ranting yang cende­

rung berdiri sendiri dan terus hanya menonjol dari segi kuantitas 

tampak semakin sulit diharapkan memberi basil optimal, selain 

membutuhkan jangka waktu yang panjang, hasilnya pun parsial (su­

lit diintegrasikan dengan hasil penelitian lain). Penelitian parsial se­

bagaimana yang dilakukan selama ini telah membuat penelitian 

arkeologi selalu dalam lingkup lokal, sulit menjangkau lingkup na­

sional. 

Oleh karena itu, konstruksi model pohon dipandang paling 

ideal. Model penelitian ini bagaikan sebuah kesatuan organ yang 

terdiri dari berbagai aspek. Ibarat pohon, batangnya menjadi tema 

penelitian, cabang-cabangnya sebagai topik dan rantingnya adalah 

aspek-aspek atau isu-isu penelitian yang akan dilaksanakan. Secara 

konsepsional, penelitian model pohon bergerak dalam satu kesa­

tuan yang saling berhubungan, satu manajemen, dan satu tujuan. 

Melalui model ini akan tercipta interaksi antara pencapaian sasaran 

yang satu dengan yang lain dan interaksi antarpelaku penelitian. 

Melalui model pohon ini pula akan tercipta program penelitian 

besar yang outputnya berlingkup nasional dan regional yang di­

bangun dari sinergi antara Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan 
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balai-balai sebagai UPT. Model pohon pada pnnstpnya bersifat 

holistik, tematis dan kewilayahan. 

Berdasarkan pada visi lembaga, maka yang menjadi tema 

besar penelitian arkeologi nasional dengan model pohon akan ber­

muara kepada Jatidiri Bangsa sebagai batangnya. Jatidiri sering pula 

disebut identitas budaya (cult~~ral identi!J) atau kepribadian budaya 

suatu bangsa. Unsur-unsur jatidiri merupakan suatu potensi aktif 

yang mengakibatkan suatu bangsa mampu menyerap, mengolah, 

dan menseleksi pengaruh kebudayaan asing, sehingga dapat dica­

pai suatu ciptaan baru yang unik yang tidak terdapat dalam wilayah 

bangsa yang membawa pengaruh budayanya. Dengan demikian,Ja­

tidiri merupakan keseluruhan ciri-ciri kebudayaan yang dim.iliki 

bersarna oleh bangsa Indonesia sebagai basil pengalarnan di masa 

lalu, sejak zaman prasejarah sampai sekarang. 

Sebagai operasionalisasi dalam pencapaian tujuan penguatan 

]atidiri Bangsa, maka telah dirancang lima tema utarna sebagai ca­

bang-cabang dari model pohon tersebut, yaitu: 

a. Siapa dan dari mana kita: migrasi dan proses hunian di Nusantara. 

Penelitian tema ini lebih menonjolkan tujuan; rekonstruksi se­

jarah kebudayaan dan proses perubahan budaya. 

b. Interaksi manusia dan lingkungan a/am masa lampau. Penelitian te­

ma ini lebih menekankan pada tujuan; rekonstruksi cara-cara 

hidup. 

c. &anekaragaman budtfya Nusantara. Penelitian tema ini lebih 

mengarah pada tujuan; rekonstruksi sejarah kebudayaan. 

d. Perdagangan inmler di Nusantara: Penelitian tema ini lebih mene­

kankan pada tujuan, rekonstruksi cara-cara hidup dan sejarah 

kebudayaan. 
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e. Mencari asal-11s11l dan persebaran p1111le-p110le Me~. Penelitian tema 

ini mengarah pada tujuan; rekonstruksi sejarah kebudayaan, 

cara-cara hidup dan penggambaran proses budaya. 

JAnDIRI 

Tema 

LOKAL - REGIONAL-

PUSAT PENELITIAN ARKEOLQGI NASIONAL 
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1.1 Lima Tema Utama Penelitian Arkeologi Nasional 

RANCANGAN PENELITIAN I 

SlAP A DAN DARI MANA KITA 
MIGRASI DAN PROSES HUNIAN DI NUSANTARA 

A. Latar Belakang Penelitian 

Bentang Kepulauan Nusantara telah mengalami berbagai 

perubahan fisiografis sejak periode minimal 2 juta tahun yang Wu, 

meWui pasang surut muka air laut akibat terjadinya zaman Glasial­

lnterglasial. Ditafsirkan paling tidak telah terjadi sejak 2.4 juta ta­

hun yang Wu pada akhir Kala Pliosen, Masa Glasiasi tersebut telah 

berlangsung hingga akhir Kala Plestosen, setidaknya pada batas pe­

riode Plesto-Holosen, sekitar 11.000 tahun silam. Sejak periode 

tersebut, naiknya kembali air laut telah menghasilkan bentang mor­

fologis yang kita kenai sekarang ini, yang membentuk lebih dari 

17.000 pulau sebagai salah satu komponen pembentuk wilayah Un­

santara saat ini. 

Peristiwa glasiasi-interglasiasi telah menjadi momen penting 

dalam proses migrasi dari Asia Daratan ke kepulauan. Selama Masa 

Glasial, pembekuan air laut di altitut tinggi telah menyebabkan tu­

runnya pennukaan laut, yang mencapai kisaran 72-120 meter untuk 

setiap Masa Glasial yang terjadi. Akibatnya, laut-laut dangkal yang 

kurang dari 100 meter dalamnya akan berubah menjadi daratan 

selama Masa Glasial. Laut J awa dan Laut Cina Selatan yang ver­

kedalaman sekitar 40 meter misalnya, akan menjadi jembatan darat 
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yang menghubungkan Jawa, Sum.atera, Kalimantan dengan Asia 

Tenggara Daratan di Paparan Sunda di satu pihak, dan bergabung­

nya Irian dan Australia di lain pihak dalam lingkup Paparan Sahul. 

Sangat pasti bahwa kedua paparan tersebut telah menjadi fasilitator 

utama bagi gerakan migrasi selama Masa Glasial. Paparan Sunda 

merupakan jembatan migrasi dari Asia Daratan ke kepulauan, se­

mentara Paparan Sahul merupakan faktor penghubung bagi proses 

migrasi dari Irian ke Australia atau sebaliknya. 

Kapan hominid pertama datang ke Kepulauan Nusantara? 

Sejauh data membe~, hingga saat ini situs-situs hominid hanya 

ditemukan di Jawa. Proses pembentukan Pulau Jawa sangat erat 

dengan riga fenomena alam yang terjadi selama Kala Pliosen hing­

ga Plestosen, yaitu gerakan tektonik akibat pergesaran lempeng bu­

mi, meningkatnya aktivitas volkanik yang menghasilkan endapan­

endapan baru, dan menyusutnya air laut akibat proses glasiasi. Di­

dasarkan pada riga fenomena yang mempengaruhi pembentukan 

Pulau Jawa tersebut, maka ditafsirkan pengangkatan Pulau Jawa 

menjadi bentang morfologi yang sekarang terlihat telah terjadi se­

cara "sempurna" sejak 1.65 juta tahun yang Wu. Apabila dikaitkan 

dengan peristiwa glasiasi yang telah terjadi, maka pada periode 1.65 

juta tahun tersebut telah terjadi jembatan darat sebagai pendukung 

proses migrasi. Dilain pihak, Homo Erectus telah muncul di Afrika 

sejak peri ode minimal 1. 7 juta tahun yang Wu. Oleh karena itu, di­

mungkinkan bahwa pada periode 1.65 juta tahun yang Wu Homo 

Erectus telah tiba di Pulau Jawa, dan ini merupakan periode paling 

tua bagi kepurbaan Homo Erectus di bagian tengah dan timur Pulau 

Jawa. Ada pun di Jawa Barat, eksistensi Homo Erectus dapat lebih tua 

lagi mengingat daerah ini telah terangkat dari permukaan air sejak 

2.4 juta tahun lalu. Secara teoritis, angka 1.65 juta tahun merupa-
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kan periode paling tua bagi Homo Erectus di Jawa Tengah dan Jawa 

Timur, sementara di Jawa Barat, bisa mencapai periode yang lebih 

tua lagi. Satu pertanyaan dapat dirumuskan: kapan dan bagaimana 

hominid tertua tiba di Nusantara? Apakah kedatangan tersebut 

mengikuti model evolusi out of Africa a tau multi regional ? 

Data penemuan Homo Erectus di lapangan menunjukkan 

bahwa jenis homonid itu telah ditemukan secara sporadis di J awa 

Tengah dan Jawa Timur. Situs Sangiran di Sragen merupakan situs 

utama, yang dilengkapi oleh situs-situs lain sebagai jaringan satelit­

nya, yaitu Kedungbrubus, Trinil, dan Mojokerto (Pegunungan 

Kendeng), Ngandong, Sambungmacan, dan Ngawi (alluvial Benga­

wan Solo), serta Patiayam (endapan volkanik Gunung Muria). Data 

morfologis dan pertanggalan baik relatif maupun absolut menun­

jukan bahwa Homo Erectus dari kepulauan Nusantara itu terdiri dari 

3 tingkat evolutif yang dikelompokkan dalam Homo Erectus arkaik, 

tipik, dan progresif, dengan kisaran waktu evolutif antara 1.5-0.3 

juta tahun yang lalu. Homo Erectus dari tingkat stratigrafi Pucangan 

di Sangiran dan Mojokerto merupakan hominid tertua di Nusan­

tara yang ditemclcan hingga saat ini, sementara spesimen-spesimen 

Ngandong, Sambungmacan, dan Ngawi telah mewakili Homo Erec­

tus paling muda. Pertanyaan yang mungkin dilontarkan adalah : ba­

gaimana terjadinya diversifikasi fisik di kalangan Homo Erectus da­

lam periode 1 juta tahun tersebut ? Bagaimana proses penghunian 

hominid di J awa hingga ditemukan kembali di berbagai endapan 

purba tersebut ? 

Setelah Homo Erectus, what next? Telah terjadi kesenjangan 

evolutif mencakup periode hampir selama 300.000 tahun. Data 

yang diperoleh menunjukkan munculnya Homo Sapiens tertua yang 

ditemukan di berbagai gua hunian di Nusantara, dan data terakhir 
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yang ditemukan di Gunung Sewu (Gua Braholo) menunjukkan pe­

riode 13.000 tahun, meski diyakini secara umum bahwa Homo Sa­

piens tertua di Indonesia saat ini berasal dari periode sekitar 10.000 

tahun yang lalu, sejalan dengan berakhirnya Masa Glasial yang ter­

akhir. Dua masalah telah mewamai kesenjangan ini, yaitu proses 

evolusi fisik yang berubah drastis dari Erectus ke Sapiens, dan seba­

gai konsekwensinya, periode yang terlalu lama (kurang lebih 

300.000 tahun), yang tidak memberi data apapun hingga saat ini. 

Dua persoalan ini h~s dapat dijelaskan dalam konteks evolusi, 

dengan berbagai pertanyaan pokok: apa yang terjadi selama 

300.000 tahun terakhir dalam proses hunian di Nusantara?. Ba­

gaimana proses evolusi dari Erectus ke Sapiens di kepulauan ini? 

Bagaimana proses migrasi dan hunian selama periode tersebut? 

Penjelasan yang lebih mudah dapat dilihat pada periode se­

telah kemunculan Homo Sapiens pertama di Nusantara, setelah pe­

nemuan para penghuni gua-gua prasejarah di Indonesia. Gunung 

Sewu tidak pelak lagi merupakan kawasan penting dalam hal ini di­

lihat dari dua segi, yaitu distribusi luas dari gua-gua prasejarah, dan 

banyaknya temuan akan bukti-bukti manusia selama awal Kala Ho­

losen. Di luar wilayah Jawa, data migrasi dan proses hunian manu­

sia di Nusantara dapat pula dihimpun dari berbagai situs sejenis: 

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan pulau-pulau lain di wilayah 

Indonesia bagian timur. Sebaran Ras Australomelanesid dan Mo­

ngolid pada awal Kala Holosen antara periode 13.000 tahun-5.000 

tahun yang lalu sebagai penghuni gua prasejarah yang sejati telah 

menghasilkan peta proses migrasi dan hunian Nusantara yang cu­

kup jelas terlihat melalui gelombang migrasi dari daerah utara ke 

selatan dan timur. Dilain pihak, gelombang migrasi lain yang lebih 

muda, yang terjadi sejak 4.000 tahun yang lalu ketika budaya neo-
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litik mulai muncul. telah mewumi proses hu.nian IIWlusia di 

Nusantua seott2 khusus, yang akhimy2 menghasilkan populasi 
aktual Nusantua saat ini Isu mignsi yang teakhir ini telah mem­

berikan berkemhangnf2 teori migrasi yang p2ling mut:2khir, bahwa 

h2ngsa Austronesi2n yang tersebar seott2 regional di Asia bensa1 

dati T~ sehingg:a memunculkan teori 0111 ofT aiwtm bagi migrasi 

teakhir yang terj2di sejak 4.000 tahun si1am. Dari awal Kala Ho­

losen ini, berbag2i pert2nyaan dapat dilontarkan: Bagaimana proses 

kemuncuhn dan penghunian Sapiens paling awal di Nusantua ? 

Bag.Umana kait2n antua ras AustDlomelanesid dan Mongoloid 

antua periode 13.000- 5.000 tahun silam sebag.U suatu rrplaammt 
atau mhabitatin ? Bag.Umana proses migrasi dan hu.nian Nusantara 

sejak 4.000 tahun si1am hingga menapai sebaran populasi aktual 

hingga saat ini, apakah berlaku konsep 0111 ofT anvan ? 

Dalam kenyataanny2, tel2ah meogenai migrasi dan proses 

hunian di Nusantua tidak semata-mata <tidasarlran pada temuan­

temuan sisa-sisa IIWlusia dati situs terbuka (selama Kala Plestosen) 

- situs gua (sd2ma aw Kala Holosen)- dan situs terbuka (sejak 

4.000 tahun yang lalu). Berbagai data dapat dilibatkan untuk men­

dapatkan interptetasi yang lebih mantap, antaca lain hasil-hasil bu­

daya mereb dati berbag2i tingkat2n periodisasi Sebaran kapak 

perimbas-pcneta dapat menjdasbn proses mignsi dan hunian 

sdarm Kala Plestosen, sementaca peogembangan alat-alat serpih 

dan tu1ang serta peogumpulan moluska air tawar merupakan indi­

bsi dati mignsi dan hunian sdarm aW2l Kala Holosen. Selebih­

nya, distribusi bdiung persegi dan bpak lonjong telah memberikan 

g.ambann yang cukup jdas bagi mignsi hunian di Nusantua dalam 

periode yang paling~ sejak 4.000 tahun silam. Termasuk da­

lam konteks periode yang terakhir ini adalah distribusi berbag2i 
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jenis tembikar yang ditemukan di situs-situs prasejarah di Nusan­

tara. Untuk lebih memantapkan teori tentang migtasi dan hunian 

Nusantara, dapat dilontarkan pertanyaan penting di 'sini : bagai­

mana corak budaya sejak Kala Plestosen - awal Kala Holosen -

dan periode setelah 4.000 tahun yang lalu dapat menjelaskan pro­

ses migrasi dan hunian manusia di Nusantara? Apakah pola distri­

busi berbagai corak budaya tersebut juga culrup selaras dengan 

penjelasan dan interpretasi yang telah dihasilkan dalam telaah pro­

ses migrasi dan hunian dari segi fisik manusianya? 
I 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan berbagai tu­

juan penelitian ini. Penelitian jangka panjang ditujukan untuk 

memberikan gambaran mengenai proses migtasi dan hunian yang 

telah terjadi di Nusantara secara komprehensif berdasarkan data 

sebaran baik fisik manusia maupun distribusi budayanya selama 

Kala Plestosen (mulai munculnya hominid tertua) dan Holosen 

(hingga terciptanya hunian aktual saat iru). 

Adapun tujuan antara lain dapat dijabarkan sebagai berikut: 

(i) Lima tahun pertama ditujukan untuk mengetahui : 

a. Datangnya hominid pertama di Nusantara 

b. Mekanisme datangnya Homo Erect11s di Nusantara, melalui 

model evolusi 011t of Africa a tau multiregional, 

c. Proses terjadinya diversifikasi fisik di kalangan Homo Erect11s 

selama periode evolutif lebih dari 1 juta tahun, 

d. Proses penghunian Homo Erect/IS di Nusantara hingga di­

temukan di berbagai situs di Jawa, 
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e. Distribusi dan proses evolusi k:ultural selama Kala Ples­

tosen 

(ii) Lima tahun kedua, ditujukan untuk mengetahui : 

a. Proses evolusi fisik dari Homo Erectus ke Homo Sapiens, 

b. Proses migrasi dan hunian Nusantara selama 300.000 ta­

hun terakhir, 

c. Distribusi dan evolusi k:ultural selama 300.000 tahun ter­

akhir 

(iii) Lima tahun ketiga, ditujukan untuk mengetahui: 

a. Proses kemunculan dan penghunian Homo Sapiens paling 

tua di Nusantara, 

b. Kaitan antara Ras Australomelanesid dan Mongolid antara 

periode 13.000 - 5.000 tahun yang lalu, merupakan sebuah 

replacement atau cohabitation, 

c. Proses migrasi dan hunian Nusantara sejak 4.000 tahun si­

lam hingga sekarang. 

d. Distribusi dan evolusi k:ultural sejak akhir Plestosen hingga 

sekarang 

Dari riga tahap penelitian lima tahunan ini, diharapkan telah 

diha.silkan monografi tentang migrasi dan proses hunian di Nusan­

tara, yang menjelaskan siapa kita dan dari mana kita ?. 

C. Sasaran Penelitian 

(i) Penelitian dalam lima tahun pertama ditujukan untuk men­

dapatkan: 



92 Rmualr!f11' INiMk PMSat Petulitimr Arkeologi ItldoMSia 

a. pemahaman tentang kronologi tertua Homo Erectus di Un­

santara, 

b. pemahaman tentang model evolusi dan hunian Homo Erec­

tus di Nusantara, melalui model out of Africa atau multi­

regional, 

c. pemahaman tentang diversifikasi fisik Homo Erectus selama 

1 juta tahun periode evolusi, 

d. pemahaman tentang distribusi dan kronologi Homo Erectus 

beserta tingkatan evolutifnya di Nusantara, 
I 

e. pemahaman tentang distribusi dan evolusi kultural selama 

Kala Plestosen 

(ii) Penelitian dalam lima tahun kedua ditujukan untuk mendapat­

kan: 

a. pemahaman tentang evolusi fisik dari Homo Erectus ke Ho­

mo Sapiens, 

b. pemahaman tentang penghunian Nusantara sejak periode 

300.000 tahun yang terakhir, 

c. pemahaman tentang distribusi dan evolusi kultural sejak 

300.000 tahun terakhir. 

(iii) Penelitian dalam lima tahun ketiga ditujukan untuk mendapat­

kan: 

a. pemahaman tentang penghunian Homo Sapims paling tua di 

Nusantara, 

b. pemahaman tentang replacement atau cohabitation di ka1angan 
Ras Australomelanesid dan Mongolid antara periode awal 

Holosen - 5.000 tahun lalu 
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c. pemahaman tentang hunian Nusantara sejak 4.000 tahun 

hingga sekarang, 

d. pemahaman tentang evolusi kultural sejak 4.000 tahun 

hingga sekarang 

Sasaran dari riga tahap penelitian lima tahunan tersebut ada­

lab: pemahaman komprehensif tentang migrasi dan proses hunian 

di Nusantara, yang menjelaskan tentang siapa kita dan dari mana 

kita. 

D. Situs Prioritas Penelitian 

1) Penelitian lima tahun pertama: 

a. Untuk penelitian hominid: antara lain di situs-situs Sangir­

an, Mojokerto, Kedungbrubus, Trinil, Ngandong, Sam­

bungmacan, Ngawi, Patiayam, Cisanka, dan sebagainya. 

b. Untuk penelitian paleontologis: antara lain di situs-situs 

DAS Cijulang, Baribis, Tambakan, 
1
Cisaat, Caruban, Trinil, 

Ngandong, Sambungmacan, Menden, Mulyorejo, dan seba­

gainya. 

c. Untuk penelitian kultural: antara lain di situs-situs Kali 

Muzoy, Ogan, Baksoka, Kali Oyo, Kali Kuning, Awang­

bangkal, Cabbenge, dan sebagainya. 

2) Penelitian lima tahun kedua : 

a. Untuk penelitian hominid: antara lain di situs-situs Ngan­

dong, Sambungmacan, Ngawi, Wajak, Sampung, Braholo, 

Keplek, Song Terus, Song Gupuh, Kelompok-kelompok 
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gua-gua di Jawa Timur, Sumatera Selatan, Jambi, Sulawesi 

Selatan, Kalimantan Selatan, NTT, dan sebagainya. 

b. Untuk penelitian paleontologis : antara lain di situs-situs 

Ngandong, Sambungmacan, Caruban, Sampung, Wajak, 

Braholo, Keplek, Song T erus, dan sebagainya. 

c. Untuk penelitian kultural: antara lain di situs-situs Ngan­

dong, Sambungmacan, Sangiran, Wajak, Sampung, Braho­

lo, Keplek, Song Terus, dan sebagainya. 

3) . Penelitian lima tahun ketiga : 

Untuk penelitian hominid, paleontologis dan kultural: antara 

lain di situs-situs di Gunung Sewu, situs di Kalimantan (misal­

nya Gunung Batu Buli), situs di Sulawesi, situs di wilayah Indo­

nesia bagian tirnur, dan sebagainya. 

E. Ketenagaan : 

Penelitian merupakan suatu penelitian multidisipliner, yang 

ditunjang oleh disiplin ilmu kuarter dan laboratoris, yaitu: paleoan­

tropologi, arkeologi, paleontologi, geologi, metode pertanggalan 

absolut, zoologi, biologi molekuler, dan sebagainya. 

F. Produk penelitian 

Monografi komprehensif tentang migrasi dan proses hunian 

di Nusantara yang menjelaskan tentang siapa dan dari mana kita 

berasal. Produk penelitian antara lain akan memberikan gambaran 

mengenai hasil penelitian di atas, yang terbagi dalam periode awal 

Plestosen, akhir Plestosen-Awal Holosen, dan akhir Holosen. 
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Produk lainnya berupa CD Rom, VCD, Video, film, Web site, ter­

masuk penyelenggaraan pameran dan pertemuan ilmiah. 

G. Manfaat 

Memberikan pemahaman tentang proses evolusi manusia, 

migrasi, dan penghuniannya di Nusantara selama 2 juta tahun ter­

akhir dari akhir Kala Pliosen hingga sekarang, yang akan berimpli­

kasi terhadap identitas bangsa, terutama menyangk:ut kebanggaan 

akan kekayaan tinggalan alam dan budaya Nusantara, khususnya 

dari periode yang sangat tua. Eksplanasi yang diberikan akan mem­

berikan pemahaman bagi karakter budaya dan nilai-nilai kearifan­

nya untuk kehidupan sekarang. 
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RANCANGAN PENELillAN II 

INTERAKSI MANUSIA DAN UNGKUNGAN ALAM 
MASALAMPAU 

A. Latar Belakang 

Sepanjang sejarah, lingkungan alam telah memberikan pe­

ngaruh yang besar bagi kehidupan manusia. Selain merupakan re­

lung hidup manusia, lingkungan alam juga merupakan ruang (.space) 

yang hams ditaklukkan demi terciptanya kondisi-kondisi yang lebih 

nyaman bagi manusia, dalam suatu mekanisma penyesuaian yang 

disebut adaptasi. Oleh karena itu, adaptasi manusia terhadap ling­

kungan merupakan satu hal pokok untuk dapat bertahan, sehingga 

telah dianggap sebagai suatu mekanisme pokok yang mengarahkan 

perubahan. 

Refleksi dari adaptasi manusia terhadap lingkungan, yang 

paling jelas, adalah kebudayaan. Berbagai peralatan diciptakan ma­

nusia demi tercapainya interaksi yang memadai antara manusia dan 

lingkungan, yang sering kali mampu memberikan ciri kebudayaan 

tersendiri antara satu tempat dengan tempat lainnya. Sebagai misal, 

masyarakat pegunungan akan mendasarkan sistem pencaharian hi­

dupnya sebagai masyarakat petani, sementara komunitas pantai 

akan menitikberatkan subsistensinya kepada aktivitas nelayan. Da­

lam konteks ini, hasil budaya (baca : peralatan) mereka juga akan 

berbeda, misalnya cangkul dan jaring ikan. 

Pola dan proses interaksi antara manusia dan lingkungan 

seperti itu akan selalu terjadi dan berulang, dalam berbagai kawasan 
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penyesuaian, kapan dan di mana manusia hidup. Dalam implemen­

tasinya, sumberdaya a1am akan dieksploitasi manusia untuk men­

ciptakan budaya mereka, baik secara material maupun imaterial. 

Data arkeologis menunjukkan bahwa tatanan seperti ini telah ter­

jadi sejak 3 juta tahun yang Wu ketika muncul Allstralopithecus Afri­

canus di Benua Afrika sebagai salahsatu lokasi Dunia Lama, ketika 

bongkahan batu diubah menjadi kapak perimbas meWui pemang­

kasan monofasial. Kemampuan memilih bahan dasar alat batu 

yang berkualitas baik, misalnya batu api, juga merupakan sisi lain 

dari interaksi manusia terhadap lingkungannya. Apabila kualitas 

batuan yang baik tidak diperoleh di lingkungan adaptasi manusia, 

maka mereka akan memanfaatkan batuan yang kurang baik kua­

litasnya, demi tercapainya proses-proses adaptasi terhadap ling­

kungan tersebut. Dalam konteks ini, Homo Er-ectus dari Kala Ples­

tosen dan Homo Sapiens awal dari akhir Kala Plestosen merupakan 

contoh spesies manusia yang sangat ulung dalam melakukan pe­

nyesuaian diri terhadap lingkungannya, yang telah menciptakan 

alat-alat mereka dari batuan silikaan yang mempunyai kualitas 

pnma. 

Proses penyesuaian manusia terhadap lingkungan seperti ini 

seWu berlanjut, antara lain ditunjukkan dengan pemanfaatan gua­

gua prasejarah sebagai tempat pemukiman sementara mereka sejak 

awal Kala Holosen. Batu-batu rijang dan tulang-tulang binatang si­

sa makanan mereka yang berlimpah di sekitarnya merupakan ins­

pirasi utama untuk menciptakan alat, sementara berbagai perbeng­

kelan neolitik, misalnya di Gunung Sewu, seWu mendasarkan diri 
terhadap sumber daya a1am -batuan rijang-untuk mendukung ba­

han dasar pembuatan alatnya. Pada masa berikutnya dimana mulai 

dikenal ritual keagamaan, lingkungan a1am juga memberikan andil 
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besar dimana pada daerah-daerah tertentu terdapat intrusi magma 
yang menghasilkan batuan berupa balok-balok yang disebut seba­

gai columnar joint untuk dijadikan tempat pemujaan. Sumber daya 

alam yang lain juga diolah sedemikian rupa untuk menghasilkan 

peralatan dengan teknologi yag lebih maju seperti alat-alat logam. 

Dari periode yang lebih muda, ketika budaya Hindu dan 

Budha telah masuk ke Nusantara, mekanisma sejenis juga selalu 

berulang. Ketika tidak lagi ditemukan batu kali untuk mendirikan 

candi, maka mereka akan memodifikasi bahan dasar mereka, di­

pakailab batu putih atiu bahkan membuat batu bata sebagai kom­

ponen utama pendirian candi. Dalam mengelola lingkungan fisik 

telah melibatkan suatu organisasi sosial yang sudah mantap, bah­

kan telah diberlakukan semacam undang-undang yang disebut 

manawadharmasastra. Sebagai contoh dalam pengelolaan sawah-iri­

gasi. Masyarakat di masa lampau dalam mengelola sawah melibat­

kan suatu organisasi pemerintahan, mulai dari tingkat desa hingga 

kerajaan. Beberapa prasasti Jawa Kuna menyebutkan nama-nama 

jabatan yang berkaitan dengan pengelolaan sawah. Jabatan lain 

yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan fisik adalah sema­

cam mantri kehutanan. 

Di J awa Barat ditemukan prasasti yang menyebutkan penge­

lolaan sumberdaya sungai. Pada masa Majapahit diberlakukan un­

dang-undang yang memberikan sanksi bagi perusak lingkungan 

(menebang hutan). Organisasi sosial yang berkaitan dengan sistem 

persawahan masih terus berlanjut, bahkan lebih rumit pada masa 

setelah kedatangan Islam di Nusantara. Pada masa Sultan Agung 

memerintah Mataram, terbit semacam buku primbon yang berkait­

an dengan pertanian sawah. 
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Pembuatan irigasi sebagai salah satu cara untuk "menyiasa­

t:i" lingkungan dimulai pada masa Tarumanagara ket:ika membuat 

saluran Gomat:i yang maksudnya mungkin untuk mengalirkan air 

ke laut agar t:idak terjadi banjir. Pada masa Kadiri, Airlangga mem­

buat bendungan Waringin Sapta untuk mencegah banjir dan meng­

airi areal persawahan. Kota Majapahit dibangun dengan membuat 

saluran-saluran air dan kanal-kanal buatan. PembailgwWl kanal pa­

da sebuah kota masih terus berlanjut ket:ika di Nusantara t:imbul 

kerajaan-kerajaan Islam. Kota-kota kuna yang bercorak Islam 

mempunyai kanal-kanal untuk mencegah banjir dan juga untuk 

pertahanan kota. Pada suku-suku terasing sepert:i Suku Baduy, mi­

salnya telah mengenal suatu sistem pengelolaan lingkungan alam 

secara baik. Daerah ini hingga sekarang t:idak pernah terdengar 

adanya bencana longsor atau banjir, karena hutan disana dipelihara 

secara baik. 
- . 

Berbagai uraian tersebut telah memberikan gambaran me-

ngenai eratnya hubungan antara manusia dengan lingkungannya. 

Sangat pasti bahwa budaya yang tercipta, apapun jenisnya, merupa­

kan refleksi dari proses adaptasi manusia terhadap lingkungannya. 

Adanya perbedaan lingkungan dan s~berdaya alam di berbagai 

kawasan penyesuaian akan memberikan perbedaan corak budaya 

pula. Proses adaptasi memberikan ciri budaya yang berbeda antara 

satu lingkungan dengan lingkungan lainnya. Wilayah Nusantara de­

ngan berbagai corak lingkungannya mempunyai potensi untuk 

melahirkan berbagai corak budayanya pula. Dalam penelit:ian ini 

akan dicoba untuk mendapatkan korelasi interakt:if antara manusia 

dan lingkungannya dalam konteks diversifikasi budayanya. 



100 

B. Tujuan 

Tujuan utama dalam penelitian lingkungan alam purba ada­

lah untuk mengetahui gambaran lingkungan alam masa lampau da­

ri setiap masa di setiap situs, misalnya lingkungan alam ketika ma­

nusia hidup apakah berada di tepi sungai atau di dalam gua, dan 

implikasinya terhadap proses terciptanya budaya setempat. Di sam­

ping itu akan diketahui jenis atau sumber bahan baku dari alat-alat 

batu yang mereka kerjakan serta fenomena alam yang menyebab­

kannya, sedangkan pada masa sejarah diharapkan akan tampak 

bahwa dalam mengelola lingkungan diperlukan suatu organisasi 

yang mantap. Demikian juga dalam pengelolaan lingkungan alam, 

khususnya pemeliharaan hutan yang dimiliki oleh sebagian suku­

suku terasing di Indonesia seperti Suku Baduy di Jawa Barat. 

C. Sasaran (jangka pendek, menengah, dan panjang) 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka perlu dibuat 

suatu sasaran dalam bentuk program jangka pendek, menengah 

dan panjang. 

J angka pendek diperkirakan waktu kurang lebih 5 tahun 

yang mencakup situs-situs dari: 

Masa prasejarah 

a. Situs-situs yang terdapat di DAS 

b. Situs-situs yang terdapat di dalam gua 

c. Situs-situs yang terdapat di sepanjang pantai 
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Masa sejarah (Klasik-lslam) 

Situs-situs yang berada di pesisir pantai 

Jangka menengah diperkirakan akan memakan waktu 

kurang lebih 10 tahun yang mencakup situs-situs dari : 

Masa prasejarah 

a. Melanjutkan situs-situs yang terdapat dalam DAS 

b. Melanjutkan situs-situs yang terdapat di dalam gua 

c. Melanjutkan situs-situs yang terdapat di sepanjang pantai 

d. Situs-situs yang berada di pegunungan 

Masa sejarah (Klasik-Islam) 

Situs-situs yang berada di pedalaman dan DAS 

101 

Jangka panjang diperkirakan akan memakan waktu kurang 

lebih 15 tahun yang mencakup situs-sit~J~~ dari : 

Masa prasejarah 

a. Melanjutkan atas situs-situs yang terdapat di DAS 

b. Melanjutkan atas situs-situs yang terdapat di dalam gua 

c. Melanjutkan atas situs-situs yang terdapat di sepanjang pantai 

d Melanjutkan atas situs-situs yang berada di pegunungan 

e. Situs-situs yang terdapat di dataran tinggi 

Masa sejarah (Klasik-Islam) 

Situs-situs yang ada di daerah kaki dan lereng-lereng pegunungan 
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D. Situs Prioritas 

1. Bukit kerang di sepanjang pantai timu.r Sumatera 

2. DAS Muzoi (Nias) 

3. Situs megalitik Pulau Ungar (Riau) 

4. Balai-balai Batu (Sumatera Barat) 

5. DAS Batang Hari (Sumatera Barat) 

6. DAS Way Sekampung (Lampung) 

7. Baros (Sumatera Utrara) 

8. Tambaksari, (Jawa Barat) 

9. Situs megalitik Gunung Padang (Jawa Barat) 

10. Situs megalitik Lebak Sibedug (Ban ten) 

11. Goa-goa di jalu.r Pegunungan Selatan (Jawa Barat dan Banten) 

12. Pasir Cabe (Jawa Barat) 

13. Kedungbanteng (Jawa Tengah) 

14. Situs-situs manusia pu.rba dan paleontologi diJawa Tengah dan 

Jawa Timu.r 

15. Tulungagung (Jawa Timu.r) 

16. Gresik (Jawa Timu.r) 

1 ~- DAS Kapuas 
18. DAS Kahayan 

19. DAS Katingan 

20. DAS Barito 

21. Pantai timu.r Kalimantan 

22. Pantai barat Kalimantan 

23. Selayar (Sulawesi Selatan) 

24. Gua-gua di perbukitan gamping Maros (Sulawesi Selatan) 

25. Gua-gua di Muna (Sulawesi Tenggara) 

26. Pintareng, Sangihe (Sulawesi Utara) 
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27. Luhud, Bolang Mongondow (Sulawesi Utara) 

28. Bangga, Donggala (Sulawesi Tengah) 

29. DAS Noelbaki (NTI) 

30. Gilimanuk (Bali) 

31. Kep.Kei (Maluku Tenggara) 

32. Gua-gua hunian Papua 

E. Ketenagaan 

Tenaga peneliti yang diharapkan dapat ikut serta dalam pro­

gram ini adalah yang memiliki spesifikasi yang relevan dengan te­

ma, bai.k di pusat maupun balai penelitian arkeologi seperti: geolog, 

arkeolog, ekolog, biolog, palinolog, paleontolog dan kimia. Rincian 

tugas dari masing-masing disiplin ilmu sebagai berikut: 

Geolog, sebagai inspirator dalam menentukan kebijakan pe­

nelitian. 

Arkeolog, menentukan situs-situs ungguhln agar penelitian jangka 

pendek, menengah dan panjang dapat tercapai. 

Ekolog, menentukan tempat-tempat yang paling sesuai untuk 

pengambilan sampel dalam rangka analisis laboratoris. 

Palinolog, menganalisis serbuk sari bunga yang terdapat dalam 

sampel untuk mengetahui keadaan vegetasi rnasa lam-

pau 

Paleontolog, menganalisis dan mendiskripsi temuan fauna untuk 

mengetahui jenis fauna yang pemah hidup disekitar 

situs. 

Etnolog, melakukan analogi etnografi. 
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F. Produk Penelitian 

Produk yang dihasilkan berupa penerbitan jurnal/buku il­

miah, semipopuler dan populer, seminar, penyuluhan, pameran 

dan produk elektronik seperti dalam bentuk VCD, Film Website. 

G. Manfaat 

Sikap dan perilaku manusia terhadap lingkungan masa lam­

pau dapat dijadikan pe'rbandingan atas kearifan manusia terhadap 

lingkungan masa sekarang. 
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RANCANGAN PENELITIAN Ill 

DINAMIKA KEANEKARAGAMAN BUDAY A 

NUSANTARA 

A. Latar Belakang 

1C6 

Kemajemukan Indonesia yang memiliki beribu-ribu kepu­

lauan dan terdiri dari berbagai suku bangsa merupakan kekayaan 

sekaligus keunikan yang tidak terhingga nilainya. Tetapi kemajemu­

kan itu se~diri memiliki potensi untuk konflik. Artinya, suatu ke­

lompok etnis tertentu secara tidak langsung terdapat keinginan 

untuk menonjolkan kebudayaan masing-masing, merasa kelom­

poknya paling tinggi dibanding etnis kebudayaan lainnya. Kondisi 

seperti ini memicu suatu disintegrasi sebagaimana nampak pada 

realitas yang terjadi pada akhir-akhir ini. 

Kondisi tersebut, seharusnya tidak terjadi jika bangsa Indo­

nesia mau berpaling ke belakang, menggali kembali berbagai latar­

belakang kebudayaan yang dimiliki oleh masing-masing etnis kebu­

dayaan di Nusantara. Kebudayaan daerah yang beragam bentuk 

dan sifatnya ini, penting digali untuk memperlihatkan karakteristik­

nya, yang pada akhirnya dapat memperkaya khazanah kebudayaan 

Indonesia. Dalam konteks inilah peranan arkeologi sangat diperlu­

kan, karena dipandang mampu menerobos pemaharnan kebudaya­

an masa lampau untuk dimaanfaatkan ke dalam tatanan kehidupan 

masa kini. 
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Di dalam kebudayaan terkandung banyak aspek yang me­

rupakan karya kelompok manusia. Secara universal terdapat tujuh 

unsur kebudayaan, diantaranya: religi, seni, teknogi, dan subsis­

tensi. Budaya materi tidak hanya memiliki nilai-nilai pengetahuan 

konkrit, melainkan dibalikya juga tersembunyi nilai-nilai baik moral 

maupun erika. Apabila nilai-nilai luhur ini diinventarisasi dan di­

seleksi kemudian dikemas serta ditampilkan dalam konteks kepen­

tingan nasional masa kini, maka bukan tidak mungkin akan dapat 

memberikan araban, pengayaan dan bahkan ciri khas pada nation 

and characttr b11ilding Indonesia yang akhir-akhir ini mengalami ke­

munduran. Monumen-monumen megalitik atau relief-relief cerita 

di candi-candi misalnya, dapat kita kaji lebih mendalam baik dari 

aspek kebersamaan maupun aspek pesan moral didak~ya. Seni 

arsitektur dari masa prasejarah yang kita kenal dengan punden ver­

undak lalu berkembang pada masa hindu-budha dalam bentuk can­

di dan masa pengaruh Islam berupa masjid, menarik kita telusuri 

karena fakta memperlihatkan kepada kita bahwa pada suatu aspek 

terdapat kesinambungan konseptual yang masih bertahan. 

Istilah dinamika sebagaimana terungkap dalam tema, jelas 

menuntut pertanggungjawaban ilmiah tersendiri. Dinamika meng­

acu pada pengkajian masalah proses terbentuknya suatu kebudaya­

an hingga dianut oleh masyarakat pendukungnya, bahkan sampai 

pada tenggelam atau termarginalkannya kebudayaan tersebut. De­

ngan demikian, dinamika keanekaragaman sejarah kebudayaan Un­

santara bukanlah sejarah elemen-elemen yang terpisah, melainkan 

perlu kita pandang sebagai totalitas. Oleh karena itu, sejarah keane­

karagaman kebudayaan Nusantara perlu dipelajari, baik secara sin­

kronik maupun perkembangan diakroniknya. Kajian masalah hi­

dang seni atau religi misalnya, dirasakan penting untuk mengamati 



PtM!itian,82-255 107 

proses kebudayaan Indonesia dari prasejarah, Hindu, kemudian 

budaya Islam, hingga masa kini. Dengan cara inilah maka tampak 

jelas perkembangan kesenian atau keagamaan dalam perubahan 

kebudayaan. Sudah pasti perubahan tersebut banyak diwarnai atau 

berpangkal dari peranan yang dimainkan oleh agama asing yang 

datang di Nusantara, baik faktor ekstemal maupun faktor internal 

lainnya. Dengan demikian kesenian Indonesia masa lampau itu 

bergerak selaras mengikuti napas keagamaan secara temporal yang 

cenderung selalu berubah-ubah. 

Keagamaan atau religi sebagai salah satu unsur kebudayaan 

yang sukar berubah justru memegang peranan penting dalam pro­

ses mengungkapkan dinamika kebudayaan kuno di Indonsia. De­

ngan perkataan lain, religi merupakan dasar untuk mengungkapkan 

kebudayaan. Bukti-bukti arkeologis, filologis dan berbagai kreativi­

tas kolektif manusia masa lampau yang sampai di tangan kita cen­

derung untuk mendukung anggapan bahwa religi telah memainkao 

peranan penting dalam kebudayaan. Sesuai dengan sifat kebudaya­

an yang dinarnis, religi masyarakat kuno di 1ndonesia juga merig­

alami perubahan dari masa ke masa. Jika konsep religi prasejarah 

berkiblat pada pemujaan roh nenek moyang, maka konsep religi 

masa Hindu berkiblat pada dewa raja. Demikianlah lingga yang ter­

dapat dalam bilik candi sebenarnya adalah kontinuitas dari menhir 

masa megalitik. Berubah atau berkembangnya konsep kepercayaan 

dari Prasejarah - Hindu - kemudian Islam mempengaruhi per­

ubahan berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

Bertolak dari pemahaman tersebut:, maka kajian mengenai 

keragaman kebudayaan Nusantara tidak mungkin dilakukan hanya 

dengan upaya mendeskripsikan secara sederhana kasus-kasus yang 

muncul secara parsial. Berbagai kasus dinamika keragaman budaya 
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eli wilayah Nusantara penting dikaji secara kewilayahan dalam eli­

mensi waktu dan ruang, untuk memperoleh gambaran yang kon­

prehensif mengenai kebudayaan Nusantara, tetapi kita juga dapat 

mengkaji dengan mendasarkan pada periodesasi tertentu jika hal 

itu memang dianggapnya penting. Bagaimanakah bentuk religi pa­

da masa Majapahit misalnya? atau bagaimanakah kesenian pada 

masa Kadiri, Singosari dan sebagainya. 

Dalam konteks keberagaman suku bangsa yang tersebar eli 

wilayah Nusantara, para peneliti arkeologi memiliki peranan khu­

sus, yaitu menjelaskan bahwa keberadaan kebudayaan mereka bu­

kan sekali jaeli melainkan lahir karena proses panjang secara ver­

kesinambungan dari masa lampau. Tradisi penguburan masyarakat 

Dayak eli pedalaman Kalimantan, atau cara-cara perladangan ver­

pindah masyarakat eli pedalaman Irian, Sumatera, Sulawesi merupa­

kan fakta yang perlu kita ungkapkan, sebelum living tradition itu pu­

nah tergilas zaman. Demikialah melalui analogi stueli etnografi eli 

berbagai suku bangsa yang kini masih kuat mempraktekkan "kebu­

dayaan traelisional", dapat eliperoleh suatu gambaran kebudayaan 

masa lampau yang tidak mampu terjawab oleh data arkeologi. 

Apabila kebudayaan dilihat sebagai seperangkat model-mo­

del pengetahuan yang secara selektif eligunakan oleh para pendu­

kungnya untuk mengintepretasikan dan memahami lingkungan 

yang dihadapi, dan eligunakan sebagai referensi serta pedoman un­

tuk bertindak, maka wujud budaya materi bukan hanya untuk 

mempertahankan keberadaan mereka ketika eliciptakan, melainkan 

juga dapat berubah dan berkembang. Dengan demikian, stueli ten­

tang hubungan fungsional antara berbagai kebudayaan kuna de­

ngan tuntutan pembangunan yang modem sekarang ini dapat di­

kembangkan. Dalam kaitan ini, penting dilakukan penelitian yang 
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intensif dan terarah terhadap kebudayaan materi yang sebenamya 

sarat akan kandungan makna yang relevan dengan tatanan kehi­

dupan zaman sekarang, baik di tingkat lokal maupun nasional. 

Dalam konteks makna demikian itulah, melalui tema Dina­

mika keanekaragaman but1t!Ja Nusantara, kita dapat melalrukan pene­

litian berdasarkan tujuh unsur kebudayaan universial, yaitu: 

a. Bahasa, 

b. Sitem teknologi, 

c. Sistem mata pencaharian hidup, 

d. Organisasi sosial, 

e. Sistem pengetahuan, 

f. Religi dan 

g. Kesenian. 

Namun demikian, cara kerja arkeologi yang cenderung ber­

dasarkan pada kebudayaan materi (archaeological ncords), maka 

ketujuh unsur tersebut dapat direduksi menjadi 5 unsur yang pen­

ring untuk dikaji lebih mendalam. Kelima unsur yang perlu diteliti 

adalah sistem teknologi, mata pencaharian hidup, organisasi sosial, 

religi dan kesenian. 

Meskipun unsur bahasa dan sistem pengetahuan tidak tam­

pak dalarn kajian arkeologi, bukan berarti kita abaikan. Kedua un­

sur itu tetap akan mendapat perhatian tersendiri dan bahkan tidak 

dapat ditinggalkan ketika para peneliti menganalisis data yang me­

merlukan kajian filologi atau prasasti. Dalam kajian prasasti misal­

nya, unsur bahasa memiliki peranan penting, meskipun bukan tu­

juan yang pokok. 
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B. Pennasalahan 

Bertolak dari pemabaman tersebut. maka permasalahan da­

lam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berik:ut 

a. Bagaimanakah bentuk keanekaragaman budaya Nusantara se­

bagai simbol kreativitas masyarakat pendukungnya? 

b. Mengapa terdapat perbedaan dan persamaan bentuk-bentuk 

budaya di antara berbagai etnis tertentu dan zaman atau masa 

yang tertentu di Nu~antara. 

c. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya pergeseran 

kebudayaan dari masa ke masa ? 

Pertanyaan pertama, merupakan upaya pemabaman adanya 

keanekaragaman kebudayaan di wilayah Nusantara. Pertanyaan ke­

dua, mengarah pada aspek evaluatif terhadap fakta sosial budaya 

mengapa terdapat persamaan dan perbedaan bentuk kebudayaan 

pada masing-masing etnik di wilayah Nusantara. Aspek evaluatif ini 

penting dipahami dalam upaya mengungkapkan permasalahan keti­

ga yaitu faktor-faktor penyebab pergeseran kebudayaan di wilayah 

Nus an tara. 

C. Tujuan 

Bertolak dari latar belakang, tujuan program penelitian ini 

secara umum adalah menemukan sekaligus mendeskripsikan ke­

ragaman budaya di seluruh wilayah Nusantara dari masa ke masa, 

sedangkan secara khusus program penelitian ini bertujuan men-
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jelaskan kesinambungan masing-masing kebudayaan daerah ke­

dalam satuan ruang kewilayahan untuk memperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai proses sejarah kebudayaan nusan­

tara. 

Tujuan tersebut sudah pasti tidak dapat dicapai da1am 

waktu yang singkat, melainkan melalui jangka panjang 15 tahun ke 

depan. Guna mewujudkan tujuan tersebut, maka program pene­

litian ini diimplementasikan ke da1am tiga pentahapan sasaran: 

jangka pendek, menengah dan panjang yang masing-masing tahap 

memiliki waktu yang berbeda. Sasaran jangka pendek berlangsung 

satu tahun yaitu tahun 2005, sedangkan sasaran jangka menengah 

berlangsung lima tahun, yaitu 2006 - 2010, sedangkan sasaran 

jangka panjang berlangsung sepuluh tahun 2011 - 2020. 

D. Sasaran Program Penelitian 

a. Sasaran Jangka Pendek (2005) 

Sasaran program penelitian jangka pendek berlangsung satu 

tahun (tahun 2005) diarahkan pada pemahaman terhadap dinamika 

sistem religi Nusantara. Alasan dipilihnya religi sebagai awal pro­

gram penelitian yang tematis dan berkelajutan ini, karena: 

Pertama, religi merupakan salah satu unsur kebudayaan yang 

paling sukar berubah. Dalam konteks demikian, penelitian ini di­

harapkan mampu merekonstruksi religi di Nusantara dari masa ke 

masa, dari dulu hingga sekarang, sekaligus penjelasan adanya per­

geseran-pergeseran yang terjadi didalamnya. 
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Kulua, religi merupakan roh atau nafas kebudayaan. Kita ti­

dak dapat mengungkapkan kebudayaan tanpa memahami latar be­

lakang kepercayaan masyarakat pendukungnya. Fakta memperlihat­

kan bahwa berbagai aktivitas masa lampau dilatarbelakngi oleh ke­

yakinan keagamaan yang dianut. Bukti-bukti arkeologis, filologis 

dan berbagai pengetahuan kolektif manusia masa lampau yang 

sampai di tangan kita cenderung untuk mendukung anggapan bah­

wa religi telah memainkan peranan penting dalam kebudayaan. 

Istilah religi pada umumnya mengandung makna kecende­

rungan batin (rohani) thanusia untuk berhubungan dengan kekuat­

an alam semesta, dalam mencari nilai dan makna. Kekuatan itu di­

anggap suci, dikagumi, dihormati, dan sek.aligus ditakuti karena luar 

biasa sifatnya. Manusia percaya bahwa «yang Suci" itu ada dan di 

luar kemampuan dan kekuasaannya, sehingga manusia meminta 

perlindunganNya dengan cara menjaga keseimbangan alam melalui 

berbagai upacara. Siapakah yang maha suci, kalau bukan Tuhan 

atau dewa atau bentuk manisfestasinya dalam wujud benda, roh le­

luhur menurut kepercayaannya. Dengan demikian, istilah religi di 

sini menunjukkan adanya hubungan antara manusia dengan ke­

kuasaan gaib di luar kemampuannya, berdasarkan kepercayaan atau 

keyakinan mereka yang termanifestasikan ke dalam tiga wujud ke­

budayaan, yaitu sistem gagasan, sistim tindakan, dan artefak. 

Jika aspek kepercayaan atau keyakinan itu dimasukkan ke 

dalam sistem ide atau gagasan, maka sisi upacara dalam religi dapat 

dimasukkan ke dalam sistem tindakan. Sementara peralatan upa­

cara sebagai wujud kebudayaan bendawinya (artefak). Peneliti ar­

keologi dapat mengkaji masalah arkeologi melalui kebudayaan da­

lam baik wujud artefak, maupun dalam bentuk sistem tindakan de­

ngan cara melakukan analogi terhadap perilaku masyarakat terasing 



Pmelitian, 82-255 113 

yang berada di berbagai pedalaman kepulauan Nusantara. Masya­

rakat Dayak Ngaju dengan upacara kematian yang disebut Tiwah 

misalnya, dapat dipergunakan sebagai jendela untuk melihat pe­

rilaku masyarakat masa lampau tentang sistem penguburan mayat 

atau keyakinan hidup sesudah mati. 

Keyakinan itu sendiri sebenamya merupakan salah satu un­

sur yang membentuk religi Dengan perkataan lain, meskipun ada 

keyakinan belumlah dapat dikatakan sebagai religi jika belum ada 

aktivitas upacara. Religi akan terbentuk jika ada keyakinan dan 

upacara. Kedua unsur esensial ini saling mengkait; keyakinan 

menggelorakan upacara, sedangkan upacara merupakan pembenar­

an terhadap keyakinan tersebut. Upacara merupakan media yang 

berfungsi mengkomunikasikan kepada seluruh pemeluk. Upacara 

kematian atau penguburan masyarakat tradisional di berbagai etnik 

di pedalaman Nusantara misalnya, bukan sekedar aktivitas sere­

monial tanpa makna. Upacara ritual etnik merupakan pendisiplinan 

yang memberikan kekuatan dasar bagi suatu kelompok masyarakat 

untuk saling lebih terikat satu dengan yang lain secara berkesinam­

bungan. Jadi, fungsi upacara tidak sekedar bersifat sakral melainkan 

juga bersifat sosial. 

Betapa pun kompleksnya pengertian tentang religi, namun 

dapat dikategorikan dalam lima komponen, sebagai berikut: 

a. Emosi keagamaan 

Dalam masyarakat tradisional emosi keagamaan itu seringkali 

termanifestasikan dalam bentuk mitos atau dongeng suci. 

Emosi keagamaan ini menyebabkan orang atau masyarakat me­

meluk a tau meyakini religi tertentu. Mengapa di J awa Hinduis­

me lebih dikenal dan lebih memasyarakat dari pada Budhisme. 
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Atau, bagaimana unsur kepercayaan prasejarah masih bertahan 

pada masa jauh sesudahnya dan bahkan sampai sekarang men­

jadi salah satu kajian religi yang cukup menarik. 

b. Sistem keyakinan 

Data tentang keyakinan dapat berupa pandangan orang-orang 

atau masyarakat tentang hidup sesudah mati, misalnya, atau da­

pat berupa konsep keyakinan terhadap dewa, roh leluhur, dan 

sesuatu yang dianggapnya memiliki kekuatan dahsyat di luar 
I 

kemampuan manusi.a. Dalam kaji.an arkeologi masa 

Klasik J awa Timur misalnya, fen omena pergeseran konsep ke­

percayaan yang menarik dikaji adalah bagaimana dapat terjadi 

pergeseran konsep keyakinan hingga akhimya terjadi sinkretis­

me antara Hinduisme dan Budhisme. 

c. Sistem ritus dan upacara 

Upaya mewujudkan keyakinan dalam bentuk rangkaian tinda­

kan yang simbolis. Upacara juga merupakan media yang ber­

fungsi mengkomunikasikan kepada sekalian pemeluk. Upacara 

ritual baik menyangkut kemati.an atau sistem penguburan ini 

masih banyak dilakukan oleh masyarakat terasing di berbagai 

pedalaman di Nusantara yang sangat penting bagi studi analogi 

terhadap pemahaman perilaku masyarakat masa lampau yang 

tidak dapat dijelaskan melalui artefak. 

d. Peralatan ritus 
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Merupakan media yang digunakan oleh masyarakat untuk me­

wujudkan sistem keyakinannya melalui artefak-artefak yang se­

ring memiliki makna simbolis. 

e. Umat atau pemduk 

Masyarakat pendukung religi, baik pada masyarakat yang buda-

yanya, sudah maju maupun masih sederhana. 

Secara global, kehidupan religi di Indonesia di awali dengan 

adanya paham animisme dan dinamisme yang akhiroya pemujaan 

leluhur menjadi sentral dati sistem kepercayaannya. Kemudian se­

kitar abad IV Masehi muncul kerajaan Hindu yang disusul Budha, 

berkembang pesat hingga sekitar abad XV M dengan runtuhnya 

Kerajaan Majapahit. Tetapi pada abad XI M telah terlihat pengaruh 

agarna Islam di Indonesia. Bersama dengan kedatangan kolonialis­

me Eropa, maka mulailah agama Kristen masuk Indonesia. Dari 

perkembangan ini terlihat adanya berbagai problem yang perlu di­

pecahkan, salah satu diantaranya adalah me'ngapa penghormatan 

terhadap roh leluhur tidak dapat musnah meskipun pengaruh aga­

ma-agama dati luar telah mengikisnya. 

b. Sasaran Jangka Menengah (2006- 2010) 

Sasaran Jangka menengah dalam kurun waktu lima tahun 

program penelitian (2006-201 0) berusaha menemukan sekaligus 

mendeskripsikan pemahaman terhadap: 

1. sistem teknologi 

2. sistem mata pencaharian 
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3. organisasi sosial 

4. kesenian 

c. Sasaran PenelitianJangka Panjang 

Sasaran program penelitian jangka panjang dalam kurun 

waktu 2011-2020 berusaha menjelaskan faktor-faktor mengapa 

terjadi perbedaan dan persamaan unsur-unsur kebudayaan terse­

but di berbagai daerab sekaligus merekonstruksi sejarah kebudaya­

an dalam satu kesatuan ruang yang holistik di wilayah Nusantara. 

E. Situs Prioritas 

Program penelitian ini bersifat tematis dan berkelanjutan 

dengan prioritas utama situs-situs di berbagai daerah di Nusantara 

yang memilik:i potensi besar dan lengkap terhadap masalah sistem 

religi, sistem teknologi, sistem mata pencaharian, organisasi sosial, 

dan kesenian. Implementasi ke dalam sasaran dan identitas situs­

situs pilihan tersebut bersifat tentatif yang secara rinci dapat di­

jabarkan sebagai berikut: 

a. Program penelitian jangka pendek (2005) 

Program penelitian jangka pendek (2005) dipusatkan pada 

situs-situs bertaraf intemasional dan nasional. Alasan pemilian ter­

hadap klasi.fikasi situs tersebut adalah untuk memberikan perbeda­

an sasaran kerja antara Pusat dan Balai di daerah, sek.aligus kele­

luasaan pada Balai - Balai Penelitian Arkeologi di daerah agar da-
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pat mengembangkan wilayah operasionalnya terhadap situs-situs 

religi yang baik bersifat lokal maupun regional. 

1. Situs-situs yang terdapat eli DAS 

2. Situs-situs yang terdapat eli dalam gua 

3. Situs-situs yang terdapat eli sepanjang pantai 

b. Program penelitian jangka menengah (2006- 2010) 

1. Situs-situs yang terdapat eli DAS 

2. Situs-situs yang terdapat eli dalam gua 

3. Situs-situs yang terdapat eli sepanjang pantai 

F. Ketenagaan 

Program kegiatan penelitian ini akan melibatkan berbagai 

bidang ilmu terkait seperti antropologi. sejarah, filologi. yang eli­

pandang memiliki kontribusi bagi perkembangan ilmu arkeologi. 

Berbagai disiplin ilmu yang terlibat dalam program penelitian ini 
antara lain: 

a. Antropologi. membantu menjelaskan melalui teori-teori peru­

bahan budaya dalam konteks menjembatani antara masa lam­

pau dengan ~a kini. Disiplin lmu ini juga membantu men­
jelaskan data etnografi sebagai analogi untuk mengungkapkan 

data arkeologi. 

b. Sejarah, membantu menjelaskan data historis untuk kepen­

tingan rekonstruksi sosial budaya masyarakat masa lampau 

c. Filologi. membantu menjelaskan data berupa teks, naskah­

naskah kuno untuk mempertajam intepretasi arkeologi. 

d. Geologi. menjelaskan perubahan-perubahan geologis eli daerah 

penelitian 
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e. Epigrafi, kajian prasasti untuk mempertajam intepretasi 

f. Geografi, menjelaskan geografi masing-masing daerah peneliti­

an. 

Adapun tenaga inti program penelitian ini berasal dati para 

pakar di lingkungan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional yang di­

dukung oleh para pakar di bidangnya dati berbagi instansi terkait. 

G. Produk Penelitian 

Program Penelitian jangka menengah ini diupayakan mam­

pu menghasilkan suatu karya ilmiah berupa informasi budaya baik 

dalam bentuk cetak maupun elektronik. Produk dalam bentuk ce­

tak berupa penerbitan buku tentang rekonstruksi sejarah kebudaya­

an Indonesia dalam aspek kajian religi, sistem tekonologi, sistem 

mata pencaharian, organisasi sosial, dan kesenian. Di samping itu, 

program penelitian ini mengupayakan pula produk lain berupa lea­

flet atau booklet, dan brosur yang akan disebarkan ke masyarakat 

luas. Produk dalam bentuk elektronik berupa CD-ROM dan VCD 

yang dapat dinikmati oleh siapa saja yang memerlukan. Dengan de­

mikian produk penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontri­

busi baik kalangan akademis maupun masyarakat luas. 

H. Manfaat 

Manfaat program penelitian ini dapat dikelompokkan men­

jadi dua bagian, yaitu manfaat praktis dan akademis. 

Pertama, manfaat praktis, yaitu diharapkan mampu mem­

berikan kontribusi kepada masyarakat luas dalam bentuk informasi 
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sejarah kebudayaan Indonesia. Disamping itu, manfaat lain dapat 

dipergunakan sebagai bahan acuan bagi para pelajar dan mahasis­

wa untuk mengetahui sejarah kebudayaan bangsanya. Manfaat lain 

dapat juga dipergunakan untuk memberikan masukan kepada pe­

merintah guna menentukan arah kebijakan pembangunan kebu­

dayaan Indonesia. 

KedNa, manfaat akademis, diharapkan mampu memperkaya 

wawasan tentang pengetahuan keragaman kebudayaan Indonesia 

khususnya dalam aspek religi, teknologi dan seni, serta hunian. Di 

samping itu, program penelitian ini berupaya memperoleh suatu 

khasanah pengetahuan baru yang holistik dalam konteks rekons­

truksi sejarah kebudayaan maupun penjelasan perubahan kebu­

dayaan di Nusantara. 
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RANCANGAN PENELITIAN IV 

PERDAGANGANINSULERDINUSANTARA 

A. Latar Belakang 

Perdagangan tidak dapat terlepas dari masalah yang lebih 

besar dan kompleks, yaitu ekonomi. Dilihat dari konteks arkeologi, 

makna ekonomi mencakup beberapa unsur kehidupan manusia 

yang saling terkait, meliputi kegiatan atau tindakan memperoleh, 

membagi, dan menghabiskan barang yang diperlukan. Hal ini di­

alami manusia sejak tingkat kehidupan prasejarah hingga masa 

sejarah, kemudian berubah dalam bentuk kegiatan yang berintikan 

membeli-menjual-menghabiskan. Masalah-masalah yang berkaitan 

dengan ekonomi itu antara lain ekologi, teknologi, dan sosial (Soe­

jono 1991:15-20). Melalui pengertian ekonomi, arkeolog mema­

suki suatu kajian yang tidak hanya melihat tinggalan masa lalu se­

bagai kumpulan benda mati, tetapi juga sebagai tindakan atau pro­

ses perilaku masa lampau 

Melalui kajian perdagangan diharapkan arkeolog dapat me­

ngemukakan bukti-bukti atau peristiwa yang ada kaitannya dengan 

terbentuk dan berkembangnya hubungan atau kontak dagang yang 

berlangsung atas dasar pennintaan (demand) dan penawaran (suppfy), 
yang disebabkan oleh adanya barang dan jasa. Jaringan perdagang­

an juga terkait dengan kondisi keletakan geografis dan jenis-jenis 

komoditi yang dihasilkan serta dibutuhkan. Kegiatan perdagangan 
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biasanya ditandai oleh adanya aliran barang dan jasa dari dua tern­

pat atau lebih. Proses perdagangan inipun akan melibatkan bebera­

pa pelaku, baik antara penghasil dan pengguna, dari proses transak­

si terjadi sampai pada proses bagaimana barang-barang komoditi 

tersebut dari tempat produksi ke tempat pemakai atau konsumen. 

Proses perdagangan ini berhubungan pula dengan jalur lalu lintas, 

baik darat, laut, maupun sungai; baik secara lokal, regional, mau­

pun internasional. Sistem dan proses jaringan perdagangan ini sa­

ling terkait, karena data pembahasan yang digunakan berupa ting­
galan masa lampau yang dipaksa harus dapat bercerita 

Dalam kegiatan perdagangan terlihat berbagai aspek yang 

berkaitan dengan hal-hal seperti: 

1. Aturan: kesepakatan, perjanjian, hukum, pengendalian 

2. Cara perdagangan: bentuk transaksi, pertukaran, alat bayar (CIIr­

rmry) 

3. Komoditi dagang. jenis komoditi, asal, dan jumlah 

4. ]angkauan: lokal: antarpulau, jarak jauh antarnegara (long distana 

trade) 

5. Wilt!Jah: pesisir, pedalaman, daerah aliran sungai 

6. Pelakll: rakyat, raja, bangsawan 

Kajian perdagangan tersebut dapat diketahui baik dari bukti 

arkeologi, data sejarah, maupun sumber-sumber lainnya. 

Pada dasarnya mekanisme perdagangan didorong oleh ke­

butuhan akan barang atau bahan baku yang tidak dapat diperoleh 

atau dibuat di suatu tempat, sementara di tempat lain terjadi sur­

plus barang. Dengan demikian, dalam sistem perdagangan paling 

tidak dikenal adanya: perolehan bahan baku; pembuatan barang; 

penyebaran barang; dan pemakaian. Bentuk perdagangan dapat 
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berupa bahan mentah atau barang jadi. Jadi, proses perdagangan 

mencakup distribusi bahan baku dari tempat asal ke tempat pem­

buatan; atau dapat pula distribusi barang dari tempat pembuatan ke 

tempat pemakainya. 

Nusantara sejak kurang lebih 4000 tahun lalu sampai ke­

datangan bangsa asing yang menguasai barang-barang komoditi 

merupakan salah satu kepulauan yang memiliki keletakan strategis 

untuk jalur pelayaran dan perdagangan. Pada mulanya pola per­

dagangan diawali di daerah perbukitan ataupun gua-gua dan pe­

dalaman dengan kontak pribadi yang secara teoritis dilakukan de­

ngan sistem barter, karena kebutuhan. Kontak ini dapat dilakukan 

secara pribadi ataupun kelompok. Pertanyaannya, apakah pada rna­

sa itu telah mengenal proses pemasaran ataupun pasar sebagai 

tempat transaksi? Aktivitas jual-beli ini masih dilakukan dalam taraf 

komunitas terbatas, misalnya antarpribadi; hunian; sampai antar­

pulau. 

Bukti-bukti aktivitas pelayaran dan perdagangan pada masa 

prasejarah dapat kita amati pada persebaran kapak di Situs Punung 

misalnya, tembikar dari Situs Kalumpang yang temyata persebaran­

nya sangat luas, ini menandakan bahwa adanya kontak atau hu­

bungan dalam bentuk apapun yang perlu ditelusuri lebih men­

dalam? atau dapat diartikan pula adanya transaksi antara pembuat 

dengan pemakai; artefak perunggu (seperti nekara, kapak, dll) yang 

tersebar di berbagai bagian Nusantara, mulai Sumatera hingga Pa­

pua dan Sulawesi Utara hingga Rote. Bukti-bukti ini menunjukkan 

bahwa pada akhir masa prasejarah telah tercipta jaringan perda­

gangan secara lokal. Sementara itu, pada jaman sejarah, bukti-bukti 

tertulis tertua mengenai perahu dan kapal sebagai alat transportasi 

laut dijumpai pada Prasasti Kedukan Bukit (16 Juni 682 M) yang 
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menyebutkan: "Dapunta Hyang bertolak dari Minaha sambil membawa 

pasukan seba'!}ak dua laksa dengan perbekalan seba'!Jak 200 peti naik­

perahu ... ". Dari mas a yang hampir sama, pada relief Candi Boro­

budur (abad 7-8M) dipahatkan beberapa macam kapal dan perahu 

yang bentuk-bentuknya diduga mempunyai banyak persamaan de­

ngan yang ditemukan pada saat ini di beberapa tempat di Nusan­

tara, misalnya di Sumatera. 

Bukti-bukti lainnya dapat ditelusuri dari persebaran suatu 

barang komoditi dari satu situs dengan situs lainnya; aliran barang 

ini tentunya dapat diamati dengan melihat persamaan dan perbeda­

an ripe barang komoditi tersebut. 

Kegiatan pelayaran dan perdagangan baik dengan kawasan 

di luar Nusantara maupun antarpulau lambat laun membawa per­

kembangan baru pada tumbuhnya bandar atau pelabuhan di dae­

rah pesisir. Bandar ini lambat laun berkembang menjadi kota. Kita 

mengenal berbagai bandar kuno di sepanjang pantai Nusantara 

yang bertumbuh dari kegiatan pelayaran dan perdagangan, seperti 

Fansur (Baros), Lamuri (Banda Aceh), Koni Cina (Medan), Jambi, 

Palembang, Banten, Jayakarta, Cirebon, Tuban, Gresik, Surabaya, 

Pontianak, Banjarmasin, Kutai, Makassar, Banggai, Manado, Ter­

nate, dan Tidore. Keberadaan bandar-bandar tersebut jelas mem­

perlihatkan betapa pentingnya peranan laut dalam percaturan per­

dagangan masa lampau·. 

Pada masa kemudian proses perdagangan ini semakin ver­

kembang sampai pada tingkat antarnegara yang dilakukan oleh ber­

bagai pelaku, baik lokal maupun asing. Jenis-jenis komoditi yang 

diperdagangkanpun semakin bervariasi, sehingga beberapa proses­

nya menimbulkan penguasaan pusat-pusat perdagangan terlebih 

pada masa timbulnya pusat-pusat kerajaan yang selain sebagai 
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pusat pemerintahan sekaligus pusat perdagangan. Kegiatan sema­

kin meningkat karena kebutuhan akan barang-barang komoditi ter­

utama rempah-rempah yang sangat dibutuhkan oleh bangsa asing 

pada masa itu. 

Hubungan pola perdagangan secara terus menerus tarnpak 

pula pada jalur-jalur lalu lintas dagang baik melalui sungai maupun 

laut. Dalam sumber tertulis dikenal jalur perdagangan dan pelayar­

an yang terpecah menjadi: 

]aiur 1 Genting Krapesisir timor Sumatera (Riau ); 

]aiur2 Daerah Sumatera Selatan (sekitar Palembang)- Jawa 

Barat bagian utara (sekitar Jakarta dan Banten); 

]aiur3 

]aiur4 

]aiur 5 

]aiur6 

Pesisir utara Jawa BaratKalimantan Barat (sekitar Ke­

tapang)- Brunei; 

Pesisir utara Jawa Baratpesisir Jawa Timur bagian 

utara (sekitar Tuban); 

Pesisir utara Jawa Timur Kalimantan Timur, Filipina; 

Daerah sekitar TubanSulawesi- Filipina. 

Dengan demikian, kawasan Nusantara telah menjadi pusat 

perdagangan dan pelayanan maritim bersifat nasional dan inter­

nasional. Hal ini dapat terjadi karena kawasan Nusatara masa itu 

menjadi pemasok utama rempah-rempah dan basil hutan lainnya, 

di samping emas dan perak. 

Rencana induk penelitian arkeologi perdagangan ini dalam 

pelaksanaannya dapat dilakukan berdasarkan topik-topik bahasan, 

antara lain: 

a. Masalah permukiman pesisir atau pedalaman 

b. Masalah perkotaan dan pelabuhan kuno 

c. Masalah hubungan pesisir dan pedalaman 
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B. Tujuan 

Mengidentifikasi dan mengungkapkan pola, sistem dan pro­

ses jaringan (networkin~ yang ada kaitannya dengan terbentuk dan 

berkembangnya perdagangan antarwilayah. 

C. Sasaran 

a. Studi tekstual yang relevan. 

b. Melakukan studi dan identifika.si tinggalan arkeologi yang rele­

van, baik secara teknologis, gaya (stylistic), maupun kronologi. 

Pengamatan material arkeologi di dalam sasaran ini antara lain 

keramik, tembikar, alat batu, prasasti, matauang, sisa fauna; 

manik-manik; artefak perunggu; dsb. 

c. Melakukan uji coba laboratorium terhadap data arkeologi yang 

relevan. 

d. Studi analisis antarsitus. 

Studi analisis antarsitus' untuk memahami hubungan an tara 

pesisir dan pedalaman. Sesuai dengan perkembangan paradigma 

studi wilayah ada beberapa jenis analisis perbandingan ·yang dapat 

dilakukan, yaitu: 

a. Hubungan data arkeologi atas dasar morfologinya, perbanding­

an tidak hanya dilakukan pada benda sejenis, tetapi juga pada 

himpunan temuan (assemblage) dalam konteks waktu yang relatif 

sejaman. Perbandingan artefak antara situs pesisir dengan pe­

dalaman dapat dipakai untuk menggambarkan pola aliran ba-



126 

rang, yang mungkin dapat memberikan informasi tentang 

intensitas kelancaran hubungan antara pesisir dan pedalaman. 

b. Hubungan juga dapat dinyatakan melalui analisis lokasional 

atau keruangan yang lebih menekankan pada data lansekap, 

seperti jarak dan keluasan. 

c. Hubungan juga dapat dilakukan melalui penelusuran data se­

jarah; hubungan antara wilayah pesisir dengan pedalaman tidak 

jarang dimuat dalam berbagai naskah. (Wibisono 1996) 

I 

Seluruh sasaran tersebut diikuti dengan serangkaian analisis, 

keseluruhan atribut, himpunan, komponen dalam situs ataupun 

pola persam.aan dan perbedaan antarsitus menjadi unit pengamatan 

yang potensial dalam penelitian; sehingga akan diperoleh relasi 

jaringan antarwilayah. 

D. Situs Prioritas 

Dalam pengumpulan data dipilih situs-situs yang memiliki 

potensi tinggalan perdagangan, baik di daerah pesisir maupun pe­

dalaman dan disesuaikan dengan teori jalur pelayaran laut. Pelak­

sanaan kegiatan di lakukan secara bertahap yang direncanakan cia­

lam jangka 10 tahun dengan topik-topik bahasan disesuaikan de­

ngan keadaan situs. 

Penelitian dilakukan setiap tahun di situs-situs prioritas yang 

terletak di daerah pesisir dan pedalaman, yang persebarannya dapat 

dilihat dalam tabel berikut Banda Aceh, Barus, Kota Cina, Palem­

bang, Jambi, Lampung, Jayakarta/P lkan, Banten, Cirebon, Tuban, 

Gresik, Surabaya, Punung, Sangiran, Sembiran, Semawang, Ponti-



Pmelitian,82-255 127 

anak, Banjannasin, Kut:ai. Ketapang, Makassar, Selayar, Kalum­

pang, Manado, Temate, Tidore, Raja Ampat, Manok.wari 

E. Ketenagaan 

Ketenagaan yang diperlukan dalam penelitian tema ini ada­

lah arkeolog yang memiliki spesialisasi yang relevan, antara lain ke­

ramolog dan ahli numismatik; sejarahwan, sinolog, geolog dan pa­

linolog. 

Arkeolog menganalisis tinggalan arkeologi yang berhubungan 

dengan unsur perdagangan, sesuai dengan keahlian­

nya 

Sejarahwan menggambarkan tentang sumber-sumber perdagang­

an berdasarkan data tertulis 

Sinolog menganalisis data tertulis dalam bentuk huruf Cina, 

baik dari data sejarah maupun tulisan yang tertera di 

artefak 

Ceo log 

Palinolog 

bertindak untuk menentukan {>erubahan garis pantai 

dan sungai berhubungan dengan jalar Wu lintas laut 

dan sungai, serta bandar-bandar 

menganalisis serbuk sari bunga yang terdapat dalam 

sample flora untuk mengetahui keadaan vegetasi rna­

sa lampau 

F. Produk Penelitian 

Produk hasil penelitian berupa informasi baik dalam bentuk 

cetak maupun multi media. Cetak dapat berupa terbitan monografi 

terutama berhubungan dengan sejarah pelayaran dan perdagangan 
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di Nusantara; serta brosur. Multi media berupa database, CD rom, 

VCD, Video, film, Web. site. 

G. Manfaat 

Mengetahui sejarah jaringan perdagangan masa lampau, baik 

secara nasional maupun intemasional; menyebarluaskan penge­

tahuan tentang perdagangan kuna hasil penelitian arkeologi. 
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RANCANGAN PENELITIAN V 

MENCARI ASAL-USUL DAN 
PERSEBARAN PUAK-PUAK MELAYU 

A. Latar Belakang 

129 

Pada Kala Holosen terjadi migrasi manusia dari Asia Teng­

gara daratan melalui Semenanjung Malaysia dan menyebar di Un­

santara. Migrasi itu ada yang melalui Pulau Sumatera dan ada pula 

yang melalui Pulau Kalimantan. Dari kedua pulau ini kemudian 

menyebar ke tempat lain di Nusantara dan bermukim di beberapa 

pulau yang besar. Pada awalnya Nusantara dihuni Ras Australo­

melanesid, dan kemudian dihuni oleh Ras Monggolid. Di Nusan­

tara bagian timur Ras Australomelanesid sedikit banyak bercampur 

dengan Ras Monggolid, sedangkan di bagian barat Ras Monggolid 

lebih dominan. 

Timbulnya suatu peradaban ditandai dengan adanya suatu 

institusi pemerintahan dalam bentuk kerajaan. Data sejarah yang 

sampai kepada kita menginformasikan bahwa pada sekitar abad ke-

7 Masehi di Sumatera telah ada kerajaan yang dikenal dengan nama 

Kerajaan Malayu dan Kadatuan Srlwijaya. Timbulnya institusi ini 

akibat dari hubungan dagang dengan India dan Cina. 

Sementara itu, di Kalimantan Barat pada kurun waktu yang 

sama ada sebuah kerajaan yang bemama Wijayapura. Kerajaan ke­

cil ini kurang dikenal dalam percaturan sejarah Nusantara yang 

menjalin hubungan dagang langsung dengan Cina. Padahal di Su-
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matera telah ada dua kerajaan yang kuat, namun kedua kerajaan ini 

tidak mengganggu eksistensi kerajaan di Kalimantan Barat. 

Pengaruh kuat budaya Melayu, terutama dalam hal bahasa, 

tidak hanya terdapat di Sumatera dan Kalimantan. Data sejarah be­

rupa prasasti ditemukan juga di Jawa Tengah, misalnya Prasasti 

Sojomerto dan Prasasti Gondosuli I dan II. Prasasti Sojomerto di­

temukan di daerah pantai utara Jawa Tengah, sedangkan Prasasti 

Gondosuli ditemukan di pedalaman Jawa Tengah di daerah kaki 

Gunung Sumbing. 

Pada masa setehlt masuknya Islam di Nusantara, di berba­

gai tempat di Sumatera (terutama Sumatera timur) dan Kalimantan, 

timbul institusi pemerintahan dalam bentuk kesultanan yang berco­

rak Islam. Di Sumatera dikenal Kesultanan Melayu Deli, Siak Sri 

Indrapura, Li.ngga Penyengat, dan Kesultanan Jambi; di Kali­

mantan dikenal Kesultanan Sambas, Mempawah, dan Pontianak. 

Intensitas penyebaran budaya Melayu lebih dipercepat lagi 
dengan aktivitas orang Melayu yang dikenal sebagai pelaut ulung. 

Pelaut-pelaut bangsa Melayu ini banyak melayari perairan belahan 

barat Nusantara. Mereka sangat dikenal hingga orang asing merasa 

perlu "memanfaatkan jasa" para pelaut Melayu, sebagai contoh, 

Rotdros (buku panduan laut bangsa Portugis) dibuat atas panduan 

laut bangsa Melayu. 

Pada saat ini, komunitas suku bangsa Melayu banyak men­

diami muara dan tepian-tepian sungai di Sumatera dan Kalimantan. 

Mata pencaharian mereka adalah sebagai pedagang yang menetap 

di suatu tempat, tetapi ada juga yang berpindah-pindah dengan 

menggunakan perahu. 

Penyebaran puak Melayu ada di berbagai tempat di Nusan­

tara. Mereka hidup dalam komunitas yang kecil dan besar dengan 
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mata pencaharian hidup berdagang. Komunitas yang besar mendi­

ami daerah pantai timur Pulau Sumatera, mulai dari Sumatera Uta­

ra hingga Sumatera Selatan. Sebagai dampak dari otonomi daerah, 

komunitas Melayu yang besar mempunyai kecenderungan untuk 

melakukan pemekaran wilayah (membentuk propinsi/kabupaten 

bam) yang mengarah pada disintegrasi, sebagai contoh di Propinsi 

Riau yang banyak dimukimi oleh komunitas Melayu, kecenderung­

an pemekaran wilayah antara lain karena sumberdaya alam yang 

melimpah yang belum sepenuhnya dinikmati hasilnya oleh komu­

nitas Melayu. 

B. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan ber­

bagai tujuan untuk penelitian. Penelitian jangka pendek yang pelak­

sanaannya dilakukan selama lima tahun ditujukan untuk memberi­

kan garnbaran mengenai asal-usul puak Melayu dan penyebarannya 

di Sumatera, Kalimantan (Barat), dan Jaw'a secara komprehensif 

berdasarkan data sebaran fisik manusia dan data budaya materi 

yang ditinggalkannya. 

Adapun tujuan setiap tahapan penelitian dapat dirinci se­

bagai berikut: 

a. Penelitian Tahap I ditujukan untuk mengetahui: 

1. datangnya Ras Australomelanesid dan Monggolid yang 

pertama di Sumatera dan Kalimantan; 

2. cara penyebaran kedua ras tersebut di Sumatera dan Kali­

mantan; 
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3. lingkungan fisik Kala Holosen di belahan barat Nusantara 

pada sekitar 15000-5000 tahun yang lalu; 

b. Penelitian Tahap II ditujukan untuk mengetahui: 

1. proses terbentuknya puak-puak Melayu; 

2. proses penghunian dan sistem mata-pencaharian hidup; 

3. proses penyebaran rumpun bahasa Melayu di Nusantara. 

c. Penelitian Tahap III ditujukan untuk mengetahui: 

1. proses masulaiya unsur budaya asing (India dan Cina) dan 

peradaban awal di Swnatera dan Kalimantan; 

2. timbulnya kerajaan-kerajaan kuna dan sistem birokrasinya; 

3. sistem perdagangan awal dengan kerajaan-kerajaan lain. 

d. Penelitian Tahap IV ditujukan untuk mengetahui: 

1. proses masuknya unsur budaya Arab (fimur Tengah) yang 

waktunya hampir bersamaan dengan masuknya unsur bu­

daya Eropa di Swnatera dan Kalimantan; 

2. timbulnya institusi pemerintahan yang bercorak Islam dan 

sistem birokrasinya; 

3. awal terbentuknya kota-kota kuno yang bercorak Islam 

dengan bangunan-bangunannya yang bergaya Eropa. 

e. Penelitian Tahap V ditujukan untuk mengetahui: 

1. perkembangan budaya Melayu di Swnatera, Kalimantan, 

danJawa; 
2. keberadaan puak-puak Melayu di Nusantara. 
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Dari serangkaian penelitian jangka pendek yang dibagi da­

lam lima tahap penelitian, diharapkan dapat dihasilkan monografi 

tentang awal keberadaan dan penyebaran puak-puak Melayu di Un­

santara; menjelaskan bagaimana mereka hidup; di mana mereka 

hidup, dan apa tujuan hidupnya. 

C. Sasaran 

Sasaran penelitian adalah situs-situs arkeologi yang mening­

galkan jejak-jejak peradaban bangsa Melayu di daerah-daerah pan­

tai timur Sumatera, Kalimantan Barat, dan Jawa Tengah pedala­

man. Di samping itu dilakukan juga penelitian pada komunitas­

komunitas Melayu di beberapa tempat di Nusantara. 

a. Tahap I untuk mendapatkan: 

1. pemahaman ten tang pertanggalan Ras Austtalomelanesid 

dan Monggolid tertua di Sumatera dan Kalimantan; 

2. pemahaman tentang model penyebarlmnya; 

3. pemahaman tentang lingk:ungan fisik pada Kala Holosen; 

b. Tahap II untuk mendapatkan: 

1. pemahaman ten tang proses terbentuknya puak-puak Mela­

yu; 

2. pemahaman tentang penghunian dan sistem mata penca­

harian hidup; 

3. pemahaman tentang penyebaran rumpun bahasa Melayu 

hingga sekarang. 

c. Tahap III untuk mendapatkan: 
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1. pemahaman tentang unsur budaya India dan Cina yang ma­

suk ke Nusantara dan pengaruhnya terhadap budaya lokal; 

2. pemahaman tentang awal peradaban hingga terbentuknya 

institusi kerajaan. 

3. pemahaman tentang sistem perdagangan. 

d. Tahap IV untuk mendapatkan: 

1. pemahaman tentang unsur budaya Arab (fimur Tengah) 

dan Eropa dan pengaruhnya terhadap budaya lokal; 

2. pemahaman tentang perubahan dan perkembangan per­

adaban setelah masuknya budaya Eropa; 

3. pemahaman tentang bentuk-bentuk perkotaan pada sekitar 

abad pertengahan masehi. 

e. Tahap V untuk mendapatkan: 

pemahaman tentang budaya dan perilaku masyarakat Melayu di 

Sumatera dan Kalimantan; 

Dalam usaha mencapai sasaran penelitian tersebut, perlu di­

lakukan berbagai analisis, yang meliputi: 

a. Analisis Etno-Linguistik 

b. Analisis Prasasti berbahasa Melayu Kuno 

c. Analisis DNA 

D. Situs Prioritas 
Dalam usaha mengetahui persebaran pengaruh budaya Me­

layu di Nusantara, ada beberapa tempat yang dapat dijadikan per­

contohan penelitian (sample area research), yaitu situs-situs arkeologi 

yang ada di daerah aliran sungai (DAS) Rokan, DAS Batanghari, 
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DAS Kapuas, dan pantai utara hingga pedalaman Jawa Tengah. 

Dalam usaha memperoleh data tentang manusia purba, daerah 

yang dijadikan percontoh penelitian adalah pantai timur Surnatera 

Utara, Situs Gua Ulu Tiangko di Propinsi Jambi, Situs Gua Ulu 

A yar di Propinsi Sumatera Barat, dan Situs Megalitik Mahat di 

Propinsi Surnatera Barat. 

Penelitian tentang kerajaan-kerajaan Melayu tertua dilaku­

kan di situs-situs arkeologi yang terdapat di DAS Rokan dan DAS 

Batanghari, di wilayah Propinsi Riau, Surnatera Barat, dan Jambi. 

Dari lokasi ini, data sejarah yang sampai kepada kita mengindikasi­

kan keberadaan sebuah kerajaan yang mendapat pengaruh budaya 

India. Kerajaan yang dimaksud adalah Kerajaan Malayu dan Srlwi­

jaya yang berkembang pada sekitar abad ke-7 Masehi. 

Budaya Melayu menjadi kental dengan masuk dan berkem­

bangnya Islam di Sumatera. Bersamaan dengan masuknya agama 

Islam timbul institusi pemerintahan dalam bentuk kesultanan. Data 

untuk telaah masa ini, dilakukan di wilayah Kesultanan Melayu De­

li, Siak Sri Indrapura, dan Kesultanan J ambi., 

Melayu sekarang adalah sebutan untuk salah satu suku 

bangsa yang penyebarannya cukup luas dan mempunyai satu rum­

pun bahasa. Telaah mengenai sukubangsa ini dilakukan melalui 

studi antropologi dengan wilayah studinya daerah pantai timur Su­

matera dan daerah aliran sungai di wilayah Kalimantan, khususnya 

Kalimantan Barat. Studi yang dilakukan meliputi juga studi etno­

linguistik. 

E. Ketenagaan 

Penelitian mengenai penyebaran puak-puak Melayu melibat­

kan banyak tenaga peneliti dari berbagai disiplin ilmu, yaitu: 
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a. Arkeologi: Melakukan penelitian atk.eologi di situs-situs yang 
terdapat di DAS Rokan, DAS Batanghari, DAS Kapuas, dan 
Jawa Tengah 

b. Epigrafi: Melakukan telaah prasasti-prasasti berbahasa Melayu 

Kuno yang ditemukan di Sumatera danJawa. 
c. Etnolinguistik: Melakukan penelitian bahasa Melayu pada ke­

lompok masyarakat Melayu di Sumatera dan Jawa. 
d. Anttopologi: Melakukan penelitian terhadap kelompok ma­

syarakat Melayu di pantai timur Sumatera dan di Kalimantan 

Barat. 
I 

e. Anttopologi Ragawi: Melakukan penelitian pada kerangka 
manusia purba yang ditemukan di Sumatera dan Kalimantan. 

f. Biomolekuler: Melakukan penelitian DNA pada manusia-ma­
nusia di daerah hulu dan hilir sungai Batanghari. 

F. Produk Penelitian 

Hasil penelitian yang memakan waktu lima tahun ini diha­

rapkan menghasilkan berbagai macam bentuk informasi baik me­

Wui media cetak maupun elekttonik. Informasi dalam bentuk me­

dia cetak diharapkan dapat ditulis dalam bahasa yang populer dan 

dapat disebarluaskan di daerah-daerah yang mempunyai komunitas 

Melayu. Di samping media cetak, untuk menginformasikan hasil­

hasil penelitian dapat melalui media elekttonik dalam bentuk VCD, 

CD, Website, dan lain-lain. 

G. Manfaat 

Salah satu penyebab dari disintegrasi bangsa adalah menge­

lompoknya satu komunitas bangsa dalam densitas yang tinggi pada 
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satu wilayah yang mempunyai sumberdaya alam yang melimpah. 

Melalui penelitian tentang penyebaran puak-puak Melayu diha­

rapkan gejala itu tidak menjadi kenyataan, karena masih ada sau­

dara mereka yang tinggal di tempat lain dengan sumberdaya alam 

yang kurang memadai. 

1.2. Penelitian Unggulan Balai-Balai Penelitian Arkeologi 

Sesuai dengan kedudukannya, kegiatan penelitian pada Balai 

Penelitian Arkeologi memiliki dua sisi kepentingan: di satu sisi lem­

baga ini berfungsi untuk memberikan kontribusi bagi pengem­

bangan arkeologi nasional, di sisi lain berfungsi untuk pengem­

bangan arkeologi kewilayahan. Dalam kaitan dengan fungsi per­

tama, Balai Penelitian Arkeologi menjadi counterpart Pusat Peneliti­

an Arkeologi Nasional dalam arti mendukung kegiatan-kegiatan 

penelitian berskala nasional. Program penelitian tema-tema besar 

yang telah direncanakan oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

akan dilaksanakan dengan dukungan dari Bilai Penelitian Arkeo­

logi yang terkait dengan wilayah penelitian. Dalam konteks ini, Pu­

sat Penelitian Arkeologi Nasional berkedudukan sebagai leading sec­

tor, sementara Balai Penelitian Arkeologi berkedudukan sebagai 

counterparl. 

Dalam kaitannya dengan fungsi kedua, Balai Penelitian Ar­

keologi memiliki kegiatan pengembangan arkeologi kewilayahan 

dengan sasaran utama pada situs-situs lokal. Walaupun tujuannya 

lebih diarahkan pada pemahaman sejarah lokal, namun pelak­

sanaannya harus tetap berkoordinasi dengan Pusat Penelitian Ar­

keologi Nasional. Dengan adanya perubahan model penelitian di 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, maka Balai Penelitian Ar-



138 

keologi Juga mengadopsi model baru untuk pengembangan 

arkeologi yang tematis, holistik, kewilayahan, dan periodik (lima 
tahunan). Perbedaannya lebih terletak pada lingkup sasaran yang 

lebih terbatas pada wilayah kerja Balai Penelitian Arkeologi yang 

bersangkutan. 
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RANCANGAN PENELITIAN VI 

(BALAI PENELITIAN ARKEOLOGI BANDUNG) 

MASA KLASIK DI JAWA BAGIAN BARAT DAN 
LAMPUNG 

A. Latar Belakang 

a. Alasan Pemilihan Tema 
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Peradaban masa Klasik di J awa bagian barat dan Lampung 

memperlihatkan alur yang tidak terputus. Kondisi semacam ini ti­

dak dijumpai di tempat lain di Indonesia. Masa klasik awal di In­

donesia hanya dapat dijumpai di Kalimantan Timur dan Jawa ba­

gian barat. Di Kalimantan Timur terdapat Kerajaan Kutai dengan 

bukti tertulis berupa prasasti batu yang disebut yupa. Dalam pra­

sasti itu disebutkan nama Raja Mulawarman anak Kudungga. Ber-, 
dasarkan paleografi diperkirakan berasal dati sekitar abad ke-4 M. 

Perkembangan selanjutnya tentang Kerajaan Kutai tidak dapat di­

ketahui. 

Pada sekitar abad ke-4 M di Jawa bagian barat berdiri Kera­

jaan Tarumanegara. Bukti tertulis tentang keberadaan Kerajaan 

Tarumanegara berupa 7 prasasti yang menyebut nama Raja Purna­

warman. Prasasti-prasasti yang berkaitan dengan Kerajaan Taruma­

nagara yang pemah ditemukan yaitu Prasasti Ciaruteun, Pasir Ko­

leangkak, Kebonkopi I, Tugu, Pasir Awi, Muara Cianten, dan Pra­

sasti Cidanghiang. 
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Di samping itu, beberapa berita asing juga ada yang me­

nyebutkan tentang keberadaan Kerajaan Tarumanagara. Berita 

asing yang menyebutkan Kerajaan Tiruma berasal dari berita 

Cina. I"fsing (abad ke-7 M) menyebutkan beberapa negara di­

antaranya Mo-ho-sin. Dari zaman yang sama ada pula berita yang 

menyebutkan nama To-lo-mo. Berita dari masa Dinasti Soui me­

ngatakan bahwa pada tahun 528 dan 535 datang utusan dari To-lo­

mo. Tahun 666 dan 669 pada masa Dinasti T'ang Muda juga da­

tang utusan dari To-lo-mo. Berdasarkan data yang ada diduga ke­

beradaan Kerajaan Tarumanagara berlangsung dari abad ke-5 

hingga akhir abad ke-7 M. Runtuhnya Tarumanagara diperkirakan 

karena serangan Sriwijaya. Prasasti Kotakapur dan Palaspasemah 

disebutkan bahwa Sriwijaya berhasil mengalahkan Bumijawa. 

Di Sumatera terdapat Kerajaan Sriwijaya dan Melayu. Para­

sasti tertua dari masa Kerajaan Sriwijaya adalah Prasasti Kedukan 

Bukit yang berasal dari tahun 682 M. Mengenai keberadaan Kera­

jaan Melayu diketahui berdasarkan berita Cina masa Dinasti Liang, 
bahwa antara tahun 430 M sampai dengan 475 M telah datang 

utusan dari Kan-t'o-li. Menurut J.L. Moens, Kan-t'o-/i disamakan 

dengan San-fo-tsi dan diidentifikasikan sebagai Melayu. Bersamaan 

dengan ini juga diceritakan adanya utusan dari To-lang-P'o-hwang 

yang diidentifikasikan sebagai Tulangbawang di Lampung. 

Panggung sejarah di Jawa sejak ekspansi Srivijaya sekitar 

a bad ke-7 M mengalami kefakuman berita hingga abad ke-1 0 M. 

Akan tetapi, terdapat beberapa bukti arkeologis yang diduga ber­

asal dari jaman ini. 

Pada sekitar a bad ke-1 0 M, dikenal adanya Kerajaan Sunda. 

Prasasti Kebon Kopi (854 S/932 M), Bogor menyebut ba(r) pulih­
kan haji sunda yang mengisaratkan berakhirnya pendudukan Srivi-
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jaya dan kembalinya kedaulatan Kerajaan Sunda. Berita Portugis 

dari Tome Pires menyebutkan adanya kerajaan beroama regno de 

fUmda telah mengadakan hubungan dagang dengan Portugis. Berita 

Cina dari Dinasti Ming menyebut-nyebut Kerajaan Sun-la. Naskah 

kuna Carita Parahyangan menyebut Sunda sebagai nama kawasan. 

Tampaknya pada masa ini sebutan Sunda mulai dikenal dan di­

pakai. Sebagaimana kerajaan yang lain, ibukota Kerajaan Sunda 

mengalami beberapa kali perpindahan, dimulai dari Galuh dan 

berakhir di Pakwan Pajajaran. 

Prasasti-prasasti yang berhubungan dengan Kerajaan Sunda 

antara lain bisa disebutkan sebagai berikut. Prasasti Batutulis, di­

pahatkan pada batu berangka tahun 1455 S ditemukan di Batutulis, 

Bogor. Prasasti Kawali I - VI, semuanya ditulis pada batu ditemu­

kan di Kawali Ciamis. Prasasti Sadapaingan berangka tahun 1111 S 
dituliskan pada kohkol (kentongan) perunggu, ditemukan di Sada­

paingan, Kawali, Ciamis. Prasasti Kebantenan I-V, dituliskan pa­

da lempengan tembaga. Prasasti Pasir Datar dipahatkan pada tem­

payan batu, ditemukan di perkebunan kopi P,sir Datar, Cisadane, 

Sukabumi. Prasasti Rumatak berupa prasasti batu ditemukan di 

Gunung · Gegerhanjuang, Rawagirang, Singaparna berangka tahun 

1033 S. Prasasti Cikapundung dipahatkan pada area batu tipe Pa­

jajaran berangka tahun 1363 S, ditemukan di perkebunan kina 

Cikapundung, Ujungberung, Bandung. Prasasti Galuh berupa pra­

sasti batu ditemukan di daerah Galuh (Ciamis). Prasasti Sanghyang 

Tapak dipahatkan pada batu berangka tahun 952 S ditemukan di 

Ka1i Citatih, dekat stasiun Cibadak, Sukabumi. Prasasti Kebonkopi 

II berupa prasasti batu berangka tahun 854 S ditemukan di Kebon­

kopi, Ciampea, Bogor. Prasasti Ngalindung berupa . prasasti batu 

ditemukan di Ngalindung Tengah, Kotabatu, Bogor. Prasasti Man-
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diwunga ditemukan di Cisaga, Cianlis merupakan prasasti batu ti­

dak berangka tahun. Prasasti Huludayeuh berupa prasasti batu di­

temukan di Desa Cikalahang, Kecamatan Sumber, Cirebon. Kebe­

radaan Kerajaan Sunda juga banyak diceritakan dalam beberapa 

naskah kuna nlisalnya Carita Para~angan dan Siksa Kanda ng Ka-

rutan. 

Kehidupan religi menunjukkan adanya keragaman. Ber­

dasarkan data yang ada pada masa T:irumaruigara terdapat dua 

golongan masyarakat. Golongan pertama merupakan masyarakat 

"kelas atas" yang tinggal di lingkungan keraton. Golongan ini me­

rupakan kelompok yang beragama Hindu dan Buda, sedangkan go­
longan lainnya menganut kepercayaan asli. 

Penggalian Sungai Candrabhaga dan Gomati disertai hadiah 

seribu ekor sapi yang disebut dalam Prasasti Tugu, menunjukkan 

adanya kepercayaan Veda. Hal itu juga tampak pada Prasasti Cia­

ruteun. Tapak kaki yang merupakan simbol kaki Pumawarman 

disamakan dengan tapak kaki Wisnu. Kata-kata vikranta rupanya 

dihubungkan dengan trivikrama, tiga langkah Wisnu untuk menge­

lilingi dunia. Prasasti Pasir Koleangkak menyamakan Pumawarman 

dengan Dewa Indra. Dari itu semua terlihat bahwa agama yang di­

anut Purnawarman memperlihatkan anasir Veda dan pemujaan ke­

pada Dewa Surya. 

Religi zaman Kerajaan Sunda diantaranya dapat dilihat dari 

berbagai sumber etnosejarah antara lain dari naskah kuna atau pra­

sasti. Naskah Carita Para~angan banyak memberikan gambaran 

tentang keadaan keagamaan pada zaman itu. Di dalam naskah ini 

menyebut bahwa Saiijaya yang beragama Hindu, memberi nasehat 

kepada an~ya yang bemama Rahyang Tamperan atau Rakeyan 

Panaraban, agar tidak mengikuti agama yang dipeluknya. Dari sini 



Ptt~tlitian, 82-255 143 

seakan-akan dapat diketahui bahwa setelah Saiijaya, agama Hindu 

tidak lagi berkembang, tetapi dalam bagian yang lain, Carita Para­

hyangan menceritakan tentang Sanghyang Darmasiksa yang dika­

takan sebagai titisan Batara Wisnu. 

Dari sumber lainnya yaitu Prasasti Sanghyang Tapak, mem­

perlihatkan kuatnya pengaruh agama Hindu. Tampaknya kuatnya 

pengaruh Hindu ini merupakan kelanjutan dari zaman Kerajaan 

Tirumanagara pada awal abad ke-5 M. 

Pengaruh Hindu juga tampak kuat pada naskah kuna S awa­

kadarma. Naskah ini ditulis pada tahun 1357 S atau 1435 M. Dalam 

naskah ini terdapat nama-nama dewa dari agama Hindu antara lain 

Brahma, Wisnu, Maheswara, Rudra, Sadasiwa, Y ama, Baruna, Ku­

wera, Indra, Besrawili, dan lain-lain. 

Dalam naskah S angf?yang S iksakanda ng Karisian, pengaruh 

agama Hindu masih terlihat. Namun demikian juga tampak adanya 

pengaruh agama Buda, yaitu pemujaan kepada Sanghyang Paiica­

tatagata (Buda). Pada bagian lain terdapat keterangan bahwa mang­

kubumi berbakti kepada ratu, ratu berbakti k~pada dewata, dewata 

berbakti kepada hyang. 

Dari berbagai keterangan tersebut menunjukkan bahwa pa­

da awalnya, keagamaan yang melatari Kerajaan Sunda adalah Hin­

du. Dalam perkembangannya agama Hindu bercampur dengan 

agama Buda, dan pada akhimya unsur kepercayaan asli muncul. 

Kemunculan kepercayaan asli dari para leluhur terlihat dari kete­

rangan dalam naskah Sanghyang Siksakanda ng Karesian yang me­

nurunkan derajat Dewata berada di bawah Hyang. Perkembangan 

keagaman tersebut, selain terlihat pada data etnosejarah juga ter­

lihat pada beberapa tingga.lan arkeologis. 
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Sebagai bekas wilayah Kerajaan T:irumanagara dan Kerajaan 

Sunda, Jawa Barat kurang dilengkapi sarana peribadatan yang men­

eerminkan sifat-sifat keagamaannya. Sifat keagamaan pada masa 

Kerajaan Tarumanagara sedikit berbeda dengan masa Kerajaan 

Sunda. Pada masa Kerajaan Tarumanagara dianut agama Hindu 

khususnya aliran Veda, sedangkan pada masa Kerajaan Sunda pada 

awalnya dianut agama Hindu. Perkembangan selanjutnya agama 

Hindu bercampur dengan agama Buda, selanjutnya muneul keper­

eayaan asli. Sifat-sifat keagarnaan itu berpengaruh pada tinggalan­

tinggalan arkeologis. ' 

Ditemukannya area Wisnu di Desa Cibuaya, Karawang 

(Wisnu Cibuaya I dan II), menunjukkan adanya pengaruh kebu­

dayaan dan keagamaan Hindu. Selain itu juga dikenal adanya area 

ripe Pajajaran. Istilah ini pertama kali dilontarkan oleh Brumund 

untuk menyebut area-area yang sederhana bentuknya tetapi me­

nunjukkan eiri-eiri area klasik. Beberapa area ripe Pajajaran antara 

lain ditemukan di Cikapundung, Bandung; Pejambon, Cirebon; 

Jambansari, Ciamis. Area Cikapundung memperlihatkan adanya 

unsur klasik pada angka tahun 1363 S. Di Pejambon, Cirebon ter­

dapat sekumpulan area sederhana yang memperlihatkan unsur 

klasik. Beberapa diantaranya berbentuk Siwa, Ganesa, dan Lingga 
Yoni, sedangkan area yang ditemukan di Situs Jambansari, Ciamis 

berbentuk Ganesa. 

Dalam aspek bangunan dikenal adanya kab~utan. Berdasar­

kan isi prasasri dan naskah kuna, kab~utan dimaksudkan sebagai 

tempat suci pendharmaan raja dan pejabat, serta tempat suci bagi 

pemujaan leluhur yang telah diperdewa. Selain bersifat fisik, pada 

masyarakat Baduy, kab~utan merupakan suatu ideologi yang di-
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wariskan secara turon temurun melalui ketaatan terhadap pikukuh. 

Dalam hal ini kab~utan dianggap sebagai pusat kekuatan batin. 

Tempat-tempat suci yang ditemukan sampai saat ini, ter­

sebar di beberapa tempat yang berjauhan. Tempat-tempat suci itu 

pun masih belum dapat dipastikan penjamanannya. Selarna ini di 

Jawa Barat baru dikenal adanya Candi Cangkuang di Leles, Garut 

dan Candi Bojong Menje di Rancaekek, Bandung. Beberapa tern­

pat suci yang lain, misalnya ditemukan di Cibuaya, Kawali, dan 

Gunung Tampomas. 

Daerah Lampung, pada masa klasik berada di bawah kon­

trol Kerajaan Sriwijaya. Asumsi ini didasarkan pada adanya Prasasti 

Palas Pasemah yang ditemukan di tepi Sungai Pisang, anak Way Se­

kampung, Lampung Selatan. Menurut Boechari berdasarkan per­

bandingan bentuk hurufnya dengan prasasti-prasasti lainnya, Pra­

sasti Palas Pasemah diduga berasal dari akhir abad ke-7 M. Prasasti 

tersebut berisi tentang penaklukan daerah Lampung dan kutukan­

kutukan kepada yang berani memberontak kepada Sriwijaya. 

Selain itu, di daerah Lampung juga dit~mukan beberapa pra­

sasti lain, yaitu Prasasti Bungkuk Qabung) yang berasal dari akhir 

abad ke-7 M, Prasasti Hujung Langit (Bawang) dari akhir abad ke-

10 M, Prasasti Tanjung Raya I dari sekitar abad ke-10 M, Prasasti 

Tanjung Raya II (Batu Pahat) dari sekitar abad ke-14 M, Prasasti 

Ulu Belu dari abad ke-14 M, Prasasti angka tahun (1247 c;aka) dari 

Pugung Raharjo, dan Prasasti Batu Bedil dari sekitar abad ke-1 0 M. 

Di daerah Lampung, selain Sriwijaya juga pemah diketahui 

Kerajaan Tulangbawang. Tulangbawang merupakan suatu kawasan 

yang pemah disebut-sebut dalam beberapa sumber sejarah. Di cia­
lam kitab sejarah Dinasti Liang terdapat keterangan bahwa antara 

tahun 430 - 475 datang di Cina beberapa kali utusan dari To-lang 
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P'o-hwang. Menurut G . Ferrand lafal To-lang P'o-hwang dalam 
dialek Cina dapat disamakan dengan Tulangbawang. Poerbatjaraka 

juga berpendapat bahwa To-lang P'o-hwang yang disebut dalam 
sejarah Dinasti Liang, merupakan sebuah kerajaan di daerah aliran 

sungai Tulangbawang, Lampung. Kerajaan ini pada suatu saat di­

taklukkan oleh kerajaan lain. Dugaan ini didasarkan pada kenyataan 

bahwa berita Cina hanya sekali saja menyebut kerajaan ini. 
Masa klasik di Indonesia yang berkaitan dengan wilayah 

kerja Balai Penelitian Arkeologi Bandung meliputi Kerajaan Taru­

manegara, Sriwijaya, Tulangbawang dan Sunda. Saat ini, bekas wi­

layah Kerajaan Tarumanegara dan Sunda berada di wilayah Jawa 

bagian barat, sedangkan wilayah administratif Propinsi Lampung 

sekarang ini berkaitan dengan Kerajaan Sriwijaya dan Tulang­

bawang. 

b.FaktorPendorong/Pendukung 

Sebagaimana yang diketahui, peradaban masa klasik di Jawa 

bagian barat dan Lampung tidak pemah mengalami keterputusan. 

Masa klasik awal yang berlangsung pada abad ke-4 hingga ke-6 

ditandai dengan keberadaan Kerajaan Tarumanegara serta Tulang­

bawang dan Sriwijaya. Masa klasik akhir yang berlangsung pada 

a bad ke-1 0 hingga ke-16 ditandai dengan keberadaan Kerajaan 

Sunda. Antara masa klasik awal dan klasik akhir ditemukan bebe­

rapa tinggalan arkeologis yang diduga dapat menjadi penghubung. 

Kebudayaan pada zaman ini mengalami berbagai perkem­

bangan. Pada aspek religi mula-mula yang berkembang adalah se­

bagaimana halnya yang berlangsung di tempat asal (India). Pada 

masa kemudian kepercayaan asli ikut mewarnai religi yang berkem-
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bang. Kondisi seperti ini juga terjadi di daerah lain misalnya di Ja­

wa Timur pada masa akhir Majapahit. 

Perkembangan religi yang berlangsung mempengaruhi pula 

bentuk-bentuk budaya materi. Bangunan suci yang terdapat di Jawa 

bagian barat pada masa awal masa klasik masih mengikuti aturan 

baku. Bangunan seperti ini misalnya dapat dijumpai di kawasan Ba­

tujaya, Karawang. Pada akhir masa klasik muncul bangunan-ba­

ngunan keagamaan yang disebut kab19utan. Konsep kabf9ulan me­

rupakan perpaduan antara unsur kepercayaan asli dan Hindu/Buda 

karena di dalamnya masih berlaku aturan-aturan baku sebagaimana 

yang terdapat dalam religi Hindu/Buda. Ekspresi demikian juga 

tampil pada area. 

Keberagaman yang terjadi pada aspek religi juga terjadi pada 

aspek sosial kemasyarakatan. Hal tersebut muncul sebagai akibat 

dari adanya faktor lingkungan, pola adaptasi serta pengaruh inte­

raksi dengan luar. 

c. Hasil Penelitian yang Sudah Dilaksana}'an 

Penelitian berkaitan dengan masa klasik di Jawa bagian barat 
dan Lampung belum banyak dilakukan. Penelitian di Situs Cibuaya, 

Karawang banyak ditemukan gundukan tanah yang mengandung 

runtuhan bangunan. Ekskavasi yang pemah dilakukan telah me­

nampakkan enam buah runtuhan bangunan. Di antara runtuhan 

bangunan yang ada dua diantaranya oleh masyarakat setempat di­

sebut Lemah Duwur Lanang dan Lemah Duwur Wadon. Ekska­

vasi di kedua tempat tersebut berhasil menampakkan adanya sisa­

sisa bangunan. Di Lemah Duwur Lanang terdapat batu bulan pan­

jang dengan posisi berdiri. Batu tegak tersebut dapat diartikan se­
bagai lingga semu. 
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Tidak jauh dati Situs Cibuaya terdapat kawasan Situs Ba­

tujaya. Kawasan arkeologi Batujaya meliputi Desa Segaran dan 
Telagajaya. Indikasi temuan arkeologi di kawasan Batujaya seperti 

halnya di Cibuaya yaitu gundukan tanah yang didalamnya terdapat 

runtuhan bangunan. Di Desa Segaran terdapat 9 gundukan tanah, 

sedangkan di Telagajaya terdapat 12 gundukan tanah. Penggalian 

yang pemah dilakukan berhasil memuneulkan runtuhan bangunan 
eandi yang salahsatu diantaranya terkenal dengan nama Candi Jiwa. 

Di Kawali terdapat komplek Situs Astana Gede yang terdiri 

makam kuna, prasasti, dan menhir. Tinggalan tersebut terdapat pa­

da suatu bangunan berundak. Makam kuna yang ada dipereaya se­

bagai makam Adipati Singaeala dan para kerabatnya. Prasasti yang 

terdapat di komplek ini sebanyak enam buah yang dipahatkan pada 

batu alam. Keenam prasasti ditulis dengan huruf dan bahasa Sunda 
Kuna. Selain makam dan prasasti ditemukan pula yoni dengan lu­

bang berbentuk segitiga. 

Bangunan suci di Gunung Tampomas, Sumedang, dikenal 

dengan sebutan Sanghiang Taraje. Seeara keseluruhan merupakan 

bangunan berundak terdiri riga teras. Dahulu pada bagian puneak 
pemah ditemukan area Ganesa. Dari beberapa tinggalan tersebut, 

bangunan suci di J awa Barat selain bercirikan Hindu juga me­
nampakkan adanya unsur tradisi megalitik. 

Di Lampung penelitian mengenai masa klasik antara lain 

pemah dilakukan berupa identifikasi area-area, lingkungan dan 
tinggalan arkeologi di sekitar Prasasti Hujung Langit, Desa Hana­
kau, Lampung Barat. 

d. Permasalahan Menyangkut Masa Klasik 

(1) Pertanggalan 
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Masa klasik merupakan masa dimana kebudayaan dipenga­

ruhi oleh budaya India. Masuknya budaya India ke Indonesia se­

cara pasti belum dapat diketahui. Adanya pengaruh India terlihat 

dati tradisi tulis yang diantaranya menggunakan huruf Pallawa, Pre­

nagari, Dewanagari, serta bahasa Sansekerta. Berdasarkan kajian 

paleografis diperkirakan awal masa klasik di Indonesia pada sekitar 

abad ke-4 M. Pertanggalan melalui kajian paleografis bersifat re­

latif. Dengan demikian ketepatannya masih sangat kurang. Semen­

tara itu, masuknya pengaruh budaya ke Indonesia berlangsung se­

cara berangsur-angsur. Akibatnya antara satu daerah dengan dae­

rah lain tidak mendapat pengaruh pada saat yang bersamaan. Per­

masalahan pertanggalan situs perlu dilakukan pengkajian ulang baik 

melalui metode pertanggalan baik absolut maupun relatif. 

(2) Adaptasi dan eksploit.asi lingkungan 

Pengaruh budaya India selain tampak pada huruf dan ba­

hasa juga terlihat pada agama Hindu-Buda. Dalam kegiatan ritual 

agama Hindu-Buda diperlukan suatu bangurt?.ll suci. Dalam meme­

nuhi kebutuhan akan bangunan suci tidak secara utuh mencontoh 

yang ada di India. Lokasi, bentuk dan bahan bangunan mengalami 

adaptasi dengan budaya yang sudah dikenal masyarakat. Pening­

galan bangunan suci yang terlihat sekarang ini di kawasan pantai 

utara Jawa bagian barat menggunakan bahan bata, sedangkan di ka­

wasan pedalaman menggunakan bahan batu masif. Penggunaan 

bahan bangunan berkaitan pula dengan teknik rancang bangun ba­
ngunan, antara penggunaan bahan bata dan bahan batu berbeda 

dalam teknik rancang bangun. Perbedaan tersebut menunjukkan 

adanya pola strategi adaptasi Berkaitan dengan strategi adaptasi, 

bagaimana masyarakat menentukan lokasi dan mengeksploitasi 
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linglrungan untuk memenuhi kebutuhan akan bangunan suci dan 

rancang bangunnya. 

(3) Pola konsumsi dan bahan makanan 

Mata pencaha.rian masyarakat pada masa klasik menun­

jukkan masyarakat agraris dan nelayan. Pola mata pencahariao ini 

berkaitan dengan diversifikasi sumber bahan makanan. Bahan ma­

kanan yang dihasilkan berkaitan dengan pola konsumsi. Pola kon­

sumsi berhubungan dengan struktur sosial masyarakatnya. Ber­

kaitan dengan berbagai permasalahan tersebut bagaimanakah hu­

bungan antara pola konsumsi dan bahan makanan. 

(4) Penempatan objek dalam hubungannya dengan masyarakat 

pendukungnya 

Beberapa tinggalan arkeologis masa klasik mempunyai ke­

ragaman ripe lokasi. Candi ada yang ditemukan di kawasan pe­

dataran ada pula yang berada di kawasan pegunungan. Prasasti ba­

tu ada yang ditemukan di tepi sungai dan ada pula yang jauh dari 

sungai. Tinggalan arkeologis yang bersifat monumental penem­

patannya berkaitan dengan masyarakat pendukungnya. Berkaitan 

dengan pola penempatan, bagaimana hubungan antara tinggalan 

arkeologis dengan keadaan masyarakat pendukungnya. 

(5) Interaksi dengan daerah lain 

Masuknya pengaruh India menunjukkan bahwa pada masa 

itu telah terjadi interaksi dengan daerah lain. lnteraksi tersebut ke­

mungkinan besar terjadi dengan cara perdagangan, hubungan po­

litis, dan penyebaran agama. Hal tersebut akan menimbulkan pe-
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rubahan-perubahan dalam berbagai bidang misalnya perkembang­

an religi, bahasa, dan teknologi. Berkaitan dengan hal tersebut ba­

gaimana perubahan yang terjadi akibat adanya interaksi itu. 

(6) Masalah etnohistori 

Data histori masa klasik awal sangat terbatas. Dari masa Ta­

rumanegara terdapat 7 prasasti, dan dari masa Sriwijaya yang ter­

dapat di daerah Lampung ditemukan 8 prasasti. Pada masa yang le­

bih muda yaitu dari masa Kerajaan Sunda ditemukan 25 prasasti 

dan sejumlah naskah. Disamping adanya bukti tertulis, masyarakat 

juga memilik:i rekaman yang berupa tradisi lisan sebagai pelengkap 

sumber sejarah. Penyusunan sejarah masa klasik awal tidak dapat 

disusun secara utuh jika mengandalkan sumber tertulis. Oleh ka­

rena itu, penting dilakukan pengkajian sumber sejarah yang berupa 

tradisi lisan. 

B. Tujuan dan Signifikansi 

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut diharapkan 

dapat diketahui gambaran kehidupan masa lalu, sejarah perkem­

bangan budaya, dan proses perubahan budaya pada masa klasik di 

Jawa Bagian Barat dan Lampung. 

Berkaitan dengan kekhasan data arkeologi klasik di Jawa 

Bagian Barat dan Lampung baik yang terkait dengan bentuk dan 

kesinambungan budayanya dapat dijadikan acuan untuk studi bu­

daya masa klasik baik secara sinkronis maupun diakronis. 
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Implikasi dari hasil kajian dapat ditarik nilai-nilai masa lalu 

untuk kepentingan akademis, ideologis dan ekonomi bagi masya­

rakat masa kini dan masa yang akan datang. 

C. Strategi Pencapaian 

a. Penelitian mencakup permasalahan masa klasik di Jawa bagian 

barat dan Lampung yang terkait dengan gambaran kehidupan 

masa lalu, sejarah perkembangan budaya, dan proses perubah­

an budaya. 

b. Berbagai permasalahan tersebut dipecahkan melalui beberapa 

cara sebagai berikut. 

(1). Pertanggalan 

Permasalahan pertanggalan masa klasik dapat dipecahkan 

melalui analisis pertanggalan absolut dan relatif. Analisis pertang­

galan absolut dilakukan menggunakan metode analisis C14
• Analisis 

pertanggalan relatif dilakukan melalui analisis keramik, ikonografi, 

dan artefak bertanggallainnya. 

(2) Adaptasi dan eksploitasi lingkungan 

Untuk memecahkan permasalahan ini dilakukan kajian ran­

cang bangun dan kajian lingkungan yang meliputi anorganik dan 

organik. Kajian lingkungan anorganik dilakukan melalui kajian geo­

logi. Kajian lingkungan organik dilakukan melalui analisis flora dan 
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fauna. Pada aspek rancang bangun, dilakukan telaah arsitektural 

yang meliputi pola dan teknik pendirian bangunan. 

(3) Pola konsumsi dan bahan makanan 

Pennasalahan pola konsumsi dan bahan makanan akan 

dipecahkan melalui microanafysist. Selain itu dapat juga dilakukan pe­

nelaahan terhadap naskah dan penelaahan menggunakan pendekat­

an etnoarkeologi. 

(4) Penempatan objek dalam hubungannya dengan masyara­

katpendukungnya 

Suatu objek (candi atau prasasti) mempunyai fungsi ter­

tentu. Candi dapat berfungsi sebagai kuil atau pendhannaan. Se­

cara hierarkhis ada candi yang merupakan candi kerajaan ada pula 

yang merupakan candi bagi kelompok masyarakat, sedangkan pra­

sasti berdasarkan isinya mempunyai beberapa fungsi antara lain 

sebagai peringatan, kutukan, dan nasihat. Fungsi ini berkaitan erat 

dengan masyarakat pendukungnya. Hubungan antara penempatan 

objek dengan masyarakat pendukungnya dapat dikaji melalui ana­

lisis kontekstual. 

(5) Interaksi dengan daerah lain 

Interaksi dengan daerah lain mengakibatkan terjadinya pe­

rubahan budaya. Proses perubahan budaya tersebut dapat diamati 

melalui kajian sosiokultural menyangkut religi, bahasa, teknologi, 

seni, dan sistem organisasi. Objek kajian berupa bangunan, benda 

seni, prasasti, dan naskah. 
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(6) Masalah etnohistori 

Keterbatasan surnber tertulis dalam penyusunan sejarah da­

pat ditanggulangi melalui data etnohistori. Data ini banyak me­

ngandung kelemahan sehingga masih perlu dilakukan pengujian 

melalui kritik surnber. Penyusunan sejarah melalui data etnohistori 

dapat dikaji melalui folklore lisan dan filologi. 

D. Ketenagaan 

a. Kondisi ketenagaan yang ada di Balar Bandung terdiri 12 peneliti 

dari berbagai spesialisasi dan latar belakang ilmu serta 15 tenaga 

pelaksana. 

b. Keahlian yang dibutuhkan meliputi tenaga arkeolog (klasik), epi­

graf (klasik), filolog, geolog, biolog, arsitek, ahli kimia, antropo­

log, dan sejarawan. 

c. Langkah yang akan dilakukan untuk mengatasi kekurangan te­

naga dengan jalan melakukan penambahan tenaga, peningkatan 

kemampuan, dan kerjasama dengan lembaga lain. 

E. Target-target Pencapaian 

a. Jangka Pendek 

Eksplorasi dan identifikasi situs-situs arkeologi klasik di Jawa ba­

gian barat dan Lampung dalam rangka mendapatkan data ten­

tang pertanggalan, kondisi lingkungan dan etnohistori. 
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b. Jangka Menengah 

Diperoleh gambaran tentang dinamika keanekaragaman budaya 

klasik berkaitan dengan pola adaptasi dan ekploitasi lingkungan, 

penempatan objek, pola konsumsi dan bahan makanan serta in­

teraksi dengan daerah lain. Gambaran tersebut digunakan dalam 

rangka penyusunan hipotesa tentang perubahan budaya masa 

klasik di Jawa bagian barat dan Lampung. 

c. J angka Panjang 

Diperoleh penjelasan tentang kehidupan masyarakat, sejarah per­

kembangan, dan proses perubahan budaya pada masa klasik di 

Jawa Bagian Barat dan Lampung. Penjelasan tersebut digunakan 

dalam rangka pengujian dan penyusunan teori perubahan budaya 

masa klasik di Indonesia pada umumnya dan Jawa bagian barat 

dan Lampung pada khususnya 

F. Keluaran 

a. Produk yang akan dihasilkan oleh kegiatan unggulan 
meliputi: 

(1) Teori perubahan budaya masa klasik di Indonesia pada 

umumnya dan Jawa bagian barat dan Lampung pada khu­

susnya. 
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(2) Nilai-nilai lama yang dapat dipergunakan pada masa kini 

dalam rangka memperkuat jatidiri dan mempererat persa­

tuan dan kesatuan bangsa. 

b. Pencapaian dan Prospek yang mungkin dihasilkan me­

liputi 

(1) Peningkatan pengetahuan masyarakat (akademis, umum, 

dan pemerintah) tentang budaya klasik di Jawa bagian barat 
I 

danLampung 

(2) Tercapainya wawasan dan kesadaran masyarakat dalam pe­

ngelolaan lingkungan dan pemanfaatan sumberdaya arkeo­

logi. 
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RANCANGAN PENELITIAN VII 

(BALAI PENELITIAN ARKEOLOGI MANADO) 

KAJIAN MIGRASI 
Proses Migrasi dan Hunian di Sulawesi Utara, 

Gorontalo, dan Sulawesi Tengah 

A Latar Belakang 

1S7 

Wilayah Indonesia Timur termasuk Pulau Sulawesi sejak da­

hulu sudah dikenal sebagai kawasan sttategis di Pasifik. Pulau ini 

merupakan jembatan penghubung antara kawasan Asia dengan Ke­

pulauan Pasifik (Bellwood 1996; Veth 1996). Pada masa lalu wila­

yah ini menjadi bagian dati rute perjalanan migrasi fauna dan ma­

nusia beserta kebudayaannya. Bukti-bukti menunjukkan bahwa 

fauna prasejarah pemah singgah di wilayah ini, ditandai dengan 

adanya fosil-fosil stegodon (gajah purba) berupa geraham dan gading 

gajah yang ditemukan di Pintareng, Kabupat~n Kepulauan Sangihe 

di Sulawesi Utara, geraham gajah purba di Lembah Napu di 

Kabupaten Poso Sulawesi Tengah, serta fosil-fosil binatang purba 

lainnya di Cabenge di Sulawesi Selatan. 

Diduga, migrasi manusia melalui rute ini menyebarkan ke­

budayaan Austronesia di pulau-pulau sekitar Pasifik, karena itu, pa­

ra pakar memperkirakan Pulau Sulawesi menjadi daerah kunci yang 

dapat memberi jawaban atas permasalahan daerah asal (home land) 

dati suku bangsa yang berbahasa Alistronesia yang pada masa ke­

mudian mendiami daerah-daerah antara Madagaskar di bagian ba­

rat sampai dengan Easter Island di · kepulauan Pasifik di bagian ti­

mur, serta Formosa Island di bagian Utara (Solheim 1966; Shuttler 
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1975, Bellwood 2001). Seiring dengan migrasi serta usaha kolo­

nisasi manusia itu, terjadi persentuhan budaya pendatang dengan 

budaya lokal terjadi, dan berkembang menjadi kebudayaan lokal se­

tempat. Perkembangan itu ditandai dengan adanya sisa-sisa budaya 

material (material culture) dan budaya spiritual (spiritual culture). Sisa­

sisa budaya material yang ditemukan di wilayah ini antara lain be­

rupa: serpih-serpih batu paleolitik dan beliung batu neolitik yang di­

temukan di gua-gua di Kepulauan Talaud, di bukit kerang Passo di 

Minahasa, dan Guaan di Bolaang Mongondow serta di Situs Olu­

huta di Gorontalo; telnpt!Jan kllbur dan bangunan-bangunan mega/it 

yang ditemukan di Kabupaten Minahasa di Sulawesi Utara dan di 

Kabupaten Poso di Sulawesi Tengah. 

Sisa-sisa budaya material yang ditemukan di daerah ini se­

bagian besar merupakan artefak yang memiliki ciri-ciri sebagai ba­

gian dari budaya Austronesia, yaitu budaya yang dikenal dan dise­

barkan oleh bangsa-bangsa yang menggunakan bahasa Austronesia 

di kawasan antara Madagaskar di belahan barat hingga Easter 

Island (di Pasifik) di belahan timur, serta Formosa di sebelah utara 

(Bellwood 2001: 340-347). Budaya Austronesia ditandai dengan 

dikenalnya beliung batu persegi (quadrangular adze) sebagai peralatan 

untuk bercocok tanam, bangunan megalit (megalith monument) se­

bagai sarana upacara atau pemujaan terhadap nenek-moyang, dan 

tempayan kubur (burialjar) sebagai perlengkapan penguburan (Gel­

dem 1945; Duff, 1970). Bangunan megalit dan tempayan kubur 

adalah merupakan alat-alat upacara ritual yang berorientasi pada 

kepercayaan terhadap roh nenek moyang (ancestor worship) yang 

menjadi salahsatu ciri dari budaya Austronesia itu (Geldem 1945; 

Duff 1970). Sisa-sisa budaya tersebut ditemukan tersebar di ka-
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wasan Pasifik, tennasuk beberapa daerah di wilayah Sulawesi 

U tara, Gorontalo dan Sulawesi Tengah. 

Situs-situs yang menunjukkan adanya migrasi manusia dan 

persebaran budaya prasejarah yang cukup penting, ditemukan di 

Sulawesi Utara, Gorontalo dan Sulawesi Tengah, yaitu berupa si­

tus-situs pemmkiman berciri paleolitik-neolitik dan situs berciri 

paleometalik serta megalitik. Situs permulciman berciri paleolitik­

neolitik yang penting di Sulawesi Utara dan Gorontalo ditemukan 

di situs gua Leang Sarru, Situs gua Leang Tuo Mane'e, situs bukit 

kerang Passo, Situs Guaan dan situs Oluhuta, sedangkan situs-situs 

yang memiliki sisa-sisa bangunan megalit dan tempayan kubur, di­

temukan di Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah seperti: situs me­

galit "wantga" di Minahasa Sulawesi Utara, situs megalit "kalamba" 

di lembah Besoa-Napu-Bada, di Sulawesi Tengah, dan situs kubur 

tempayan Passo, Tara-tara dan Kakas-kasen di Sulawesi Utara, ser­

ta situs kubur tempayan Watunongko di Sulawesi Tengah 

(Bellwood P.S, 1976; Heekeren 1972; Fahriani 1999/2000, 2002; 

Santoso 1999 /2000; Siswanto 1999, 1999 /2000; Soejono 1976; 

Sukendar 1976; Daud et al. 1995; Yuniawati 1996, 1999). 

Dari uraian tersebut, maka dapat diarnbil kesirnpulan ten­

tang latar belakang diajukannya tema migrasi sebagai kajian unggul­

an yaitu: 

a. Tema kajian migrasi dipilih dan ditetapkan menjadi tema ung­

gulan dari Balai Penelitian Arkeologi Manado (wilayah VII), 

dengan pertimbangan sebagai berikut 

(1) Dari segi zoografi, wilayah kerja Balai Penelitian Ar­

keologi Manado merupakan wilayah transisi antara dua 
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lini fauna, yakni Wallace dan Weber (Bellwood 1978:37; 

Veth 1996). 

(2) Dari segi geolinguistik, wilayah ini dianggap sebagai ta­

nah asal dari suku-suku bangsa pemakai bahasa Austro­

nesia (Andili 1980; Bellwood 2001: 340-347). 

(3) Dari segi geok:ultural, wilayah ini merupakan daerah lin­

tasan strategis dalam migrasi-migrasi manusia dan budaya 

dari Asia Tenggara ke wilayah Melanesia dan Mikronesia. 

serta Oceania (Solheim 1966; Duff 1970; Shuttler 1975: 

8-10). 

b. Faktor-faktor pendukung yang dimiJiki wilayah ini sebagai 

daerah lintasan strategis dalam bidang migrasi manusia dan 

budaya tersebut adalah: 

(1) Letak geografinya yang sangat strategis, sebagai daratan 

antara yang menghubungkan kawasan Asia dengan kawa­

san Pasifik 

(2) Adanya situs-situs permukiman, seperti gua-gua permu­

kiman di kepulauan Sangihe-T alaud, Situs Bukit Kerang 

Passo, Situs permukiman Guaan, situs Watunongko, dan 

lain-lain. 

(3) Adanya temuan alat-alat batu neolitik beliung persegi' di 

Kepulauan Sangihe-T alaud, Pas so, dan Guaan di Su­

lawesi Utara, serta Situs Oluhuta di Gorontalo, dan lain­

lain. 

(4) Adanya kubur-kubur tempayan di Situs Bukit Kerang 

Passo, Situs Tara-tara, dan Situs Kakas-kasen di Sulawesi 
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Utara, serta Situs Watunongko di Sulawesi Tengah, dan 

lain-lain 

(5) Adanya benda-benda megalitik di Kabupaten Minahasa di 

Sulawesi Utara dan di Kabupaten Poso di Sulawesi Te­

ngah 

c. Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan selama ini sebagian 

masih bersifat deskriptif, baru sedikit yang dapat memberi 

gambaran utuh tentang proses migrasi fauna dan manusia serta 

pennnkiman masyarakat pendukung budaya yang tersebar di 

wilayah Sulawesi Utara dan Tengah. 

d. Permasalahan-pennasalahan pokok yang belum terpecahkan 

di bidang kajian migrasi di wilayah ini dan yang menjadi prio­

ritas pemecahan ke depan adalah: 

(1) Jenis-jenis fauna Wallace atau Weber apa saja yang di­

temukan di wilayah ini? 

(2) Jenis ras apa yang mendominasi wilayah ini? Bagaimana 

populasinya? 

(3) Bagaimana keadaan alam dan sumberdaya alam pen­

dukung pennnkiman di wilayah ini? 

(4) Jenis bahasa apa saja yang berkembang di wilayah ini? 

Bagaimana persebaran dan perkembangan bahasa-bahasa 

terse but? 

(5) Apa saja sisa budaya material yang ditemuk.an di wilayah 

ini? Bagaimana teknologi, populasi dan persebarannya? 



162 

(6) Bagaimana pola pennnkiman masyarakat masa lalu yang 

ada di wilayah ini? Adakah kesamaan dengan wilayah 

lain? 

(J) Bagaimana pola mata pencaharian hidup masyarakat rna­

sa lalu dari wilayah ini? Bagaimana kaitannya dengan wi­

layah lain? 

(8) Bagaimana sistem religi dan penguburan yang dikenal di 

situs-situs arkeologi di wilayah ini? Adakah keterkaitan 

antara satu dan lainnya? Bagaimana persebarannya? 

B. Tujuan dan Signifikaosi 

Penelitian ini tujuan utamanya adalah untuk memberikan 

gambaran yang utuh tentang kehidupan manusia, kebudayaan dan 

lingkungannya, di dalam proses migrasi dan hunian pada masa 

prasejarah di wilayah Sulawesi Utara, Gorontalo dan Sulawesi Te­

ngah. Secara terperinci tujuan dari kajian migrasi ini dapat dijabar­

kan sebagai berikut: 

a. Untuk menghasilkan gambaran yang jelas tentang persebaran 

kebudayaan sehubungan dengan migrasi manusia pada masa 

prasejarah di kawasan Pasifik, khususnya di Indonesia bagian 

timur terutama di wilayah kerja Balai Penelitian Arkeologi 

Manado, sebagai upaya rekonstruksi sejarah kebudayaan dan 

kehidupan manusia di wilayah ini secara utuh. 

b. Nilai-nilai positif dari kajian ini adalah untuk memberi kon­

tribusi bagi kepentingan akademis dan politis tentang perse­

baran kebudayaan yang berkaitan dengan migrasi manusia di 
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kawasan Pasifik, dalam rangka pengembangan arkeologi di 

tingkat nasional dan regional. 

c. Diharapkan gambaran sejarah dan nilai-nilai positif yang di­

hasilkan oleh kajian migrasi itu memberi implikasi pada aspek 

pengenalan jatidiri bangsa, aspek kesatuan dan persatuan, serta 

aspek kebanggaan dan ketahanan nasional. 

C. Sttategi Pencapaian 

Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka kajian ini 

dibagi ke dalam tiga tahapan, yaitu jangka pendek, jangka mene­

ngah dan jangka panjang. Program penelitian jangka pendek dan 

jangka menengah dilalrukan untuk mengumpulkan data yang ber­

kaitan dengan tingga1an fisik manusia dan fauna, tinggalan budaya 

dan keadaan lingkungan alam di wilayah tersebut, selama periode 

prasejarah (dari akhir Kala Plestosin hingga Kala Holosin, yakni 

antara 13.000 sampai dengan 1000 tahun fang lalu). Sementara 

program jangka panjang penelitian diarahkan untuk memberi gam­

baran yang utuh tentang kebudayaan dan sejarah kehidupan manu­

sia prasejarah di Sulawesi Utara, Gorontalo dan Sulawesi Tengah, 

melalui pendekatan holistik, tematis dan kewilayahan. 

a. Batas-batas cakupan kajian migrasi ini cukup luas, baik cakup­

an materi dan wilayah geografi penelitian maupun unsur-unsur 

kebudayaan yang dipelajari bahkan cabang-cabang keilmuan 

yang herperan di dalam penelitian. Materi penelitian terdiri dari 

sisa-sisa fisik manusia dan fauna, lingkungan alam serta unsur­

unsur budaya (artefak). Wilayah penelitian meliputi daerah-dae-
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rah yang terletak di kawasan Pasifik, khususnya daerah Su­

lawesi Utara, Gorontalo dan Sulawesi Tengah. Unsur-unsur 

kebudayaan yang dipelajari meliputi bahasa, teknologi, mata­

pencaharian, religi, dan aspek kebudayaan lainnya seperti per­

mukiman dan penguburan. Adapun cabang-cabang ilmu yang 

turut berperan adalah: paleontologi, zoologi, geologi, linguistik, 

etnografi, dan sudah barang tentu arkeologi. 

b. Langkah-langkah yang ditempuh untuk pencapaian tujuan da­

pat diuraikan sebagai berikut 

(1) Merencanakan penelitian sesuai dengan cakupan kajian 

dan mengikutsertakan tenaga ahli yang dibutuhkan untuk 

setiap penelitian. 

(2) Mengumpulkan data secara bertahap terhadap materi pe­

nelitian berupa sisa-sisa fisik manusia dan fauna, lingku­

ngan alam, serta unsur-unsur budaya. 

(3) Menjaring dan menawarkan kerjasama penelitian dengan 

pihak luar yang relevan dan menguntungkan untuk kepen­

tingan kajian tersebut. 

C. Ketenagaan 

Pada saat ini kondisi ketenagaan untuk kepentingan kajian 

tersebut relatif dapat diandalkan. Tenaga peneliti arkeologi yang 

dimiliki sebanyak 3 orang secara umum memiliki keahlian dan 

berpengalaman di bidang prasejarah, khususnya dalam kajian per­

mukiman. Untuk penelitian yang menyangkut bidang etnografi 

tersedia 1 orang antropolog, sedangkan untuk penelitian bahasa 



Pmelitian,82-255 165 

(linguistik), zoologi dan geologi dapat diatasi dengan meminjam 

tenaga ahli dari Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional atau per­

guruan tinggi setempat. Keadaan ketenagaan secara rinci dapat 

dijabarkan sebagai berikut 

a. Kondisi ketenagaan yang dimiliki dalam pelaksanaan kajian 

migrasi ini adalah terdiri dari: 3 orang peneliti arkeologi pra­

sejarah dan 1 orang antropolog 

b. Keahlian yang dibutuhkan untuk mendukung kajian unggulan 

ini adalah keahlian dalam bidang: paleontologi, zoologi, geo­

logi, linguistik, etnografi, dan arkeologi. 

c. Langkah-langkah yang akan ditempuh untuk mengatasi keku­

rangan dalam tenaga ahli itu adalah: 

(1) Melibatkan tenaga ahli dari luar yang sesuai dengan ke­

pentingan penelitian 

(2) Bekerjasama dengan pihak luar yang memiliki keahlian 

yang dibutuhkan 

(3) Mengusulkan penambahan tenaga rang sesuai dengan ke­

pentingan penelitian 

( 4) Mengirimkan sampel-sampel penelitian kepada ahlinya. 

E. Target-target Pencapaian 

Tujuan penelitian ini dibagi ke dalam tiga tahapan, yaitu 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Adapun tar­

get-target yang ingin dicapai dari masing-masing tahap itu dapat 

diuraikan sebagai berikut 
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a. Target yang ingin dicapai dalarn tahap jangka pendek (1- 2 

tahun) adalah: 

(1) Terkumpulnya data tentang sisa-sisa fisik manusia. 

(2) Terkumpulnya data tentang sisa-sisa fauna dan flora 

(3) Terkumpulnya data lingkungan alam (ecoloo) 

(4) Terkumpulnya data tentang pola pennukiman (settlement 

patmr) 

(5) Terkumpulnya data tentang pola matapencaharian hidup 

(mbsistence pater,n) 

(6) Terkumpulnya data tentang sistem penguburan dan religi 

(b11rial and nligio11s .rystem). 

(7) Terkumpulnya data tentang sistem teknologi (technological 

!)Stem) 

b. Target yang ingin dicapai dalarn tahap jangka menengah (5 ta­

hun) dan tahap jangka panjang (1 0 tahun) adalah: 

J angka menengah: 

(1) Terkumpulnya data tentang perkembangan dan persebaran 

bah as a 

(2) Terkumpulnya data tentang pertanggalan (dating) 

(3) Diversifikasi fisik dan populasi manusia 

( 4) Diversifikasi fauna dan flora 

(5) Diversifikasi kultural 

J angka pan.fang: 

(1) Gambaran ten tang proses distribusi kultural 
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(2) Gambaran tentang batasan wilayah kultural 

(3) Gambaran tentang perkembangan dan persebaran pola per­

mukiman 

( 4) Gambaran ten tang perkembangan dan persebaran pola mata 

pencaharian hidup 

(5) Gambaran tentang perkembangan dan persebaran sistem pe­

nguburan dan religi 

(6) Gambaran proses migrasi pada masa prasejarah di wilayah ini 

F. Keluaran 

Kajian unggulan ini diharapkan akan menghasilkan keluar­

an-keluaran, berupa: 

a. Produk-produk: 

(1) Monografi ten tang proses migrasi pada masa prasejarah 

di kawasan Pasifik, khususnya di wilayah Sulawesi Utara, 

Gorontalo dan Sulawesi Tengah 

(2) Monografi tentang sejarah kebudayaan masa prasejarah 

di wilayah ini 

(3) Monografi tentang cara-cara hidup manusia masa pra­

sejarah di wilayah ini 

( 4) Monografi ten tang proses-proses budaya yang terjadi pa­

da masa prasejarah di kawasan Pasifik, khususnya di wi­

layah Sulawesi Utara, Gorontalo dan Sulawesi Tengah. 

b. Kemungkinan capaian atau prospek kajian: 
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(1) Dimilikinya standar konsep yang berkaitan dengan kajian mi­

grast 

(2) Diperolehnya kepastian ataupun estimasi tentang: manusia, 

fauna, lingkungan alam, pola pennukiman, pola matapenca­

harian, unsur-unsur budaya dan pertanggalan yang berkaitan 

dengan proses migrasi dan hunian di wilayah penelitian. 

(3) Kemungkinan adanya penelitian kerjasama dengan peneliti dari 

berbagai disiplin ilmu, teruta.ma yang ada kaitannya dengan ka­

jian migrasi tersebut. 

(4) Kemungkinan adanya kerjasama penelitian dengan peneliti-pe­

neliti luar yang tertarik dan mempunyai target penelitian yang 

bersesuaian. 

(5) Kemungkinan lebih berkembangnya kajian migrasi. 
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RANCANGAN PENELITIAN VIII 

(BALAI PENELITIAN ARKEOLOGI YOGYAKARTA) 

EVOLUSI MANUSIA, BUDAYA, 
DAN LINGKUNGANNYA SELAMAJAMAN KUARTER 

DI INDONESIA: DARI HOMO ERECfUS 
KE HOMO SAPIENS 

A. Latar Belakang 

Persoalan mengenai evolusi manusia (budaya dan lingku­

ngannya), merupakan salahsatu proses sangat penting yang tidak 

dapat dilepaskan dari konteks historis Pulau Jawa. Sebagai bagian 

dari Dunia Lama, Pulau J awa telah demikian terkenal di mata dunia 

akibat berbagai penemuan penting di bidang paleoantropologi. Si­

sa-sisa manusia purba Pithecanthropus Erectus yang ditemukan oleh 

Eugene Dubois di akhir abad ke-19 pada endapan purba Benga-, 
wan Solo di Trinil merupakan temuan spektakuler yang sempat 

menggemparkan dunia saat itu, karena dianggap sebagai penemuan 

missing-link, bagian dari reaksi ilmiah atas konsep evolusi Charles R. 

Darwin. Perkembangan dunia ilmiahpun kemudian mengantarkan 

secara mantap Pithecanthropus Erectus sebagai bagian dari evolusi 

manusia, yang kemudian diresmikan sebagai salah satu takson da­

lam genus Homo dan dinamakan Homo Erectus. Segi-segi evolusi fi­

sik menunjukkan bahwa Homo Erectus merupakan takson yang sa­

ngat penting bagi pemahaman tentang evolusi manusia, karena dia 

memberikan gambaran evolutif sebelum mencapai bentuk yang se­

karang: Homo Sapiens. 
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Situs Trinil pun bnkanlah satu-satunya situs manusia purba 

di Indonesia. Setahun sebelurn penemuan Situs Trinil di tahun 

1891, telah pula ditemukan -oleh Dubois juga-sebuah fragmen 

rahang bawah Homo Erectus dari endapan Plestosen Tengah diKe­

dungbrubus, di Kabupaten Madiun, tidak jauh dari Trinil. Bahkan 

pada tahun-tahun setelahnya, semenjak tahun 1930-an, disttibusi 

situs man usia purba di Pulau J awa tidak lagi terbendung eksis­

tensinya. Situs-situs yang terletak di Jawa Tengah dan Jawa Timur 

tersebut berada di empat kondisi fisiologis, yaitu: Cekungan Solo 

(Sangiran), jalur Pegunungan Kendeng (Kedungbrubus, Trinil, dan 

Peming-Mojokerto), alluvial Bengawan Solo (Ngandong, Sam­

bungmacan, dan Ngawi), dan endapan vulkanik Gunung Muria 

(Patiayam). Sekitar 100 individu Homo Erectus ditemukan di ber­

bagai situs kuarter tersebut, yang dalam kajian evolutifnya, me­

nunjukkan 3 tingkatan evolusi manusia di Indonesia selama lebih 

dari 1 juta tahun, antara 1.5 - 0.2 juta tahun lalu. Tingkatan ter­

sebut adalah: Homo Erectus arkaik (endapan Pucangan di Sangiran 

dan Mojokerto, Plestosen Bawah), Homo Erectus tipik (endapan 

grenzbank dan Kabuh di Sangiran, Trinil, Kedungbrubus, Pati­

ayam, dari Kala Plestosen Tengah), dan Homo Erectus progresif 

(andapan alluvial Bengawan Solo di Ngandong, Sambungmacan, 

dan Ngawi, akhir Kala Plestosen Tengah). Sangat inheren dengan 

konteks manusia selama Kala Plestosen, maka perjalanan evolusi 

fisik yang demikian panjang tersebut telah pula memberikan im­

plikasi terhadap evolusi kulturalnya, yang ditunjukkan oleh pro­

gresivitas penemuan berbagai alat batu dan tulang dari beberapa 

tingkatan teknologis, pada masing-masing lingkungan pengen­

dapan. Oleh karenanya, konteks antara manusia, budaya, dan ling­

kungan sangatlah erat selama Kala Plestosen, dan merupakan satu 
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kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam proses evolusi. Seluruh 

situs pengandung kehidupan manusia purba berada di Jawa Te­

ngah dan J awa Timur, yang merupakan wilayah operasional dari 

Balai Penelitian Arkeologi Y ogyakarta. 

Data temuan sisa-sisa manusia selama Jaman Kuarter -Kala 

Plestosen dan Holosen-menunjukkan adanya 2 spesies Homo, 

yaitu Homo Erect11s sebagaimana yang telah dijabarkan di atas, dan 

Homo Sapiens. Spesies tersebut terakhir, yang banyak ditemukan di 

endapan-endapan gua prasejarah di Gunung Sewu, berasal dari 

awal Kala Holosen. Jumlah individu para penghuni gua prasejarah 

tersebut telah ditemukan tidak kurang dari 20 individu, yang ver­

asal dari Gua Braholo dan Song Tritis (Rongkop, Gunungkidul), 

dan Song Keplek maupun Song Gupuh (Punung, Pacitan), dengan 

usia paling tua -untuk sementara--adalah 13.000 tahun. 

Melihat spesies manusia dan periodisasi tersebut, maka telah 

terjadi kesenjangan evolutif selama paling tidak 200.000 tahun, se­

jak Homo Erectlls terakhir dan Homo Sapiens tertua di Pulau Jawa. 

Dua masalah telah mewarnai hal ini, yaitu: pr6ses evolusi fisik yang 

berubah drastis dari Erectlls ke Sapiens, dan kesenjangan data selama 

200.000 tahun terakhir. Dua masalah ini hams dapat dijelaskan cia­

lam konteks evolutif, dengan beberapa pertanyaan mendasar : apa 

yang telah terjadi selama 200.000 tahun terakhir dalam proses 

hunian di Pulau J awa ? Bagaimana proses evolusi dari Erect11s ke Sa­

piens ini ? Bagaimana proses migrasi dan huniannya selama periode 

tersebut ? Penjelasan yang lebih mudah dapat dilihat pada periode 

setelah kemunculan Homo Sapiens pertama di kawasan ini, setelah 

penemuan para penghuni gua-gua prasejarah tersebut. Gunung 

Sewu tak pelak lagi merupakan kawasan sangat penting dalam hal 

ini berdasarkan distribusi luas dari gua-gua prasejarah dan kuantitas 
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prima akan bukti-bukti manusia selama awal Kala Holosen. Segi­

segi budaya menunjukkan perkembangan yang sangat khas dari 

para penghuni gua ini, yaitu : mengembangkan alat serpih batu, alat 

tulang, eksploitasi binatang terutama Macaca sp dan siput Gas­

tropoda sebagai sumber alimentasi mereka. Dalam hal ini, Gunung 

Sewu pun termasuk dalam wilayah oparasional Balai Penelitian Al:.­

keologi Y ogyakarta. 

Oleh karenanya, wilayah operasional Balai Penelitian .AJ:.keo­

logi Yogyakarta yang juga mencakup Jawa Tengah dan Jawa Timur, 

sangat ideal untuk me~gani persoalan-persoalan evolusi selama 

J aman Kuarter. Di satu pihak, distribusi situs-situs Plestosen pe­

ngandung manusia purba Homo Erectus sangat dominan dengan 

berbagai penemuan yang selalu berkembang dari tahun ke tahun, 

dan di lain pihak, eksplorasi di berbagai gua-gua prasejarah di 

Gunung Sewu juga menunjukkan basil yang senada: penemuan­

penemuan individu penghuni gua lainnya, dengan periode yang 

semakin tua. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan dalam upa­

ya pemahaman evolusi manusia, budaya, dan lingkungannya selama 

Jaman Kuarter telah memberikan basil yang sangat signifikan, 

an tara lain: 1) dipahaminya adanya 3 tingkatan evolutif di kalangan 

Homo Erectus Jawa selama lebih dari 1 juta tahun terakhir, 2) di­

ketahuinya perrtanggalan yang semakin tua untuk budaya Homo 

Erectus, yang hingga saat ini berusia 900.000 tahun berdasarkan 

penemuan artefak litik di endapan granzbank di Sangiran, 3) dike­

tahuinya evolusi lingkungan di Cekungan Solo mulai dari lingkung­

an marin ketika laut dalam masih mendominasi kawasan tersebut, 

laut mundur untuk selamanya pada pengendapan grenzbank, hing­
ga berubah menjadi lingkungan kontinental secara permanen, 4) 

diperolehnya data baru tentang hunian gua-gua prasejarah di Gu-
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nung Sewu yang terutama dicirikan oleh manusia Australomela­

nesid di awal Kala Holosen, antara 13.000-6.000 tahun silam, 5) 

diperolehnya berbagai pemahaman baru tentang karakter budaya 

gua yang sangat spesifik., yang selalu menunjukkan ciri yang sama 

di setiap gua dan seterusnya. Meski demikian, masih banyak per­

soalan-persoalan pokok yang belum terjawab, antara lain : 

1. Apa yang dapat dijelaskan oleh konteks evolutif selama 

200.000 tahun terakhir, sejak era Homo Erectus terakhir (Ngan­

dong, Sambungmacan, dan Ngawi) dan Homo Sapiens pertama 

di PulauJawa? 

2. Bagaimana proses evolusi fisik yang terjadi antara Homo Erectus 

dan Homo Sapiens selama 200.000 tahun terakhir, mengingat 

tidak mungkin waktu yang sangat singkat -hanya 200.000 ta­

hun-mampu mengubah seorang Erectus menjadi Sapiens se­

cara drastis ? 

3. Bagaimana proses penghunian gua-gua prasejarah di era Sapiens 

selama awal Kala Holosen dalam kaitaM.ya dengan migrasi 

yang pernah terjadi ? 

4. Bagaimana menjelaskan eksistensi ras Mongolid di tengah­

tengah dominasi teoritis ras Australomelanesid, misalnya yang 

terjadi di Song Keplek ? Apakah situasi ini merupakan suatu 

kohabitasi antara 2 ras, yang seharusnya hidup pada masa yang 

berbeda? 

5. Bagaimana proses kolonisasi Nusantara, mulai dari hadimya 

Homo Erectus pertama hingga distribusi ras Mongolid para pe­

nutur bahasa Austronesia ? 
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6. Bagaimana proses evolusi k.ultural dan lingkungan yang me­

nyertai evolusi fisik manusia selama 2 juta tahun terakhir 

tersebut? 

B. Tujuan dan Signifikasi 

Pengembangan bidang unggulan tentang lingk:up hidup, 

muncul dan berkembangnya manusia dari Homo Erectus ke Homo 

Sapiens ditujukan untuk menjawab berbagai pertanyaan mendasar 

yang tercantum di akhlr butir (1) di atas. Meskipun sudah banyak 

hasil-hasil terkini yang diperoleh dalam berbagai penelitian tentang 

manusia purba -baik oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

(waktu itu) maupun Balai Arkeologi Y ogyakarta-masih diperlu­

kan berbagai informasi secara baik global maupun detil mengenai 

interaksi antara manusia dan lingkungannya selama 2 juta tahun 

terakhir di Pulau Jawa. Oleh karena itu, selain untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini juga ditujukan untuk 

mengaktualisasikan data, informasi, dan interpretasi mengenai evo­

lusi fisik, budaya, dan lingkungan manusia sebagai satu kesatuan 

proses. 

Hampir pasti bahwa hasil-hasil dari penelitian unggulan ini 
akan sangat bermanfaat bagi pemahaman teoritis mengenai kajian 

evolusi manusia secara umum. Dilihat dari segi potensi setiap situs, 

terdapat perbedaan kuantitas dan k:ualitas data antara satu situs dan 

lain situs. Sebagai misal, Situs Sangiran sangat potensial dan bah­

kan telah dimasukkan sebagai salah satu Warisan Dunia oleh 

UNESCO (no. 593 dalam World Heritage's Usl), sementara Situs 

Patiayam masih memberikan data yang fragmentaris. Di lain pihak, 

Situs Trinil yang tidak lagi memberikan sisa Homo Erectus sejak 
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temuan pertama tahun 1890, tetap saja sangat penting karena 

mempunyai kualitas historis yang sangat melekat dengan perjalanan 

penelitian manusia purba di Indonesia. Oleh karenanya, secara 

nasional penelitian ini sangat penting untuk memberikan benang 

merah evolutif manusia, budaya, dan lingkungannya selama Kala 

Plestosen dan Holosen di Indonesia antara satu situs dengan situs 

lainnya, baik dalam konteks horisontal (distribusi geografis) mau­

pun vertikal (periode waktu evolusi), sehingga akan diperoleh 

keterkaitan evolutif antarsitus di satu pihak dan antarspesies di lain 

pihak. Secara kongkrit, penelitian ini akan memberikan gambaran 

evolutif mengenai fisik manusia, budaya, dan lingkungannya, sejak 

munculnya Homo Erecflls pertama hingga kolonisasi Nusantara oleh 

Homo Sapiens berciri ras Mongolid. 

Bagi Iingkup regional, sudah barang tentu akan memberikan 

manfaat yang lebih luas, berkaitan dengan issue-issue regional dan 

intemasional dalam evolusi manusia, seperti persoalan : replacement 

a tau mu/tiregiona/ bagi evolusi Homo Erectus, out of Africa bagi Homo 

Sapiens, maupun out of Taiwan bagi Ras Moqgolid. Sebagai misal, 

temuan rangka manusia berciri Mongolid di Song Keplek berusia 

7.800 tahun merupakan data baru untuk mengkaji ulang asal-usul 

penutur Austronesia, yang selama ini ditafsirkan sebatas dari 
Taiwan. Berbagai model teori evolusi itu saat ini sedang hangat 

dibicarakan oleh para evolusionist, yang mau tidak mau juga meng­

kaji evolusi budaya dan lingkungan yang telah terjadi. Pengem­

bangan penelitian unggulan ini akan memberikan implikasi yang 

sangat signifikan tentang sejarah okupasi manusia sejak 2 juta ta­

hun silam hingga diversifikasi dan distribusinya di Nusantara, ter­

masuk budaya dan lingkungan hidupnya. 
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C. Strategi Pencapaian 

Cakupan dari penelitian unggulan ini dapat ditentukan me­

lalui dua aspek., yaitu aspek distribusi geografis situs-situs Homo 

Erectus dan Homo Sapiens awal, dan aspek periodisasi waktu. Aspek 

pertama -distribusi geografis-akan sangat berkaitan dengan eksis­

tensi situs-situs manusia purba di Jawa Tengah dan Jawa Timur da­

ti Sangiran hingga Peming, Mojokerto, dan tetap dalam wilayah 

operasional Balai Penelitian Arkeologi Y ogyakarta. Sedangkan as­

pek kedua -periodisasi waktu--akan mengacu pada hadimya rna-
' nusia purba Homo Erectus yang pertama sekitar 1.8 juta tahun yang 

lalu, hingga diperoleh diversifikasi Homo Sapiens dan menghasilkan 

ras Mongolid, paling tidak hingga gelombang migrasi kedua, sekitar 

6.000 tahun lalu. Melalui dua aspek cakupan penelitian unggulan 

ini, maka batasan lingkup penelitian adalah : situs-situs Homo Erec­

tus di empat bentang fisiografis Jawa Tengah dan Jawa Timur dan 

situs-situs gua hunian prasejarah di Gunung Sewu, dalam proses 

evolusi Homo Erectus dan Homo Sapiens selama sekitar 2 juta tahun 

terakhir. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka akan ditempuh stta­

tegi penelitian sebagai berikut : 

a. Melaksanakan penelitian terhadap proses evolusi fisik., budaya, 

dan lingkungan hidup Homo Erectus selama Kala Plestosen ter­

hadap berbagai situs manusia purba di Jawa Tengah dan Jawa 

Timur. Penting diamati dalam tahap penelitian ini adalah: pen­

capaian evolutif yang telah dihasilkan oleh Homo Erectus arkaik., 

tipik, dan progresif, dan pencermatan detil karakter morfologis 

untuk Homo Erectus terakhir di Pulau Jawa: Homo Erectus pro­

gresif (kelompok Ngandong, Sambungmacan, dan Ngawi). 



Pnulititm, 82-255 

b. Melaksanakan penelitian terhadap proses evolusi fisik, budaya, 

dan lingkungannya terhadap Homo Sapiens dari awal Kala Ho­

losen di berbagai gua di Gunung Sewu, terutama diversifikasi 

rasial Australomelanesid dan Mongolid. Penting dilakukan di 

sini adalah: pertanggalan absolut tentang usia paling tua dari 

Ras Australomelanesid dan Mongolid, penentuan periode pa­

ling awal dari kedatangan Mongolid di Nusantara, dan pencer­

matan karakter morfologis Homo Sapiens paling tua di Pulau 

Jawa. 

c. Melaksanakan penelitian intensif terhadap proses evolutif dari 

Homo Erectus ke Homo Sapiens, melalui tahapan Homo Erectus pa­

ling akhir dan Homo Sapiens paling awal. Terdapat kesenjangan 

evolusi fisik antara keduanya yang sangat jauh berbeda, dalam 

kurun hanya 200.000 tahun, suatu periode yang sangat pendek 

mengubah seorang Erectus ke Sapiens. Kesenjangan ini harus 

dapat dijelaskan secara evolutif. .·. 
d. Berhubung secara teoritis Homo Sapiens sudah muncul sejak 

40.000 tahun lalu, maka diperlukan temuap-temuan rangka Ho­

mo Sapiens yang berumur atau mendekati 40.000 tahun. Jika 

selama ini di gua-gua prasejarah ''baru ditemukan" rangka Ho­
mo Sapiens yang berusia 13.000 tahun, maka perlu eksplorasi 

lebih intens terhadap endapan-endapan gua di Gunung Sewu, 

hingga menghasilkan rangka yang minimal berusia 25.000-

30.000 tahun. Perolehan rangka Homo Sapiens yang berusia an­

tara 25.000-40.000 sangat diharapkan, maka penggalian gua­

gua prasejarah di Gunung Sewu harus semakin ditingkatkan 

intensitasnya, baik secara horisontal maupun vertikal. 

Dengan melaksanakan 4 strategi penelitian tersebut, diha­

rapkan persoalan-persoalan evolutif antara Homo Erectus dan Homo 
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Sapiens, dan terutama dari Homo Enct11s ke Homo Sapiens -suatu 

persoalan yang selama ini sangat aktual dan masih menjadi sorotan 

dunia intemasional paleoanttopologis-------<lapat dijelaskan secara 

akademis. Dalam hal ini, eksistensi Pulau Jawa sangat sttategis, 

karena memiliki jenis temuan yang sangat penting: Homo Enct11s 

yang terakhir dan Homo Sapiens dari awal Kala Holosen. Satu tahap 

lagi perlu dilampaui untuk mendapatkan Homo Sapiens arkaik dari 

periode 25.000-40.000 tahun silam, sehingga proses evolutif dari 

Enct11s ke Sapiens dapat dijelaskan. 

D. Ketenagaan 

Persoalan-persoalan prasejarah, dan terutama kehidupan 

manusia purba (earfy man) dan manusia prasejarah (prehistoric man), 

memerlukan penanganan berbagai disiplin ilmu, terutama nat~~ral 

sciences. Hal ini berkaitan dengan dominaonya aspek lingkungan 

terhadap hidup manusia, sehingga manusia harus melakukan adap­

tasi, baik dengan fisik maupun hasil budayanya. Oleh karenanya, 

arkeologi prasejarah tidak dapat bekerja sendirian, tetapi harus ber­

sinergi dengan berbagai ilmu lainnya, demi pencapaian hasil yang 

maksimal. Ilmu-ilmu lain yang terlibat adalah: paleoanttopologi, 

geologi, paleontologi, paleozoologi, biologi molekuler, metode 

pertanggalan absolut, dan sebagainya. 

Dewasa ini, bidang keahlian yang dimiliki oleh Balai Pene­

litian Arkeologi Y ogyakarta untuk program unggulan ini masih 

sangat terbatas jenis dan kuantitasnya. Data peneliti yang ada hanya 

mampu mengisi spesialisasi arkeologi prasejarah dan paleoantto­

pologi, sehingga masih banyak para spesialis --di luar kedua hi­

dang tersebut- yang harus diusahakan keterlibatannya dalam 

program unggulan ini. Meskipun demikian, program ini sangat 
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operasional dengan melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga 

spesialisasi yang dibutuhkan, yang umumnya memang telah terjalin 

kerja sama sebelumnya. 

E. Target-target Pencapaian 

Untuk penelitian unggulan ini dan target pencapaian, rasa­

nya sangat sulit untuk memberikan pencapaian dalam jangka pen­

dek yang hanya selama 1 (satu) tahun. Dihadapkan pada topik pe­

nelitian yang sangat luas tersebut, masa selama satu tahun pertama 

dapat dikatakan belum cukup berarti, sehingga hasil-hasil jangka 

pendek pertama rasanya baru akan dapat diperoleh secara signi­

fikan dalam kurun 5 (lima) tahun ke depan. Oleh karena itu, target 

pencapaian akan dibagai ke dalam : jangka pendek (5 tahun), jang­

ka menengah (10 tahun) dan jangka panjang (15 tahun). 

Target jangka pendek (5 tahun) : 
1. pemabaman tentang kronologi tertua Homo Emt11s di Un­

santara 

2. pemahaman tentang model evolusi dan hunian Homo Ertcllls di 

Nusantara : "}laament atau m111ti-ngional 

3. pemahaman tentang diversifikasi fisik Homo Enct11s selama 1 

juta tahun periode evolusi 

4. pemabaman tentang distribusi dan kronologi Homo Enct11s be­

serta tingkatan evolutifnya 

5. pemabaman tentang distribusi dan evolusi kultural (maupun 

lingkungannya) selama Kala Plestosen 

Target jangka menengah (10 tahun) : 
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1. pemahaman tentang penghunian Nusantara sejak 200.000 

tahun yang terakhir 

2. pemahaman tentang penghunian Homo Sapiens paling tua di 

Nusantara: replacement, multi-regional, atau out of Africa? 

3. pemahaman tentang evolusi fisik dari Homo Erectus ke Homo 

Sapiens 

4. pemahaman tentang distribusi dan evolusi kultural (dan ling­

kungannya) sejak 200.000 tahun terakhir 

Target jangka panjang (15 tahun): 
1. pemahaman tentang replacement atau cohabitation di kalangan ras 

Austromelanesid dan Mongolid antara periode awal Holosen 

hingga 6.000 tahun silam: out ofT aiwan ? 

2. pemahaman tentang hunian Nusantara sejak 6.000 tahun hing­

ga sekarang 

3. pemahaman tentang evolusi kultural sejak 6.000 tahun hingga 

sekarang 

F. Keluaran 

Keluaran (out-pul) yang ingin dicapai dari program unggulan 

Balai Penelitian Arkeologi Y ogyakarta ini adalah: pemahaman yang 

lengkap, jelas, kronologis, konsepsional, dan informatif mengenai 

sampainya manusia pertama kali di Nusantara dan proses peng­

hunian wilayah ini, hingga dialaminya proses diversifikasi fisik da­

lam periode aktual saat ini, dalam konteks evolusi budaya dan ling­

kungannya. Bentuk-bentuk produk adalah: buku-buku ilmiah dan 

ilmiah populer, VCD, dan materi pameran. 
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RANCANGAN PENELITIAN IX 

(BALAI PENELITIAN ARKEOLOGI MEDAN) 

A. Latar Belakang 

Arkeologi maritim adalah suatu studi arkeologi yang meng­

khususkan kajiannya pada segala aktivitas masa lalu yang berkaitan 

dengan dunia maritim. Kajian ini juga mempelajari segala akibat 

aktivitas kemaritiman di masa lalu yang tercennin lewat wujud bu­

daya material kuna yang ditemukan, baik di wila~ perairim (laut 

dan sungai) maupun yang terdapat di daratan. 

Nusantara yang sarat dengan warisan budaya merupakan 

suatu anugerah bagi bangsa Indonesia. Berkat sejumlah besar pe-
' ninggalan kuna yang merupakan sisa kehidupan masa lampau sam-

pai pada tradisi yang ada sekarang, membuat Nusantara menjadi 

salah satu kawasan penting di dunia dalam memahami peradaban 

manusia. Demikian pula letaknya yang strategis pada posisi silang 

dua benua dan dua samudera mem.ilik:i keuntungan tersendiri da­

lam kancah lalulintas perdagangan intemasional. 

Selat Malaka adalah salah satu jalur lalulintas perdagangan 

penting di Kepulauan Nusantara sejak berabad-abad lalu dan telah 

menjadi gerbang perlintasan pelayaran-perdagangan dari Asia Da­

ratan ke wilayah Nusantara. Berdasarkan hasil penelitian arkeologi, 

diketahui bahwa Pulau Su.matera yang berada di jalur Selat Malaka 

mem.ilik:i banyak situs yang mengandung temuan, baik berasal dari 
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masa Prasejarah, Klasik, Islam, maupun Kolonial. Pada masa klasik 

misalnya, di Sumatera terdapat kerajaan-kerajaan bercorak maritim 

seperti Sriwijaya dan Malayu. Selama periode ini hubungan kedua 

kerajaan tersebut dengan beberapa negeri luar sangat erat, baik 

yang menyangkut keagamaan maupun perdagangan. Kontak yang 

terjadi tidak saja memanfaatkan perairan laut tetapi juga telah me­

maksimalkan fungsi sungai-sungai di pulau ini sebagai jalur trans­

portasi. Akibatnya, tidak saja daerah pantai yang berkembang se­

bagai pusat-pusat peradaban, namun daerah pedalaman yang dile­

wati aliran beberapa stmgai besar juga turut berkembang sebagai 

pusat-pusat peradaban pada masanya, seperti Panai dan Minang­

kabau. 

Keberadaan situs-situs di Sumatera ditunjang oleh kondisi 

geografis yang letaknya dekat daratan Asia Tenggara sangat me­

mungkinkan terjadinya hubungan dengan dunia luar. Kontak de­

ngan dunia luar sejak beberapa abad silam ditunjang oleh kekayaan 

sumberdaya a1am yang dimilikinya. Muncul dan berkembangnya 

pusat peradaban di pedalaman disebabkan oleh meningkatnya per­

mintaan terhadap sejumlah basil produksi a1am baik pesisir barat 

maupun timur Pulau Sumatera yang berfungsi sebagai pintu ger­

bang komunikasi dengan dunia luar. Tempat-tempat di pesisir yang 

diuntungkan oleh tingginya permintaan pasar intemasional terha­

dap produksi a1am pedalaman (seperti kapur barus, kemenyan, dan 

emas) diantaranya adalah Baros di pantai barat Sumatera dan Kota 

Cina di pantai timumya. 

Perkembangan selanjutnya yaitu ketika agama Islam mulai 

berpengaruh di S~l!ra bagian utara. Pada masa itu, muncul be­

berapa kerajaan bercorak Islam, yakni Samudera Pasai, Pidie dan 

Aceh. Ketiga kerajaan ini berperan besar da1am perdagangan inter-
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nasional, bahkan disebut pula sebagai produsen beberapa hasil 

bumi Iangka. 
Perdagangan intemasional berlangsung pesat, karena banyak 

pedagang asing yang singgah untuk bemiaga dan menetap. Alur 

barang dagangan yang dibawa dari negeri lain tidak hanya diper­

jualbelikan di pelabuhan-pelabuhan utama tetapi juga di pela­

buhan-pelabuhan penunjang. Begitu ramainya niaga yang berlang­

sung sehingga dapat dikatakan jaringan perdagangan antarbenua, 

antamegeri, antarpulau dan antarwilayah seakan tampak tanpa ba­

tas. Berabad-abad lamanya kerajaan-kerajaan kecil yang terpencar 

letaknya di pulau-pulau Indonesia secara ekonomis dan kulturil, 

juga sewaktu-waktu secara politis .telah bergabung atau digabung­

kan dalam satuan-satuan yang lebih besar. Adanya komunikaS.i -~ . 

lalulintas antara kepulauan Indonesia ini dim.ungkinkan oleh ver­

kembangnya suatu jaringan yang lebih baik, didukung oleh kema­

juan teknologi perahu dan keahlian navigasi serta suatu enterprising 

spirit yang besar. 

Pulau Sumatera di masa lalu merupalcln salah satu wilayah 

yang memiliki kedudukan penting. Sumber sejarah menyebutkan 

bahwa pulau ini merupakan mata rantai dari jalur perdagangan 

yang mulai marak memasuki abad ke-6 Masehi. Pulau Sumatera 

dan Asia Tenggara Daratan oleh pedagang Cina diketahui sebagai 

sumber berbagai komoditi yang dibutuhkan saat itu dan sejarawan 

menamakan mata rantai pemiagaan di wilayah ini sebagai Jalur Su­

tera Kedua. Jalur pemiagaan ini merupakan alternatif dari rote se­

belumnya untuk menghubungkan wilayah Timur Tengah dan Asia 

Timur sejak awal abad Masehi, yang disebut Jalur Sutera ~ertama. 

Penelitian yang berkaitan dengan kemaritiman di Sumatera, 

khususnya Sumatera Utara selama ini telah menghasilkan riga situs 
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penting yaitu Kota Cina, Padang Lawas, dan Barus. Situs Kota Ci­

na yang berada di pesisir timur Pulau Sumatera merupakan salah 

satu jalur pelayaran yang penting dalam kawasan Selat Malaka. Di 

daerah itu ditemukan banyak fragmen keramik Cina, dua struktur 

candi, area Buddha dan Wisnu yang tampak cukup kuat Cola sry/e­

nya. Analisis terhadap tinggalan arkeologi basil ekskavasi di sana 

mengungkapkan bahwa situs ini telah dihuni mulai abad ke-12 dan 

ditinggalkan pada abad ke-14 

Sekurang-kurangnya sejak abad ke-6 M, Barus yang berada 

di pesisir barat Pulau Sumatera, di sebelah baratlaut Padang Lawas 

telah banyak diberitakan sebagai -salah satu pelabuhan penting di 

Unsantara. Komoditi perdagangan yang menjadi andalan daerah 

tersebut diantaranya adalah kamper, kemenyan, emas, dan batu 

mulia. Baros selain melakukan kontak perdagangan dengan peda­

gang baik dari Cina maupun India juga dengan pedagang dari Ti­

murTengah. 

Bersama-sama dengan kompleks kekunaan di Padang La­

was, keberadaan ketiga situs besar itu menunjukkan bahwa Suma­

tera Utara memiliki komoditi yang sangat penting di mata peda­

gang intemasional. Ini menjadikannya sebagai daerah tujuan pela­

yaran yang kelak memunculkan aktivitas perdagangan yang ramai. 

Kondisi tersebut memunculkan berbagai kontak budaya yang 

menghasilkan keragaman tata kehidupan masyarakatnya. 

Di beberapa tempat lain di Sumatera seperti di wilayah 

Kabupaten Pesisir Selatan, Propinsi Sumatera Barat, daerah pesisir 

baratnya banyak dikunjungi oleh pedagang asing terutama dari 

Eropa yang sengaja singgah bahkan menetap untuk keperluan da­

gang. Bangsa Portugis, Belanda, dan Inggris adalah merupakan 

bangsa Eropa yang pemah menetap di sana. Mereka mendirikan 
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bangunan-bangunan pemerintahan, benteng dan sebagainya yang 

sampai saat ini sisa-sisanya masih dapat dijumpai. Salah satunya 

adalah peninggalan di Pulau Cingkuk T eluk Painan berupa loji/ 

benteng Belanda yang didirikan pada tahun 1664. Pendirian loji 

tersebut ditandai dengan adanya unsur-unsur bangunan pertahan­

an, pergudangan, perkantoran serta permukiman. Fungsi yang be­

ragam dati loji ini telah memberikan suatu apresiasi bahwa pesisir 

barat Sumatera memiliki peran yang strategis bagi jalur perda­

gangan dan pelayaran dati dalam dan luar negeri. 

Kondisi sosial budaya masyarakat di wilayah kerja Balai Pe­

nelitian Arkeologi Medan saat ini juga merupakan hal yang menarik 

yang dapat dijadikan salah satu bahan kajian berkaitan dengan tema 

arkeologi maritim. Dengan tradisi yang masih berkembang seka­

rang dapat dirunut atau dilacak kemungkinan-kemungkinan yang 

berkaitan dengan persebaran puak-puak di daerah Sumatera bagian 

utara. Bukan tidak mungkin persebaran mereka di daerah ini ver­

kaitan dengan proses interaksi yang dilandasi oleh permintaan ter­

hadap berbagai komoditi produksi Pulau SUmatera oleh pasaran 

intemasional pada masanya. 

N amun sampai sejauh ini hasil penelitian terhadap sejumlah 

situs penting tersebut belum dapat memuaskan. Kurangnya tenaga 

peneliti dan masih rendahnya kemampuan analisis terhadap hebe­

tapa jenis temuan arkeologis (seperti: keramik, tembikar, dan tu­

lang) mengakibatkan kurang tajamnya interpretasi dan lebih luas 

lagi terhadap penentuan pertanggalan relatifnya. Selain itu, ku­

rangnya tenaga ahli arkeologi bawah air (hanya ada satu orang di 

kantor Balai Penelitian Arkeologi Medan) serta ketiadaan peralatan 

untuk keperluan penelitian bawah air mengakibatkan semua situs 

b~wah air di wilayah kerja kantor ini tidak dapat diteliti. Padahal 
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dari situs-situs demikian kit2 dapat berharap menggamba.rkan ba­

nyak aspek dari dunia kemaritiman di daerah perairan bagian utara 

Pulau Sumatera. 

Pengembangan arkeologi maritim oleh Balai Penelitian Ar­

keologi Medan sebagai bidang unggulan, diharapkan dapat dijadi­

kan sebagai acuan bagi penelitian dan pengembangan arkeologi 

maritim di lingkungan instansi kepurbakalaan khususnya. Di­

samping itu, perlu pula dipahami bahwa -baik kini maupun dulu­

pertumbuhan dan pe~embangan peradaban manusia di daratan 

seWu dipicu oleh terjadinya kontak dengan dunia luar meWui pe­

layaran dan perdagangan. Hal demikian berarti masa depan at2u 

harapan berkehidupari banyak bangsa khususnya Indonesia yang 

hidup di suatu bentang alam yang didominasi oleh daerah perairan 

terletak pada sejauh mana mampu memanfaatkan potensi kema­

ritiman yang djmjJikinya. Kondisi ini akan berdampak terhadap 

semakin berkembangnya penelitian serta pemahaman yang lebih 

baik terhadap pertumbuhan dan perkembangan dunia kemaritiman 

serta akibat yang dimunculkan olehnya baik dalam lingkup lokal, 

nasional, maupun regional. Implikasi dari hal tersebut adalah tum­

buhnya kesadaran manusia Indonesia khususnya dan masyarakat 

dunia pada umumnya bahwa keragaman budaya yang ada merupa­

kan buah nyata dari terjalinnya komunikasi yang baik pada masa 

Wu. 



Peulitimt, 82-255 187 

C. Strategi Pencapaian 

Cakupan bidang unggulan ini meliputi segala unsur kebu­

dayaan sejak masa prasejarah hingga masa kolonial yang berkaitan 

baik langsung maupun tidak langsung dengan dunia arkeologi ma­

ritim. Untuk mencapainya diperlukan upaya peningkatan sumber­

daya manusia baik dati segi kuantitas maupun kualitasnya. Disam­

ping itu, perlu juga dilakukan kerjasama dengan instansi lain serta 

para akademisi yang kompeten. Kebutuhan lainnya adalah sarana 

untuk analisis yang lebih baik, berupa laboratorium arkeologi yang 

representatif dan peralatan untuk kegiatan penelitian undenvater ar­

chaeology (sebagai salah satu sarana dalam arkeologi maritim). Agar 

pemaparan basil penelitian kajian arkeologi maritim lebih valid 

diperlukan pula buku-buku atau bentuk acuan lain yang berkaitan 

dengannya, sehingga keberadaan suatu perpustakaan yang baik sa­

ngat dibutuhkan. 

D. Ketenagaan 

Untuk mencapai target yang diinginkan, Balai Penelitian Ar­

keologi Medan masih menghadapi sejumlah kendala yang berkaitan 

dengan: (a) kurangnya sarana dan prasarana, (b) terbatasnya kuan­

titas tenaga yang capable dalam bidang undenvater archaeology (saat ini 

hanya ada seorang), (c) belum adanya laboratorium dan tenaga tek­

nisnya, (d) kurangnya tenaga tekno-arkeologi, serta (e) sedikitnya 

tenaga administrasi akan turut menunjang kelancaran program 

kerja. Agar masalah-masalah itu dapat teratasi, maka dibutuhkan 

penambahan SDM, penyertaan staf di Balai Penelitian Arkeologi 



188 RaMang011 lndMie PNSaJ Pmelitian Arleeoloe buioMSia 

Medan dalam berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, serta 

pengadaan alat-alat penunjang kegiatan penelitian. 

E. Target-target Pencapaian 

Target yang ingin dicapai melalui kajian arkeologi maritim 

oleh Balai Penelitian Arkeologi Medan adalah memberikan gam­

baran yang lebih baik mengenai keanekaragaman budaya masa kini 

yang ada di wilayah kerja. Selain itu, memberi gambaran berbagai 

unsur kebudayaan dari masa Prasejarah, Klasik, Islam dan Kolonial 
I 

di wilayah kerja Balai Penelitian Arkeologi Medan yansg berkaitan 

baik langsung maupun tidak langsung dengan arkeologi maritim 

yang menjadi latar belakang dari keberadaan budaya masa kini ma­

syarakat di daerah Sumatera bagian utara. Hal tersebut berkenaan 

dengan aspek migrasi dan saling mempengaruhi budaya dari puak­

puak atau suku-suku yang mendiami daerah Sumatera bagian utara. 

Apabila semua hal itu dapat dicapai maka upaya pembentukan rasa 

bangga dan memiliki jiwa bahari bangsa ini dapat tumbuh. 

F. Keluaran 

Dari kegiatan penelitian yang dilakukan diharapkan dapat 

dihasilkan penerbitan melalui media cetak maupun media lain, se­

perti media elektronik, baik di tingkat lokal, regional, nasional, 

maupun intemasional. Selain itu, hasil-hasil penelitian dapat di­

pamerkan atau disebarkuaskan melalui seminar-seminar yang me­

libatkan berbagai pihak yang kompeten dan memiliki perhatian 

pada kajian ini. 
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RANCANGAN PENELITIAN X 

(BALAI PENELITIAN ARKEOLOGI PALEMBANG) 

KAJIAN SRIWIJAYA: 
RISET UNGGULAN BALAI PENEUTIAN ARKEOLOGI 

PALEMBANG 

A. Latar Belakang 

Sumatera bagian Selatan yang meliputi Propinsi Jambi, Su­

matera Selatan, Bengkulu dan Propinsi Bangka-Belitung memiliki 

sejarah yang panjang di masa lampau. WilayahJambi dan Sumatera 

Selatan memiliki banyak sungai besar yang dapat dilayari sampai ke 

daerah pedalaman di kaki Pegunungan Bukit Barisan; sementara 

wilayah Bengkulu dan Bangka-Belitung berada di jalur laut yang 

merupakan rote perdagangan di masa lalu, baik sungai maupun laut 

di masa lalu merupakan suatu jaringan komunikasi dan transportasi 
' antardaerah yang kemudian dapat memajukan tingkat peradaban 

manusta. 

Hubungan pusat hunian kuna di Palembang dan Jambi mi­
salnya, dengan daerah pedalamannya diduga telah berlangsung la­

ma sejak awal masa sejarah atau bahkan sebdum masa sejarah. 

Peradaban megalit dengan intensitas tinggi di pedalaman Sumatera 
Selatan mengisyaratkan bahwa daerah pedalaman Sumatera Selatan 

sejak masa prasejarah bukanlah kawasan yang terisolasi. Hal yang 

sama juga terjadi di J ambi dengan temuannya berupa tinggalan me­

galit di daerah Kerinci. Dengan kondisi fisik sungai yang memadai, 

maka transportasi dan komunikasi dengan kawasan pesisir timur 
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Sumatera atau kawasan seberang laut, tampaknya telah biasa dila­

kukan. 

Pola agihan sungai di kawasan Sumatera Selatan memung­

kinkan kawasan pedalaman relatif terbuka dan berhubungan de­

ngan daerah sekitamya. Dari agihan sungai dan lokasi-lokasi hu­

nian masa sejarah, dapat disimpulkan bahwa lokasi yang paling efi­

sien dalam sistem transportasi dan komunikasi tersebut adalah Pa­

lembang serta daerah-daerah sepanjang dan muara Sungai Batang­

hari di Jambi. Palembang tidak saja mampu menghubungkan an­

tara komunitas budaya berekosistem pedalaman (pegunungan), 

melainkao juga mampu menghubungkan komunitas yang berada di 

hulu Sungai Musi (di Utara) dengan komunitas yang berada di hulu 

Sungai Ogan dan Komering (di selatan). Sementara itu Sungai Ba­

tanghari di Jambi merupakan jalur pelayaran yang potensial bukan 

hanya antara Jambi dan daerah-daerah pesisir lainnya, melainkan 

juga bagi daerah-daerah di pedalaman. 

Dengan kondisi alam yang mempunyai banyak sungai ini, di 

beberapa tempat yang strategis timbul permukiman yang semula 

hanya berupa rumah tinggal kemudian tumbuh menjadi desa dan 

akhirnya berkembang menjadi sebuah kota. Oleh karena itu, di 

daerah aliran sungai (DAS) tersebut banyak ditemukan sisa per­

mukiman kuna dari masa prasejarah, masa pengaruh India dan 

masa kerajaan atau kesultanan yang bercorak Islam. Pada umum­

nya Situs-situs dari masa prasejarah ditemukan di daerah pedalam­

an (pegunungan), sedangkan Situs-Situs dari masa klasik dan masa 

kesultanan ditemukan di daerah hilir (pesisir). 

Sejak berdirinya Balai Penelitian Arkeologi Palembang pada 

tahun 1992 sampai tahun 2003 telah dilakukan lebih dari 68 kali 

penelitian yang mencakup seluruh pembabakan kronologi sejarah 
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budaya (masa prasejarah, masa klasik, dan masa Islam /Kolonial) 

pada ratusan Situs. Secara kuantitatif pelaksanaan penelitian dari 

tahun ke tahun mengalami fluktuatif berdasarkan kemampuan. Pa­

da lima tahun terakhir yaitu penelitian pada tahun 1999/2000 se­

banyak 5 kali penelitian, tahun 2001 sebanyak 4 kali peneli~,_ 

tahun 2002 sebanyak 7 kali penelitian sedangkan pada tabu 2003 

sebanyak 9 kali penelitian. Penelitian-penelitian tersebut pada 

umumnya masih dilakukan secara parsial atau berdasarkan isu situs 

per situs dan berdasarkan minat yang dikembangkan oleh peneliti. 

Pada satu Situs dapat dilakukan penelitian lebih dari satu kali sesuai 

dengan isu yang akan diungkapkan. Dari beberapa kali penelitian 

pada satu situs tersebut seharusnya bisa ditarik isu globalnya yang 

dapat memberikan informasi secara menyeluruh dan final. Namun 

demikian, karena keterbatasan SDM maka hal itu belum bisa di­

lakukan. 

Kondisi penelitian arkeologi di saat ini masih dilakukan se­

cara parsial atau berdasarkan isu situs per situs dan berdasarkan 

minat peneliti seperti ini tentunya sudah tidq sesuai dengan tun­

tutan visi dan misi, tuntutan dinamika ilmu pengetahuan, dan tun­

tutan isu lokal, nasional dan isue global. Penelitian seperti ini juga 

tidak sesuai dengan kondisi geografis dan latar sejarahnya. Oleh 

karena itu, penerapan penelitian arkeologi secara holistik, tematis 

dan berwawasan kewilayahan diharapkan mampu menyumbangkan 

secara maksimal tuntutan kepentingan tersebut. 

B. Permasalahan 

Kegiatan penelitian merupakan kegiatan pokok di Balai 

Penelitian Arkeologi Palembang karena penelitian merupakan jiwa . 

~ wujud eksistensi lembaga ini. Penelitian arkeologi secara se-
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derhana berupaya menjadikan benda-benda purbakala itu beonak­

na dan memberikan informasi tentang budaya masa lalu. Hasil-ha­

sil penelitian diharuskan mengarah kepada kepentingan yang ber­

manfaat bagi ilmu pengetahuan (akademis) dan di sisi lain mem­

berikan sumbangan ideologis, dan turut menyumbang dalam pem­

bangunan bangsa. Penelitian arkeologi yang telah dilaksanakan oleh 

Balai Penelitian Arkeologi Palembang di wilayah Sumatera Bagian 

Selatan selama masih belum maksimal, dan belum menggambarkan 

proses perkembangan dan perubahan budaya yang terjadi. Padahal 

masyarakat sebagai salah satu pemakai hasil-hasil penelitian me­

nuntut hasil penelitian yang telah dilakukan di masing-masing wi­

layahnya. Dari berbagai kajian yang telah dilakukan di wilayah Su­

matera bagian Selatan yang banyak menarik minat masyarakat dan 

selalu menjadi bahan pertanyaan adalah kajian tentang Sriwijaya. 

Hal ini bukan merupakan sesuatu hal yang aneh, karena sejak lama 

Sriwijaya seolah-olah sudah menjadi ajang rebutan bagi beberapa 

Propinsi yang ada di wilayah ini, terutama Jambi dan Sumatera Se­

latan. Di sisi lain, Sriwijaya tidak hanya menjadi isu lokal, melain­

kan telah menjadi isu regional bahkan nasional, dan intemasional. 

Pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab dan perma­

salahan baru terkait dengan pengungkapan sejarah Sriwijaya di 

wilayah ini antara lain: 

1. Bagaimana sejarah perkembangan Kerajaan Sriwijaya di Su­

matera? 

2. Bagaimana keadaan budaya pendukung sebelum Sriwijaya dan 

perkembangan budaya sesudah Sriwijaya sampai sekarang?. 

3. Dimana lokasi Kerajaan Sriwijaya atau dimana letak ibukota 

Kerajaan Sriwijaya? 
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C. Pengembangan Penelitian 

Sumatera Bagian Selatan merupakan salah satu tempat pen­

ring dalam percatutan dunia intemasional di masa lampau. Di Su­

matera Selatan terda:pat titik pusat perdagangan regional dan in­

temasional sejak masa prasejarah dan paling sedikit menjadi pusat 

sebuah kerajaan besar dalam sejarah. Kerajaan Sriwijaya pemah 

menjadi sebuah kerajaan besar yang menguasai wilayah Nusantata 

bagian barat. 

Berdasarkan data arkeologi yang ditemukan sampai saat ini 
dapat diketahui bahwa di wilayah kerja Balai Penelitian Arkeologi 

Palembang pernah berkembang beberapa kerajaan besar seperti 

Kerajaan Melayu (Abad VII - XIV Masehi) dan Kesultanan Jambi 

(Abad XVIII - XIX Masehi) di sepanjang DAS Batanghari; Ke­

rajaan atau Kedatuan Sriwijaya (abad VII - XIV Masehi) dan Ke­

rajaan atau Kesultanan Palembang Darussalam (Abad XVII -

XVIII Maseru) di sepanjang DAS Musi. Data mutakhir yang di­

peroleh sejak tahun 1999 sampai tahun 200~ menunjukkan bahwa 
di pesisir timur Sumatera Selatan pemah berkembang suatu komu­

nitas yang telah maju pada sekitat abad IV dan V Masehi. Hal ini 
memperlihatkan bahwa sebelum Kerajaan Melayu dan Sriwijaya 

muncul dalam panggung sejarah, telah ada suatu komnunitas yang 

kemungkinan merupakan cikal bakal munculnya kedua kerajaan 
besar tersebut. 

Di antara kerajaan-kerajaan besar tersebut yang paling me­
ngemuka adalah Kerajaan Sriwijaya, tinggalannya tidak hanya ter­

dapat di wilayah Sumatera, melainkan juga di luar Indonesia, yaitu 

Malaysia, Thailand dan Philipina. Dati semua data arkeologi terse­

but yang paling mengemuka sampai saat ini adalah yang betkaitan 
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dengan eksistensi Kerajaan Sriwijaya. Oleh karena itu, program pe­

nelitian arkeologi di Balai Penelitian Arkeologi Palembang dalam. 
kurun waktu 2005-2009 lebih dititikberatkan pada kajian Sriwijaya. 

Untuk memudahkao pengkajian arkeologis dan penerapan 

teknik metodologi penelitiannya maka tema utama dibagi menjadi 

sub tema, sebagai berikut 

1. Jejak permulciman pra, masa, dan pasca Sriwijaya pada daerah 

aliran sungai (DAS) Musi, DAS Batanghari dan Pantai Timur 

Sumatera Bagian Selatan. 

2. Perkembangan pemmlcimao pasca Sriwijaya dalam. kajian geo­

grafis dan 

3. tataruang. 

4. Kehidupan keagamaan masa Sriwijaya. 

Kemudian dari riga sub-tema tersebut dijabarkan ke dalam. 
pelaksanaan penelitian arkeologi menjadi judul-judul penelitian 

yang kemudian dituangkan dalam. bentuk rancangan penelitian 

(Term ofR.efmnces). 

Matriks judul-judul penelitian: 

No Judul penelitian 
1. Rekonstruksi Perkembangan Permukiman di DAS Batanghari 

Propinsi J ambi 
2. Rekonstruksi Kehidupan Keagamaan Masa Sriwijaya di Sumatera 

Bagian Selatan 
3. Rekonstruksi Pola Permukiman Masa Sriwijaya Melalui Pendekatan 

I...ingkungan 
4. Rekonstruksi Struktur Masyarakat Pra-Sriwijaya Melalui Kajian Pola 

Permukiman di situs-situs Pantai Timw Sumatera B~an Selatan. 
5. Rekonstruksi Perkembangan Permukiman Kota Palembang Pasca 

Sriwijaya. 
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Arkeologi adalah ilmu yang berusaha untuk merekonstruksi 

kehidupan masa lalu berdasarkan data materi yang ditinggalkan. 

Sementara tujuan dari arkeologi meliputi riga, yaitu rekonstruksi 

sejarah kebudayaan; rekonstruksi cara hidup dan proses perubahan 

kebudayaan. Berdasarkan pada matriks tersebut dapat diketahui 

bahwa kajian tentang Sriwijaya adalah untuk memenuhi dua tujuan, 

yaitu rekonstruksi sejarah kebudayaan dan rekonstruksi cara hidup. 

Sementara itu, untuk tujuan ketiga meskipun tidak secara langsung 

menjadi tujuan utama dari penelitian, namun dari pembabakan ka­

jian yang meliputi masa pra, masa dan pasca Sriwijaya diharapkan 

mampu untuk menjawab tujuan tersebut. 

Meskipun kajian Sriwijaya menjadi riset unggulan dari Balai 

Penelitian Arkeologi Palembang, tidak berarti kajian-kajian lainnya 

tidak dilaksanakan, tetapi justru menjadi pelengkap, sehingga pro­

ses kesinambungan budaya atau perubahan yang terjadi dapat di­

jelaskan lebih rinci. Hal ini perlu ditegaskan karena berdasarkan 

data sebaran situs di wilayah kerja Balai Penelitian Arkeologi Pa­

lembang memperlihatkan adanya suatu jaritlgan budaya melalui 

sungai-sungai besar yang ada. Untuk itu penelitian arkeologi di wi­

layah ini sudah selayaknya dilakukan secara terpadu dan sistematis 

dalam jangkauan regional sesuai dengan latar sejarahnya. J angkauan 

regional maksudnya adalah penelitian di Sumatera Bagian Selatan 

tidak hanya terpaku pada satu situs saja, melainkan harus dikaitkan 

dengan situs lain dalam satu wilayah regional daerah aliran sungai. 

Hal ini dimungkinkan karena banyak situs arkeologi yang tidak ber­

asal dari satu periode, tetapi beberapa periode yang menunjukkan 

adanya suatu kesinambungan. Di sisi lain, antara satu situs dengan 

situs yang lain juga saling berhubungan. 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian tentang Sriwijaya diharapkan dapat mengungkap­

kan beberapa hal sebagai berikut 
a. Persebaran situs-situs di sepanj:Jllg DAS Batanghari di Propinsi 

Jambi. 
b. Pola pennnlciman melalui peta sebaran situs yang telah di-

ketahui jenjangnya. 
c. Pola umum pennnlciman di DAS Batanghari dan DAS Musi 

d. Hubungan antarsim. 

e. Bentuk-bentuk aktivitas kehidupan masa lalu di sepanjang 

DAS Batanghari. 

f. Bentuk arsitektur rumah tingga1 dan bangunan keagamaan. 

g. Kronologi situs. 

h. Struktur masyarakat dalam skala poli!J. 
1. Mengidentifikasi komunitas-komunitas yang membentuk ma­

syarakat. 
J· Mengetahui komponen-komponen Kota Palembang dari masa 

pasca Kerajaan Sriwijaya. 
k. Penempatan tata ruang komponen-komponen permnlciman 

Kota Palembang dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

E. Sasaran 

· a. Peta persebaran situs-situs di sepanjang DAS Batanghari di 

Propinsi J ambi 

b. Diketahuinya pola umum permukiman di DAS Batanghari dan 

DAS Musi. 
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c. Gambaran pola permukiman. 

d. Di.ketahuinya hubungan antarsitus. 

e. Di.ketahuinya bentuk-bentuk aktivitas kehidupan masa lalu di 

sepanjang DAS Batanghari. 

f. Di.ketahuinya bentuk arsitektur rumah tinggal dan bangunan 

keagamaan. 

g. Kronologi situs. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan 3 tahap, yaitu pengumpulan 

dan,., pengolahan data dan penafsiran data. Langkah awal yang di­

lakukan pada tahap pengumpulan data adalah survei kepustakaan. 

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

tertulis tentang permukiman Masa Kesultanan berupa naskah, peta, 

dan gambar kuno. Hasil studi kepustakaan ~akan sebagai lang­

kah awal dari survei lapangan. 

Survei lapangan dilakukan dengan cara meninjau kembali 

keberadaan obyek penelitian di lapangan, mendata serta mendes­

kripsi.kan tinggalan-tinggalan arkeologi yang terdapat di wilayah 

penelitian. Selain survei, juga dilakukan pengumpulan data melalui 

wawancara yang diujukan untuk mengumpulkan informasi tentang 

sejarah Kesultanan Palembang terut:2.ma mengenai keberadaan per­

muldman penduduknya. Selain itu pengumpulan data juga dilaku­

kan melalui kegiatan ekskavasi. 

Setebh data yang dipetlukan berhasil dikumpulkan, tahap 

selanjutnya adalah pengolahan dan analisis data. Hasil analisis ini 
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kemudian diintegrasikan untuk melihat bubungan antardata. Pada 

tabap ini lokasi obyek penelitian akan diterakan ke dalam peta se­

hingga dapat terlihat pola persebarannya. Data tersebut kemudian 

dianalisis untuk mengetahui ciri-ciri masyarakat penghuninya da­

lam hal organisasi ekonom.i, pola permukiman, organisasi keagama­

an, dan arsitektur. Berdasarkan basil analisis tersebut dapat diklasi­

fikasikan jenis masyarakat serta komunitas-komunitasnya yang 

menghuni di masing-masing Situs. 

Masing-masing Situs tersebut kemudian ditetapkan jenjang­

nya berdasarkan luas sebaran tinggalan budaya dan struktur permu­

kimannya. Melalui analisis struktur permulciman diharapkan dapat 

diketahui perbedaan peranan di antara Situs-Situs yang diteliti. 

Untuk mengungkapkan pola permukiman dibuat peta se­

baran Situs yang telab ditetapkan jenjangnya. Pola permulciman ter­

sebut selain akan mencerminkan jenis masyarakatnya, juga akan 

mencerminkan organisasi sosial dalam skala polity. 
Sebagai tabap akhir dari penelitian ini adalah penafsiran da­

ta. Langkab kerja yang dilakukan adalah menarik kesimpulan dari 

basil analisis dan sintesa yang telah dilakukan. Sesuai dengan tujuan 

penelitian jangka panjang dari kegiatan ini, juga dilakukan perban­

dingan pola permukiman, baik pada periode pra, masa dan pasca 

Kerajaan Sriwijaya serta perbandingan dengan kota-kota lainnya 

yang merupakan bagian dari wilayah kekuasaan Sriwijaya. Pada ta­

bap akhir ini diharapkan dapat diketabui gambaran perkembangan 

pola permukiman, struktur kemasyarakatan dan kehidupan keaga­

maannya. 
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a. Matriks Program Penditian: Rekonstruksi Perkembangan Permukiman di DAS 
Batanghari Propinsi Jambi 

No Rentang Program Tujuan Sasaran Hasil/ output 

1 Jangka Panjang Untuk mengetahui a. Peta Buku laporan 

. (nJS-2020) pola perrnukirnan persebaran penelitian, 
rnasa Melayu Kuna di Situs-Situs leaflet, 
sepanjang DAS rnasa Melayu dokurnanetasi 
Batanghari di wilayah KunadiDas (VCD, foto 
Propinsi Jambi. Batanghari. dan gambar) 

b. Gambaran Pola 
perrnukirnan 
rnasyarakat 
MelayuKuna 
Kronologi 
Situs dan 
bangunan. 

2 Program Jangka a. Agama yang a. Peta Buku laporan 
Menengah pemah dianut olch perscbaran penclitian, 

(nJS-2009) rnasyarakat Mclayu tcrnuan Situs leaflet, 
Kuna di Situs Muarajambi. dokurnancwi 
Muarajambi. b. Bentuk Pola (VCD, foto 

b. Komunitas perrnukiman di dan gambar), 

pendulrung Situs linglrungan buku 

Muarajambi. candi dan monografi 

c. Bentuk arsitcktur hubungan antar ten tang Situs 

bangunan bangunan. Muarajambi. 

keagamaan dan c. Kronologi Pengcrnbangan 

profan di situs situs. potensi 

Muarajambi. d. Diketahuinya 
pariwisata 
budaya di Situs 

d. Gambaran latar bclakang 
Muarajambi. 

aktivitas keagamaan 
kcscharian pendukung 
masyarakat Situs. 
pendukung situs e. Bentuk-bcntuk 
Muarajambi. aktivitas 

e. Tata letak keseharian 
bangunan di Situs pendul..-ung 
Muarajambi. situs. 

3 Jangka Menengah a. Mengetahui pola a. Peta Bu!..-u laporan 
(2010 -2014) perrnukirnan DAS persebaran penclitian, 

Batanghari bagian situs di DAS leaflet, 
hilir di Kabupaten Batanghari dokumentasi 
T anjungjabung bagian hilir. (VCD , foto 
Timurdan b. Bentuk Pola dan gambar) . 
Kabupaten perrnukiman di 
Tanjungjabung di DAS 
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Barat bal2nglwi 
b. Hubungan antar bagian hilir. 

sirus. c. Diketahuinya 

c. Aktivius hubungan antar 

kehidupan situs. 

fTlllS}'arakat daerah d. Kronologi 
pesisir rnasa sirus. 
Melayu Kuna. e. Bentuk-bentuk 

d . Bentuk arsite.krur aktiviw 
rumah tingg::il .. keselurian 

pendukung 
sirus. 

f. Diketahuinya 
bentuk 
arsitektur 
rumah tinggal. 

4 Jangka Menengah a. Persebaran a. Peta Bulru laporan 
2015-2020 sirus di DAS persebaran penelitim, 

Batangluri sirus di DAS leaflet, 
Kabupaten Batangluri dolrumanetasi 
Batangluri di.Kabupaten (VCD, foto 

b. Kconologi Batangluri dan gambar) . 

situs. b. Diketahuinya 

c. Pola kronologi sirus. 

Permukiman. c. Diketahuinya 

d. Hubungan bentuk pola 

antar sirus. permukiman. 

e. Aktivius 
kehidupan 
pendulrung 
sirus. 

5 Jangka Pendek a. Mengetahui a. Diketahuinya Bulru laporan 
2005 pantheon latar belakang penelitim, 

keagamaan di Sirus keagamaan leaflet, 
Muarajambi. candi-candi di dolrumanetasi 

b. Kconologi sirus. Sirus (VCD, foto 
Mwarajambi. dan gambar). 

b. Diketahuinya 
masa 
perkembangan 
agarna di Sirus 
Mwarajambi. 
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b. Matrib Program Pcnelitian: Rekooatrubi Kdliclupan Keagamaao Maaa 
Sriwijaya di Sumatera Bagian Sclatan 

No Rc:D~~mg Tujuan Suaran I...olaui Output 
~ 

1. Jangka Mcngetahui pola a. Persebaran Situs-Situs lnfonnasi ke 
Panjang pennukiman Situs-Situs di klasik di DAS I'Il2Syarabt 
(200S-2020) situs-situs masa DASSungai Musi LPA,BPA, 

Sriwijaya di Musi leaflet, 
DASMusi b. Mcngetahui booklet, 

karakter infonnasi 
pennukiman : dalllke 
hunian mdalui 
(apakah jaringan 
masyanbt intemct, 
pendukung media cetak 
aktivillls (surat 
keagarnaan) bb:u)dan 
alllububn clektrorUk 
hunian& (radio, tv). 
billlnnya 
dcngan 
lingkungan 
sekitllmya 

c. Kronologi 
pennukiman 
situs-situs 

2 A.Jangka Mcngetahui Persebaran Situs lnfonnasi ke 
Menengah I lokasi dan dan kronologi Bumiayu, rTl2Sfarabt 
(200S-2009) kronologi tinggalan Bingin LPA, BPA, 

hunian arlceologi dan Jungut, leaflet, book-

I'Il2Sfarabt bitllnnya Tmglcip, let, infonnasi 
pendukung situs dengan T eluk Kijing datllmeWui 

1ingkungan danJepara. j2ringan in-
sekilllmya temet, infor-

masi ke me-
dia cetak dan 
dektronik 

B.Jangka Mcngetahui pola Jenis, Situs-situs di Infonnasi ke 
Menengah persebaran situs- persebaran wilayah masyarakat : 
II situs dalam 1 dan kronologi Kabupaten LPA, BPA, 
(2010..2014) wilayah dan tinggalan Musi Rawas leaflet, 

karakter Situs arkeologi dan booklet, in-
kondisi fonnasi data 
lingkungan melalui ja-

ringan inter-
net, infonnasi 
ke media ce-
tak dan 
elektronik 
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c. Matrik Program Penclitian: Rckonstrukai Pola Pcnnukiman Masa Sriwijaya 
Mclalui Pendckatan Lingkungan 

No. RENfANG TUJUAN SASARAN OUTPUf 
PROGRAM 

I. Jangka Panjang Mengeuhui pola per· T ercap2inya basil bukul naskah, lap. 
(lb. 2005-2020) mukiman berdasarkan analisis keruangan penelitian. dok. 

distribusi situs, hubu- dalam bentuk pet:l audio visual, foto, 
ngan simbiotik anw- topografi tentang gambar, peta, 
situs, jarak anwsitus, ploting pola brosur dan leaflet 
stratiflkasi situs, luas persebaran kantong-
wilayah dan jumlah kantong situs 
situs yang tcrdapat di permukiman di 
sepanjang DAS Musi, sepanjang DAS Musi 
Propinsi Sumatera dalam kawasan zonal 
Sclatan. I skala makro 

2 Jangka Menengah Mengkaji katakter per· Dipcrolehnya lapotan penditian. 
(Ib.200S.2009) mukiman berdasarkan gambaran tentang dokument:lsi 

ciri bentang laban karakteristik Situs audio visual, foto, 
(linglrungan fisis) dan permukiman dan gambar dan peta, 
jenis-jenis tinggalan seting pola kdet:lkan sedangkan 
a.rkaeologi (linglrungan dalam bentuk untuk masyarakat 
budaya) terlwbp si- pemeuan terhadap berupa leaflet 
tus-situs di sepanjang Situs-Situs yang 
DAS Musi dan anak terdapat di setiap 
cabangnya, seperti : anak cabang DAS 
a. DAS Musi, Sungai Musi dalam kawasan 

Lerna tang komuniw I skala 
b. wilayah Labat dan meso 

Muaraenim. 
c. DAS Musi, Sungai 

Air Rawas, Lakitan, 
dan Kdingi wilayah 
MURA 

d DAS Musi, Sungai 
Ogan 

e. Wdayah OKU 
f. DAS Musi, Sungai 

Komering 
g. wilayah OKU dan 

OK.I 
h. DAS Musi, Sungai 

Kerarnasan 
wilayah Kodya 
Palembang 

i. DAS Musi, Sungai 
Batmglwi Leko 
wilayah MUBA 
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No. RENTANG TUJUAN SASARAN OurPUf 
PROGRAM 

3 J:mgka Penddt Mengungkapkan daya Terekarnnya sumber Hasil kduaran 
(Th.2005) dukung linglrungan data tentang potensi bagi kepentingan 

!isis dan potensi linglrungan !isis dan akademis berupa 
sumber daya arkeologi potensi sumber daya laporan penelitian, 
nwnpu mempenga- a.rkeologi yang dokumentasi foto, 
ruhi pembentukan tersisa bagi kajian gamba.r dan peta. 
adanya Sirus permu- pola pennukiman eli 
kiman eli Modong dan Sirus Modong dan 
Babat, DAS Lematang Babat dalam ruang 
wilayah Mua.raenim skala miltro 

d. Matriks Program Jaugka Mcncngah (2005-2009): Pcnclitian Rckonstruksi 
Struktur Masyarakat Pra-Sriwijaya Mdalui Kajian Pola Pcrmukiman di 
Situs-Situs Pantai Timur Sumatcra Bagian Sclatan. 

No. Tujuan Suaran Lokui ~ 

1 Merekonstruksi 1. Mengidentifib 1. Situs pra-Sri- 1. Karya tulis 
struktur masya.rakat Sl JelllS wijaya eli ilmiah yang 
pra-Sriwijaya mdalui masya.rakat T anahllbang. eliterbitkan 
kajian pola menurut Ds. Sungsang dan 
pennukirnan situs- klasifibsi IV, Kec. disebarluaska 
sirus di kawasan Elman Service; Banyuasin II, nmcWui 
pantai tiJnlf 2 Mengidentifib Kab. Banyu- media 
Sumatera Selatan si kornunitas- asin,Propinsi internet; 

kornunitas yang Sumsel 2 Karya tulis 
mcmbentuk 2 Sirus-Situs ilmiah 
masya.rakat; pra-Sriwijaya populeryang 

3. Mengungkapka eli Karang- diterbitkan di 
npola agung Ilir dan media massa; 
permukirnan Ka.rangagung 3. Hasil 
melalui peta Tengah, Kec. penelitian 
seba.ran sirus Bayunglencir, yang 
yang telah K ab. Musi diseba.rluaska 
diketahui Banyuasin, n melalui 
jenjangnya; Propinsi media audio 

4. Mengungkapka Sumsel visual. 
n strruktur 
masya.rakat 
dala.rn skala 
polity. 
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e. Matriks Program Penelitian: Rekonstruksi Perkembangan Kota Palembang 
Kerajaan Sriwijaya 

No Rentang Tujuan Saaaran Output 
Pro ~mUD 

1. Jangka Mengeuhui Diperoleh informasi Buku, laporan 
Panjang gambaran perkem- tentang Situs-Situs penelitian, 
(Th. 2005- bangan pola arkeo-logi di Kota dokumentasi 
2020) pennukiman Kota Palembang dan kota- audio-visual, foto, 

Palembang pasca kota di Jambi, gamlnr, peta, 
masa Kerajaan Bangk2 dan Belitung brosur dan leaflet 
Sriwijaya serta kota- yang berasal dan 
kota lainnya yang masa pra 
merupakan bagian Kesultanan, Kesul-
wilayah kekuasaan tanan dan pasca 
Kesultanan Kesul-tanan beserta 
Palembang aspek-aspek 
Darussalam yang pendukungnya 
mencalrup wilayah 
Jambi, Bangk2 dan 
Belit:ung 

2 Jangka Mengetahui Diperoleh informasi Bulru, laporan 
Menengah penempatan tentang situs-situs penelitian, 
(Th. 2005- tataruang arkeo-logi di Kota dokumentasi 
2009) komponen- Palembangyang audio-visual, foto, 

komponen merupakan situs gamlnr, peta, 
pennukiman Kota pennukiman brosur dan leaflet 
Palembang pasca kelompok-kelompok 
masa Kerajaan etnis Arab, Cina, 
Sriwijaya dan faktor- Tambi (India) dan 
faktor yang pribumi sertJl situs 
mempengaruhinya per-mukiman pasca 

kesul-tanan beserta 
aspek -aspek 
pendukungnya 

3. Jangka Mengetahui Situs-situs arkeologi Bulru, laporan 
Pendek (Th. keberadaan data di Kota Palembang penelitian, 
2005) arkeologi mengenai yang berasal dan dokumentasi 

komponen- masa pra kesultanan, audio-visual, foto, 
komponen kesultanan dan pasca gamlnr, peta, 
permukiman Kota kesultanan beserta brosur dan ltafot 
Palembangyang aspek-aspek 
berasal dan masa pendukungnya. 
pasca Kerajaan 
Sriwiiava 



Pnulilimt, 82--255 

G. Keluaran 

Penelitian arkeologi di wilayah kerja Balai Penelitian Arkeo­

logi Palembang sejak tahun 1992 sampai saat ini masih dilakukan 

secara parsial dan berdasarkan pada minat peneliti. Oleh karena itu, 

hasil yang diperoleh belum maksimal dan belum dapat menggam­

barkan perkembangan sejarah budaya yang pemah berlangsung di 

daerah ini. Ditemukannya Situs baru di pantai timur Sumatera se­

cara tidak langsung membuka cakrawala baru tentang keberadaan 

daerah ini sebelum Kerajaan Sriwijaya muncul ke permukaan. 

Dengan mengacu pada kondisi geografis, geopolitik dan !a­

tar sejarah di wilayah Sumatera Bagian Selatan, maka pada kurun 

waktu antara tahun 2005 - 2009 Balai Penelitian Arkeologi Palem­

bang telah menetapkan "Kajian Sriwijaya" sebagai riset unggulan. 

Ketetapan ini bisa dijadikan bahan rujukan dan strategi penelitian 

baru yang diharapkan dapat mengungkap secara lebih kompre­

hensif ten tang kesejarahan Kerajaan Sriwijaya. 

Disadari atau tidak bahwa masalah bukti-bukti arkeologi 

dan sejarah tentang awal berdirinya Kerajaan Sriwijaya tidak hanya 

menjadi milik masyarakat Sumatera Bagian Selatan saja, tetapi juga 

menyangkut kepentingan nasional. Oleh karena itu, dengan menga­

jukan riset unggulan tentang Sriwijaya ini diharapkan pertanyaan­

pertanyaan yang masih ada dengan segala permasalahannya bisa 

terjawab secara lengkap. Walaupun "Kajian Sriwijaya" menjadi ri­

set unggulan, namun tidak berarti kajian-kajian lain ditinggalkan. 

Hal ini terbukti dengan adanya tema lain, yaitu tentang jejak hunian 

masa prasejarah di Sumatera Bagian Selatan dan Sistem Perlin­

dungan Kuna di Sumatera Bagian Selatan. 
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RANCANGAN PENELITIAN XI 

(BALAI PENELITIAN ARKEOLOGI DENPASAR) 

KAJIAN SISTEM PENGUBURAN: 
RISET UNGGULAN DALAI PENELITIAN ARKEOLOGI 

DENPASAR 

A. Latar Belakang 

Sejak adanya kehidupan manusia di dunia mulai pada Kala 

Pleistosen, yang berlangsung selama beberapa juta tahun merupa­

kan masa yang terpanjang yang dilalui manusia dalam sejarah kehi­

dupannya, dan berlangsung sampai pada kehidupan manusia saat 

ini. Indonesia yang terdiri dari banyak pulau, suku bangsa, yang 

memiliki multi karakter dan keanekaragamana budaya. Balai Pe­

nelitian Arkeologi Denpasar sebagai ujung tombak di wilayah ker­

janya dalam melakukan penelitian kearkeologian memandang, bah­

wa sistem penguburan merupakan masalah yang penting untuk di­

ungkapkan sebagai riset ungggulan, karena sisa-sisa budaya mate­

rial yang ditemukan di daearah ini sebagian besar merupakan arte­

fak yang memiliki ciri-ciri sebagai bagian dari budaya Austronesia, 

yaitu budaya yang dikenal dan disebarkan oleh bangsa-bangsa yang 

menggunakan bahasa Austronesia di kawasan antara Madagaskar di 

belahan barat hingga Easter Island (di Pasifik) di belahan timur, 

serta Fonnosa di sebelah utara (Bellwood 2001: 340-347) 

Sisa-sisa artefak kehidupan prasejarah, yang paling dominan, 

ialah tradisi megalitik, yang mengalami perkembangan pesat di In-
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donesia pada masa perundagian, yaitu sekitar permulaan masehi 

dan mempengaruhi kehidupan masyarakat pada waktu itu. Pada 

waktu itu hampir seluruh kehidupan masyarakat berpusat pada pe­

mujaan terhadap arwah nenek moyang yang dianggap bertempat 

tinggal di puncak gunung atau bukit terdekat, atau di suatu tempat 

yang sulit dicapai. Oleh karena itu, masyarakat selalu berusaha 

menjaga hubungan baik dengan dunia arwah, agar mereka hidup 

sejahtera. Untuk keperluan itu, masyarakat membangun bentuk­

bentuk megalitik tertentu seperti, tahta batu, dolmen dan lain-lain­

nya yang digunakan sebagai media pemujaan (Soejono et.al. 1984: 

205-238). 

Pengaruh tradisi megalitik yang sangat besar dalam hidup 

keagamaan masyarakat di Indonesia, menyebabkan tradisi itu dapat 

berlanjut hingga melampaui masa pengaruh agama Hindu-Budha, 

bahkan hingga masa berkembangnya pengaruh agama Islam, misal­

nya Candi Borobudor, sebenarnya berakar pada pemujaan kepada 

arwah nenek moyang (Chihara 1990: 1-25). Demikian juga halnya 

dengan Candi Sukuh dan Ceto di Jawa Timur dapat dipandang se­

bagai bukti lahimya kembali unsur-unsur budaya yang berasal dari 

masa berkembangnya tradisi megalitik. Di Sulawesi Selatan ditemu­

kan makam Islam yang memakai menhir sebagai batu nisan, se­

dangkan di Indoensia bagian timur terdapat bentuk-bentuk mega­

litik yang masih berfungsi sakral bersama-sama dengan sebuah sa­

lib dari kayu. Tradisi megalitik yang masih berlanjut sampai seka­

rang ditemukan juga di tempat lainnya, yaitu di Nias, Toraja, Bali, 

Sumba, dan lain-lainnya (Mulia 1981; Soejono et.al. 1984: 306-312). 

Pembahasan mengenai religi dan kematian tidak dapat dile­

paskan dari kerangka pikir kebudayaan yang merupakan rumusan 

nilai-nilai, norma-norma, dan simbol yang berlaku dalam satu ma-
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syarakat, sekaligus merupakan bagian dati kepercayaan masyarakat 

tentang hakekat dati kehidupan di a1am semesta. Termasuk dida­

lamnya ketidakberdayaan akal manusia terhadap sesuatu yang ber­

sifat supra-empirik. Dalam proses budaya, tidak tertutup kemung­

kinan terjadinya perubahan suatu bentuk budaya ke bentuk budaya 

yang lain. Dalam proses perubahan, masih terdapat nilai-nilai lama 

yang dipadukan dengan nilai baru, sehingga melahirkan nilai bu­

daya yang spesifik. Keberadaan nilai-nilai baru tercermin da1am 

perilaku masyarakat dan perlengkapannya. 

Berkaitan dengan kerangka pikir mengenai kebudayaan ter­

sebut, aspek kematian dipandang sebagai suatu peristiwa yang me­

liputi konsep kematian, perangkat kematian, lingkungan dan manu­

sia. Dengan mengetahui keempat hasil analisis tersebut, maka kon­

sep kematian dan religi dapat dipahami, baik secara sinkronik mau­

pun diakronik melalui data sistem penguburan yang dihasilkan 

da1am penelitian arkeologi. Pembahasan ini akan memberikan 

gambaran tentang kesinambungan budaya, khususnya di Bali, Nusa 

Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur. 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dati penelitian 

terdahulu, maka penguburan yang telah dilakukan dengan cara pe­

ngebumian dibedakan menjadi tipe penguburan menggunakan wa­

dah tempayan, sarkofagus, dan tipe penguburan tanpa meng­

gunakan wadah. Sebagian sisa-sisa rangka dikuburkan dengan cara 

sekunder tanpa wadah, yaitu menunggu selang waktu beberapa la­

ma, baru kemudian dikuburkan (penguburan tertunda). Selain itu, 

ditemukan pola penguburan primer tanpa wadah, yaitu pengubur­

an jasad langsung da1am tanah. Kubur sarkofagus tersebar hampir 

di seluruh Bali dengan temuan terbanyak ditemukan di Kabupaten 

Giayar, Klungkung, Bangli, dan juga ditemukan di Situs Okawatu 
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(Sumba Timur). Selain itu, kubur tempayan juga tersebar di Gi­

lirnanuk, Pancung, Bondalem (Bali), Lembah Napu, Melolo (Sum­

ba Timur), Laboa Tanjung (Flores) dan Plawangan Qawa Timur); 

yang tidak kalah pentingnya ialah Situs Mani'liu, Bali dan Pla­

wangan Jawa Timur juga ditemukan sebuah nekara besar sebagai 

wadah kubur. Kubur-kubur lainnya seperti kubur peti batu ditemu­

kan di Batu Tering, Sumbawa. Kubur papan batu ditemukan di 

Singaraja. Kubur duduk di Situs Hu'u, Dompu dan kubur dolmen 

di beberapa Situs di Pulau Sumba, Pulau Sabu, dan Flores. 

Pola kubur tersebut di atas merupakan keteraturan gejala ta­

ta kubur yang tampak dari konteks arkeologi, yang merupakan ba­

gian dari tahap perlakuan ataupun aktivitas rnanusia dalam meng­

hadapi peristiwa kernatian. 

B. Alasan Pemilihan Tema 

Balai Penelitian Arkeologi Denpasar selarna ini telah mela­

kukan penelitian di wilayah kerjanya selama dua puluh enam tahun 

sejak tahun 1978 sampai saat ini dan berhasil dikumpulkan ratusan 

situs kubur. Secara temporal situs tersebut terdiri dari: situs Pra­

sejarah, Klasik, Islam dan Kolonial. Hal ini telah memberi dorong­

an untuk dipilihnya kajian penguburan sebagai kajian unggulan. 

Oleh sebab itu, tema kajian unggulan dipilih dan ditetapkan men­

jadi tema unggulan dari Balai Penelitian Arkeologi Denpasar de­

ngan pertimbangan sebagai berikut: 

a. Ingin mencari hubungan sistem kubur rnasa lampau dengan 

sekarang. 

b. Untuk merekonstruksi sejarah kehidupan manusia masa lam­

pau melalui data artefak di wilayahnya. 
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c. Mencari asal-usul dan persebaran puak-puak Melayu (mene­

kankan riga tujuan pokok arkeologi, yaitu merekonstruksi se­

jarah-kebudayaan, cara-cara hidup dan penggambaran proses 

perubahan budaya. 

Selain itu, diperoleh adanya faktor pendukung yang cukup 

signifikan di wilayah ini dalarn peranannya sebagai daerah lintasan 

strategis dalarn migrasi manusia dan budaya Prasejarah. Faktor­

faktor pendukung yang djmjJjkj wilayah ini sebagai daerah lintasan 

strategis migrasi manusia dan budaya tersebut adalah: 

a. Letak geografisnya yang sangat strategis sebagai daratan yang 

menghubungkan kawasan Asia dengan kawasan Pasifik; 

b. Adanya Situs permukiman, seperti gua-gua pemmkiman Seang 
Bua (Flores), Situs Camplong (Kupang), dan Situs Gua Gede 

(Nusa Penida). 

c. Adanya alat-alat batu paleolitik dan neolitik yang terdapat di 

Lenag Bua Flores, Situs Camplong (Kupang), Situs Butik dan 

Plambik (Lombok) dan Situs gua Gede (Sembiran Bali). 

d. Adanya benda-benda megalitik yang hampir tersebar di wilayah 

kerjanya seperti Bali, Lombok, Flores, Sumba, Sabu dan lain­

lain. 

e. Adanya kubur-kubur tempayan di situs-situs Gilimanuk, Pan­

cung, Bondalem, Lembah Napu, Melolo, Labua Tanjung. Ku­

bur nekara di Situs Manik Liu (Bali). Kubur sarkofagus di 

hampir setiap Kabupaten di Bali. Kubur peti batu di Batu Te­

ring (Sumbawa). Kubur papan batu di Singaraja. Kubur duduk 

di Situs Hu'u (Dompu) dan kubur dolmen di beberapa situs di 

Pulau Sumba, Sabu, dan Flores. 
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Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan selama ini seba­

gian masih bersifat pengumpulan data dan deskriptif, serta baru se­

dikit yang dapat memberikan gambaran utuh tentang proses pe­

rubahan dati suatu tahapan budaya ke tahapan budaya lainnya. Me­

lalui pandangan tersebut, kehidupan dan kebudayaan masa lampau 

dipahami atas aspek-aspek yang luas, yaitu religi, pengetahuan, 

bahasa, kesenian, perekonomian, organisasi sosial dan teknologi. 

Pemahaman terhadap aspek-aspek tersebut dihadapkan pada data 

yang terbatas, sehingga harus bertumpu dati tinggalan-tinggalan 

yang diasumsikan berkaitan dengan aspek-aspek kebudayaan ter­

sebut. Salahsatu aspek kebudayaan masa lalu yang belum dipahami 

secara utuh adalah religi dan sistem penguburan dati masa para­

sejarah yang tersebar di wilayah ini. 

Permasalahan-permasalahan pokok yang belum terpecahkan 

di bidang kajian sistem penguburan di wilayah ini adalah penelitian 

belum pemah tuntas mengenai salah-satu aspek dan belum diper­

oleh suatu pengetahuan tentang pola dan latar belakang keragaman 

sistem kubur di Indonesia umumnya; masalah penting ia1ah sistem 

religi, sistem organisasi social, kemampuan teknologi dan keber­

kaitan antara situs yang satu dengan lainnya serta persebarannya. 

Tujuan penelitian ini untuk memberikan gambaran utuh 

tentang kehidupan manusia, kebudayaan dan lingkungannya di da­

lam proses sistem kubur dan hunian pada masa prasejarah di wi­

layah kerjanya Bali, NTB, NIT. Secara terinci tujuan dari system 

penguburan ini dapat dijabarkan sebagai berikut ; 

a. Menghasilkan gambaran yang jelas tentang persebaraan ke­

budayaan sehubungan dengan migrasi manusia pada masa 

parasejarah di kawasan pasifik, khususnya di wilayah kerja Balai 
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Penelitian Arkeologi Denpasar, sebagai upaya rekonstruksi se­

jarah kebudayaan dan kehidupan manusia secara utuh. 

b. Nilai-nilai positif dari kajian sistem penguburan adalah untuk 

memberi kontribusi bagi kepentingan akademis dan politis ten­

tang persebaran kebudayaan da1am rangka perkembangan ar­

keologi di tingkat nasional dan regional. 

c. Diharapkan dapat memberikan implikasi pada aspek peles­

tarian memberikan kontribusi peningkatan kesejahteraan rna­

syarakat pada aspek pengenalan jatidiri bangsa, aspek kesatuan 

dan persatuan. 

C. Strategi Pencapaian 

Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, penelitian dilakukan 

melalui pengumpulan data yang berkaitan dengan tinggalan fisik 

manusia dan fauna, tinggalan budaya (artefak) dan keadaan ling­
kungan alam di wilayah kerja Balai Penelitian Arkeologi Denpasar. 

Tindakan ini mencakup rnasa prasejarah hingga rnasa rnasa selan­

jutnya untuk memberikan gambaran yang utuh tentang kebudayaan 

dan sejarah kehidupan manusia melalui pendekatan holistik, te­

rnatis, dan kewilayahan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka akan ditempuh stra­

tegi penelitian sebagai berikut: 

a. Merencanakan penelitian sesuai dengan cakupan kajian dan 

mengikutsertakan tenaga ahli yang dibutuhkan untuk setiap ta­

hapan penelitian. 

b. Melaksanakan penelitian secara bertahap terhadap rnateri pe­

nelitian antara lain sisa-isa fisik rnanusia dan fauna, linglrungan 
alam serta unsur-unsur budaya lainnya. 
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c. Mengakses hasil penelitian melalui laboratorium untuk men­

dapatkan pertanggalan absolut tentang manusia pendukung 

kebudayaan tersebut. 

Dengan melaksanakan ketiga strategi tersebut diharapkan 

persoalan ini dapat menjelaskan secara akademis mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan sistem penguburan yang bervariasi de­

ngan bekal kubur yang beragam, sehingga penelitian sistem kubur 

di Indonesia pada umumnya dan wilayah kerja Balai Arkeologi 

Denpasar pada khususnya dapat dijelaskan secara holistik. 

D. Ketenagaan 

Kondisi Balai Penelitian Arkeologi Denpasar untuk kajian 

tersebut relatif dapat diandalkan. Tenaga peneliti arkeologi yang 

dimj)jJci adalah 13 orang yang secara umum memiliki keahlian dan 

pengalaman di bidang Prasejarah, Klasik, Epigrafi dan Antro­

pologi, sedangkan peneliti Paleontologi, zoology dan geologi dapat 

melibatkan dengan instansi terkait dan tenaga ahli dari pusat. Ke­

beradaan ketenagaan dapat dirinci sebagai berikut: 

a. Lima (5) orang peneliti Prasejarah, 4 orang peneliti Klasik , 2 

orang peneliti Epigrafi dan 1 orang Antopologi 

b. Keahlian yang dibutuhkan untuk mendukung kajian unggulan 

ini adalah Paleontologi, Zoologi dan Etnografi 

c. Langkah-langkah yang akan ditempuh untuk mengatasi ke­

kurangan tenaga ahli itu antara lain: 

1. Bekerjasama dengan pihak terkait yang memiliki keah;ian 

yang sesuai dengan yang kebutuhan 
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2. Mengusulkan penambahan tenaga sesuai dengan kepen­

tingan penelitian 

3. Mengirimkan sample-sample basil penelitian untuk diana­

lisis 

E. Target Pencapaian 

Penelitian unggulan ini ditemuh dalam riga tahapan yaitu 

jangka pendek, menegah dan jangka panjang, sedangkan target 

yang ingin dicapai da.ri masing-masing tahapan itu dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

a. J angka Pendek 1 tahun : 
1. Terkumpulmya data sisa-sisa manusia 

2. Terkumpulnya data tentang artefak dan non artefak 

3. Terkumpulnya data lingkungan alam 

4. Terkumpulnya data tentang pola permukiman 

5. Terkumpulnya data tentang pola mata pencaharian 

6. Terkumpulnya data tentang system penguburan dan religi 

7. Terkumpulnya data tentang teknologi 

b. J angka Menengah 5 tahun : 
1. Terkumpulnya data tentang perkembangan dan persebaran 

sistem kubur 

2. Terkumpulnya data tentang pertanggalan 

3. Diversifikasi fisik dan populasi manusia 

4. Diversifikasi flora dan fauna 

5. Diversifikasi sistem kubur 
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c. J angka Panjang 10 tahun : 
1. Gambaran tentang proses distribusi sistem kubur 

2. Gambaran tentang batasan wilayah persebaran system ku­

bur 

3. Gambaran tentang perkembangan dan persebaran permu­

kiman 

4. Gambaran tentang perkembangan dan persebaran pola 

mata pencabarian 

5. Gambaran tentang perkembangan dan persebaran sistem 

penguburan dan religi 

Kajian unggulan ini diharapkan dapat menghasilkan berba­

gai aspek kehidupan masyarakat perundagian di wilayah kerja Balai 

Penelitian Arkeologi Denpasar, yaitu mengenai sistem penguburan, 

organisasi sosial, religi, dan teknologi. 
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RANCANGAN PENELITIAN XII 

(BALAI PENELITIAN ARKEOLOGI BANJARMASIN) 

ETNOARKEOLOGI 

A. Laaar Belakang 

Awal tahun 2002 saat ''kepercayaan dan pengalruan" ter­

hadap hasil-hasil penelitian arkeologi Indonesia mengalami penu­

runan hingga titik yang sangat memprihatinkan, maka muncul pe­

mikiran-pemikiran bagaimana "mengembalikan kepercayaan" lem­

baga penelitian arkeologi Indonesia pada kedudukannya sebagai 

leading sector dalam sistem pengelolaan sumberdaya arkeologi di 

Indonesia. Berdasarkan baik kritikan maupun sindiran yang ditu­

jukan kepada lembaga penelitian arkeologi Indonesia, Pusat Pene­

l:itian Arkeologi Nasional bersama dengan Balai Penelitian Arkeo­

logi yang berada di daerah sepakat untuk "merapatkan barisan dan 

menyatukan langkah" demi eksistensi institusi. Langkah awal yang 

dipersiapkan adalah menentukan visi dan misi lembaga dan menyu­

sun suatu Rancangan Induk Penelitian Arkeologi Indonesia. Ran­

cangan induk tersebut selain merupakan penjabaran dari visi dan 

misi, sekaligus menjadi acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pro­

gram unggulan yang telah ditetapkan oleh masing-masing Balai Pe­

nelitian Arkeologi dan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Pro­

gnun unggulan ini dimaksudkan untuk memfokuskan kegiatan pe­

nelitian arkeologi sesuai deogan potensi sumberdaya arkeologi di 
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wilayah kerja masing-masing. sehingga di beberapa daerah dapat 

terbentuk center of excellent. 

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, Balai Penelitian Ar­

keologi Banjarmasin yang wilayah kerjanya meliputi Propinsi Ka­

limantan Selatan, Timur, Tengah, dan Kalimantan Barat, menga­

jukan suatu program unggulan dengan tema sentral etnoarkeologi. 

T ema sentral etnoarkeologi dipilih sebagai program kerja unggulan 

karena dua alasan. Pertama, etnis Dayak yang tersebar di seluruh 

Kalimantan dengan variasi sub-sub etnisnya merupakan bidang 

kajian yang sangat menarik. Kedua, secara akademis-metodologis 

pendekatan etnoarkeologi dalam kajian arkeologi di Indonesia ma­

sih harus dikembangkan, sesuai tugas pokok dan fungsi lembaga 

uu. 

Pengertian etnoarkeologi menurut Paul Bahn dan Colin 

Renfrew (1991) adalah salah satu metode pendekatan arkeologi 

dengan melakukan analogi etnografi untuk merekonstruksi dan 

menginterpretasikan data arkeologi (archaeological ~cord) yang berasal 

dari masa lampau. Etnoarkeologi adalah salah satu metode pen­

dekatan dalam penelitian arkeologi, yaitu dengan melakukan ana­

logi etnografi pada perilaku masyarakat masa kini untuk dapat me­

rekonstruksi dan menginterpretasikan data arkeologi yang berasal 

dari masa lampau. Dengan demikian yang dimaksud dengan kajian 

etnoarkeologi tidak hanya mendiskripsikan data etnografi, tetapi 

harus ditemukan pula data arkeologinya. Beberapa contoh kajian 

etnoarkeologi seperti penelitian yang dilakukan oleh Richard 

Gould pada Suku Aborigin di Australia, Richard Lee pada kelom­

pok masyarakat Kung San di Afrika Selatan, dan Binford yang 

melakukan penelitian pada Suku Nunamiut di Eskimo. 
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Dalam Archaeological Thtqry Todt!J yang dieditori Ian Hodder 

(2001) dikatakan bahwa kajian etnoarkeologi adalah suatu pen­
dekatan da1am unit analisis yang dikaitkan dengan pengertian beha­

vioral contexts, adapun kata kunci da1am etnoarkeologi tersebut ialah 

etnografi. sejarah, dan kasus arkeologi. Selain itu, disebutkan bah­

wa da1am kajian etnoarkeologi komponen utamanya adalah peri­

laku masyarakat (social group). Etnoarkeologi bnkanlah suatu cerita 

atau penjelasan tentang apa yang dilakukan oleh masyarakat saat 

itu, tetapi lebih diutamakan apa dan bagaimana yang pemah me­

reka (masyarakat masa lampau) lakukan. Setelah memahami apa 

yang dimaksud dengan etnoarkeologi, maka satu hal yang harus 

diperhatikan adalah bagaimana mengimplementasikan "pisau ana­

lisis" tersebut da1am penelitian arkeologi. 

Penelitian etnoarkeologi yang telah dilakukan oleh Balai Pe­

nelitian Arkeologi Banjarmasin selama ini telah mengarah pada te­

ma religi yang meliputi upacara penguburan, sistem penguburan 

dan bentuk bangunan kubur masyarakat Dayak, tetapi penelitian­

penelitian tersebut masih bersifat parsial, antara lain penelitian di 

Kalimantan Tengah (Dayak Ngaju dan Maanyan) telah dilakukan 3 

kali penelitian. Di Kalimantan Selatan (Dayak Maanyan, Lawangan, 

Dusun Deah) dan Kalimantan Timur (Dayak Benuaq) masing-ma­

sing dilakukan satu kali penelitian. Sementara itu, masyarakat Da­

yak di Kalimantan Barat belum pemah tersentuh oleh Balai 

Penelitian Arkeologi Banjarmasin. Tentu saja frekuensi tersebut 

masih sangat jauh dari ideal, mengingat Pulau Kalimantan terdiri 

dari puluhan bahkan ratusan sub-sub Suku Dayak yang masing­

masing mempunyai corak budaya tersendiri, baik dalam bidang 

religi, sosial maupun teknologi. 
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Atas dasar teori, difinisi tentang etnoarkeologi serta pene­

litian etnoarkeologi itu, maka sudah selayaknya apabila Balai Pene­

litian Arkeologi Banjarmasin menetapkan etnoarkeologi sebagai 

program unggulan dalam pengembangan dan penelitian arkeologi 

di Kalimantan. Dengan mengacu pada program unggulan tersebut, 

penelitian etnoarkeologi tahun depan dapat dilakukan pada sub­

sub etnis Dayak lain di suatu wilayah yang sama atau sub-sub etnis 

Dayak yang sama di wilayah yang berbeda dengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. 

B. Tujuan dan Signifikansi 

1. Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan merekam pola ke­

hidupan masyarakat Dayak terutama pada aspek religi (konsep 

kepercayaan, upacara penguburan, artefak penguburan), tek­

nologi (arsitektur rumah adat), pengobatan tradisional serta 

aspek pendukung seperti aspek sosial (kekerabatan), aspek eko­

nomi (mata pencaharian, perdagangan) dan aspek yang berkait­

an dengan keselarasan lingkungan alam. Setelah tujuan awal 

tercapai, hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dalam 

kasus arkeologi, yaitu membantu menjelaskan atau sebagai be­

nang merah untuk merekonstruksi rangkaian sejarah kehidup­

an masa lalu. Oleh karena itu, sasaran ·penelitian meliputi se­

luruh sub etnis Dayak di Kalimantan, terutama pada kelompok 

masyarakat yang masih memegang aturan adat termasuk religi 

dan teknologi tradisional. 

2. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan pengetahuan dan wawasan ten-
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tang budaya atau perilaku Suku Dayak di Kalimantan serta 

pelestariannya sebagai aset budaya Nusantara. Secara praksis, 

hasil penelitian berupa dokumentasi dan informasi tentang se­

jarah kehidupan dan kebudayaan masyarakat Dayak serta me­

rupakan data yang penting bagi perencana pembangunan ber­

wawasan lingkungan budaya antara lain dalam relokasi permu­

kiman, sistem perladangan berpindah, ataupun dalam menata 

sistem sosial masyarakat Dayak. 

C. Strategi Pencapaian 

Dalam situasi dan kondisi negara sedang berkembang se­

perti Indonesia, pembangunan . di segala bidang terus digalakkan. 

Namun seringkali terjadi, bahwa pembangunan diartikan sebagai 

modemisasi, sehingga dalam melaksanakan kegiatan pembangunan 

tidak memperhatikan ct~ltural heritage yang seharusnya dilestarikan. 

Suku Dayak di Kalimantan yang terdiri dari sedikitnya 8 ( delapan) 

sub etnis besar dan terbagi-bagi lagi dalam beberapa sub etnis kecil, 

mereka tersebar di seluruh penjuru Pulau Kalimantan. Beberapa 

potensi dan keunikan budaya Suku Dayak dapat dilihat dari tujuh 

unsur kebudayaan : 

a. Sistem kemasyarakatan 

b. Sistem religi 

c. Teknologi 

d. Ilmu Pengetahuan 

e. Mata Pencaharian 

f. Bahasa 

g. Seni 
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Oleh karenaitu, ke tujuh unsur kebudayaan tersebut tidak 

mungkin untuk diteliti secara simultan, maka perlu ditentukan skala 

prioritasnya antara lain sistem religi misalnya konsep kepercayaan, 

upacara, dan artefak penguburan) untuk tahun 2005, teknologi 

(misalnya arsitektur rumah adat), ilmu pengetahuan (contohnya pe­

ngobatan tradisional), sedangkan dan aspek kebudayaan yang lain 

dapat dilakukan ditahun-tahun selanjutnya. Satu kendala yang cu­

kup signifikan adalah kebiasaan masyarakat Dayak yang hidupnya 

selalu berpindah-pindah, sehingga kasus arkeologis misalnya ber­

kaitan dengan arsitektur rumah adat ataupun artefak lain yang ber­

sifat monumental akan kesulitan untuk ditemukan kembali, setelah 

karnpung lama tersebut cukup lama ditinggalkan. 

Langkah pertarna yang akan ditempuh da1am pencapaian 

tujuan, adalah menentukan prioritas tema jangka pendek (religi pe­

nguburan), menengah (arsitektur rumah adat dan pengobatan tra­

disional) dan jangka panjang (pola kehidupan masyarakat Dayak 

da1am aspek religius, teknologi dan ilmu pengetahuan). Langkah 

berikutnya adalah operasional lapangan berupa penelitian etno­

arkeologi yang kegiatan intinya meliputi pengumpulan dan pengo­

laban data. Metode pengumpulan data dilakukan dengan studi ke­

pustakaan dan studi lapangan berupa wawancara, survei, dan eks­

kavasi untuk situs-situs tertentu yang memungkinkan dan meng­

haruskan untuk dilakukan penggalian atau test pit. Selain men­

deskripsikan fenomena yang nampak, penelitian ini juga mencari 

dan menemukan hubungan kausal antara variabel satu dengan va­

riabel yang lain atau melalui relasi satu dengan relasi yang lain un­

tuk menemukan makna budaya. 
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D. Ketenagaan 

Balai Penelitian Arkeologi Banjannasin saat ini memiliki 9 

orang tenaga peneliti yang semuanya adalah arkeolog dalam ber­

bagai spesialisasi yaitu prasejarah, klasik dan Islam/kolonial. Un­

tuk penelitian unggulan etnoarkeologi di Kalimantan diperlukan 

arkeolog yang berperan pula sebagai etnograf. Idealnya penelitian 

ini juga melibatkan antropolog, ahli linguistik dan sosiolog karena 

data tentang sosial kemasyarakatan dan bahasa akan menjadi fokus 

perhatian dalam penelitian ini. Balai Penelitian Arkeologi Banjar­

masin saat ini belum memiliki baik, antropolog, ahli linguistik mau­

pun sosiolog, untuk keperluan tenaga ahli tersebut dapat dilakukan 

kerja sarna dengan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional atau antar 

balai penelitian arkeologi. Apabila perlu dapat melakukan kerja­

sama lintas sektor seperti kerjasarna dengan lembaga penelitian lain 

ataupun dengan universitas. 

E. Target Pencapaian 

Dari ketiga sistem tersebut, religi ttadisional masyarakat Da­

yak (Kaharingan) merupakan sub sistem yang selama ini telah di­

teliti dengan cukup intens. Di wilayah Kalimantan, religi tersebut 

mempunyai konsepsi dan budaya material yang masih cukup leng­

kap, meskipun pendukung budaya (penganut Kaharingan) semakin 

terkikis. Untuk pengembangan dalam jangka pendek, penelitian 

aspek religi masih bersifat parsial pada kelompok-kelompok suku 

yang tersebar di Pulau Kalimantan. Jangka menengah, penelitian 

ini diharapkan bisa menjelaskan hubungan religi antarkelompok 
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Suku Dayak dalam peta wilayah budaya di Kalimantan. Cara kerja 

penelitian ini juga akan diterapkan pada aspek lainnya yaitu tek­

nologi (arsitektur rumah adat) dan ilmu pengetahuan (pengobatan 

tradisional). Dalam jangka panjang penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran dan penjelasan yang lengkap tentang pola 

kehidupan masyarakat Dayak yang meliputi aspek religi, teknologi 

(arsitektur rumah adat) dan pengetahuan (pengobatan tradisional) 

pada masa Wu terutama dalam alur migrasi masa prasejarah. 

F. Keluaran 

Dari penelitian unggulan ini out put yang dihasilkan adalah 

data yang komprehensif tentang aspek religi Suku Dayak di Ka­

limantan. Data tersebut merupakan satu aset yang sangat penting 

bagi ilmu pengetahuan yang akan diwariskan kepada generasi pene­

rus dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, sedangkan ben­

tuk-bentuk visual yang bersifat artefaktual seperti bangunan kubur 

(sandong, templak, keririn~ dan perlengkapannya {liang pantar, sang­

garan, balontang atau sapundu) merupakan benda eagar budaya dalam 

satu kompleks dapat dijadikan sebagai obyek wisata budaya. Hal 

tersebut sudah dirintis di Desa Pemantang dan Palangan di Ko­

tawaringin Timur, Kalimantan Tengah. Hal yang sama juga berlaku 

pada arsitektur rumah adat suku-suku Dayak yang pada hasil akhir 

penelitian bisa direkomendasikan sebagai obyek wisata budaya (out 

come). Di Kutai Barat dan Kutai Kertanegara, rumah adat (lamin) 

menjadi obyek wisata yang cukup potensial, terutama untuk me­

narik wisman. Rumah adat Suku Dayak di Kalimantan Tengah 

yang satu kompleks dengan bangunan kubur sandong, liang sapundu 



224 

dan pantar di Desa Tumbang Kurik dan Tumbang Malohi me­

rupakan salah satu obyek wisata budaya andalan di wilayah ter­

sebut. 

Out-put dan out-come yang paling penting dari program ini 

ialah terwujudnya suatu UPT penelitian arkeologi di Kalimantan 

yang dapat menyajikan data etnoarkeologi secara lengkap dan kom­

prehensif, sehingga dapat dijadikan acuan oleh berbagai piha.k yang 

memerlukannya. Dengan kata lain Balai Penelitian Arkeologi yang 

wilayah kerjanya meliputi seluruh propinsi di Kalimantan ini akan 

menjadi pusat kajian etnoarkeologi. Untuk mencapai tujuan terse­

but, maka program-program Balai Penelitian Arkeologi Kaliman­

tan mulai tahun 2005 telah diarahkan pada kajian-kajian etnoarkeo­

logi. Adapun titik awal dari kajian ini ialah wilayah awal hunian et­

nis Dayak, dari sinilah perkembangan etnis ini dapat ditelusuri. Se­

lain munculnya perkembangan sub-sub etnis yang jnmlahnya men­

capai ratusan sub etnis Dayak, dapat dikaji pula bahasa, model ru­

mah, tata cara ritual, dan sistem kehidupan lainnya. Akhimya akan 

diketahui perjalanan jalur migrasi Suku Dayak di Kalimantan. Un­

tuk waktu-waktu yang akan datang perlu dipikirkan pula kerjasama 

dengan Malaysia untuk dapat mengungkap perjalanan Suku Dayak 

yang berada di wilayah Kalimantan Utara yang secara administratif 

masuk negara bagian Malaysia Timur. 
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RANCANGAN PENELITIAN XIII 

(BALAI PENELITIAN ARKEOLOGI MAKASAR) 

KERAJAAN-KERAJAAN ISLAM 
DI SULAWESI SELATAN 

A. Latar Belakang 

Propinsi Sulawesi Selatan yang merupakan salahsatu wila­

yah kerja dari Balai Penelitian Arkeologi Makassar, sebagaimana 

daerah-daerah lainnya di Indonesia sangat kaya akan situs arkeologi 

dari berbagai periode1>. Beberapa situs-situs arkeologi di Sulawesi 

Selatan yang telah ditemukan, yaitu situs prasejarah masa Paleolitik 

di Cabbenge (Hooijer 1949; Sujono 1963, 1964), Mesolitik di ka­

wasan karst Maros-Pangkep (Heekeren 1952), Neolitik di Mina­

ngasipako, Kalumpang (Simanjuntak 1992, 2004), Megalitik di 

Toraja (Kadir 1977); Situs protosejarah di Malili (Bulbeck dan 

Caldwell 2000); serta Situs masa Islam seperti bekas Kerajaan 

Islam di Gowa-Tallo, Cenrana di Bone, Tosora di Wajo dan Sop­

peng (Macnight 1983; Bulbeck 1990; Druce 2001). Dari periode 

yang sangat panjang tersebut masa tumbuh berkembangnya kera­

jaan Islam di Sulawesi Selatan dapat dianggap paling kuat penga­

ruhnya bagi masyarakat Bugis dan Makassar sekarang. 

Semakin kuatnya pengaruh Islam di Sulawesi Selatan sejak 

abad XVII Masehi, dirangsang pengaruh kekuasaan Islam yang 

sudah merata di hampir semua kawasan Nusantara (Mahmud 

t) Meskipun pengaruh Hindu-Budha belurn ditemukan, namun pada taraf waktu yang sama kawasan 
Sulawesi Selatan telah terliru.t dalam kontak dengan Jawa, bahkan Swnatera dan Semenanjung 
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2001 ). Di ujung barat, terdapat Kerajaan Aceh yang k:uat dan ber­

pengaruh. Sementara di bagian paling timur, Kerajaan Temate, Ba­

can dan Jailolo memainkan peran sttategis sebagai salah satu mata 

rantai Islamisme dengan daya tarik lada. Pada masa itu Kerajaan 

Islam Bugis dan Makassar bukan lagi sekedar kekuatan yang ter­

batas pada tingkat lokal, tetapi merupakan bagian dari jaringan ke­

kuatan regional dan intemasional (Mahmud 2001). Lahimya ke­

kuasaan Bugis-Makassar di luar Sulawesi Selatan adalah fakta keter­

libatan aktif da1am jaringan Pan-Islamisme, seperti Kerajaan Pasir, 

Pagatan dan Kusan (Kalimantan) serta beberapa daerah pesisir Su­

matera pada saat itu, kerajaan-kerajaan Islam di Sulawesi Selatan 

menjadi titik simpul jaringan regional dan intemasional Nusantara. 

Dalam jaringan regional dan intemasional tersebut, per­

manensi budaya lokal dan hasil-hasil akulturasi yang berlangsung 

da1am atmosfir kerajaan Islam · di Sulawesi Selatan belum banyak 

disentuh arkeolog. Hasan Muarif Ambari (1984, 1986, 1992) mi­

salnya, menunjukkan ripe nisan Bugis-Makassar sebagai salah satu 

bukti terpeliharanya budaya lokal dalam hubungan regional dan 

intemasional. Dilain pihak, bentuk atap tumpang pada mesjid kuna 

di Gowa dan Palopo sebagai salah satu bukti akulturasi antara buk­

ti kemungkinan yang lain. J adi desakan pengaruh intemasional dan 

watak kebudayaan dari kerajaan Islam di barat Nusantara tampak 

jelas, namun watak dasar kebudayaan lokal juga merupakan kenis­

cayaan yang belum banyak diungkap dari fakta-fakta arkeologis. 

Hal ini menunjukkan bahwa di da1am jaringan Islam intemasional 

tersebut kekuasaan lokal Bugis-Makassai tetap mempertahankan 

watak budayanya. 

Permanensi budaya lokal dan akulturasi budaya setelah ke­

datangan agama Islam pada komunitas (bands) dan kerajaan-kera-
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jaan (states) Sulawesi Selatan yang sudah maju belum mendapat per­

hatian serius arkeolog, terutama di pesisir barat jazirah selatan Pu­

lau Sulawesi, pesisir timur Teluk Bone dan pulau di ujung selatan. 

Padahal diketahui bahwa di pesisir barat jauh sebelum kehadiran 

agama Islam telah ada tataran masyarakat di Bantayan (Bougas 

1996), Kerajaan Siang (Fadillah dan Mahmud 2001), Kerajaan Ba­

cukiki (Muhaeminah 2001, 2002), dan Kerajaan Suppa (Druce 

2001). Di pesisir Teluk Bone diketahui adanya Kerajaan Luwu dan 

Bone (Pelras 1996). Sementara di ujung selatan terdapat komunitas 

Selayar. Di punggung dan lembah daratan Sulawesi Selatan juga 

berkembang Kerajaan Soppeng (Sumange 2001), Sidenreng (Druce 

2001), dan Cinnotabi (Mahmud 2001). 

Dalam periode Islam Kerajaan Bugis dan Makassar, per­

dagangan di jazirah selatan Pulau Sulawesi mencapai puncaknya 

dengan Bandar Samba Opu sebagai pintu utama. Konfirmasi kera­

mik ditunjukkan dengan tingginya populasi keramik dari Dinasti 

Ching dibandingkan keramik Dinasti Tang, Yuan, Ming, Sawan­

khalok, dan Vietnamese (Macnight 1983). Pada saat yang sarna, pe­

layaran dan migrasi penduduk semakin ramai, baik karena do­

rongan budaya (sin) maupun desakan politik kolonial, sebagaimana 

ditunjukkan oleh persebaran nisan-nisan tipe Bugis-Makassar di 

Kalimantan dan Bima. Makamnya sekarang, Bugis dan Makassar 

identik sebagai Islam pelaut dan perantau. 

Fakta tersebut kontras dengan penelitian arkeologi. Jika do­

minasi pengaruh kerajaan Islam terhadap masyarakat sekarang sa­

ngat luas, sebaliknya penelitian arkeologi pada Situs-Situs kerajaan 
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masa Islam eli Sulawesi Selatan masih sangat terbatas2). Sampai se­

karang teori tentang islamisasi eli jazirah selatan Sulawesi cende­

rung elidasarkan pada penelitian yang terbatas pada pusat-pusat 

utama kekuasaan Islam, sementara kerajaan-kerajaan Islan peda­

laman masih kurang mendapat perhatian. Bahkan pada kawasan 

pengaruh Islam yang eliwarisi tatanan pemerintahan pra-lslam yang 

telah memudar pengaruhnya sering diluar perhatian peneliti. 

Pada semua kawasan tersebut banyak aspek yang menarik 

untuk diketahui dan elibandingkan, seperti: kronologi (relatif dan 

absolut), pola permnkiman, strategi adaptasi, perdagangan, sumber 

makanan, teknologi dan lain-lain. Menurut Irvin Rouse (1970), 

mungkin hanya sedikit manusia hidup dalam lingkungan yang se­

ragam dan hampir tidak ada Situs arkeologi yang mempunyai va­

riabellingkungan tunggal. 
Dengan terbatasnya pengetahuan kita, sampai sekarang per­

nik-pernik budaya lokal dan Islam belum jelas kelihatan keaneka­

ragamannya, bahkan cenderung dipandang arbitrer. Padahal naskah 

klasik Bugis dan Makassar (lontara) dan sumber-sumber sejarah 

yang lain ( catatan kolonial) menyebutkan eksistensi kerajaan Islam 

lainnya yang belum cukup mendapatkan perhatian penelitian ar­

keologi, seperti Kerajaan Tanete, Balusu, Balanipa dan Binamu. 

Selain kerajaan-kerajaan pedalaman, kitapun dapat menyaksikan 

Islam pada kawasan bekas kerajaan pra-Islam yang tetap mewarisi 

kekuasaan kerajaan pra-Islam secara genealogis eli bawah kontrol 

kekuasaan Islam yang dimotori Gowa lewat gerakan muSII'asselleng­

ngeng (=perang pengislaman). 

Zl Bandingkan dcngan pcnelitian arkcologj di kawuan situs kcnjun Islam di Pubu Jawa ·dan 
Sumatcra, misal Situs Banten Lama, Gttsik, Jepan. Matllram Islam, Demak, Puai dan lain-lain 
yang tebh diteliti secara intensif sejak 20 tahun yang Wu. 
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Pengaruh Islam yang terus meluas memberi pengaruh pada 

karakter budaya administratif di Sulawesi Selatan sekarang. Mes­

kipun wilayah administratif (Kabupaten/kota) di Sulawesi Selatan 

pada umumnya dibentuk berdasarkan geopolitik dan nomenklatur 

terakhir kerajaan Islam, tetapi pengetahuan tentang dinamikanya 

hingga tahapan kemerdekaan masih sangat terbatas. Oleh karena 

itu, perhatian dari penelitian arkeologis yang lebih mendalami, 

holistik, dan interdisiplin diperlukan untuk mengungkap dan men­

jelaskan banyak hal yang masih gelap. 

B. Tujuan dan Signifikansi 

Sebagai salah satu daerah yang kaya akan peninggalan arkeo­

logis periode Islam, sudah saatnya dilakukan upaya penelitian yang 

sifatnya menyeluruh tentang sejarah peradaban kerajaan-kerajaan 

Islam di Sulawesi Selatan. Kita ketahui bahwa dari bukti-bukti ar­

keologis, naskah (lontara), laporan bangsa asing dan tradisi tutur 

yang masih ada, membuktikan bahwa komunitas Islam sangat do­

minan pada sekitar abad ke-16 sampai abad ke-18 Masehi. Hal ini 

sudah barang tentu berimplikasi pada adat dan tradisi masyarakat 

yang telah memiliki budaya Islam tetapi tidak begitu saja mening­

galkan adat dan tradisi leluhur mereka yang pemah eksis sebelum 

Islam masuk dan diterima masyarakat di Sulawesi Selatan. Sebagai 

wilayah yang sangat terbuka dari segi geografis dan politik, bahkan 

masyarakat periode Islam di Sulawesi Selatan mampu untuk meng­

adopsi budaya lokal dari daerah lain di Nusantara. Sebagai contoh, 

bentuk atap tumpang pada masjid kuna di Gowa dan Palopo dan 
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beberapa nisan makam kuna yang menunjukkan corak/ gaya nisan 

Aceh. 

Pada masa Islam di Sulawesi Selatan dapat dikatakan bahwa 

masyarakatnya sudah sangat dinamis, sehingga banyak pedagang/ 

saudagar dari wilayah lain baik Nusantara maupun wilayah di luar­

nya menganggap jazirah selatan Pulau Sulawesi merupakan daerah 

pemasaran komoditas perdagangan yang sangat penting. Alamnya 

yang subur juga menyediakan berbagai kebutuhan yang laku dijual 

di pasaran intemasional, dan tampaknya sangat diminati oleh para 

pedagang yang berlabuh di berbagai dermaga di Sulawesi Selatan. 

Berbagai bangsa tampaknya tidak menelantarkan kondisi 

yang ada tersebut, sehingga sudah sejak sekitar abad ke-14 wilayah 

Sulawesi Selatan sudah dikenal di mancanegara. Kerajaan Siang 

yang pemah eksis pada sekitar abad ke-14 telah dikunjungi oleh 

orang-orang Melayu dan Portugis, sebelum kerajaan besar Gowa­

Tallo berkembang. Kemudian Kerajaan Siang tidak mengalami 

perkembangan yang signifikan, sehingga hegemoni lalulintas per­

dagangan laut diambil alih oleh Kerajaan Gowa. Namun, tidak me­

nutup kemungkinan telah terjadi kontak dagang dan syiar Islam di 

seluruh jasirah selatan Pulau Sulawesi, mengingat banyaknya kera­

jaan-kerajaan Islam di Sulawesi Selatan pada masa itu. 

Dari sedikit paparan tersebut tampaknya memang sangat 

penting sekali jika sejarah kerajaan-kerajaan Islam di Sulawesi Se­

latan diangkat sebagai sebuah karya ilmiah penting melalui pene­

litian arkeologis yang interdisipliner. Hal ini memiliki tujuan seba­

gai berikut 

a. Mengetahui kronologi dan latar belakang tumbuhnya kerajaan 

Islam di Sulawesi Selatan. 
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b. Mengetahui dinamika yang terjadi diantara kerajaan-kerajaan 

Islam di Sulawesi Selatan, melalui aspek perdagangan, religi, 

lingkungan baik secara lokal maupun interregional. 

c. Mengetahui pola ruang mikro sampai makro pusat-pusat pe­

merintahan kerajaan Islam di Sulawesi Selatan. 

d. Mengetahui sistem sosial budaya, ekonomi dan teknologi, se­

perti sumber makanan, perdagangan, kearifan terhadap ling­

kungan. 

e. Mengetahui pergeseran pengaruh kekuasaan pra-Islam ke 

Islam lewat penemuan perubahan pusat-pusat kekuasaan. 

f. Mengkonfirmasikan sumber-sumber sejarah dan merekam tra­

disi. 

g. Membandingkan strategi adaptasi kerajaan Islam pesisir dan 

pedalaman. 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka program pe­

nelitian unggulan ini menetapkan sasaran sebagai berikut: 

a. Ditemukannya penjelasan teoritis tentang kronologis kehadiran 

Islam, pertumbuhan kerajaan-kerajaan Islam, serta implikasi 

terhadap dinamika hubungan antarkomunitas tersebut sampai 

sekarang di Sulawesi Selatan dan implikasi hubungan regional 

dan intemasional yang terbangun. 
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b. Menyajikan hasil-hasil penelitian dalam berbagai bentuk ke­

giatan dan media informasi untuk kepentingan ilmu pengetah­

uan dan masyarakat. 

c. Merumuskan usulan-usulan mengenai rekomendasi penyela­

matan dan pelestarian Situs dan artefak kepada Balai Peles-
~:· .. 

tarian dan Perlindungan Purbakala (BP3); rekomendasi man-

faat Situs kepada dinas pariwisata daerah; dan rekomendasi 

penyajian artefak bergerak kepada museum sesuai deng.m tugas 

dan fungsinya. 

C. Sttategi Pencapaian 

Supaya tujuan dan sasaran dari program penelitian unggu1an 
ini dapat tercapai perlu dibuat sebuah desain penelitian yang ver­

tujuan untuk memberikan gambaran tentang Situs-Situs prioritas 

yang akan ditangani terlebih dahulu. Situs prioritas ini mengacu pa­

da kewilayahan sebagai pusat-pusat titik kontak (pusat peme­

rintahan kerajaan-kerajaan Islam di Sulawesi Selatan), sehingga 

dalam satu kewilayahan mungkin terdapat beberapa Situs penting 

sebagai lokasi penelitian yang kemudian akan dihubungkan dalam 

beberapa aspek seperti pengaruh budaya, pemerintahan, perda­

gangan, politik, dan sebagainya. Setelah memperoleh satu kesim­

pulan dalam satu kewilayahan, maka antarwilayah penelitian juga 

akan dihubungkan dalam beberapa aspek seperti di atas. Dengan 

demikian pada akhimya akan diperoleh sebuah basil akhir yang 
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sifatnya menyeluruh sebagai upaya rekonstruksi sejarah budaya dan 

mengetahui adanya proses budaya. 

Dalam tahap persiapan akan dilakukan sosialisasi proyek 

penelitian. Sosialisasi d.ilakukan rintuk menarik perhatian peme­

rintah daerah dan menumbuhkan apresiasi masyarakat. Pelak­

sanaan penelitian dirancang selama 5 (lima) tahun dengan meng­

gunakan model pembagian kawasan. Pembagian kawasan didasar­

kan pada kondisi geografis, dimana proses kontak dengan penga­

ruh Islam di Sulawesi Selatan umumnya terjadi pada daerah-daerah 

pesisir pantai. Dan sampai saat ini daerah pesisir pantai paling ba­

nyak ditemukan peninggalan masa Islam. Berdasarkan model pe­

nelitian, maka kawasan Situs yang akan menjadi perhatian utama 

Balai Penelitian Arkeologi Makassar, dibagi dalam lima kawasan 

yang terdiri: 

Tahun Kawasan Penelitian Situs yang Diteliti 
Penelitian 

Tahunl Kawasan Situs-Situs Gowa-Tallo, Tanete (Barru), 
pesisir barat Selat Balusu (Pare), Balanipa 
Makassar (Polmas), Labakkang 

(Pangkep), dst. 

Tahun II Kawasan Situs-Situs Jeneponto, Bantaeng, 
pesisir selatan Sulawesi Bulukumba. 
Selatan. 

Tahun III Kawasan Situs-Situs Sinjai, Bone, Luwu. 
pesisir timur Teluk Bone 

Tahun IV Kawasan Situs-Situs Tosora (Wajo), Sidenreng, 
pedalaman Soppeng, 

Tahun V Kawasan Situs-Situs Selayar, Baranglompo, Kep. 
pulau-pulau Supennonde. 
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Dalam setiap akhir satu tahapan penelitian unggulan ini 

akan dievaluasi pelaksanaannya, baik secara teknis maupun ilmiah. 

Kemudian hasil penelitian dari setiap tahapan akan disosialisasikan 

meWui kegiatan seminar, pemutaran audio visual kegiatan pene­

litian, dan pameran yang dilaksanakan eli salah kota yang telah dise­

pakati dalam satu kawasan yang diteliti. Lebih luas lagi, hasil semi­

nar tersebut akan diterbitkan sebagai kumpulan artikd ilmiah yang 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam penyusunan buku 

yang membahas tentang sejarah kerajaan-kerajaan Islam eli Sula­

wesi Selatan. 

Langkah-langkah sosialisasi tersebut perlu untuk dilakukan 

untuk menarik perhatian instansi terkait, baik dari dalam maupun 

luar negeri, sehungga ikut berpartisipasi aktif membantu kegiatan 

penelitian arkeologi mengenai sejarah kerajaan-kerajaan Islam eli 

Sulawesi Selatan. Sasaran utama adalah pemerintah daerah, yang 

dalam era otonomi daerah ini diharapkan bantuannya dari segi 

pendanaan, karena tinggalan arkeologi yang ada eli berbagai ko­

ta/Kabupaten eli Sulawesi Selatan ini merupakan aset daerah yang 

sudah seharusnya menjadi perhatian pemerintah daerah, baik untuk 

pelestariannya maupun pemanfaatannya. Selain itu, dari sosialisasi 

yang dilakukan diharapkan juga menarik pemerhati arkeologi atau 

arkeolog dari luar negeri untuk ikut serta dalam kegiatan penelitian 

unggulan ini, baik sebagai peneliti maupun sebagai sponsor. Ke­

giatan sosialisasi tersebut diharapkan dapat menjadi sarana promosi 

sehingga memancing minat berbagai pihak untuk berpartisipasi 

mendukung kegiatan penelitian. 
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D. Ketenagaan 

Tenaga peneloiti dari Balai Penelitian Arkeologi Makassar 

yang akan mendukung riset unggulan ini terdiri dari tujuh orang 

arkeolog, seorang antropolog, dan seorang sejarawan. Selain pene­

liti Balai, pelaksanaan penelitian juga akan didukung beberapa spe­

sialisasi, yaitu satu orang filolog, seorang keramolog, dan riga orang 

teknisi. 

E. Keluaran 

Penelitian ini dinancang untuk menghasilkan beberapa kon­

tribusi sebagai berikut 

a. terbitan buku tentang sejarah kerajaan-kerajaan Islam di Su­

lawesi Selatan; 

b. informasi dalam bentuk film (VCD) yang bersifat dokumenter, 

~~~tbsite, database, dan foto-foto objek penelitian; 

c. artefak-artefak bergerak yang dapat disumbangkan ke museum 

daerah; 

d. peta dan informasi situs dan artefak yang harus segera di­

selamatkan dan penting untuk dilestarikan ( dikonservasi) oleh 

BP3, demi kepentingan ideologis, akademis, dan praktis; 

e. peta dan informasi persebaran Situs tinggalan masa Islam di 

Sulawesi Selatan yang potensial dikembangkan sebagai daerah 

tujuan wisata menurut kategori objeknya (wisata ziarah, pen­

didikan, sejarah, dan sebagainya). 
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F. Penutup 

Peninggalan masa Islam di Sulawesi Selatan sangatlah ba­

nyak, beragam, dan potensial dikembangkan untuk kebutuhan ke­

pariwisataan, pendidikan, dan penelitian. Dari segi kuantitas dan 

variasi tinggalan yang ada kawasan ini memiliki karakter atau gaya 

tersendiri, bahkan dioamika sendiri, sedangkan dari segi kualitas, 

beberapa diantaranya memiliki potensi untuk dikembangkan lebih 

lanjut sebagai objek wisata budaya. Namun demikian, dalam jangka 

panjang, penelitian ini diharapkan dapat berdampak pada: 

a. pemahaman tentang dinamika organisasi masyarakat, perubah­

an budaya dan agama, serta interaksi antarbangsa yang menjadi 

pondasi jatidiri bangsa bagi generasi sekarang dan akan datang; 

b. meningkatnya pemahaman tentang watak budaya dan nilai-nilai 

khas serta perbedaan diantara komunitas di Sulawesi Selatan 

dan Indonesia pada umumnya; 

c. terciptanya program yang sinergis antara bidang arkeologi dan 

bidang-bidang pembangunan pemerintah Kabupaten/kota; 

dan 

d. bertambahnya jumlah informasi tentang kawasan Situs arkeo­

logi (cultural heritage) yang dapat dimanfaatkan untuk pendidikan 

dan pariwisata. Dengan penelitian ini diharapkan akan tersedia 

bahan~bahan untuk pengembangan bahan-bahan muatan lokal 

pendidikan dan menyediakan bahan bagi pemerintah daerah di 

Sulawesi Selatan dalam perencanaan pembangunan untuk pro­

gram pemberdayaan masyarakat atau program bidang kebu­

dayaan dan pariwisata. Akhirnya secara terus-menerus diharap­

kan tercipta kekuatan sinergis antarsektor kebudayaan dan sek­

tor pembangunan lainnya. 
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RANCANGAN PENELITIAN XIV 

(BALAI PENELITIAN ARKEOLOGI AMBON) 

MENYINGKAP TINGGALAN KOLONIAL 
DI KEPULAUAN DI MALUKU 

A. Pendahuluan 

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Balai Penelitian Ar­

keologi Ambon belum dapat mencakup seluruh wilayah kerjanya 

yang meliputi Propinsi Maluku dan Maluku U tara. Sejak berclirinya 

pada tahun 1995 Balai Penelitian Arkeologi Ambon telah melaku­

kan penelitian di beberapa tempat diantaranya Temate, Tidore, Ka­

yoa (Maluku Utara), Seram, Buru, Saparua (Maluku Tengah) dan 

Tual, Saumlak:i (Maluku Tenggara.) 

Dari basil-basil penelitian tersebut sebagian besar datanya 

berupa tinggalan masa kolonial misalnya benteng, loji, rumah taha­

nan, istana mini, rumah pengasingan dan lain sebagainya. Ting­

galan-tinggalan kolonial tersebut ada yang sudah dipugar dan ada 

pula yang belum tersentuh sama sekali. Khususnya tinggalan ben­

teng kenberadaanya hampir tersebar di setiap pulau di Maluku. 

Melihat karakteristik tinggalan arkeologi yang tersebar di 

seluruh wilayah Maluku berupa tinggalan kolonial, dengan tidak 

mengesampingkan tinggalan budaya lainnya, maka penelitian-pe­

nelitian yang mengacu pada basil karya budaya kolonial sejak ma­

suknya bangsa asing di Maluku akan lebih diintensifkan. Selanjut­

nya kegiatan ini akan dijadikan program unggulan Balai Penelitian 

Arkeologi Ambon. 
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B. Sekilas Tentang Maluku Sejak Masuknya Bangsa Asing 

Selama berabad-abad Kepulauan Maluku merupakan ajang 

persaingan antara Bangsa Asia dan Eropa dalam memperebutkan 

cengkeh dan pala yang merupakan komuditi utama pada waktu itu 

yang harganya sangat mahal. Para pedagang Portugis, Spanyol, Ing­

gris dan Belanda yang mencari kemasyhuran, keuntungan dan ke­

kuasaaan terlibat dalam persaingan bukan hanya antara mereka, 

melainkan juga dengan pedagang dari Arab, India, Cina, Jawa, 

Makasar serta dari Maluku sendiri. 

Bangsa asing yang pertama kali datang ke Kepulauan Banda 

sekitar tahun 1512 yaitu Portugis, dimana pelaut-pelaut Portugis 

dibantu oleh mualim-mualim Melayu sebagai pemandu jalan me­

lalui J awa, Kepulauan Sunda Kecil dan sampai di perairan Maluku. 

Di tempat inilah pelaut-pelaut Portugis melakukan transaksi per­

dagangan buah dan bunga pala serta cengkeh dengan penduduk 

asli Banda. Portugis sebenarnya lebih berminat kepada Temate dan 

Tidore, sehingga Pulau Banda diabaikan. Hanya sekali-sekali ar­

mada Portugis berlayar dari Gowa ke Malaka singgah di Banda 

untuk mengangkut pala atau hanya sekedar menanti angin sambil 

mengambil makanan dan air. 

Pada waktu Kapten Garcias mengadakan parade tentara di 

Banda, mereka mulai membangun sebuah benteng di Pulau Neira 

(Banda) tetapi tidak diteruskan. Setelah kedatangan Portugis baru 

kemudian disusul oleh bangsa lainnya, yaitu Belanda, Inggris dan 

Spanyol. 

Dari sekian banyak bangsa asing yang masuk ke wilayah 

Maluku, hanya Belandalah yang paling berhasil menanamkan pe-
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ngaruhnya baik di bidang politik, ekonomi, budaya maupun agama. 

Belanda yang muncul di perairan Maluku pada abad ke 16 menda­

patkan riga kekuasaan yang saling berperang untuk merebut he­

gemoni atas kepulauan, rempah-rempah (Maluku). Kesulatanan 

Temate sedang berperang melawan Kesultanan Tidore, sementara 

Temate telah berhasil mengusir Portugis untuk mundur dari Ter­

nate dan bercokol di Ambon (1575). 

Kekuasaan Belanda yang berwujud dalam VOC atau Kom­

pania Wolanda, terjun dalam pergolakan perebutan kekuasaan dan 

berhasil mengusir Portugis dari Maluku (1605). Kemudian mulailah 

berperang dengan perebutan gudang rempah-rempah antara Belan­

da dengan para sultan di Maluku Utara, Inggris, Spanyol dan raja­

raja di Maluku Tengah. Pada pertengahan abad ke- 17 sekitar tahun 

1650, Belanda telah berhasil membulatkan kekuasaannya di Malu­

ku, sesudah mengalahkan dan menghaluakan pesaingnya yaitu Por­

tugis dan Inggris berturut-turut di Ambon, Temate, Bacan, dan 

Banda, menaklukkan pedagang-pedagang Indonesia di Maluku dan 

mengadakan konttak-kontrak yang mengikat sultan-sultan dan raja­

raja di seluruh Maluku. 

Dengan jalan mengikat raja-raja dan para sultan dengan per­

janjian (konttak) sebagai kunci monopoli dan ekspedisi-ekspedisi 

hongi, maka kebebasan rakyat dalam perekonomian terancam. 

Perkebunan cengkeh di Maluku Utara (Pulau Temate, Tidore dan 

Makian) ditiadakan dan dikonsenttasikan di Pulau Ambon dan Ke­

pulauan Lease, sedangkan untuk perkebunan pala dikonsenttasikan 

di Kepulauan Banda. Usaha kompeni Belanda untuk memperoleh 

hak-hak monopoli dengan mendesakkan pengaruhnya kepada pe­

nguasa-penguasa bumiputera. Kekuatan militer Belanda yang 

mengikuti perahu-perahu kompeni dipakai untuk menakut-nakuti 
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ataupun untuk mendesakkan tuntutannya kepada penguasa bumi­

putera, sehingga lambat laun dapat dikuasai. 

Untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya da­

lam perdagangan rempah, Belanda melakukan tindakan yang mem­

beratkan rakyat seperti perintah penebangan pohon cengkeh di­

lakukan pada saat harga cengkeh turun dan menanam kembali pa­

da saat harga cengkeh mulai meningkat. Behan lain yang dipikulkan 

kepada rakyat adalah wajib menyerahkan basil rempah kepada 

kompeni. Sistim ekstirpasi atau pemusnahan kelebihan pohon 

cengkeh dan pala di pulau-pulau tersebut dengan sistim perjalanan 

hongi membawa kesengsaraan yang sangat dalam bagi rakyat. Per­

dagangan dan pelayaran rakyat dimusnahkan dengan jalan mem­

blokade terhadap perdagangan rakyat. Armada rakyat dimusnah­

kan, sedangkan kompeni Belanda dengan gencamya melaksanakan 

monopoli produksi, perdagangan, pelayaran (pengangkutran), yang 

kesemuanya dapat mengundang peperangan secara besar-besaran 

dalam periode yang panjang. 

Begitulah kurang lebihnya kondisi di Maluku pada saat ver­

langsungnya kekuasaan bangsa asing. Dengan niat baik untuk me­

nguasai seluruh tatanan kehidupan masyarakat Maluku utamanya di 

bidang perekonomian dan politik tentunya mereka akan meng­

gunakan segala macam cara untuk mencapai maksud tersebut baik 

secara damai maupun dengan kekerasan (perang). Sebagai negara 

yang maju tentunya kondisi tersebut telah dipersiapkan terlebih da­

hulu, misalnya dengan pendirian benteng-benteng, istana (rumah 

tinggal), persenjataan dan lain sebagainya. Sehingga sampai seka­

rang data sejarah tersebut masih dapat kita saksikan di hampir se­

luruh wilayah Maluku. 
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C. Potensi Tinggalan Kolonial 

Dari hasil survei yang telah dilaksanakan selama ini oleh Ba­

lai Penelitian Arkeologi Ambon tinggalan kolonial yang telah di­
inventarisasi adalah: 

a. Untuk wilayah Maluku Utara antara lain: Benteng Oranye, 

Benteng Toluko, Benteng Kalamata, dan Benteng Santro Pe­

dro E' Paulo 

b. Untuk wilayah Maluku Tengah antara lain: Banteng Nassau, 

Benteng, Revenge, Benteng Hollandia, Loji Lonthor, dan Ben­

teng Selandia Baru 

c. Untuk wilayah Maluku Tenggara antara lain: Benteng Delaven 

dan Benteng Wokam 

Tinggalan kolonial tersebut di atas sebagian besar belum 

dipugar dengan kondisi rata-rata 60-70% dalam kondisi baik, tetapi 

ada juga tinggalan yang hanya fondasinya saja, misalnya Loji Lon­

thor di Banda (Maluku Tengah) dan Benteng Wokam di Dobo 

(Maluku Tenggara). 

D. Arab dan Sasaran Program Unggulan 

Dengan melihat potensi kepurbakalaan terutama masa ko­

lonial yang ada di wilayah kerja Balai Penelitian Arkeologi Ambon, 

maka program unggulan di bidang kolonial sasarannya perlu di­

arahkan sehingga kegiatan program unggulan dapat berhasil dan 

berdaya guna, terutama dalam memupuk dan meningkatkan rasa 

persatuan dan kesatuan, membangun karakter bangsa (national cha­

racter buildin~ serta dapat mengembangkan kesadaran akan per-
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jalanan sejarah bangsa dalam menghadapi kondisi bangsa di era 

krisis multi dimensional yang sampai sekarang masih dirasakan. 

Berkaitan dengan program unggulan dan harapan yang di­

canangkan oleh Balai Penelitian Arkeologi Ambon itu maka arah 

dan sasaran dati program unggulan tersebut secara rinci akan di­

tuangkan ke dalam program jangka pendek dan jangka panjang. 

a. Program Jangka Pendek 

1. mendata tinggalan kolonial di wilayah Maluku Tengah yang 

meliputi Pulau Seram, Pulau Saparua, Pulau Nusa Laut, Pu­

lau Haruku, Pulau Gorong, Kepulauan Banda, dan sebagai­

nya 

2. mendata tinggalan kolonial seluruh wilayah Maluku Teng­

gara, yang meliputi Kepulauan Maluku Barat, Kepulauan 

Maluku Selatan, Kepulauan Dobom Leti, Moa, Lakor, Pulau 

Kisar, Pulau Tanimbar, Pulau Selaru, dan lain sebagainya 

3. menelusu.ri sejarah dan keberdayaannya tingga1an tersebut 

pada masa lampau 

4. pembuatan data base dalam program SKIT (Sistem In­

fonnasi Kebudayaan Terpadu) 

5. Menentukan skala prioritas untuk penelitian yang lebih in­

tensif 

b. ProgramJangka Panjang 

1. Semua data tinggalan kolonial telah terinventarisasi yang 

meliputi seluruh wilayah Propinsi Maluku dan Maluku Uta­

ra, baik dalam bentuk foto, gambar, maupun komputerisasi 

data base dalam jaringan SIKT 



Pmelitian, 82-255 2A3 

2. Membuat peta t:inggalan kolonial yang mencakup seluruh 

wilayah Maluku 

3. Pembuatan peta zoning tinggalan kolonial berdasarkan per­

jalanan sejarah masing-masing wilayah yang untuk semen­

tara dapat dibagi empat zona, yaitu Z-1 Temate-Tidore, Z-2 

Banda, Z-3 Ambon, dan Z-4 Lease 

4. Menentukan kronologi dan perjalanan sejarah Maluku mulai 

dari pendudukan bangsa asing sampai masa kemerdekaan. 

E. Penutup 

Program unggulan Balai Penelitian Arkeologi Ambon di hi­

dang kolonial akan diimplementasikan melalui kegiatan penelitian 

yang intensif terhadap t:inggalan-t:inggalan masa kolonial di Maluku 

yang masih dapat diamati sampai sekarang. Dengan keterbatasan 

tenaga dan sarana yang ada, dan untuk mencapai sasaran yang telah 

dituangkan ke dalam progam jangka pendek dan jangka panjang, 

maka Balai Penelitian Arkeologi Ambon akan memaksimalkan po­

tensi yang ada dengan bekerjasama dengan perguruan t:inggi (FKIP 

UNP A TI), Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI) cabang Maluku 

dan instansi terkait lainnya. 

Dengan demikian harapan yang hendak dicapai dalam ke­

giatan tersebut adalah hendaknya seluruh masyarakat Maluku 

khususnya dan Indonesia umumnya mengetahui, mengerti dan me­

mahami bahwa tinggalan budaya kolonial tersebut pada dasamya 

mempunyai makna yang dalam dan dapat memberikan kontribusi 

yang nyata dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, 

baik masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
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RANCANGAN PENELITIAN XV 

(BALAI PENELITIAN ARKEOLOGI PAPUA) 

ETNOARKEOLOGI 

A. Latar Belakang 

a.Penelitian 

Pengertian data dalam arkeologi adalah bukti-bukti yang 

relevan dan dapat menjelaskan suatu masalah tertentu. Biasanya 

data tersebut berasal dati artefak. yaitu benda-benda buatan manu­

sia pada masa lampau. Artefak adalah sebagai petunjuk, sedangkan 

tujuan yang lebih utama adalah mengetahui budaya masa lampau 

secara keseluruhan. Budaya itu sendiri dikelompokkan atas dua hal 

yaitu budaya fisik dan non fisik. Hambatan terbesar untuk arkeo­

logi adalah bagaimana penggunaan tinggalan fisik dalam hal ini ar­

tefak, untuk mengenal budaya non fisik. Dalam hal ini jelas di­

butuhkan usaha-usaha seperti penafsiran, interpretasi dan analogi, 

sehingga sangat diperlukan usaha pencaraian data lebih dati satu 

sumber untuk memperkuat dugaan. Manfaat yang didapat adalah 

kebenaran dati kesimpulan yang ditarik atas dasar suatu jenis data 

seperti artefak, dapat diuji dengan data dati sumber lain. Jenis data 

tertentu tidak mungkin dapat diamati dati data artefak, karena pe­

ngamatan tersebut kadang-kadang memberikan informasi yang ku­

rang jelas. Oleh karena itu, masalah yang timbul adalah bagaimana 

upaya yang dilakukan agar dapat diketahui peranan sebuah artefak 

dalam kehidupan masyarakat, serta diterangkan proses-proses pe-
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rubahan sifat gaya dan teknologinya ? Sudah jelas bahwa dalam 

suatu kelompok masyarakat akan terlihat subsistem-subsistem se­

perti agama dan sistem politik. N amun demikian, pengaruhnya 

tidak mungkin akan terlihat langsung pada artefak. Salah satu usaha 

untuk mencari data lain dalam upaya memahami secara lengkap 

budaya masa lampau adalah dengan menggunakan pendekatan et­

noarkeologi. 

Etnoarkeologi merupakan salah satu cabang studi arkeologi 

yang memanfaatkan data etnografi sebagai analogi untuk mem­

bantu memecahkan masalah-masalah arkeologi. Kajian etnoarkeo­

logi didasarkan pada penalaran induktif, sehingga kedudukannya 

hanya bersifat memberikan contoh untuk interpretasi, menyajikan 

kemungkinan awal atau menilai kelayakan hipotesis. 

Hasil kajian etnoarkeologi tidak memberikan pembuktian 

benar atau tidaknya hipotesis, karena bukan merupakan uji pe­

nyimpulan induktif. Kajian ini hanya merupakan perluasan dari 

proses induktif tersebut. Oleh karena itu, kajian ini hanya sekedar 

memberikan gambaran kemungkinan adanya persamaan antargejala 

budaya masa lampau dengan budaya masa kini, atau sebagai argu­

mentasi penghubung dalam rangka uji hipotesis, model, dan teori 

dan bukan untuk menjelaskan gejala yang teramati saat ini (data et­

nografi). 

Pada tingkat yang paling rendah, kajian etnoarkeoogi mam­

pu menyelamatkan dari kesalahan besar yang dapat terjadi karena 

asumsi-asumsi yang palsu. Analogi seWu dipakai sebagai alat dalam 

penafsiran arkeologi dengan cara membandingkan antara artefak 

lama dengan artefak baru yang fungsinya sudah diketahui untuk 

menemukan fungsi artefak lama, tetapi jarang terdapat penjelasan 

secara rinci bahwa yang membuktikan analogi tersebut benar atau 
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analogi yang dipakai memang tepat, bahwa kedua alat memang 

mempunyai fungsi yang sama, bukan hanya bentuk umumnya yang 

mmp. 

Pada tingkat penganalisaan, kajian etnoarkeologi tidak ter­

batas pada artefak, tetapi dapat sampai pada tingkat yang lebih 

tinggi, yaitu subhimpunan: kelompok-kelompok artefak yang 

mempunyai fungsi saling berkaitan, sebagai contoh mencari hu­

bungan antara penyebaran artefak dengan pola hunian, sistem pe­

makaian tanah, dansistem status. Dalam tataran himpunan, maka 

melalui suatu gambaran tentang pola penggunaan ruangan atau ta­

nah pada daerah pedesaan sekarang akan dapat dijadikan pem­

banding untuk pola pemakaian ruangan pada masa lalu. 

Balai Penelitian Arkeologi Jayapura sebagai UPT dari ins­

titusi yang bergerak di bidang penelitian arkeologi mempunyai 

cakupan yang sangat luas dengan rentang wilayah penelitian seluas 

419660 Km2 dengan posisi garis lin tang 1 o LU 9° LS dan garis 

bujur 129° -141 o BT yang meliputi Propinsi Papua Barat, Papua 

Tengah dan Papua Timur. Dari sudut pandang arkeologi yang 

mengungkap sejarah budaya manusia, wilayah Papua mempunyai 

posisi strategis dalam menghubungkan kepulauaun Indonesia ba­

gian Timur dengan daerah Oceania. Pada zaman es muncul Darat­

an Sahul yang merupakan gabungan dari Daratan Papua, Aru, 
Australia dan Tasmania. Wilayah Papua yang merupakan bagian 

barat laut Daratan Sahul, memegang peranan penting dalam ko­

lonisasi manusia yang mencakup pula daerah Pasifik (Spriggs 

1994:3). Bukti-bukti arkeologis menunjukkan bahwa paling tidak 

sejak 40.000 tahun BP (sebelum sekarang) telah terjadi penghunian 

di wilayah tersebut. 
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Kehadiran manusia sejak 31.030 atau kira-kira 400 tahun BP 

di Maluku (Pulau Gebe). Penemuan baru di daerah sekitar pulau 

ini menunjukkan adanya kehadiran manusia sejak 31.030. Demi­

kian pula penemuan Situs-Situs plestosen akhir di PNG, seperti di 

Gua Lachitu, yang memberikan bukti kehadiran manusia sekitar 

35.00 tahun, Semenanjung Huon sekitar 40.000 tahun, Ceruk Ko­

sipe dan Nombe sekitar 25 000 tahun. Berdasarkan data tersebut 

Solheim II pada tahun 1975 bekerja sama dengan Puslit Arkenas 

mencoba melacak kehidupan manusia prasejarah di wilayah Papua, 

dengan melalukan penelitian di Gua Aromban (Biak) dan Kam­

pung Lama (Pulau Gag) yang menghasilkan sejumlah temuan tem­

bikar. Pada tahun 1990 ia melanjutkan penelitian di sekitar Makbon 

(Sorong) yang terletak sekitar kepala burung, terutama di Situs Gua 

Seleimlage, yang menghasilkan sejumlah tembikar dengan berbagai 

hiasan. Pada tahun anggaran 1998/1999 tim Puslit Arkenas dan 

Balai Arkeoogi Jayapura mencoba melacak kembali hasil penelitian 

Solheim II, dengan menyusuri wilayah Sorong hingga daerah Mak­

bon dan berhasil menemukan beberapa Situs baru yaitu Situs Ka­

labus dan Masiolo yang menghasilkan tipologi tembikar berupa 

periuk, cawan, buli-buli, dengan teknik tatap landas, paduan antara 

tatap landas dan putaran lambat, roda putar, serta paduan dengan 

teknik sambung (Bagyo 1998/1999) Penelitian lebih lanjut dilaku­

kan terhadap sejumlah gua yang menunjukkan adanya sisa-sisa atau 

tanda-tanda kehadiran manusia seperti di wilayah Biak (Bagyo 

2001), Wamena (Bagyo 1996) dan Skouw (Simanjuntak 1996:40). 

Berdasarkan kenyataan tersebut terlihat bahwa potensi ke­

arkeologian di wilayah Papua sanagat banyak dan baru sebagian 

kecil saja yang sudah digali. Dari hasil penelitian yang telah dilaku­

kan maka timbul pertanyaan, kapan sejarah hunian Prasejarah 
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muncul di wilayah Papua dan bagaimana karakteristiknya ? Untuk 

menjawab pertanyaan tersebut perlu dilakukan penelitian yang in­

tensif dalam rangka menggali sejarah masyarakat Papua pada masa 

lampau. 

b. Permasalahan 

Masa prasejarah telah muncul sejak kehadiran manusia pur­

ba pada Kala Plestosen sampai munculnya tulisan-tulisan. Walau­

pun pada masa prasejarah telah berakhir secara resmi di Indonesia 

dengan bukti adanya tulisan pertama sekitar abad ke-4-5 Masehi, 

namun banyak di berbagai tempat di Indonesia masih menunjuk­

kan tanda-tanda bertahannya ttadisi prasejarah sampai jauh me­

masuki masa sejarah, bahkan sampai kini. Sumber-sumber etno­

grafi di wilayah Papua yang melukiskan perikehidupan beberapa 

suku terpencil yang terisolasi dati proses modernisasi, memuat pe­

tunjuk masih terdapatnya unsur-unsur prasejarah di dalam kehi­

dupan masyarakat. Sumber-sumber ini merupakan data lain dalam 

memahami kehidupan masyarakat masa lampau, melalui pendekat­

an etnoarkeologi. Pennasalahan yang muncul berkaitan dengan da­

ta arkeologi adalah banyaknya kesulitan dalam penafsiran data ar­

keologi dati masa tersebut. Masalah-masalah tersebut muncul se­

perti dalam cara-cara pembuatan alat-alat batu dan pemakaiannya, 

cara-cara penguburan, cara-cara bercocok tanam, religi, sistem pe­

nguburan dan sebagainya. 
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B. Tujuan dan Signifikansi 

Tujuan yang akan dicapai dalam pengembangan bidang 

unggulan tersebut adalah penafsiran data arkeologi melalui kajian 

etnoarkeologi. Di wilayah Papua tradisi prasejarah masih kental ter­

lihat, terutama dalam masyarakat yang tinggal di pedalaman. Oleh 

karena itu, melalui kajian etnoarkeologi diharapkan dapat mem­

bantu penafsiran data arkeologi, baik dalam skala lokal (wilayah 

Papua) nasional (Indonesia), maupun secara regional. Diharapkan 

melalui studi etnoarkeologi terhadap tradisi-tradisi prasejarah yang 

masih berlanjut secara akademik, akan memberikan wawasan ten­

tang aspek-aspek teknologi, subsistensi, dan religi masyarakat tra­

disional yang masih turun-temurun dan dikhawatirkan akan punah 

oleh moderoisasi. 

C. Strategi Pencapaian 

Cakupan kajian yang hendak dijangkau dalam kajian etno­

arkeologi di wilayah Papua adalah hal-hal yang menyangkut baik 

aspek-aspek subsistensi, teknologi maupun religi. Untuk mencapai 

kajian tersebut maka langkah-langkah yang ditempuh dalam kajian 

tersebut meliputi: 

a. Teknologi Alat Batu 

Untuk membantu pemecahan masalah dalam memaharni 

budaya mengenai teknologi alat batu, dapat dicapai melalui pende­

katan etnoarkeologi, melalui analogi etnografi pembuatan alat-alat 
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batu, khususnya kapak lonjong dan pakaian kulit kayu yang masih 

berlangsung di beberapa etnis yang berada di daerah terpencil di 

wilayah Papua. 

b. Religi 

Pemahaman terhadap sistem religi pada etnik Papua yang 

berada di daerah pedalaman akan sangat membantu dalam meng­

ungkap kehidupan religi masyarakat prasejarah Papua. 

c. Kehidupan Bercocok Tanam 

Di beberapa tempat, kehidupan bercocok tanam di wilayah 

Papua masih menggunakan teknologi sederhana, merupakan tradisi 

prasejarah yang berlanjut hingga saat ini. Oleh karena itu, penga­

matan terhadap kehidupan bercocok tanam bagi masyarakat peda­

laman merupakan data etnografi yang sangat membantu dalam 

menginterpretasikan data arkeologi berkenaan dengan kehidupan 

bercocok tanam pada masa lampau. 

d. Kesenian 

Seluruh etnik Papua memiliki kesenian masing-masing yang 

merupakan bagian dari kebudayaan. Salah satu unsur kesenian yang 

sangat penting adalah musik. Musik sejak dulu telah digunakan 

oleh etnik-etnik Papua dalam berbagai aktivitas tradisi, selain se­

bagai bunyian yang indah di dengar, mempunyai makna tertentu. 

Oleh karena itu inventarisasi jenis-jenis dan makna peralatan musik 

etnik Papua sangat perlu untuk menginterpretasikan dan mema­

hami musikologi arkeologi pada etnik-etnik Papua. 
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D. Ketenagaan 

Dalam penelitian ini keberadaan arkeolog dan anttopolog 

sangat diperlukan untuk dapat memadukan basil penelitian etno­

grafi dengan basil penelitian arkeologi, sehingga dapat merekons­

truksi cara hidup masyarakat masa lampau. Di lain pihak kete­

nagaan peneliti di Balai Penelitian Arkeologi Papua belum ada, se­

hingga diperlukan bantuan para arkeolog dari pusat dan anttopolog 

dari institusi lain yang ada di wilayah Papua. Kegiatan ini membu­

tuhkan etnoarkeolog dan arkeolog yang memahami baik subsis­

tensi, teknologi, kesenian, maupun religi ttadisi prasejarah yang 

masih berlangsung di kawasan Papua. 

E. Target-target pencapaian 

a. Penelitian di wilayah Papua mengangkat Dinamika Keaneka­

ragaman Budaya Nusantara di Wilayah Papua. 

J angka Pendek 2005 : 
1. Religi masa lampua etnik Papua yang tinggal di wilayah Wa­

mena 

2. Religi masa lampau etnik Papua yang tinggal di wilayah Biak­
Numfor 

3. Musikologi arkeologi etnik Papua di wilayah Kabupaten So­

tong 

4. Sistem kepercayaan masa lampua etnik Papua yang tinggal di 

Disttik Okaba Merauke 
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5. Sistem kepercayaan masa lampau Etnik Papua yang tinggal di 

Distri.k. Kokas, Kabupaten Fakfak 

J angka Menengah: 

Tahun2006, 

1. Resistensi budaya neolitik pada masyarakat tradisional di 

Wamena 

2. Resistensi budaya neolitik pada masyarakat tradisional Suku 

Ekagi di Paniai 

3. Hunian masyarakat prasejarah di Kabupaten Manokwari 

4. Hunian masyarakat prasejarah di Kabupaten Biak Numfor 

5. Musikologi arkeologi di Kabupaten Biak Numfor 

Tahun2007, 

1. Sistem matapencaharian etnik Papua di Kabupaten Wamena 

2. Sistem matapencaharian etnik Papua di Kabupaten Y a pen 

Waropen 

3. Musikologi arkeologi di Kabupaten Manokwari 

4. Hunian masyarakat prasejarah di Kabupaten Jayapura 

5. Sistem kepercayaan masa lampua etnik Papua di Kecamatan 

Inanwatan, Kabupaten Sarong 

Tahun2008: 

1. Sistem bercocok tanam masyarakat tradisional di Kabupaten 

Paniai 

2. Sistem bercocok tanam masyarakat tradisional di Kabupaten 

Nabire 

3. Musikologi arkeologi di Kabupaten Yapen Waropen 
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4. Hunian masyarakat prasejarah di Kabupaten Fakfak 

5. Hunian masyarakat prasejarah di Kabupaten Sarmi 

Tahun2009: 
1. Sistem kepercayaan masa lampau etnik Papua di Kabupaten 

Waegeo 

2. Migrasi keturunan etnis Tionghoa di Kabupaten Semi 

3. Syiar Islam di Babo, Kabupaten Bintuni 

4. Musikologi, arkeologi etnis Papua di Kabupaten Jayapura. 

5. Syiar Islam di Misool, Kabupaten Sorong 

J angka Panjang (2010-2015): 

Tahun2010 
1. Pemetaan Situs megalit Tutari Doyo Lama 

2. Syiar Islam di Kabupaten Merauke 

3. Budaya megalit masyarakat prasejarah di Kokas, Fak-Fak 

4. Lukisan telapak tangan dan kaki masa Prasejarah di Kabupaten 

Waigeo 

5. Lukisan telapak tangan dan kaki masa prasejarah di Kabupaten 

Kaimana 

Tahun2011 
1. Sistem mata pencaharian masyarakat Prasejarah di Kabupaten 

Puncak Jaya. 

2. Hunian masa prasejarah di Kabupaten Kerom 

3. Budaya megalit masyarakat prasejarah di Kabupaten Asmat 

4. Peninggalan kolonial di Kabupaten Bauven Digul 
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5. Sistem bercocok tanam masyarakat tradisional di Kabupaten 

Pegunungan Bintang 

Tahun2012 
1. Sistem bercocok tanam masyarakat tradisional di Kabupaten 

Yahokimo 

2. Hunian masyarakat prasejarah di Kabupaten Puncak Jaya 

3. Sistem bercocok tanam masyarakat tradisional di Kabupaten 

Tolikara 

4. Sistem perdagangan masyarakat tradisional di Kabupaten Serui. 

5. Sistem mata pencaharian masyarakat prasejarah di kecamatan 

Ayamaru. 

Tahun2013 

1. Sistem sosial kemasyarakatan tradisional di Kecamatan Kokas 

2. Hunian masyarakat Prasejarah di Kecamatan Tiom 

3. Sistem sosial-kemasyarakatan tradisional di Kabupaten Fak-fak 

4. Budaya megalit masyarakat prasejarah di wilayah Kabupaten 

Biak-Numfor 

5. Religi etnik Papua di Kabupaten Asmat 

Tahun2014 

1. Peninggalan kolonial di Kabupaten Meurauke 

2. Religi masyarakat tradisional di Kabupaten Timika 

3. Sistem bercocok tanam masyarakat tradisional di Kabupaten 

Buoven Digul 

4. Sistem social kemasyarakatan tradisional di Wamena 

5. Religi masyarakat Prasejarah di Kabupaten Puncak Jaya 
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Tahun2015 
1. Religi masyarakat prasejarah di Kabupaten Pegunungan 

Bin tang 

2. Religi masyarakat prasejarah di Kabupaten Tolikara 

3. Religi masyarakat prasejarah di Kabupaten Y ahokimo 

4. Budaya megalit masyarakat prasejarah di Kabupaten Asmat 

5. Hunian masyarakat prasejarah di Kabupaten Jayapura 

F. Keluaran 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah buku­

buku yang berkenaan dengan hasil penelitian etnoarkeologi baik 

yang mencakup aspek religi, subsistensi, maupun teknologi di wi­

layah Papua. Melalui buku-buku tersebut masyarakat Papua khu­

susnya dan Indonesia pada umumnya mendapat informasi adanya. 

dinarnika keanekaragaman budaya nusantara, siapa dari mana kita, 

migrasi dan proses hunian di nusantara, perdagangan insuler di 

Nusantara dan mencari asal usul persebaran puak-puak Melayu. 

Diharapkan melalui informasi ini akan mempertebal jatidiri ke­

bangsaan masyarakat secara nasional, serta memberikan gambaran 

hubungan dengan wilayah-wilayah luar Indonesia. 
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BABII 
LABORATORIUM 

1. Laboratorium: Bagian dari Penelitian Arkeologi 

Arkeologi adalah ilmu yang memusatkan perhatian pada 

pengkajian benda-benda dan bangunan kuno dalam merekons­

truksi sejarah kebudayaan, cara-cara hidup manusia dan proses 

perubahan budaya. Objek penelitian arkeologi adalah seluruh ting­
galan masa lampau dalam bentuk tinggalan material yang sangat 

terbatas, sebagian sudah mengalami kerusakan, jarang ditemukan 

dalam bentuk utuh, dan bahkan masih terpendam di dalam tanah, 

sehingga informasi yang diperoleh sangat terbatas. 

Dalam segala keterbatasan tersebut para arkeolog berupaya 

untuk dapat memberikan arti kultural dati setiap benda yang dite­

mukan. Untuk itu, penelitian memerlukan suatu proses yang pan­

jang, dimulai dati tahap penjajagan melalui studi literatur atau pen­

jajagan lapangan dan dilanjutkan dengan pengumpulan data di la­

pangan. Selanjutnya tinggalan-tinggalan basil penelitian lapangan 

dianalisis untuk mengetahui karakter fisiknya dan kemudian data 

analisis diolah untuk mengetahui keterkaitan antarsesama tinggalan 

dan antartinggalan dengan lingkungannya. Hasil pengolahan data 

ini akan memberikan interpretasi tentang nilai-nilai kultural dalam 

menunjang kehidupan manusia dikala itu. Tahap akhir dati proses 

penelitian arkeologi adalah memasyarakatkan keluaran penelitian 

melalui penulisan atau publikasi. Dari tahapan proses penelitian ta­

di, analisis dan pengolahan data analisis dan kegiatan lain yang 
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berhubungan dengannya merupakan tahap kegiatan yang dilak­

sanakan di laboratorium. 

Masih dalam konteks keterbatasan tinggalan itu, penelitian 

arkeologi dituntut bersifat multidisipliner, yaitu melibatkan ilmu­

ilmu lain, seperti kimia, biologi, geologi, paleontologi, dan anthro­

pologi. Penelitian multidisipliner dimaksudkan untuk dapat mema­

hami kehidupan manusia dalam arti luas: manusia sebagai motor 

atau pelaku yang mengeksploitasi lingkungan untuk pemenuhan 

kebutuhan dan mempertahankan hidup, lingkungan sebagai wadah 

dan penyedia berbagai hal yang diperlukan dan budaya sebagai sis­

tern, alat, dan produk eksploitasi lingkungan. Seperti halnya disiplin 

lainnya, arkeologi memerlukan kegiatan analisis, pengolahan data 

analisis dan percobaan-percobaan yang dilakukan di laboratorium. 

Uraian tersebut memberikan gambaran betapa pentingnya 

suatu laboratorium dalam penelitian arkeologi. Urgensi keberadaan 

laboratorium akan semakin terasa dikala disadari akan fungsinya 

yang sangat luas, tidak hanya wadah untuk kegiatan analisis, tetapi 

kegiatan lain yang menunjang keberhasilan penelitian arkeologi. 

Kegiatan laboratorium merupakan bagian dan tidak dapat terpisah­

kan dari penelitian arkeologi. Keberadaan laboratorium ini meru­

pakan keharusan dan merupakan tolok ukur bagi kredibilitas Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional. 

Pertanyaan yang timbul adalah: laboratorium seperti apa yang 

sesungguhnya dibutuhkan? Secara ringkas laboratorium yang dibu­

tuhkan adalah laboratorium yang ditopang oleh lima pilar pokok. 

Pertama, laboratorium yang mempunyai struktur organisasi yang 

jelas. Ked11a, laboratorium yang melakukan kegiatan analisis dan pe­

ngolahan data analisis, melakukan preservasi, duplikasi, rekons­

truksi, pengujian dan eksperimen. Ketiga, laboratorium yang memi-
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liki persyaratan modem dengan memanfaatkan peralatan produk 

teknologi canggih untuk memberikan hasil analisis yang akurat. Ke­

empat, laboratorium yang didukung oleh tenaga multidisiplin yang 

handal. Kelima, laboratorium yang memiliki prasarana gedung yang 

memadai untuk melakukan berbagai kegiatan. 

2. Dasar Pembentukan 

2.1. Dasar Hukum 

a. Undang-undang No. 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Bu­

daya 

b. UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah 

c. UU No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, 

Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Tek­

nologi 

d. Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2000 tentang Kewe­

nangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah . 

Otonomi 

2.2. Dasar Akademis 

Laboratorium diartikan sebagai bangunan yang dilengkapi 

dengan peralatan ilmiah dimaksudkan untuk tempat mengadakan 

analisis, pengolahan data analisis, pengujian, dan percobaan ilmiah. 

Setiap penelitian memerlukan laboratorium karena kegiatan labo­

ratoris merupakan bagian atau proses penelitian itu sendiri. Demi­

kian juga dengan penelitian arkeologi yang merupakan tugas pokok 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional memerlukan keberadaan se­

buah laboratorium yang representatif. 
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3 Tujuan Pembentukan 

3.1Umum 

259 

Terciptanya suatu laboratorium yang representatif yang dapat 

memenuhi berbagai kebutuhan pengolahan data arkeologi, d.idu­

kung oleh sarana fisik yang memadai, peralatan modem dan kete­

nagaan yang handal. 

3.2 Khusus 

a. Memberikan pelayanan analisis laboratoris d.i lingkungan Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasinal dan Balai-Balai Penelitian Arkeo­

logi, serta masyarakat ilmiah dan umum. 

b. Sebagai tempat pengembangan metode dan teknis analisis la­

boratoris. 

c. Sebagai tempat latihan untuk meningkatkan pengetahuan para 

analisis dan peneliti khususnya dan kalangan akademis serta 

masyarakat umum dalam menghasilkan olahan data yang me­

nunjang interpretasi. 

4. Status dan Unit-unit Kerja 

4.1 Nama: Laboratorium Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

4. 2 Status 

Laboratorium d.ipimpin oleh Kepala Bidang Laboratorium, 

dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional. Laboratorium ini menjad.i semacam labora­

torium sentral bagi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional beserta ja­

jarannya, tetapi tidak menutup kemungkinan pengembangan labo­

ratorium d.i Balar-Balar. 
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I KABID I LABORATORIUM 

I 
I I I I 

UNIT 
UNIT PRESERV ASI DAN UNIT UNIT 

AN ALI SIS REKONSTRUKSI DUPUKASI EKSPERIMEN 

5. Unit-unit Kerja 

Sesuai dengan ruang lingkup kebutuhannya, laboratorium 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasiona direncanakan memiliki 4 unit 

kerja, yaitu Unit Analisis, Unit Preservasi dan Rekonstruksi, Unit 

Duplikasi, dan Unit Eksperimen. Penjelasan rinci tentang masing­

masing unit kerja diuraikan sebagai berikut. 

5.1 Unit Analisis 

Kegiatan analisis sebagai unit pokok pada tahap awal ini di­

rencanakan mencakup lima bagian analisis, yaitu biologi, kimia, 

geologi, paleontologi, dan arkeologi. Masing-masing aspek tersebut 

terbagi atas beberapa jenis analisis. Kelima bagian tersebut beserta 

jenis-jenis analisisnya merupakan kebutuhan paling mendasar da­

larn menopang keberhasilan penelitian arkeologi. Perlu dijelaskan 

bahwa sebagian dari kegiatan analisis ini telah dimulai selama ini 

walaupun belum berjalan optimal (lihat uraian kondisi sekarang) . 

Pengembangan unit lainnya di luar yang direncanakan diharapkan 

dapat terlaksana di masa datang sejalan dengan tuntutan perkem-
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bangan ilmu. Keseluruhan jenis-jenis analisis yang direncanakan 

adalah: 

a. Analisis Polen 

Analisis polen (palinologi) merupakan bagian dari arkeo-bo­

tani yang mengidentifikasi sisa tanaman yang ditemukan di Situs 

arkeologi sebagai upaya merekonstruksi lingkungan vegetasi masa 

lampau. Lingkungan vegetasi sangat mempengaruhi corak dan ke­

langsungan hidup manusia, karena merupakan salah satu sumber 

bahan makanan pokok ( aspek ekonomi). Analisis palinologi yang 

lebih menekankan pada identifikasi butir polen dan spora dimak­

sudkan untuk memberikan pemahaman tentang vegetasi pada ling­

kungan tertentu (horisontal) dan evolusinya dalam perjalanan wak­

tu (vertikal). Hasil arialisis juga dapat memberi gambaran tentang 

iklim di masa lampau yang secara langsung dan tidak langsung 

mempengaruhi kehidupan manusia dan perkembangan budayanya. 

Analisis dalam lingkup arkeo-botani di masa datang meliputi 

(1) analisis pl?ytolith yang mendasarkan studi terhadap sisa slika dari 

sel-sel tumbuhan untuk mengetahui lingkungan vegetasi di masa 

lampau, analisis biji-bijian, dan buah-buahan, (3) analisis terhadap 

kayu, dan ( 4) analisis diatomea. Dalam tingkat lanjut analisis . ini 

diarahkan untuk mengetahui asal, persebaran tanaman, dan proses 

domestikasi dari tingkat hortikultural ke agrikultural. Keseluruhan 

analisis dimaksudkan untuk merekonstruksi lingkungan vegetasi 

(aspek alam) dan keterkaitannya dengan kehidupan manusia (aspek 

kultural). 
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b. Analisis Paleontologi 

Analisis paleontologi mencakup lingkungan fauna yang ber­

peran besar dalam menunjang kelangsungan hidup manusia. Ke­

beradaan berbagai jenis hewan dalam suatu lingkungan tertentu 

menjadi faktor penting dalam pemilihan lokasi hunian atau pusat 

kegiatan di masa lampau. Manusia memanfaatkan hewan-hewan 

tersebut sebagai sumber bahan makanan. Melalui analisis sisa fauna 

yang ditemukan dalam suatu Situs, maka akan dapat diketahui 

jenis-jenis hewan yang hidup dan keterkaitannya dengan kehidupan 

manusia, seperti pola subsistensi, domestikasi, diet, dll. Sesuai de­

ngan spesifikasinya, analisis dalam bidang paleontologi terdiri dari 

analisis mikroforaminifera, moluska, fauna lain, dan manusia. 

Pengertian umum sisa fauna dalam konteks ini adalah segala 

jenis hewan yang hidup di darat dan air yang.tergolong baik mikro 

maupun makrofauna, kecuali manusia (anthropologi ragawi) dan 

foraminifera. Kedua jenis yang disebut belakangan dipisahkan dalam 

kelompok analisis tersendiri mengingat kekhasannya. Seperti hal­

nya tanaman kecil, lebih penting dari tanaman besar dalam mema­

hami perubahan iklim dan lingkungan, mikrofauna juga merupakan 

indikator yang lebih baik dari makrofauna tentang iklim dan ling­

kungan serta perubahannya dalam kurun tertentu. Termasuk dalam 

mikrofauna adalah serangga, kelelawar, binatang pengerat, burung, 

i.kan, dan moluska. 

Analisis moluska mendapat tempat tersendiri mengingat ke­

khasan lingkungan habitatnya dan keberadaannya yang dapat 

mengidentifikasi salah satu subsistensi pokok manusia masa lam­

pau (memanfaatkan biota air sebagai bahan makanan dan meman­

faatkan cangkang sebagai alat perhiasan) dan cakupan daerah eks­

ploitasi (catchment area). 
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Analisis makrofauna merupakan hal yang tidak terelakkan 

dalam penelitian arkeologi mengingat keberadaannya yang ser:ing 

ditemukan di dalam Situs. Selain lingkungan fauna, analisis ini sa­

ngat penting untuk mengetahui aspek kultural manusia dalam upa­

ya memanfaatkan hewan di lingkungannya. Analisis makrofauna 

memberikan pemaharnan tentang pola substansi, teknologi per­

buruan, dan peralatan. Secara tidak langsung, analisis ini juga dapat 

memberikan gambaran tentang lingkungan geografis melalui jenis­

jenis hewan yang ditemukan. Dalam tingkat lanjut analisis ini dapat 

memberikan pemahaman tentang domestikasi, konsepsi kepercaya­

an, dan lain-lain. 

c. Analisis Antropologi Ragawi 

Walaupun secara biologis termasuk dalam rumpun hewan, 

kedudukannya yang strategis mendorong perlunya analisis ter­

sendiri dan yang dikenal sebagai analisis anthropologi ragawi. Pe­

nemuan sisa manusia baik fragmentaris maupun utuh merupakan 

momentum yang sangat jarang dalam penelitian, sisa manusia sa­

ngat terbatas dan bahkan jarang ditemukan dalam Situs. Melalui 

analisis terhadap sisa manusia, dapat diketahui aspek-aspek fisik 

(ciri-ciri anatomis), jenis kelamin, dan usia. Dalam analisis tingkat 

lanjut, dapat diketahui asal, persebaran, ras, diet, penyakit, popu­

lasi, mutilasi, konsepsi kepercayaan, dan lain-lain. 

d. Analisis Foraminifera 

Foraminifera adalah Jerus mikroorganisme yang memiliki 

cangkang dan hidup di dasar laut. Keberadaan foraminifera dalam 

sedimen di suatu Situs dapat memberi petunjuk tentang lingkungan 
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pengendapannya di masa lampau. Dengan demikian meWui ana­

lisis ini dapat diketahui linglrungan dan proses alam yang terjadi di 

suatu Situs di masa lampau. 

Dalam tingkat lanjut, analisis foraminifera dapat memberikan 

gambaran tentang kondisi iklim masa lampau dan meWui analisis 

pertanggalan U/Th terhadap cangkangnya akan memberikan data 

pertanggalan terhadap mikrofosil dan lingkungan pengendapannya. 

e. Analisis Pertanggalan C-14 

Analisis pertanggalan C-14 merupakan salah satu dari ber­

bagai jenis analisis pertanggalan absolut yang bertujuan menen­

tukan umur suatu benda atau lapisan tanah di suatu Situs. Analisis 

C-14 merupakan metode pertanggalan yang paling umum diguna­
kan dalam penelitian arkeologi. 

Analisis C-14 dilakukan terhadap sisa organisme yang dite­

mukan dalam Situs arkeologi, seperti sisa vegetasi berupa arang se­

bagai sisa pembakaran, kayu, biji-bijian, dan sisa tanaman lainnya. 

Termasuk kedalamannya adalah sisa fauna dan manusia, seperti tu­

lang, dan gigi. Prinsip kerja analisis C-14 adalah mengukur kan­

dungan C-14 yang terdapat pada sisa organisme. Unsur karbon C-

14 terdiri dari riga isotop yang pertama dan paling umum memiliki 

6 proton dan 6 neutron dalam intinya (C-12), yang kedua memiliki 

7 neutron (C-13) dan yang ketiga mempunyai 8 neutron (C-14). 

Diantara ketiganya C-14 tidak stabil dan mengalami desintegrasi 

dalam lingkungan menghasilkan N-14. Proses desintegrasi ini ver­

langsung teratur dan hal ini berlaku bagi setiap makhluk setelah 

mati. Waktu yang dibutuhkan untuk hilangnya setengah dari atom 

radio aktif (ha!f lift) meliputi 5730 tahun. Dengan mengukur kan-
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dungan C-14 dalam suatu sisa organisme yang ditemukan maka 

akan diketahui pertanggalannya. 

Pengembangan lanjut dari analisis yang dapat menjangkau 

kehidupan tertua dalam rentang jutaan tahun, seperti U /Th, Pota­

sium Argon, dan lain-lain. Perencanaan untuk itu memerlukan 

jangka panjang, sebab harus melalui persiapan anggaran, ketenaga­

an, peralatan, dan sarana yang dibutuhkan. Untuk sementara ke­

beradaan salah satu jenis pertanggalan di Pusat Penelitian Arkeo­

logi seperti yang sekarang direncanakan (C-14) sudah merupakan 

kemajuan besar dalam penelitian. 

f. Analisis Unsur Kimia 

Analisis unsur kimia bertujuan untuk mengetahui unsur-un­

sur kimia penyusun suatu bahan dan benda arkeologis. Bahan-ba­

han tersebut antara lain berupa logam, tanah liat bakar, manik-ma­

nik, ataupun sedimen yang berkaitan dengan kegiatan manusia. 

Identifikasi terhadap komposisi unsur-unsur kimia akan memberi­

kan pemahaman tentang teknologi pembuatan, sumber bahan ba­

ku, serta cara-cara perolehan bahan baku. Metode penentuan unsur 

dalam analisis kimia dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 

g. Analisis Sifat Fisik 

Analisis ini merupakan bagian dari analisis kimia yang bertu­
juan untuk mengetahui teknologi pembuatan artefak dengan sasa­
ran yaitu sifat -sifat fisik suatu benda/ artefak seperti, porositas, 

LOI (uji hilang bakar), kadar air, berat jenis, derajat keasaman, uji 
pembakaran, serapan air. Hasil analisis lebih ditekankan pada 
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pengetahuan tentang tingkat penguasaan teknologi pembuatan 

benda dan tingkat kualitas benda yang dihasilkan. 

h. Analisis Metalurgi 

Analisis metalurgi pada dasamya tennasuk dalam lingkup 

analisis kimia. Secara khusus analisis metalurgi ditujukan pada ba­

han logam untuk mengetahui aspek perilaku manusia masa lampau 

melalui jejak-jejak yang ditinggalkan berupa benda-benda yang ter­

buat dari bahan logam. Pada dasamya analisis metalurgi mencakup 

analisis fisik, antara lain wama/kilat, berat jenis (specific gravity), ke­

kerasan, radiografi, metalografi, serta analisis kimia yang meliputi 

analisis kuantitatif dan analisis difraksi sinar-X (X-r~ De.ffraction). 

i. Analisis Sedimentologi 

Analisis terhadap sedimen dalam suatu Situs akan dapat 

memberikan penjelasan banyak tentang kondisi-kondisi a1am yang 

terjadi saat proses pengendapan. Bagaimana proses pembentukan 

batuan sedimen, cara dan lingkungan pengendapannya, proses pe­

lapukan, dan tingkat erosi merupakan pertanyaan-pertanyaan yang 
perlu dijawab lewat kegiatan analisis sedementologi. Hasil analisis 

tersebut menjadi kontribusi yang sangat diperlukan untuk me­

mahami peristiwa alam dan peristiwa-peristiwa budaya serta in­
teraksi manusia dan lingkungannya. Dalam konteks waktu, analisis 

ini akan dapat menjelaskan evolusi perkembangannya dari masa ke 

mas a. 

Analisis sedimentologi mencakup sasaran tentang komposisi 

dan tekstur sedimen, ukuran butir sedimen (pebble, pasir, lempung), 

tingkat konsolidasi (lepas kompak), dan orientasi sedimentasi (arah 
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pengendapan, kemiringan). Kegiatan analisis ini didahului oleh pe­

ngambilan sample-sampel sedimen yang diperlukan di lapangan. 

j. Analisis Petrologis 

Analisis petrologis bertujuan untuk mempelajari tentang ba­

tuan pembentuk kerak bumi, seperti s~bab-sebab terjadinya (gene­

sa), sejarah pembentukannya, serta hubungannya dengan proses 

geologi. Melalui analisis petrologis juga akan diketahui asal, kom­

posis~ struktur, alteras~ dan jenis batuan. Manusia cenderung me­

manfaatkan berbagai sumber daya alam yang tersedia di ling­

kungannya. Keberadaan berbagai jenis batuan dalam suatu 

lingkungan dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya industri 

pembuatan alat-alat batu. Analisis petrologis sangat membantu da­

lam memberikan data tentang latar belakang hunian dan perkem­

bangan teknologi dari masyarakat di masa lampau. 

k. Analisis Petrografi 

Analisis petrografi bertujuan untuk memberikan klasifik.asi 

terhadap batuan dan deskripsi terhadap sifat-sifat alamiah yang 

dimiliki berdasarkan atas dominasi mineral. Hasil analisis ini akan 

semakin memperkaya pengetahuan tentang berbagai jenis batuan 

yang terdapat dalam lingkungan suatu Situs. 

1. Analisis Mineralogi 

Analisis mineral bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis mi­

nerallewat pengarnatan sifat fisiknya. Salah satu jenis analisis yang 

sering dilakukan adalah analisis mineral berat untuk mengetahui 



268 Rancangan lnthik PNsat Penelitian Arkeologi Indonesia 

batuan asal suatu wilayah, melalui pemisahan mineral berat dan 

mineral ringan, serta komposisi mineral. Analisis mineralogi di­

tujukan pada pemahaman tentang lingkungan alam masa lampau 

dan interaksinya dengan kehidupan manusia. 

m. Analsis Arkeologis 

Analisis arkeologis dimaksudkan sebagai kegiatan penelitian 

terhadap tinggalan berupa artefak dalam upaya pemahaman ten­

tang budaya masa lampau. Kegiatan analisis arkeologis merupakan 

sarana pengenalan terhadap berbagai data arkeologi yang dimiliki 

artefak tersebut. Semakin dalam analisis yang dilakukan, maka se­

makin banyak pula data yang diperoleh serta semakin luas pula in­

formasi yang dapat diperoleh. Keberhasilan analisis sangat ditun­

jang oleh ketersediaan laboratorium yang merupakan tempat ke­

giatan analisis dan peralatan yang dibutuhkan. 

Analisis arkeologis mencakup analisis khusus dan konteks­

tual. Analisis khusus meliputi aspek morfologi (identifikasi bentuk 

dan ukuran), teknologi (proses pembuatan dari awal hingga akhir, 

teknik-teknik pembuatan atau pengerjaan), dan stilistik untuk 

mengidentifikasi aspek dekoratif seperti warna, hiasan, dan ragam 

hias. Analisis kontekstual menitikberatkan pada hubungan antar­

data arkeologi. 

Sesuai dengan tinggalan budaya yang beragam, kegiatan ana­

lisis arkeologi setidaknya terbagi atas lima sub unit, yaitu sub unit 

artefak batu, tanah liat bakar dan keramik, artefak tulang, tanduk 

dan cangkang, perhiasan, dan artefak logam. Sub-sub unit lainnya 

terbuka untuk pengembangan di masa mendatang. 
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5.2 Unit Preservasi dan Rekonstruksi 

Preservasi dan rekonstruksi merupakan suatu kegiatan ter­

sendiri dalam laboratorium dan merupakan bagian penting dalam 

proses penelitian. Preservasi mencakup pengertian konservasi, 

yaitu kegiatan yang ditujukan untuk merawat dan mengawetkan 

(treatment) tinggalan arkeologi yang mengalami pelapukan atau ke­

rusakan, dan juga mencakup upaya preventif yang dilakukan me­

lalui perawatan atau pengawetan agar tinggalan tetap dalam kondisi 

baik. 

Kondisi tinggalan masa lampau pada umumnya sudah meng­

alami pelapukan dan kerusakan sejalan dengan perjalanan waktu. 

Kadar dari kerusakan yang terjadi sangat dipengaruhi oleh bahan 

dari tinggalan itu sendiri, rentang waktu yang sudah berlalu hingga 

ditemukan dalam penelitian, dan kondisi lapisan pengendapannya 

sejak ditinggalkan (atau mati). Pada umumnya tinggalan dari bahan 

organik sudah termakan waktu dan hanya sebagian kecil yang da­

pat bertahan lama. Hanya tinggalan dari bahan keras (seperti ba­

tuan) yang lebih berpeluang bertahan tanpa terhindar dari proses 

pelapukan dan ancaman kerusakan. Kenyataan ini membuat ting­

galan-tinggalan masa lampau yang ditemukan sudah tidak akan per­

nah lagi seperti kondisi semula. Atas dasar inilah maka kegiatan 

preservasi menjadi sangat penting untuk upaya perawatan dan pen­

cegahan kerusakan lanjut. 

Kegiatan rekonstruksi (binaUkngf fragmen artefak sangat 

verkaitan dengan preservarsi dan dimaksudkan sebagai usaha me­

nyatukan kembali kepingan-kepingan yang ada sesuai dengan kon­

disi semula untuk mengenal kembali bentuk semula. Tujuan re­

konstruksi adalah untuk mengenali bentuk dan fungsi artefak. 
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5.3 Unit Duplikasi 

Unit ini mempunyai kegiatan dalam hal pembuatan duplikasi 

atau penggandaan suatu tinggalan untuk berbagai kepentingan. 

Pembuatan duplikasi pada umumnya ditujukan pada tinggalan yang 

memiliki nilai arkeologi yang sangat tinggi, misalnya tinggalan ver­

umur sangat tua, unik atau sangat jarang ditemukan, misalnya se­

buah tengkorak Homo Ertctus, benda-benda emas, prasasti. Pem­

buatan duplikat benda arkeologi bertujuan untuk kepentingan 

praktis dan kearnanan. Dari kepentingan praktis rnisalnya untuk 

pameran, alat peraga, dan sebagainya, sedangkan dari aspek ke­

arnanan benda-benda asli yang bernilai tinggi tidak setiap orang 

yang membutuhkan dapat mengaksesnya, sehingga sebagai ganti­

nya pelu duplikasi. 

Teknik-teknik duplikasi antara lain teknik cetak (castin~ un­

tuk berbagai jenis benda, abklastsch untuk prasasti, dan jiplak un­

tuk lukisan. Produk duplikasi harus dapat dipertanggungjawabkan 

dari sudut ilmiah; sebab jika tidak akan mengaburkan data yang se­

benarnya. Oleh sebab itu, kegiatan ini memerlukan tenaga trampil 

yang menguasai teknik-teknik duplikasi. 

5.4 Unit Eksperimen 

Unit kerja keempat dari laboratorium adalah eksperimen, 

yaitu unit laboratorium yang melakukan percobaan-percobaan 

pembuatan suatu benda tiruan untuk mengetahui proses teknologi 

yang berlangsung dalam pembuatan suatu benda arkeologi dari ta­

hap awal sampai pada akhir. Berdasarkan kegiatan eksperimen juga 
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dapat digunakan utuk mengetahui teknik-teknik pemakaian atau 

fungsi suatu benda melalui percobaan-percobaan yang dilakukan; 

contoh pembuatan peniruan alat-alat batu, tembikar, manik-manik, 

dan benda-benda logam atau pengirisan daging dengan mengguna­

kan alat serpih dari batu. Eksperimen merupakan salah satu meto­

de penting dalam arkeologi karena keterbatasan data arkeologi itu 

sendiri. Kekosongan data secara hipotesis dapat diisi melalui hasil 

eksperimen. Di negara-negara maju teknik eksperimen sudah sa­

ngat banyak diterapkan dalam membantu interpretasi data arkeo­

logi, sementara itu di Indonesia masih sangat terbatas. 

6. Kondisi 

Keberadaan laboratorium sudah ada sejak berdirinya Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional tetapi masih jauh dari kondisi yang 

diharapkan. Para sesepuh pendiri lembaga ini sejak semula telah 

menyadari pentingnya suatu laboratorium yangg mendukung pe­

nelitian arkeologi dan hal ini terlihat pada keberadaan laboratorium 

tidak hanya di pusat, tetapi juga Balai-Balai Penelitian Arkeologi. 

Permasalahan bahwa laboratorium tersebut belum dapat menjalan­

kan fungsinya secara optimal karena keterbatasan-keterbatasan 

yang dimilikinya. Di Pusat sendiri kegiatan laboratorium selama ini 

lebih ditujukan pada kegiatan bidang arkeometri. 

6.1 Kegiatan 

Secara umum kegiatan analisis selama ini telah berjalan baik, 

tetapi masih banyak kegiatan lain yang memerlukan pengembang­

an. Kegiatan laboratoris di Balai-Balai Penelitian Arkeologi yang 
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selama ini agak menonjol adalah di Balai Penelitian Arkeologi Ban­

dung dan Balai Penelitian Arkeologi Y ogyakarta. Balai-balai lainnya 

masih terbatas pada kegiatan analisis arkeologi Di Balai Penelitian 

Arkeologi Bandung sudah lama direncanakan kegiatan analisis per­

tanggalan, bahkan sebagian besar peralatan berat sudah tersedia. 

Kekurangan peralatan yang disebabkan oleh kekurangan dana me­

nyebabkan sampai saat ini belum dapat dioperasikan. 

Dalam segala keterbatasannya, beberapa kegiatan yang sudah 

berjalan selama ini adalah analisis paleontologi, antropologi ragawi, 

sedimentologi, petrografi, mineral, dan arkeologi. Analisis palino­

logi, foraminifera, kimia, dan metalurgi sudah dilaksanakan, walau­

pun lebih bersifat insidental. Analisis lainnya masih dalam tahap 

yang sangat awal, bahkan analisis radio aktif sama sekali belum di­

laksanakan. 

6.2 Ketenagaan 

Ketenagaan yang terdiri dari para analisis merupakan pendu­

kung pokok keberadaan suatu laboratorium. Para analisis yang di­

maksud disini lebih ditunjukan pada disiplin lain di luar arkeologi 

yang merupakan ahli-ahli ilmu bantu arkeologi. Sebagai lembaga 

penelitian arkeologi keberadaan para ahli arkeologi merupakan ke­

harusan dalam kegiatan laboratorium. Dibanding dengan pendu­

kung lainnya, ketenagaan jauh lebih siap dengan keberadaan se­

jumlah analis dan para asisten analis yang sebagian besar berada di 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan sebagian lainnya di Balai­

Balai Penelitian Arkeologi. Keragaman keahlian yang dimiliki su­

dah menjamin kelangsungan kegiatan laboratoris yang direncana-
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kan, walaupun masih dibutuhkan keberadaan ahli lain yang setahap 

demi tahap dapat direncanakan dimasa mendatang. 

Secara rinci keseluruh jenis analisis dengan tenaga yang di­

miliki adalah sebagai berikut: 

a. Analisis palinologi dilaksanakan oleh 2 orang tenaga analis. Ke­

giatan analisis ini telah menghasilkan 50 preparat polen sedi­

men dan 300 preparat polen segar. 

b. Analisis mikoroforaminifera oleh 1 orang tenaga analis dan 1 

orang asisten analis 

c. Analisis paleontologi (makro fauna dan moluska) dilaksanakan 

oleh seorang tenaga ahli dan 1 orang asisten analis 

d. Analisis anthropologi ragawi dilaksanakan oleh seorang tenaga 

ahli 

e. Analisis radio aktif (C-14) telah memiliki 3 orang tenaga analis 

dan 3 orang asisten analis 

f. Analisis unsur kimia dilaksanakan oleh 1 orang tenaga analis 

dan 1 orang asisten analis 

g. Analsis sifat fisik dilaksanakan oleh 2 orang tenaga analis dan 5 

orang asisten analis 

h. Analis metalurgi dilaksanakan oleh 2 orang tenaga analis dan 2 

orang asisten analis 

1. Analisis sedimentalogi dilaksanakan oleh 2 orang tenaga analis 

J· Analisis petrologi dilaksanakan oleh 2 orang tenaga analis. Dari 

kegiatan analis ini telah menghasilkan 100 contoh batuan 

k. Analisis petrografi dilaksanakan oleh 2 orang tenaga analis. 

Dari kegiatan analis ini telah menghasilkan 25 preparat sayatan 

tip is 

1. Analisis mineralogi dilaksanakan oleh 2 orang tenaga analis 

m. Analisis mineral berat dilaksanakan oleh 2 orang tenaga analis 
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n. Analisis arkeologi dilaksana~n oleh seluruh tenaga arkeolog 

Perlu dijelaskan bahwa ketenagaan tersebut tidak mencer­

minkan jumlah personil yang sebenarnya, karena jenis-jenis analisis 

yang serumpun dapat dilaksanakan oleh analis dan asisten analis 

yang sama. Kegiatan-kegiaan analisis tersebut selama ini belum ver­

jalan lancar., walaupun secara umum para analis dan asisten analis 

yang ada pada dasarnya sudah mencukupi. 

6.3 Peralatan 

Kondisi peralatan pada saat ini masih memadai jika tidak di­

katakan sangat terbatas. Bahkan peralatan beberapa jenis analisis 

dan unit kegiatan yang direncanakan sama sekali belum tersedia. 

Peralatan analisis sedimentologi dan palinologi lebih memadai di­

banding analisis lainnya. Jenis-jenis peralatan pokok yang saat ini 

dimiliki adalah sebagai berikut: 

a. Peralatan untuk analisis palinologi meliputi lemari asam, mi­

kroskop elektron, oven, centrifuge ( dengan ukuran tabung 10 

ml), tabung reaksi, objek dan cover glass, penyemprotan (botol 

aquades), lampu, spiritus, sarung tangan (saftry hand) 

b. Peralatan untuk anaisis mikroforaminifera meliputi mikroskop 

binokuler, sar:ingan, oven pengering, petridish, jarum ose, hot­

plate. 

c. Peralatan untuk analisis radio aktif (C-14) yang telah tersedia 

adalah scapel steinlisteel, plastik plytilen, gelas beker, gelar 

ukur, benzen sinthesizer, pencacah klip cair latar rendah 

(PKCLR), batang pengaduk, oven, dan peralatan gelas lainnya. 
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d. Peralatan untuk analisis unsur kimia yang telah tersedia adalah 

spektro foto meter, pH meter, buret, oven, hot plate, lemari 

asam, desikator, pipet ukur, labu ukur, timbangan analitik, bo­

tol timbang dan alat-alat gelas lainnya. 

e. Peralatan untuk analisis sifat fisik adalah oven, cawan, erlen­

meyer, pH meter, piknometer, furnance, timbangan analitik, 

botol timbang, dan peralatan gelas lainnya. 

f. Peralatan untuk analisis sedimentologi adalah lemari asam, 

oven, mikroskop, saringan dan mesinnya, gelas piala, gelas be­

ker, petridish, tabung reaksi, hotplate, neraca analitik. 

g. Peralatan untuk analisis petrologi yang telah tersedia adalah mi­

kroskop binokuler, lotpe, skala Mohs. 

h. Peralatan untuk analisis petrografi yang telah tersedia, namun 

kurang memadai adalah mikroskop polarisasi, tustel mikros­

kop, sayatan tipis (thin section). 

1. Peralatan untuk analisis mineralogy yang telah tersedia adalah 

mikroskop binokuler, skala Mobs, keeping porselin, electro­

magnet, picnometer, kaca pembesar (lotpe) . 

J· Peralatan untuk analisis mineral berat yang telah tersedia adalah 

labu pemisah corong kaca, pengaduk, erlemeyer, statip/pen­

jepit, mikroskop binokuler, corong kaca, neraca analitik, petri­

dish, oven. 

6.4 Prasarana 

Prasarana yang dimiliki untuk kegiatan laboratorium pada 

saat ini di Pusat Penelitian Arkeologi Nasional adalah bangunan se­

luas 150 meter persegi, yang terbagi atas 4 ruangan, yaitu ruang 

analisis, ruang duplikasi, dan ruang penyimpan alat, bahan, sampel, 
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dan ruang diskusi. Bangunan ini kurang memadai untuk men­

dukung terlaksananya berbagai kegiatan laboratorium yang diren­

canakan. Namun hal ini tidak menjadi faktor penghambat untuk 

realisasi laboratorium dimaksud. Untuk sementara sarana yang ter­

sedia dapat dimanfaatkan secara optimal sambil menunggu pe­

ngembangannya pada kesempatan berikutnya. 

7. Permasalahan 

Dari uraian tentang kondisi laboratorium yang dimiliki, maka 

jelas dapat dikatakan bahwa keberadaan dan kinerja laboratorium 

tersebut masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini dapat dimaklumi 

karena terbentur pada berbagai permasalahan yang dihadapi, baik 

internal maupun ekstemal. Beberapa permasalahan pokok telah 

teridentifikasi menyangkut semua unsur pendukung laboratorium. 

7.1 Status, Kegiatan, dan Ketenagaan 

a. Kegiatan laboratorium yang tidak berada di bawah organisasi 

dan koordinasi suatu unit kerja khusus, tetapi ditangani oleh 

Bidang Arkeometri yang dalam kenyataan tidak secara khusus 

menangani tugas laboratorium. 

b. Ketenagaan pada bidang dimaksud dalam butir pertama yang 

tidak sepenuhnya didukung oleh ilmu-ilmu eksakta sehingga 

menyulitkan pengorganisasian kerja laboratorium. 

c. Pemberdayaan dan pembagian kerja dari tenaga asisten analis 

yang belum terkoodinir dengan baik, yang mengakibatkan tena­

ga-tenaga analis juga merangkap sebagai tenaga asisten analis. 
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d. Peningkatan kualitas bagi para tenaga laboratoris sementara ini 

sangat lamban, karena kurangnya program pelatihan dan pem­

binaan. Program pelatihan dan pembinaan, sangat penting bagi 

para tenaga laboratoris untu.k memperoleh pengetahuan muta­

khir dalam meningkatkan kegiatan laboratorium. 

e. Kegiatan Laboratorium Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

mencakup 2 ( dua) aspek, yaitu aspek penunjang (menunjang 

kepentingan penelitian bidang dan balai), dan aspek pening­

katan kualitas tenaga laboratorium. Kedua aspek tersebut be­

lum berkembang secara mernadai, demikian juga tentang usaha 

pembinaan laboratorium ke Balai-Balai Penelitian Arkeologi 

belum dilaksanakan. Hal ini menyebabkan perkembangan 

pengetahuan laboratorium tidak marata sampai ke Balai-Balai 

Penelitian Arkeologi tertentu. 

7.2 Peralatan 

a. Peralatan laboratorium untu.k sebagian kegiatan analisis belum 

lengkap, sementara ketersediaan alat untu.k suatu analisis me­

rupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

b. Demikian pula dengan pengadaan bahan kimia yang sering 

mengalami keterlambatan, yang pada akhimya merupakan sua­

tu kendala dalam melakukan suatu kegiatan analisis labo­

ratories. 

c. Kurangnya sarana kegiatan analisis laboratoris sehingga 

kegiatan tidak dapat dilakukan secara maksirnal dan hasilnya 

belum mampu 100% menunjang kegiatan penelitian arkeologi. 

d. Pengadaan perlengkapan alat analisis berat mengalami ham­

batao karena keterbatasan dana; contoh analisis pertanggalan 
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radio akt:if C-14 yang belum dapat berfungsi karena belum 

lengkapnya peralatan. Peralatan pokok sudah tersedia sejak 

lama t:inggal menunggu kelengkapannya yang t:idak kunjung 

terpenuhi. 

7.3 Prasarana 

a. Kondisi ruang analisis belum memenuhi standar persyaratan 

suatu laboratorium yang layak, demikian pula dengan tempat 

penyimpanan bahan dan peralatan yang masih bersatu dengan 

ruang analisis. . 
b. Ruang analisis belum terbagi berdasarkan unit analisis, tetapi 

masih bercampur satu sama lain, sehingga mempengaruhi ke­

lancaran kegiatan. 

c. Kondisi ruangan yang t:idak mencukupi untuk dilakukan lebih 

dari satu kegiatan analisis yang bersamaan waktunya. 

d. Ruang analisis dan ruang kerja staf penelit:i masih dalam satu 

unit gedung. 

8. Kond.isi Ideal 

Kondisi yang diharapkan untuk terciptanya sebuah labora­

torium yang ideal dan mampu melaksanakan tugas-tugas dalam 
menunjang penelit:ian arkeologi, maka persyaratan dasar adalah 

dapat memecahkan set:iap permasalahan yang dihadapi selama ini. 

Secara lebih rinci persyaratan tersebut meliput:i enam unsur pokok, 

yaitu status kelembagaan, kegiatan, ketenagaan, peralatan, prasa­

rana, dan pendanaan. 



La~arorium,256--283 279 

8.1 Status 

a. Laboratorium mempunyai status sttuktural eselon III, setara 

dengan bidang, agar dapat mengorganisasikan dan melaksana­

kan tugas dan fungsinya dengan baik. 

b. Ketenagaan dalam laboratori.um sebaiknya dikhususkan pada 

Kepala Bidang dan para teknisi (asisten analis) yang men­

cukupi. Para teknisi ini siap membantu para peneliti dalam me­

lakukan analisis. 

8.2 Kegiatan 

a. Menciptakan laboratorium yang mempunyai kegiatan lengkap 

untuk keberhasilan penelitian arkeologi, meliputi unit analisis, 

preservasi dan rekonstruksi, duplikasi, dan eksperimen. 

b. Pelaksanaan berbagai kegiatan dalam setiap unit kerja menun­

tut organisasi yang lebih baik, meliputi perencanaan, pelaksana­

an, dan evaluasi. 

8.3 Ketenagaan 

a. Untuk kelancaran pekerjaan analisis laboratoris, diharapkan te­

naga-tenaga analis berkualitas yang sesuai dengan jenis analisis 

yang dibutuhkan dalam penelitian arkeologi. 

b. Menjadikan laboratorium Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

sebagai suatu tempat pelatihan bagi tenaga-tenaga analis dari 

instansi lainnya. 

c. Konsepsi pengembangan harus diawali dengan pembentukan 

laboratori.um, kemudian pengembangan baik tenaga-tenaga 
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analis maupun asisten analis, melalui pelatihan-pelatihan. De­

ngan pengembangan tenaga-tenaga tersebut, maka akan men­

dukung pengembangan pengetahuan dan teknologi, dan pada 

akhimya bermuara kepada hasil-hasil penelitian arkeologi. 

8.4 Peralatan 

a. Melengkapi peralatan analisis palinologi, antara lain po!Jeti?Jiene 

beker, waterbath, alat balance (kesetimbangan), touchmixer (alat 

pengocok endapan), centrifigue. 

b. Melengkapi peralatan analisis C-14 antara lain spektrofoto­

meter massa, thermolyne, high temperatur muffle furnace, re­

gulatur tabung gas oksigen, regulator untuk tabung gas C02, 

Lineconditioner merk Philips, deware, neraca table balance 5 

digit dan elektronik sartorius. 

c. Melengkapi peralatan analisis unsur kimia, seperti cawan pla­

tina, cawan nikel, penjepit cawan, batu agat, lampu benzena, 

spektrofotometer sinar UV, pH meter, dan peralatan gelas. 

d. Melengkapi peralatan analisis metalurgi, seperti bola baja, ge­

rinda, kuas, spektrofotometri sinar-X, dan alat-alat gelas. 

e. Melengkapi peralatan analisis sedimentologi, antara lain test sieve 

(ayakan). 

f. Melengkapi peralatan analisis petrografi. seperti mi.kroskop po­

larisasi, tustel mi.kroskop, mesin pemotong batuan. 

g. Melengkapi peralatan analisis arkeologi, seperti mi.kroskop, ne­

raca analitik, kaliper, dan lain-lain. 

Unit analisis lainnya telah memiliki peralatan dasar dalam arti 

dengan perahttan tersebut telah dapat melaksanakan analisis, 
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walaupun masih membutuhkan peralatan baru. Diantaranya adalah 

analisis mikroforaminifera, analisis sisa manusia, analisis sisa fauna, 

analisis sifat fisik, analisis petrologi, analisis mineralogy dan analisis 

mineral berat. 

Unit preservasi dan rekonstruksi masih membutuhkan per­

alatan, seperti vibrator, battny chatger, 11/Jrasonic cleantr. Peralatan lain­

nya adalah scape4 blade, sudip kayu, kuas berbulu halus dan kasar, 

vibrator, batang pengaduk, gelas beker, neraca analitik, kaca pembe­

sar, mikroskop, bak alumunium, desikator, vac1111111 p11mp, oven, sikat 

(halus, sedang, kasar), sikat gigi, battny chatger, 11/Jrasonic cleaner. 

Peralatan yang perlu dilengkapi untuk unit duplikasi adalah 

pisau besar dan kecil, obeng, kape, gunting kain dan kaleng, ember, 

kuas, klem, bor, jarum, sudip, gergaji besi, kikir persegi dan bulat 

(k.ecil, sedang, besar), tang, sedangkan bahan yang dibutuhkan ada­

lah silicone 111bber dan katalis, resin dan katalis, plastisin, vaselin, kain 

kasa, kain majun, roping met, gips, pigmen (pewaroa), cat lukis, tinner, 

kapas, benang. Alat yang dibutuhkan untuk unit eksperimen adalah 

cetakan-cetakan dan bahan-bahan logam serta kaca. 

8.5 Prasarana 

a. Pengadaan vinil untuk lantai laboratorium. 

b. Menciptakan atau membagi ruang per-unit analisis, misalnya 

ruang untuk analisis palinologi, kimia, geologi, pertanggalan ab­

solut (C-14), paleontology, dan arkeologi, yang memiliki alat 

pengontrol temperatur (AC, exhause fan) dan kelembaban. 

c. Menciptakan ruang dan rak penyimpanan bahan kimia serta 

peralatan laboratorium secara tersendiri, untuk memudahkan 

pengontrolannya. 
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d. Membuat bak penampungan limbah (water treatment). 

e. Perluasan bangunan yang sudah ada dengan membangun satu 

tingkat di lantai III. 

9. Laboratorium Ideal 

Kehadiran sebuah laboratorium merupakan suatu keharusan 

bagi institusi penelitian Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Telah 

dijelaskan berbagai kepentingan dan manfaatnya dan alasan yang 

paling mendasar, karena kegiatan laboratorium merupakan bagian 

dari penelitian itu sendiri. Keberadaan laboratorium sekarang rna­

sib jauh dari kondisi ideal. Oleh sebab itu, pembentukan laborato­

rium tersendiri menjadi kebutuhan mendesak. Unsur-unsur pendu­

kung pembentukan laboratorium ini sebagian sudah tersedia, se­

hingga kita tidak perlu lagi memulai dari awal. Unsur-unsur pendu­

kung tersebut dapat dilihat pada keberadaan bangunan yang dapat 

dimanfaatkan untuk sementara, tenaga-tenaga peneliti dari berbagai 

disiplin ilmu dan sebagian peralatan yang sudah ada. Faktor-faktor 

penghambat merupakan masalah-masalah selama ini dihadapi dan 

solusi pemecahannya telah dirumuskan pada uraian tentang kondisi 

yang diharapkan. Keberadaan laboratorium sekarang justru men­

jadi modal pokok yang memudahkan pembentukan laboratorium 

baru. 

Kini saatnya untuk merealisasikan pembentukan laboratori­

um yang ideal dan representatif, sesuai dengan kebutuhan dan tun­

tutan penelitian arkeologi. Laboratorium yang mempunyai status 

struktural eselon III, didukung oleh prasarana yang memadai, per­

alatan dan bahan yang modem, ketenagaan yang professional, ke­

giatan yang terorganisasi rapih dan yang terpenting lagi pendanaan 
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yang memadai. Realisasi rencana ini akan mendorong kemajuan 

dalam penelitian dan perkembangan Arkeologi, meningkatkan kre­

dibilitas Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sebagai lembaga pe­

nelitian di lingkup nasional dan intemasional. 
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1. Lingkup Kerjasama 

BAB III 
KERJASAMA 

Kerjasama dapat dilakukan dalam berbagai lingkup kegiatan, 

meliputi: 

a. Peneliti.an 

b. Pendidikan/pelatihan 

c. Analisis 

d. Penyiaran/ dokumenter 

e. Pemasyarakatan basil penelitian, meliputi: ceramah, seminar; 

pameran, penerbitan. 

f. Penyediaan sarana dan prasarana 

Penelitian: Kegiatan ini merupakan bidang utama kerjasama 

dengan tujuan memberi manfaat bagi kemajuan arkeologi Indo­

nesia (metodologi, penanganan dan ketenagaan). Parameter azas 

manfaat setelah mempertimbangkan misi utama, sasaran, produk, 

waktu pelaksanaan, pelaksana, dan prospek kerjasama. Keseluruh­

an parameter ini harus jelas meWui pengkajian yang teliti, misalnya, 

pemilihan obyek kerjasama sebaiknya didasarkan pada lingkup per­

masalahan yang pemecahannya membutuhkan kontribusi. Bebe­

rapa kondisi yang perlu menjadi bahan pertimbangan, antara lain 

aspek ruang (regional-global) sasaran kegiatan, kebutuhan penda­

naan penelitian, dan kebutuhan keahlian yang belum kita miliki, 
dan kebutuhan akan keterpaduan pengelolaan penelitian. 

Pendidikan/pelatihan. kegiatan kerjasama di bidang pendi­

dikan dimaksudkan sebagai upaya peningkatan keterampilan dan 
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keahlian di bidang ketenagaan arkeologi di Indonesia. Peningkatan 

keterampilan untuk para teknisi dan keahlian untuk para peneliti. 

Kegiatan pendidikan dapat mencakup degm dan non-degrre. Pendi­

dikan degrre merupakan kegiatan studi ke tingkat yang lebih tinggi 

(S2, S3). Sementara non-degrre merupakan kegiatan pelatihan atau 

pendalaman aspek-aspek khusus. Kegiatan lain di bidang pendidik­

an adalah pemberian bimbingan tesis a tau disertasi, baik oleh para 

peneliti Pusat Penelitian Arkeologi Nasional terhadap mahasiswa 

asing atau oleh peneliti asing terhadap peneliti Pusat Penelitian Ar­

keologi Nasional. Cara lain adalah pertukaran atau kunjungan ahli 

untuk memberikan ceramah atau pelatihan di negara rnitta kerja 

dan sebaliknya. 

Analisis: kegiatan kerjasarna di bidang analisis yang dimak­

sud adalah peneliti melakukan kerjasama untuk menganalisis data 

arkeologi yang tersimpan di ruang artefak ataupun di Situs untuk 

keperluan studi banding, jenjang degrre, ataupun keperluan lainnya 

yang berhubungan dengan kepentingan ilmu pengetahuan. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti harus didampingi peneliti ahli sesuai de­

ngan bidang garapannya, dan harus menyerahkan laporan hasil 

analisis/pengolahan data. Kegiatan analisis dapat dilakukan pula 

dengan cara pengiriman sample (analisis C14) serta analisis lainnya 

ke negara ataupun kota lainnya dengan perjanjian, dan apabila ana­

lisis telah selesai sampel artefak harus segera dikembalikan. 

Penyiara.n/dokumenter: kegiatan kerjasama di bidang ini 

terdiri dari penyiaran pada media elekttonik dan media cetak. Ker­

jasama bidang penyiaran melibatkan para ahli/profesional untuk 

melakukan pendokumentasian dan penulisan tinggalan budaya un­

tuk di infonnasikan keluar serta dalam negeri, baik melalui media 

elekttonik maupun cetak. 
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Pemasyarakatan hasil-hasil penelitian. Bidang ini me­

rupakan kegiatan bilir yang sangat penting. Usaha pemasyarakatan 

diupayakan karena penelitian pada hakekatnya tidak berhenti pada 

kegiatan lapangan dan laporan kegiatan. Pemasyarakatan dapat di­

lakukan melalui: (1) publikasi hasil-hasil penelitian, dalam bentuk 

buku, laporan, atau katalog; (2) pengemasan hasil-hasil penelitian 

dalam bentuk VCD atau web site. (3) Penyelenggaraan pertemuan il­

miah ( diskusi dan seminar) dalam lingkup nasional a tau intemasio­

nal yang berlanjut pada penerbitan proceedings; (4) pameran untuk 

meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sejarah dan nilai-nilai 

budaya masa lampau. 

Pengadaan sarana dan prasaranz. Kerjasama bidang ini 

meliputi: (1) pengadaan peralatan lapangan dan peralatan ringan 
penunjang penelitian; (2) pengadaan sarana dan prasarana ruang 

koleksi yang berhubungan dengan fasilitas lemari (tempat penyim­

panan artefak) ataupun sarana lainnya. Penyediaan sarana dan pra­

sarana ini dapat dilaksanakan baik untuk gedung/bangunan, ruang 

koleksi/ gudang di kantor ataupun di Situs. Kerjasama ini juga da­

pat dalam bentuk pembuatan copy dari suatu barang (castin~ untuk 

keperluan pelestarian ataupun pameran. 

2. Strategi Kerjasama 

a. Sosialisasi lembaga penelitian arkeologi 

b. Pengembangan riset unggulan 

c. Sinkronisasi kebijakan dengan pemerintah Kabupaten/kota 

d. Penyebaran Standar Pelayanan Minimal (SPM) 

Sosialisasi Jembaga penelitian arkeologi Hambatan yang 
paling mendesak untuk diatasi oleh lembaga penelitian arkeologi 
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dalam perubahan paradigma pemerintahan pasca refonnasi adalah 

kurangnya sosialisasi. Khusus pemerintah daerah yang mempunyai 

kewenangan di bidang kebudayaan (UU No.22/1999, pasalll; PP. 

No. 25/2000, Bah II, pasal 2 dan 3) dalam rangka membangun 

kerjasama akan semakin diintensifkan usaha sosialisasi lembaga 
penelitian arkeologi, baik pusat (Pusat Penelitian Arkeologi Nasio­

nal) maupun unit pelaksana teknis di daerah (Balai Penelitian Ar­

keologi). Sosialisasi dapat dilakukan dengan brosur, audiensi, pre­

sentase hasil penelitian, dan kontak person. 

Pengemba.ngan riset unggulan: Riset unggulan dikem­

bangkan dengan memperhatikan kebutuhan praktis masyarakat 

dan kepentingan strategis pemerintah Kabupaten/kota. Selain itu, 
riset unggu1an juga merupakan usaha memberi kontribusi nyata 

pembangunan pendidikan dan pariwisata dalam jangka panjang 

dengan hasil yang terukur baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Diharapkan riset unggulan dapat menjadi dayatarik berbagai pihak 

untuk bermitra dalam kerjasama penelitian arkeologi, baik dari segi 

pendanaan, ketenagaan, maupun pemasyarakatan. Riset unggulan 

yang dirancang multidisiplin dan lintas-sektoral memberi kesem­

patan berbagai pihak berkepentingan untuk berpartisipasi. 
Sinkronisasi kebijaka.n dengan pemerintah Kabupaten/ 

kota: Balai Penelitian Arkeologi yang merupakan unit pelaksana 

teknis Pusat Penelitian Arkeologi Nasional di daerah perlu melaku­

kan sinkronisasi program kebudayaan dengan lembaga arkeologi di 

daerah (Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala; Museum) dan pe­

merintah Kabupaten/kota. Sinkronisasi dapat dilakukan dengan 

penyampaian rencana program jangka pendek, menengah, dan 

panjang; rapat bersama unit-unit terkait secara berkala, pem­

bahasan isu-isu warisan budaya arkeologi. 
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Penyebaran standar pelayanan minimal (SPM): Dalam 

era otonomi daerah, pelayanan yang baik perlu mendapat perhatian 

pemerintah Kabupaten/kota. Agar masyarakat dapat memperoleh 

informasi yang memadai akan hasil-hasil penelitian arkeologi, pe­

merintah Kabupaten/kota perlu mendapat acuan sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan penelitian arkeologi bagi pengembangan 

muatan lokal, pemupukan jatidiri dan bahkan kepentingan nasio­

nal. Mengingat sumberdaya arkeologi merupakan aset penting yang 

unik dan tak terbaharui, maka SPM diharapkan dapat dijadikan 

pedoman untuk standar penelitian di daerah dengan mempertim­

bangkan ketenagaan, metode, sarana dan prasarana, peranserta ma­

syarakat, pembiayaan, monitoring dan evaluasi. SPM juga akan 

memperlihatkan pentingnya koordinasi pemerintah Kabupa­

ten/kota dengan lembaga penelitian arkeologi. 

3. Rencana Kerjasama T ahun 2005 

3.1 Kerjasama Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

a. UNE (University of New England) 

No PI'Oj.tralll Lokasi Jenis 
1 UNE-Pusat Penelitian Arkeologi SongGupuh Ekskavasi 

Nasional 
2 UNE-Pusat Penelitian Arkeologi Liangbua Ekskavasi 

Nasional 

b. Albert Ludwigs University, Freiburg 

No Program Lokasi Jenis 
1 ALU-Pusat Penelitian Arkeologi Kerinci Survei-Ekska-

Nasionai-Suaka vasi-Analisis-Et-
noarkeologi 
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c. Bernet Kempen 

No Program Lokasi Jenis 
1 Bernet Kempers-Pusat Peoelitian Nusantara Peoyusunan 

Arkeologi Nasional buku; 
dokumentasi 

d. Asean Cooperation Unit (ACU) 

No Program Lokasi Jenis 
1 Pusat Peoelitian Arkeologi Pusat Penelitian WorkslxJp 

Nasionai-Asean Arkeologi Nasional 

3.2 Rencana Kerjasama Dalai Penelitian Arkeologi 

a. Dalai Penelitian Arkeologi Danjarmasin 

No "atan 

1. Pengembangan SDM (Diklat, Instansi terkait 
etaan/ baran 

2. Penelitian arkeologi Pemda Dinas Budpar, Perguruan Tinggi, 
Museum, BKNST Pontianak, BP3 Jawa 
Tengah, Balai Penelitian Arkeologi Yogya­
karta, Asd Urusan Arkeol · Nasional 

b. Dalai Penelitian Arkeologi Manado 

No K~tan Kerjasama dengan 
1. Penelitian arkeologi di Pulau Jepang 

Sangihe Talaut 
2. 

3 
4 

5 

Pengdolaan warisan sumberdaya 
budaya daerah 
Pameran kearkeologian 
Kerjasama penelitian arkeologi 

Kerjasama Persiapan pendirian 
Open Site MMJn~~~~ 

LSM, Perguruan tinggi, lnstansi Pemda 
terkait 
lnstansi terkait 
Museum Ethnologi O saka, Japan, Ma­
laysia, Gubernur Propinsi Sulawesi Utara, 
Pemda Minahasa, Gubernur Propinsi Go­
rontalo, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Pemda Propinsi Sulawesi Tengah 
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c. Balai Penelitian Arkeologi Denpasar 

No Ke2iatan Kerjasama dengan 
1 Penelitian Situs Tejakula, Kec. Jurusan Arkeologi Fak. Sastr2 Universitas 

Tejakula, Kab. Buleleng Udayana 
2 Penelitian Situs Gilimanuk, Pemerintah Kab. Jembrana 

Munduk Tumpeng 
3 Penelitian Situs Nangasia, Kab. Pemerintah Kab. Dompu 

Dompu 
4 Penelitian Situs Manikliyu, Pemerintah Kab. Bangli 

Kintamani 
5 Penelitian di Sumba Timur Pemerintah Kab.Sumba Timur 

d. Balai Penelitian Arkeologi Makasar 

1 Peningkatan kualitas SDM lnst:itusi terkait 
2 Penelitian arkeologi Pemerintah Kab. Sinjai, Pemkab. Selayar, 

dan Perguruan Tinggi 

e. Balai Penelitian Arkeologi Palembang 

No Kegiatan Kerjasama dengan 
1 Penelit:ian Situs Gua Putri,Kab. Balar Y ogyakarta 

OKU, Sumsel 
2 Penelitian Situs Pantai Timur Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

Sumatera, Kab. Muba, Sumsel 
3 Penelit:ian dengan Metode Geo- UN SRI, MIPA Jurusan Fisika 

listrik dan Geosismik di Situs 
Burniayu, Kab. Muaraenim, 
Sumsel 

4 Pendokumentasian t:inggalan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 
arkeologi Kab. Labat, Sumsel 

5 Penelitian Gua Putri, Kab. IRD - Balar Palembang 
OKU, Sumsel 

6 Survei Amdal Situs Prambatan, Pertamina - Lembaga Penelitian Ling-
Kab. Muara Enim, Sumsel kungan Hid up Unsri - Balar Palembang 

7 Penyebaran infonnasi arkeologi BP3 Jacobi - BP3 Batusangkat - Balar 
melalui teknologi infonnasi Pal em bang 

8 Pengelolaan Terpadu Situs Bu- Pemda Muaraenim - UN SRI - Balar 
miayu, Kab. Muaraenim, Sumsel Palembang 

9 Seminar Budaya Palembang BKNST Padang- Balar Palembang 
10 Seminar Budaya Bengkulu BKNST Padang - Balar Palembang 
11 Seminar Pengelolaan BCB BP3 Batusangkar - BP3 Jambi - Balar 

Palembang 
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f. Dalai Penelitian Arkeologi Ambon 

No Kegiatlln Kerjasama dengan 
1 Penelitian Arkeologi Koloni21 di Museum Negeri Siwalima Ambon, MSI 

Kepulauan Banda Maluku, Din as Dikbut PropinsiMaluku, 
UNPATI 

2 Penelitian Ttnggalan Jepang di Museum Negeri Siwalima Ambon 
Halm2hera 

3 Diskusi dan Pameran BKNST Ambon, MSI Maluku - UNPATI 
4 Penelitian tinggabn koloni21 di Dinas Dikbud PropinsiMaluku 

Temate, Maluku Utara 
5 Penelitian tinggabn koloni21 di Dinas Dikbud Propinsi Maluku - UNP A TI 

Pulau Lease, Kab. Maluku 
Tengah 

g. Dalai Penelitian Arkeologi Medan 

No Kegiatlln Kerjasama dengan 
1 Penelitian Arkeologi Pemerintah Kab. Tapanuli Tengah, 

Pemkab. Acet Baratdaya, BP3 Batusangkar 
2 Penelitian Arkeologi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, EFEO 
3 Seminar dan Pameran Museum Negeri.PropinsiR.iau 

h. Dalai Penelitian Arkeologi Dandung 

No Kegiatlln Kerjasama dengan 
1 Penelitian Situs Keramat Kab. Din as Pariwisata dan Kebudayaan Kab. 

Tangerang Tangerang 
2 Penelitian Permukiman Marga Pemerintah Propinsi Lampung 

Balaw 

i. Dalai Penelitian Arkeologi Jayapura 

j. Dalai Penelitian Arkeologi Y ogyakarta 

No Kegiatan Kerjasama dengan 
1 Peningkatan Kualitas SDM Perguruan Tinggi, LSM di bidang in for-

matika 
2 Penyediaan peta digital Bakorsurtanal, Pusat-pusat Perguruan Tin-

ggi, Pemkab 
3 Penelitian Pemkab dan Perguruan Tinggi, LSM 
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BABIV 
SISTEM INFORMASI ARKEOLOGI 

Kegiatan data base dan infonnatika merupakan kegiatan yang 

sebenamya pemah dilakukan pada masa sebelumnya, namun tidak 

bisa terselenggara dengan baik. Sejumlah peralatan yang pemah 

disediakan pada masa lalu perlu untuk diperbaiki dan 

disempumakan melalui penambahan-penambahan perangkat keras 

secukupnya. Oleh karena itu, dalam jangka waktu tahun 2005 

sampai dengan 2009, kelompok kerja Data Base dan Informatika 

mempunyai rencana kegiatan yang disarikan sebagai berikut: 

1. Pengembangan J aringan 
Pengembangan jaringan mutlak diperlukan dalam upaya 

untuk dapat mengoperasionalkan sistem jaringan yang sedang 

dibangun. Beberapa rincian kegiatan yang diusulkan pada kegiatan 

ini meliputi : 

a. Pengadaan peralatan 

b. Pengadaan dan perluasan jaringan 

c. Pemeliharaan 

d. Pemutakhiran (upgrade dan update) 

e. Web site E-Gov (Electronic Govmzmenl) 

2. Pengembangan Modul 

Pengembangan modul pada dasamya merupakan suatu 

sttategi pengumpulan data supaya data yang dikumpulkan mampu 

menghasilkan infonnasi yang berdaya guna dan berhasil guna bagi 

pihak-pihak yang memerlukan, khususnya baik bagi pimpinan 
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maupun para peneliti. Upaya-upaya yang dilakukan dalam proses 

pengembangan modul harus didukung dengan serangkaian 

kegiatan, antara lain berupa: 

a. Pengadaan sojtwtm dan hardwtm yang relevan 

b. Pembentukan desian modul 

c. lmplementasi modul (pembuatan program) 

d. Ujicoba-perbaikan modul 

e. Data entry 

f. Update sojtwtm dan hardwtm 

3. Pengembangan Kemasan Digital 

Pengembangan kemasan digital sebagai salahsatu produk 

yang akan dihasilkan menentukan dua langkah kegiatan yang 

mendesak untuk dilakukan yaitu: 

a. Proses produksi : reproduksi digital, audio-visual 

b. Digital editing 

c. Pemutakhiran (llj>grade dan llj>date) 

4. Konsultasi Pengembangan Sistem 

Konsultasi merupakan salah satu langkah antisipasi terhadap 

perkembangan teknologi dan perkembangan kebutuhan akan 

informasi. Untuk itu kegiatan konsultasi dalam berbagai bidang 

perlu selalu dilakukan agar sistem informasi yang dikembangkan 

selalu dapat mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan. 

Ada dua rencana program yang akan dilakukan untuk mendukung 

kegiatan ini yaitu : 

a. Sistem analis dan programer 
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b. Koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait 

5 Pelatihan dan Pemberdayaan SDM 

Pelatihan dan pemberdayaan SDM harus selalu dilakukan 

guna menyiapkan tenaga professional yang mampu menjawab 

tantangan perkembangan teknologi dan kebutuhan akan informasi. 

Ada empat kegiatan pelatihan yang diusulkan dalam kegiatan 

pelatihan, yaitu di bidang: 

a. Jaringan 

b . Modul 

c. Multimedia 
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Rincian Program 

No Kegiatan 2005 2006 2007 2008 2009 

I Pengcmbangan jaringan 

1. Pt:~~pdsum perahltJUJ 

• Server • 
• Workstation • • 
• Hard Disk • • 
• HAP • • 
• LAN Chart • • 
• MultiMedia • • 

2. PerDUSUJg1UJ/ Perlu11- • 
8MJ instll/asi jtuinpn 

.J. Pernelib~~r~~MJ • • • • • 
4. PemutslldJiran • • 

(Upgrade dtm update) 

5. Website • • • 
6. Electronic-Goverment 

(E-Gov) 

II Modul (Pengcmbangan 
modul) 

1. Pengachsm software • • • 
diiiJ hardware 

2. PembentukiiiJ design • • • • • 
modul 

.J. Implementui modul • • • • • 
(pembUIItiiiJ program) 

4. Ujicob11-perbailca.n • • • • • 
modul 

5. D11t11 entry • • • • • 
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6. Upchte chn upgrade • • 
software 

III Pengcmbangan kemasan 
digital 

1. Proses produksi: • • • • • 
reproduksi digitlll, 
audio visulll 

2. digitJI/ editing • • • • • 
3. Pemutakhiran • • 

{upende d11n urxhlte) 

IV Konsuhasi 
Pengcmbangan sistem 

1. Sistezn ana/is & • • 
proenmer 

2. Koordintui & • • • • • 
kerjassurudeng..n 
insun&i 

v Pelatihan dan 
Pcmberdayaan SDM 

l .Jarinpn • • 
2.Modul • • • • • 
3. Multimedia • • • 
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BABV 
PEMASYARAKATAN HASIL-HASIL PENEUTIAN 

Pemasyarakatan hasil penelitian merupakan keharusan bagi 

satu lembaga penelitian sebagai akuntabilitas kepada pemerintah 

dan masyarakat. Pemasyarakatan hasil penelitian dilaksanakan oleh 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai Penelitian Arkeologi 

sebagai perpanjangan tangan dati Pusat di daerah. Salahsatu tugas 

pokok Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai Penelitian 

Arkeologi adalah mengelola dan menyebarluaskan hasil penelitian 

dalam berbagai sarana dan media. 

Hasil penelitian arkeologi tidak akan bermanfaat apabila tidak 

dimasyarakatkan, oleh karena itu, sasaran pemasyarakatannya pun 

hams jelas, dalam hal ini ada riga sasaran yaitu: 

a. Masyarakat akademisi, informasi ilmiah yang diperoleh dati ha­

sil penelitian arkeologi akan merupakan data bam bagi para ahli 

arkeologi yang lain dan juga dapat dimanfaatkan bagi disiplin il­

mu lainnya. Informasi tersebut akan mendorong kajian lebih 

lanjut sehingga akselerasi pengembangan paradigma, teori dan 

metodologi arkeologi Indonesia dapat dicapai. 

b . Pemerintah, baik pemerintah pusat maupun propinsi, kabupa­

ten/kota. Informasi hasil penelitian diarahkan sebagai acuan 

bagi pemerintah (pusat dan propinsi, kabupaten/kota) untuk 

menyusun kebijakan di bidang kebudayaan dan pendidikan. 

Pada era otonomi daerah seperti saat ini, peranan pemerintah 

Propinsi, Kabupaten/Kota dalam mengelola pembangunan di 

daerah sangat dominan. Tidak terkecuali keberadaan dan po­

tensi sumberdaya arkeologi yang berada di wilayahnya. Oleh 
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karena itu, Balai Penelitian Arkeologi yang mempunyai wilayah 

kerja di daerah harus proakt:if, yaitu dengan memberikan ma­

sukan kepada daerah tentang potensi sumberdaya arkeologi 

dan beberapa manfaatnya baik bagi daerah maupun masyara­

katnya. Apabila para penentu kebijakan di daerah telah mema­

hami pentingnya suatu hasil penelitian arkeologi, mereka akan 

memperhatikan "rekomendasi" dari hasil penelitian arkeologi. 

Selain itu dengan pemahaman tersebut propinsi, kabupa­

ten/kota melalui lembaga parlemennya akan berkenan mener­

bitkan "produk-produk hukum" tentang kegiatan penelitian 

dan pelestarian sumberdaya arkeologi. 

c. Masyarakat umum: secara tidak langsung masyarakat awam 

akan memanfaatkan hasil-hasil penelitian arkeologi, baik infor­

masi maupun sumberdaya arkeologi yang telah dilakukan pene­

litiannya. Informasi arkeologi dapat dimanfaatkan untuk mem­

perkokoh jatidiri bangsa, sedangkan sumberdaya arkeologi da­

pat dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi objek wisata bu­

daya dan sarana pendidikan. 

1. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

1.1 Penerbitan 

Sebelum menyusun strategi penerbitan, perlu terlebih dahulu 

dilakukan evaluasi terhadap wadah penerbitan yang terdapat di Pu­

sat Penelitian Arkeologi Nasional. Evaluasi meliputi produk pener­

bitan, distribusi, dan sasaran. Sebagaimana diketahui wadah pener­

bitan yang terdapat di Pusat Penelitian Arkeologi Nasional terdiri 

dari Penerbitan ilmiah (BP A, .Amerta, Aspek-aspek Arkeo!tJgi Indo­

nesia), semi ilmiah (Kalpatanl, dan Monograft) dan populer (brosur, 
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leaflet dan poster). Jenis penerbitan lain yang berkualitas intemasio­

nal (majalah berkala Bulletin), serta jumal pertemuan ilmiah (procee­

dings) yang bersifat temporal dapat diterbitkan 1 x dalam dua tahun. 

Adapun jenis penerbitan bentuk brosur atau booklet yang didasar­

kan kegiatan-kegiatan bersifat temporal seperti pameran dan perte­

muan i1miah dijadwalkan 2 x dalam setahun. Disamping itu, perlu 

dijadwalkan bentuk penerbitan laporan pertanggungjawaban (fa­

hunan/Pelita/Propenas) baik dalam jangka pendek, menengah, 

maupun jangka panjang. 

Dari aspek produk, selama ini tidak semua wadah penerbitan 

dapat diterbitkan, seperti Monografi, Buletin, dan Seri Bergambar. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor, terutama faktor terbatasnya 

dana dan ketersedian bahan/naskah. Dana yang terbatas menye­

babkan hanya beberapa wadah penerbitan yang bisa diterbitkan. 

Selain itu tidak tersedianya bahan/ naskah untuk jenis penerbitan 

tertentu, juga menyebabkan tidak terbitnya jenis penerbitan ter­

sebut. 

lsi dan misi masing-masing jenis penerbitan sebenamya telah 

ditentukan "wama"nya, sehingga .satu sama lain dapat dibedakan 

serta mempunyai ciri khas. Sebagai contoh, Aspek-Aspek Arkeologi 

Indonesia, yang isinya mengutamakan sintesa serta pengembangan 

teori dan metodologi arkeologi, dalam perkembangan terakhir ini 

isinya tidak mewakili misi dan tujuan dari penerbitan tersebut. De­

mikian pula antara Amerta dan Kalpatarn, isinya hampir tidak dapat 

dibedakan lagi. Untuk itu perlu penegasan kembali terhadap isi dan 

misi masing-masing jenis penerbitan. 

Sasaran pembaca dari masing-masing jenis penerbitan juga 

perlu ditegaskan lagi. Secara umum sasaran terdiri dari masyarakat 

akademis, pemerintah dan masyarakat umum. Akademis: Lembaga 
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pendidikan dan lembaga penelitian arkeologi tingkat daerah, nasio­

nal maupun intemasional . . Umum: lembaga pendidikan non arkeo­

logi dan pemerhati budaya, industti pariwisata dan LSM, sedang­

kan pemerintah: Bappeda, Kesbang, PU, Dinas Pertanahan, Dinas 

Pariwisata, aparat pemerintah di lokasi penelitian. Sasaran pemba­

ca berpengaruh terhadap disttibusi ·dan jumlah eksemplar masing­

masing jenis penerbitan. 

Apabila diamati, sasaran pembaca untuk seluruh jenis terbitan 

di lingkungan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional adalah dari ka­

langan akademis dan disampaikan dalam bahasa ilmiah. Sasaran ini 

merupakan kalangan terbatas, dan belum menyentuh masyarakat 

umum. Sebenamya ada jenis terbitan yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan kepada kalangan pembaca yang lebih luas, yaitu 

Kalpataru. Namun majalah ini belum dioptimalkan isi dan kemasan­

nya. Diharapkan Kalpataru dapat diturunkan kualifikasinya agar le­

bih populer sehingga lebih diminati masyarakat luas. Selain itu un­

tuk melengkapi informasi arkeologi yang disampaikan kepada ma­

syarakat umum, perlu dikembangkan jenis penerbitan yang bersifat 

berita (news) yang isinya meliputi berita kegiatan penelitian arkeo­

logi di seluruh Indonesia yang dilaksanakan oleh Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional, Balai Penelitian Arkeologi dan Perguruan 

Tinggi. Bentuk tulisan bersifat berita, ringkas, padat dan informatif 

dalam kemasan seperti tabloid yang diterbitkan sedikitnya 2 ka1i 

dalam setahun. 

Uraian tersebut dapat dijabarkan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut. 
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BENTUK 
TERBITAN lSI SASARAN SIFAT DISTR.IBUSI FREK KET. 

1. BPA Lapornn ilmiah ber-sifat des-k.riptif Abdemis Ilmiah Terbatas 1-2/th Kemasan lengkap dengan ilustrasi. 
Satu kali penelitian boleh 
diterbitkan 

2. Amerta Makalah ilmiah Akademis Ilmiah Terbatas 1-2/th Idem 

3. Aspek2 Arkeologi Pengem.teori &metodologi Abdemis Ilmiah Terbatas 1-2/th Idem 
Indonesia. Dwi bahasa 

4. Kalpataru Romantika penel, kisah perjalanan, MasyUmum Semi Populer Luas 2-4/th Kemasan menarik 
human interest 

5. Monografi Hasil penelitian tentang Situs & Masy& Semi Populer Luas 1-2/th Kemasan menarik 
tema tertentu akedemis Dwi bahasa 

6.Proceedings Kumpulan ma-kalah pertemuan Abdemis Ilmiah Terbatas 1/th 
ilmiah 

7. Seri Bergambar Kumpulan gmb/foto dengan kete- MasyUmum Semi Populer Luas 1/th Gmb/foto komllllibtif & terpilih 
rangan. tentang obyek arkeologi 

8. Buletin Ulasan menda-lam tentang tertentu Abdemis Ilmiah Terbatas 1-2/th Kemasan ilmiah 
penemuan, hipotesa & pendekatan Dwi bahasa 
yg ditinjau dr aspek tertentu & 
berlmalitas in-temasional . 

9. Penerbitan Khusus Berisi tema tertentu, terjemahan, Masy& Ilmiah Luas Okasional -
en-siklopedia, bibliografi bema- akedemis 
tasi 

10. Warta Arkeologi Ringkasan keg/hasil penel.& pene- Masy.Umum Berita/ news- Luas 2/th Ringkas dan informatif 
(us ulan) muan baru Puslit Arkenas & Balar letter 

I I. Brosur, leaflet, Informasi ringkas tentang ark eo- Masy. Umum Ilmiah Luas Min.3/th Kemasan populer 
booklet dan lain- logi & lembaga arkeologi 
lain 

12. Poster Masy. Umum Luas Min. 1/th Kemasan populer 
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Rencana penjadwalan program penerbitan hasil penelitian 

baik berskala ilmiah, semi ilmiah, maupun populer dilaksanakan se­

cara periodik dan bertahap (lingkup jangka pendek, menengah, 

panjang), atau secara temporal. 

Publikasi Pendck (1 x Menengah (1 x Panjang (1 x daWn 
dalam seahun) dalam dua tahun) empat tahun) Lokasional 

I. llmiah 1. &riJa p,.liJimr 1. Proceedings . -
ArholotJ (fernatis) 

2A-rto 2 Bulletin Punt 
3. Aspd~-aJJ>fl!. Penelitian 

Illlicmsia Arkeologi 
II. Semi- 1 . Ka./palanl 1. Sc:ri bergambar 1. Laporan Pelita/ 1. bulru 

Ilmiah 2 MDIIogu/i Propen2S tentang 
3. Laporan topik/ tem2. 

Tahunan khusus 
III. Populer 1. Brosur (satu/ - -

dua judul) 
2 Booklet (satu/ 

dua iudull_ 

1.2 Pertemuan Ilmiah 

Pertemuan llmiah merupakan bagian dari pemasyarakatan ha­

sil penelitian arkeologi yang sifatnya berbeda dibandingkan dengan 

jenis pemasyarakatan lainnya. Dalam hal ini tekanan kegiatan ter­

letak pada substansi ilmiah yang dipresentasikan oleh peneliti atau 

kelompok peneliti. Substansi iimiah dapat mencakup hasil pene­

litian, kerangka metodologis, strategi, dan teknik. penelitian, per­

kembangan teoritis arkeologi dunia, dan berkenaan dengan pe­
rencanaan penelitian arkeologi di Indonesia. 

Selain dari segi substansi, kegiatan pertemuan i1miah juga da­

pat dilihat dari bentuknya, antara lain meliputi kegiatan seminar, lo­

kakarya, penyuluhan diskusi dan penataran yang bersifat lebih ke 

masyarakat. Dari segi peserta, cakupan kegiatan pertemuan ilmiah 
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meliputi pertemuan ilmiah internal, berskala nasional dan inter­

nasional. 

Mengingat pentingnya kegiatan pertemuan ilmiah dalam ke­

rangka penelitian arkeologi, perlu dipikirkan agar kegiatan ini dapat 

berlangsung secara berkesinambungan dan efektif. Untuk mewu­

judkan hal tersebut, diperlukan tahapan dalam rancangan program 

pertemuan ilmiah, yaitu: 

Tahapl 
a. Menginventarisasi kegiatan pertemuan ilmiah yang pemah di­

laksanakan 

b. Mengevaluasi kegiatan pertemuan ilmiah yang meliputi bentuk 

pertemuan, tujuan, manfaat, sasaran, frekuensi, dan sebagainya. 

c. Menyusun skala prioritas dan frekuensi perteman ilmiah terma­

suk substansi ilmiah yang dapat dijadikan pedoman pelaksana­

an 

d. Melaksanakan pertemuan ilmiah berskala nasional sedikitnya 1 

kali setahun. 

Tahap II 
a. Mengevaluasi kegiatan ilmiah yang meliputi bentuk pertemuan, 

tujuan, manfaat, sasaran, frekuensi, dan sebagainya. 

b. Menyusun skala prioritas dan frekuensi perteman ilmiah terma­

suk substansi ilmiah yang dapat dijadikan pedoman pelaksana­

an 

c. Melaksanakan pertemuan ilmiah sedikitnya 1 kali setahun un­

tuk skala nasional dan 1 kali dua tahun untuk skala intemasio­

nal 
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Tahap I dan II kegiatannya sama, tetapi yang membedakan 

adalah tema atau substansi yang akan dievaluasi dalam kegiatan 

pertemuan i1miah tersebut. 

Kegiatan pemasyrakatan pertemuan i1miah yang dilakukan 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional serta usulan kegiatan adalah 

sebagai berikut 

a. EHPA (Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi) 

Sa saran 

Tujuan 

Manfaat 

Frekuensi 

Praktisi dan Pemerhati Arkeologi Indonesia 

mengevaluasi hasil penelitian yang telah dilaku­

kan 

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan para 

peneliti 

1 tahun sekali 

b. REMPA (Rapat Evaluasi Metode Penelitian Arkeologt) 

Sasaran Praktisi dan Peme~ti Arkeologi Indonesia 

Tujuan 

Manfaat 

Frekuensi 

c. Sim.posium 
Sasaran 

Tujuan 

Manfaat 

Frekuensi 

Pemantapan dan penyeragaman metode . 

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan para 

peneliti 

5 - 10 tahun sekali 

Praktisi dan Pemerhati Arkeologi internasional 

Tukar menukar informasi 

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan para 

peneliti 

3 tahun sekali 
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d. Lokakarya 
Sasaran 

Tujuan 

Manfaat 

Frekuensi 

Praktisi Arkeologi 

Meningkatkan kemampuan peneliti 

Terwujudnya arkeolog yang mumpuru dalam 

bidangnya 

2 tahun sekali 

e. Penyuluhan (Usulan) 
Sa saran 

Tujuan 

Manfaat 

Frekuensi 

: Pendidik dan masyarakat 

: Sosialisasi mengenai informasi arkeologi dan pe­

ningkatan wawasan budaya 

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta 

rasa memiliki 

1 tahun sekali 

Skala prioritas pertemuan ilmiah adalah dalam bentuk penyu­

luhan yang dilaksanakan bekerjasama dengan instansi penelitian 

arkeologi di daerah. Diharapkan dengan dilaksanakannya kegiatan 

ini akan menumbuhkan pengertian berbagai pihak di daerah terha­

dap dunia arkeologi. 

1.3 Pameran 

Kegiatan pameran dimaksudkan sebagai salah satu bagian da­

ri proses pemasyarakatan hasil penelitian arkeologi yang dianggap 

efektif dan komunikatif dalam menyampaikan informasi kearkeo­

logian, karena bersifat langsung kepada komunikan. 

Tujuan pameran adalah: 

1. Pencerdasan bangsa 
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2. Menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan budaya 

3. Memioimalisir kerusakan Situs dan BCB 

Bentuk pameran dibedakan menjadi: 

1. Tetap, yaitu pameran yang dilakukan dalam ruangan tertutup. 

2. Keliling, yaitu pameran yang dapat dilakukan di suatu tempat 

pada event-event tertentu yang berskala lokal, nasional dan inter­

nasional 

3. Khusus, pameran yang dilaksanakan pada event khusus berkait­

an dengan kegiatan suatu daerah/ mitra kerja pemerintah/ non­

pemerintah 

Pameran hasil penelitian arkeologi merupakan salah satu cara 

untuk memasyarakatkan data dan informasi hasil penelitian arkeo­

logi. Pada prinsipnya, kegiatan pameran dalam kaitannya dengan 

pemasyarakatan meliputi media yang lengkap, dalam arti seluruh 

produk publikasi seperti terbitan, CD-ROM, VCD /DVD dapat 

menjadi bagian dari item yang dipamerkan, selain benda-benda hasil 

penelitian. 

Kegiatan pameran dapat dilihat dari berbagai skala, seperti 

skala tematis dan skala cakupan wilayah. Skala tematis dalam hal ini 
berkaitan dengan tema atau topik tertentu sehingga item pameran 

harus disesuaikan dengan tema atau topik tertentu. Skala cakupan 

wilayah meliputi skala lokal, nasional, dan internasional, dengan te-

ma atau topik yang lebih umum. _ 

Sebagai salah satu kegiatan pemasyarakatan hasil penelitian 

arkeologi yang penting, sudah saatnya pameran dirancang menjadi 

kegiatan yang ideal, yaitu melembaga, terstruktur, dan terencana. 
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Untuk mewujudkan kegiatan pameran yang ideal diperlukan 

tahapan, yaitu: 

Tahap I 
1. Menyusun struktur pengelolaan kegiatan pameran untuk me­

nampung seluruh kebutuhan pelaksanaan kegiatan pameran, 

2. Menyusun pedoman kerja yang meliputi perencanaan, pelak­

sanaan, dan evaluasi termasuk pedoman penentuan skala tema­

tis dan skala kewilayahan, termasuk kerja sama dengan pihak 

terkait 

3. Menyusun pedoman penentuan skala dan frekuensi kegiatan 

pameran 

4. Berdasarkan skala cakupan wilayah, paling tidak dalam tahap I 

ini dapat dilaksanakao 2 pameran berskala lokal dan 1 pameran 

berskala nasional untuk setiap tahun 

Tahapll 
1. Pemutakhiran struktur pengelolaan kegiatan pameran 

2. Pemutakhiran pedoman kerja dan penentuan skala tematis dan 

skala kewilayahan, tennasuk kerja sama dengan pihak terkait 

3. Pemutakhiran pedoman penentuan skala dan frekwensi ke­

giatan pameran 

4. Dalam tahap II paling tidak dapat dilaksanakan 5 kegiatan pa­

meran berskala lokal, 2 pameran berskala nasional, dan 1 pa­

meran berskala intemasional untuk setiap tahun 

a. Evaluasi 

1. T ema pameran kurang memperhatikan popularitas yang terjadi 

di masyarakat. 
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2 Penyajian materi/kem2san. blbl ni2Dg dan sdlitft. masih meog­
gnnakan perlatan lama. 

3. Perbandingan antara materi utama dan pendukuog bmang sc-

imbang. 
4. Frekuensi pelaksanaan pamenm belum terprogam 

5. Kegiatan pamenm kur2ng diminati pengunjuog. 

6. Pelaksanaan pamenm selama ini seWu mandiri 

b. Pengembangan 

1. T ema pamenm disesuaikan deng.an perkemhangan dan kondisi 

masyankat tn2Sa kini 

2. Penyajian materi didulrung oleh peralatan teknologi ~ ter­

masuk didalamnya audio visual 

3. Perbandingan materi utama dan pendukung harus scimbang. 

4. Pelaksanaan pamenm harus diprogmn sekuangnya 2 bli se­

tiap tahun. 

5. Promosi pta dan sut pelaksanaan pamea.n dilaknkan dcngan 
intensif dan dilaksanakan sesuai dengan sasann yang diingin­
kan, melalui media rm.ssa/ ~ dan elektronik 

6. Pelaksanaan pamenm disesuaikan nat-nat yang ada di dae­

rah/wilayah kerja. dengan mebkubn kerja.sam2 dengan mitca 

kerja. 

Kegiatan pamenm diprioriu.skan pada prognam-progam an­
tara lain: 

1. Melakukan repro arte&k. yang bemibi tinggi (ekOil<llllis/arkeo­

logis) 
2. Peningkatan SDM peancang dan pdaksam pamerm 

3. Pengadaan sarana pendukung paov:nn yang mutakhir.. 
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4. Melakukan kerjasama secara aktif dengan mitra kerja pemerin­

tah/ non pemerintah. 

1.4 Produk-produk lain: 

Produk-produk pemasyarakatan yang lain juga mempunyai 

arti yang tidak kalah penting elibandingkan dengan penerbitan, per­

temuan ilmiah dan pameran. Produk-produk tersebut antara lain 

muatan media massa baik cetak maupun elektronik, perpustakaan, 

elisain tinggalan arkeologi untuk industri kerajinan dan Iomba. Pro­

duk-produk tersebut memanfaatkan segala jenis sarana dan me­

mentingkan kualitas ilmiah serta kemasan yang menarik sehingga 

bermanfaat bagi masyarakat. 

A. Media Massa 

a. Media Cetak 

Membuat kolom arkeologi eli media cetak baik majalah mau­

pun surat. Apabila perlu membeli kolom khusus dengan tema Ar­

keologi. lsi semi popular dan hingga popular. Sasaran penulisan 

untuk masyarakat umum. Frekuensi 4 kali setiap bulan. Unsur ke­

masan bersifat informative & edukatif. Kerjasama: penerbit surat 

kabar/media cetak lainnya. 

b . Media Elektronika 

- Program di Televisi 

Mengisi acara eli televisi, atau membeli jam tayang khusus, 

serta membina kerjasama baik dengan 1V swasta maupun TVRI 
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dalam pengisian program acara televisi. Semi ilmiah s/ d popular 

Sasarannya Umum. Frekuensi kegiatan ini 12 s/ d 32 episode durasi 

30 s/ d 60 menit. Kemasannya bersifat popular. Unsur informatif, 

edukatif dan hiburan. 

- Program di Radio 

Program acara ini dibuat isi semi popular. Sasaran masyarakat 

Umum. Frekuensi, 1 kali dalam seminggu. Kemasan bersifat po­

pular hingga dalam bentuk entertaiment. Ada 4 unsur: informatif, 

edukatif, interaktif serta dikemas secara ringan dan berbobot. Ker­

jasama dengan stasiun radio swasta atau RRI. 

B. Perpustakaan 

Sebagai lembaga penelitian, keberadaan perpustakaan mem­

punyai arti yang sangat penting bukan hanya bagi para peneliti 

tetapi juga bagi masyarakat yang membutuhkan informasi tentang 

hasil penelitian arkeologi. Oleh karena itu pengembangan per­

pustakaan di lingkungan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional men­

jadi suatu tuntutan utama. 

Berkaitan dengan pengembangan perpustakaan, ada dua hal 

pokok yang perlu menjadi perhatian, yaitu pengelolaan dan pening­

katan jurnlah dan ragam koleksi. Dalam pengembangan yang ber­

kaitan dengan dua hal tersebut, pemanfaatan teknologi dan per­

kembangan publikasi khususnya yang berkaitan dengan penelitian 

arkeologi menjadi dasar yang penting. Dengan demikian, perpus­

takaan sebagai salah satu pendukung utama kegiatan penelitian 

arkeologi dapat diwujudkan, sekaligus dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat. 
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Tabel Tahap:m Proses Kegiatan Perpuataka:m 

PROSES TAHAPI TAHAPII 
XEGIATAN 

Peningbt2n I. lnventaris2Si publikasi yang I. Pemutakhiran inventaris2Si 
Jumlahdan mendulrung penelitian publikasi yang mendukung 

IUgam Koleksi arkeologi, baik berupa buku penelitian arkeologi, baik berupa 
maupun terbitlln berkala buku maupun terbitlln berkala 
(majalah, dsb) (majalah, dsb) 

2. Membuat skala prioriw untuk 2. Menyusun pedoman bal..-u 
pengadaan buku atau terbitlln pengadaan koleksi antara lain 
berkala berd2Sarkan hasil meliputi kriteria publikas~ 
inventaris2Si dengan kriteria pengusul, ragam 
rnenentukan target pengadaan; pu~ kuantitas, dsb. 
paling tidak 3 judul / tahun sehingga perkembangan koleksi 
untuk buku, dan 1 judul perpustakaan dapat berlangsung 
terbitlln berkala dengan baik 

3. Pengadaan buku berd2Sarkan 
skala prioriw 

4. Berlangganan terbitan berkala 
berd2Sarkan skala prioritas 

Pengdolaan I. lnventarisasi perninjaman I. Komputeris2Si dan entri data 
koleksi koleksi berd2Sarkan Buku Induk 

2. Penagihan koleksi yang dalarn format daJa haJe 

dipinjam dan melebihi haw 2. Pemutakhiran data koleksi 
waktu perninjaman pemutakhiran yang meliputi 

3. Menyusun pedoman baku katalog. Buku I nduk, dan data 

perninjaman koleksi b2Se 

4. Pembenahan dan 3. Melaksanakan pelayanan 

pemutahkhiran katalogus berd2Sarkan pedoman 

5. Pembenahan dan perninjaman, tata tertib, dan daJa 

pemutakhiran Buku lnduk haJe koleksi 

Koleksi 

6. Pembenahan penataan koleksi 
dan ruang perpustakaan 

7. Menyusun tata tertib 
pengunjung 

8. Melaksanakan pelayanan 
berd2Sarkan pedoman 
perninjaman dan tata tertib 

C. Desain Benda Arkeologi untuk Industri Kerajinan 

Pemasyarakatan hasil penelitian melalui suatu kegiatan yaitu 

memberikan usulan suatu disain tinggalan arkeologi yang mengan-
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dung unsur edukat:if dan informat:if. Sasarannya adalah kalangan 

industri yaitu pengrajin dan pelaku industri. 

D. Lomba 

Pemasyarakatan hasil penelit:ian melalui suatu kegiatan yaitu 

lomba yang dikemas secara populer dan mengandung unsur edu­

kat:if dan informat:if. Sasaran dati kegiatan ini adalah masyarakat 

umum, misalnya lomba penulisan dan lomba fotografi yang dapat 

diselenggarakan bekerjasama dengan pihak swasta. Frekuensi ke­

giatan lomba minimall kali dalam satu tahun. 

1.5 Lembaga Hubungan Masyarakat (Public Relation) 

Selama ini upaya pelayanan informasi kepada masyarakat te­

lah dilakukan, tetapi belum optimal. Salah satu kendalanya adalah 

belum adanya public relation secara kelembagaan, dalam mengko­

munikasikan hasil penelit:ian dan kebijakan Pusat Penelit:ian Arkeo­

logi Nasional kepada publik. Dengan dibentuknya public relation 

hambatan komunikasi tersebut dapat diatasi. 

2. Dalai Penelitian Arkeologi 

2.1 Program Kegiatan 

Sepert:i telah disebutkan pada bagian tugas pokok dan fungsi 

Balai Penelit:ian Arkeologi, antara lain menyebarluaskan hasil-hasil 

penelit:ian arkeologi baik kepada masyarakat akademisi, pemerintah 

daerah maupun masyarakat umum. Adapun jenis-jenis kegiatannya 
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antara lain berupa penerbitan, pertemuan ilmiah, pameran, penya­

jian informasi elektronik, dan penyuluhan. 

a. Penerbitan 

Penerbitan, hasil penelitian arkeologi diterbitkan secara pe­

riodik dalam bentuk Buletin Penelitian Arkeologi (BP A) sedikitnya 

2 x dalam satu tahun. Penerbitan yang lain berupa jurnal yang ber­

sifat tematis diterbitkan 1 x dalam setahun. Adapun penerbitan 

yang tidak periodik, berdasarkan kegiatan-kegiatan yang bersifat 

temporal seperti kegiatan seminar, dan pertemuan ilmiah lainnya 

menghasilkan artikel-artikel ilmiah yang dapat dieditori dalam 

bentuk penerbitan. 

b. Pertemuan llmiah 

Pertemuan Ilmiah: diselenggarakan sekali dalam riga tahun, 

untuk mengangkat dan membahas isu-isu arkeologis yang sedang 

berkembang. Pertemuan ilmiah, seminar ataupun kegiatan ilmiah 

lainnya dapat berskala lokal ataupun nasional. Seperti telah di­

sebutkan pada kegiatan penerbitan, maka hasil pertemuan ilmiah 

ini diterbitkan dan merupakan hasil terbitan yang bersifat temporal. 

c. Pameran 

Pameran merupakan kegiatan pemasyarakatan yang paling 

efektif, karena dapat melibatkan semua lapisan masyarakat. Untuk 

menarik para pengunjung dapat dilakukan melalui kerja sama de­

ngan instansi terkait. Pameran yang dimaksud tidak hanya dikemas 

untuk kepentingan edukasi, tetapi petlu dipertimbangkan pula ke­

masan lain yang dapat dipahami oleh masyarakat awam. Bentuk 
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pameran lainnya ialah pameran yang elidukung oleh pemerintah 

daerah dan masyarakat umwn, seperti pameran dengan menarnpil­

kan potensi sumberdaya arkeologi yang dimiliki oleh masyarakat. 

Pameran khusus seperti ini akan lebih cepat memasyarakat, karena 

dari masyarakat untuk masyarakat, dan selanjutnya akan lebih cepat 

pula pemahaman tentang arti pentingnya sumberdaya arkeologi 

bagi pembangunan bangsa. Kegiatan pameran direncanakan seeli­

kitnya sekali da1am setahun. 

d. Penyuluhan 

Penyuluhan, kegiatan ini sebenarnya merupakan kegiatan pe­

masyarakatan yang paling efektif dan efisien yang dapat di1akukan 

oleh Balai Penelitian Arkeologi pada saat melakukan kegiatan pe­

nelitian eli lapangan. Penyuluhan dilakukan langsung kepada ma­

syarakat yang tinggal eli sekitar lokasi penelitian, kegiatan ini mem­

berikan beberapa keuntungan. Pmama, masyarakat akan mema­

hami tentang maksud dan tujuan dilakukannya penelitian arkeologi. 

Kedua, mereka akan memahami keberadaan dan kepentingan Situs 

arkeologi yang berada eli daerahnya, serta akan merasa ikut me­

milikinya. Ketiga, akan tercipta hubungan yang harmonis antara pa­

ra peneliti dari Balai Penelitian Arkeologi dan masyarakat, selanjut­

nya masyarakat harus eliposisikan sebagai salah satu stah holder da­

lam pengelolaan sumberdaya arkeologi yang ada eli daerahnya. 

e. Produk-produk lain 

Produk-produk pemasyarakatan yang lain juga mempunyai 

arti yang tidak kalah penting dibandingkan dengan penerbitan, 

pertemuan ilmiah dan pameran. Produk-produk tersebut antara 
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lain adalah muatan media masa cetak dan elekttonik, perpustakaan, 

disain tinggalan arkeologi untuk industri kerajinan dan Iomba. Pro­

duk-produk tersebut memanfaatkan segala Jerus sarana dan 

mementingkan k:ualitas ilmiah serta kemasan yang menarik se­

hingga bermanfaat bagi masyarakat. 

1. Penggunaan alat dokumentasi audio visual pada kegiatan 

penelitian 

2. Digitasi data dan bahan dokurnen 

Program kerja dari beberapa kegiatan tersebut dibedakan menjadi 

tigayaitu : 

a. Program jangka pendek: mempersiapkan sumberdaya manusia, 

sarana dan prasarana, serta pengumpulan data atau memper­

siapkan pangkalan data. Selain itu melanjutkan dan memper­

baiki program penerbitan yang sudah ada, menyelenggarakan 

penyuluhan (sesuaikan dengan kegiatan di lapangan), waktu 2 

tahun (tahun I dan II). 

b. Program jangka menengah: mengerjakan editing untuk kepen­

tingan informasi elekttonik, mengerjakan materi pameran, me­

nyelenggarakan penyuluhan, pertemuan ilmiah, dan penerbitan 

(rutin setiap tahun) -tahun III dan ke IV. 

c. Program jangka panjang: mendistribusikan produk informasi 

elekttonik, melaksanakan kegiatan pameran, menyelenggarakan 

kegiatan ilmiah, penerbitan (rutin), dan penyuluhan (sesuai 

kegiatan di lapangan) dilakukan pada tahun ke V. 

2.2 Produk Kegiatan 

a. Penerbitan: 

1. BPA: minima12 kali setahun 
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2. Jumal: 2 kali setahun 

3. Penerbitan khusus: okasional 

4. Penerbitan populer 

5. Leaflet dan booklet: minmal 1 kali setahun 

b. Pertemuan Dmiah: 

Skala lokal dan nasional: minimal 1 kali setahun 

c. Pameran: 

1. minimal 1 kali setahun d.ilakukan oleh Pusat Penelitian AI­

keologi Nasional 

2. minimal 1 kali setahun d.ilakukan ketjasama dengan Pemda, 

lnstansi terkait, dan pihak lain 

d. Produk-produk Pemasyatakatan lain: 

1. Digitalisasi data dan bahan dokumen 

2. Pengemasan dokumentasi audio visual pada setiap kegiatan 

penelitian 

3. Penyuluhan, ceramah: minimal 2 kali setahun 
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Ada empat hal yang dapat diajukan sebagai rancangan pe­

ningkatan dan pengembangan SDM dalam lingkungan lembaga pe­

nelitian arkeologi. Ini tentu saja tanpa mengabaikan prinsip-prinsip 

dan aspek-aspek peningkatan dan pengembangan kualitas SDM 

yang lain. Atas dasar kondisi sekarang dan dalam rangka memper­

siapkan SDM yang berkualitas menuju tercapainya visi kelembaga­

an. Keempat program yang diajukan mencakup topik: 

a. Iklim dan Budaya Kerja: Membangun Etos Kerja 

b. Bekerja Efektif dan Efisien 

c. Pemerkayaan Wawasan 

d. Manajemen Penelitian 

Keempat topik tersebut dijabarkan ke dalam beberapa ke­

giatan, yang dapat dilaksanakan secara bertahap dan berkesinam­

bungan. Bentuk kegiatan yang dapat dilakukkan untuk program pe­

ningkatan dan pengembangan SDM, antara lain: 

a. Ceramah: penyampaian informasi secara lisan, komunikasi 

satu arah. Bentuk ini mempunyai beberapa kelemahan, yaitu (i) 

karena komunikasinya satu arah maka sulit diukur apakah in­

formasi yang disampaikan dipahami oleh pendengar, (ii) tidak 

bisa digunakan untuk mengajarkan ketrampilan, dan (iii) sulit 

untuk dapat menghasilkan perubahan-perubahan sikap. Untuk 
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mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut dilakukan beberapa 

variasi metode sebagai berikut 

1. forum ctramah: setelah selesai ceramah dilanjutkan dengan 

partisipasi aktif peserta dalam acara tanya jawab terbuka, 

2. .rimpo.rium: serangkaian ceramah yang disampaikan oleh se­

jumlah pembicara menurut sejumlah aspek dari suatu ma­

salah atau topik, 

3. forum .rimpo.rium: setelah selesai simposium kegiatan dilanjut­

kan dengan diskusi oleh seluruh kelompok. Pendengar di­
bagi dalam beberapa kelompok sebelum ceramah dimulai 

dan masing-masing mendapat tugas khusus. Laporan ten­

tang tugas tersebut dikumpulkan setelah ceramah diberikan 
b. Diskusi: berbentuk suatu pertemuan yang khusus untuk mem­

bahas suatu masalah; menekankan adanya partisipasi aktif dari 

peserta untuk mengemnkakan pendapat secara lisan. Gagasan 

peserta dikumpulkan kemudian didiskusikan dan dievaluasi se­

hingga akhirnya didapatkan suatu pendapat kelompok. Bebe­

rapa keuntungan metode ini adalah dapat digunakan untuk me­

ngembangkan berbagai ketrampilan dalam pembuatan keputus­
an dan pemecahan masalah, cukup baik untuk mengubah atau 

memodifikasi sikap, dapat digunakan untuk meningkatkan ke­
mampuan verbal dan hubungan interpersonal., dan memper­

tinggi partisipasi individu dan kelompok. Namun ada juga kele­
mahannya, yakni tidak efektif jika pesertanya lebih dari 20 

orang (satu kelompok), biaya pelatihan besar, kemajuan penga­

jaran dengan metode ini relatif lambat. V ariasi metode ini 
adalah: 

1. disku.ri kelompok: sekelompok orang bertemu untuk mem­
bahas suatu masalah dibimbing oleh seorang instruktur, 
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2. disk.Nsi panel. beberapa orang ahli membahas sebuah ma­

salah di hadapan kelompok pendengar, 

3. Jomm panel. sebuah diskusi panel dilanjutkan dengan diskusi 

terbuka yang melibatkan para pendengar, 

4. kelompok studi kecil (buzz group): diskusi yang dilakukan da­

lam kelompok-kelompok kecil yang hasilnya kemudian di­

laporkan kepada kelompok yang lebih besar. 

5. debat. dua kelompok berhadapan dalam mempertahankan 

pendapatnya masing-masing. 

c. Seminar: penyampaian informasi dengan metode ceramah, 

dan tujuan penyampaian informasi itu adalah untuk memberi­

tahukan. Jika dipandang informasi tersebut perlu ditidaklanjuti, 

maka bentuk diskusi bisa digunakan untuk kegiatan lanjutan­

nya. 

d. Pelatihan: jumlah peserta kegiatan dibatasi agar materi pe­

latihan bisa disampaikan dengan merata, metode penyampaian 

his a dengan cara presentasi ( ceramah, diskusi) dan simulasi 

(programmed institution = pengajaran terprogram). Pelatihan ini 

juga bisa dalam bentuk in-house training dan injob training. 

e. Kursus/pendidikan singkat: pendidikan tak bergelar, biasanya 

diselenggarakan oleh lembaga tersendiri. 

f. Pendidikan formal: bentuk pendidikan formal (bergelar dan ti­

dak-bergelar). 

Sementara itu, tempat untuk penyelenggaraan program pe­

ngembangan ini dapat dilakukan baik di dalam lembaga maupun di 

luar lembaga. Pemilihan atau penentuan lokasi tempat kegiatan 

tentunya harus dengan mempertimbangkan efisiensi dan efektifitas 

waktu dan dana. 
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2. Dalai Penelitian Arkeologi 

Keberadaan Balai-~.alai Penelitian Arkeologi di daerah tidak 

lepas dari visi dan misi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sebagai 

lembaga induk. Hingga saat ini, Pusat Penelitian Arkeologi Nasio­

nal memiliki 10 Balai Penelitian Arkeologi yang terse bar di wilayah 

Indonesia bagian barat (Medan, Palembang, Bandung, Y ogyakarta, 

dan Banjannasin), Indonesia bagian tengah (Denpasar, Makassar, 

dan Manado), dan Indonesia bagian timur (Ambon dan Jayapura). 

Jumlah tersebut boleh dikatakan masih kurang, namun mengingat 

lembaga ini adalah lembaga pemerintah yang dananya murni me­

rupakan anggaran pemerintah, tentunya pembukaan Balai-Balai Pe­

nelitian Arkeologi baru harus benar-benar dengan penuh pertim­

bangan. Masalah seperti ini sesungguhnya dapat diantisipasi de­

ngan menata dan mengoprimalkan potensi tenaga kerja yang me­

laksanakan pekerjaan penelitian di daerah-daerah tersebut. 

Secara garis besar, haluan program pengembangan SDM di 

tingkat Balai Penelitian Arkeologi diharapkan dapat menyesuaikan 

dengan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sebagai lembaga in­

duk. Artinya, Balai-Balai Penelitian Arkeologi di daerah selain 

mengikuti program pengembangan SDM yang telah ditata dari 

pusat, Balai Penelitian Arkeologi juga dapat mengembangkan pro­

gram peningkatan dan pengembangan SDM secara mandiri. Hanya 

saja, karena masalah yang dihadapi oleh setiap Balai Penelitian Ar­

keologi bisa berbeda antara satu dengan lainnya, maka kegiatan (to­

pik) pengembangan dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

Balai Penelitian Arkeologi yang bersangkutan. 
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BABI 
KERANGKAOTONOMIDAERAH 

1. Perubahan Paradigma 

a. Dari senttalisasi ke desentralisasi 

b. Dari pelaksana ke fasilitator 

321 

Otonomi daerah- yang merupakan implementasi dari Un­

dang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah 

dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah - mulai direali­

sasi da1am kehidupan tata negara Republik Indonesia sejak tahun 

2001. Dengan implementasi kedua undang-undang tersebut, maka 

sistem pemerintahan desenttalisasi dan perimbangan keuangan an­

tara pusat dan daerah menjadi demjlcian dominan. Dengan desen­

ttalisasi, pemerintah daerah memiliki kekuatan dan kewenangan 

yang lebih luas dibandingkan dengan sebelum diberlakukannya 

otonomi daerah. Daerah diberikan kewenangan penuh untuk me­

ngurus rumah tangganya sendiri, berdasarkan sumber-sumber pe­

nerimaan berupa: pendapatan asli daerah, dana perimbangan, pin­

jaman daerah, dan lain-lain penerimaan yang sah (UU No. 25 Ta­

hun 1999, Bah III, Pasal 3). Perubahan yang sangat signifikan ter­

jadi di lingkungan baik pemerintah kabupaten maupun kota-yang 

setelah diterapkannya otonomi daerah ini-merupakan wilayah ad­

ministrasi yang mandiri dalam menentukan kebijakan pemerintah­

an di daerah. Sementara itu, peran pemerintah propinsi semalcin 
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berkurang sebatas sebagai koordinator bagi pemerintah kabupa­

ten/kota. 

Dalam era otonomi daerah, instansi pemerintah dituntut me­

ngubah perannya dari pelaksana menjadi fasilitator, termasuk ins­

titusi penelitian. Dengan perubahan ini institusi penelitian arkeo­

logi perlu melakukan proses penyesuaian akan kebutuhan dan ke­

pentingan daerah di dalam pengelolaan sumberdaya arkeologi, se­

bagimana tugas pokok dan fungsinya. Aspek penyesuaian antara 

lain meliputi kedudukan, peran, serta kewenangan masing-masing 

stakeholder dalam penyusunan serta pelaksanaan program. 

Secara rinci pengaturan kewenangan telah diperjelas dengan 

adanya Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 2000 tentang kewena­

ngan pemerintah dan kewenangan propinsi sebagai daerah oto­

nom. Jika dilihat luas jangkauan kewenangan, agar tidak saling ber­

tentangan antara pemerintah dan propinsi, maka kewenangan ka­

bupaten/kota dilakukan melalui mekanisme pengakuan oleh peme­

rintah terhadap kewenangan riil kabupaten/kota berdasarkan Ke­

putusan Presiden No. 5 tahun 2001 tentang pelaksanaan penga­

kuan kewenangan kabupaten/kota dan ditindaklanjuti dengan 

Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 130-67 tahun 2002 tentang 

Pengakuan Kewenangan Kabupaten dan Kota. 

2. Kewenangan Daerah dalam Pengelolaan Cagar Budaya 

a. Pengelolaan eagar budaya bersifat lintas kabupaten/kota 

b. Penelitian arkeologi dilaksanakan bekerjasama dan atau ber­

koordinasi dengan lembaga arkeologi dalam wilayah adminis­

trasinya 
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c. Pengelolaan eagar budaya mencakup penelitian, pelestarian, 

dan pemanfaatan 

Kewenangan propinsi dalam pengelolaan eagar budaya telah 

diatur PP No. 25 tahun 2000. Dalam Bah II Pasal 3, disebutkan 

bahwa kewenangan propinsi sebagai daerah otonomi dalam bidang 

pemerintah bersifat lintas kabupaten/kota, termasuk pembangun­

an kebudayaan yang di dalamnya mencakup bidang pengelolaan ea­

gar budaya. Propinsi mempunyai kewenangan dalam perencanaan 

dan pengendalian pembangunan regional kebudayaan secara makro 

(bagian ayat 2), penyelenggaraan museum propinsi, suaka pening­

galan sejarah, kepurbakalaan dan budaya daerah (bagian dari pasal 

3, ayat 4 butir 10 f). 

Bupati dan walikota menyelenggarakan kewenangannya ber­

dasarkan Peraturan Daerah/Perda/ Keputusan Kepala Daerah. 

V erifikasi dilakukan oleh tim Inter. Dep /LPND dengan meng­

gunakan tolok ukur Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 2000 ten­

tang kewenangan pemerintah dan kewenangan propinsi sebagai 

daerah otonom, dan peraturan perundang-undangan yang masih 

berlaku. Di samping itu digunakan alat bantu berupa daftar ke­

wenangan kabupaten/kota dari departemen/LPND sesuai dengan 

bidang keweriangannya masing-masing. Pada prinsipnya Pusat me­

ngalrui seluruh kewenangan yang telah ada dan dilaksanakan dae­

rah berdasarkan undang-undang pembentukan daerah dan atau pe­

nyerahan urusan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

ditetapkan sebelum berlakunya undang-undang no. 22 th. 1999 dan 

Peraturan Pemerintah no. 25 th. 2000. Khusus untuk daerah 

Nangroe Aceh Darussalam dan Papua diberlakukan Undang-Un­

dang Otonomi Khusus yang antara lain menyebutkan bahwa Pro-
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vinsi wajib melindungi, membin.a, dan mengembangkan kebudaya­

an asli. 

Kewenangan kabupaten/kota yang berkaitan dengan ark.eo­

logi dan warisan budaya telah diinventarisir di da1am daftar bidang 

kepariwisataan, yaitu: 

a. melaksanakan pembinaan, pengembangan, pemeliharaan/per­

lindungan, dan pemanfaatan museum tingkat kabupaten/kota 

b. melaksanakan pemasyarakatan peraturan permuseuman dalam 

rangka pelestarian 

c. menyiapkan data pendukung zoning 

d. melaksanakan studi kelayakan dan studi teknis lokasi benda ea­

gar budaya 

e. melaksanakan penyelamatan, pengamanan, pemeliharaan, pe­

mugaran, penggalian, dan penelitian benda eagar budaya yang 

berskala kabupaten/kota 

f. melaksanakan pengelolaan benda eagar budaya berskala ka­

bupaten/kota 

g. melaksanakan studi AMDAL da1am pemanfaatan benda eagar 
budaya 

h. melaksanakan penelitian arkeologi da1am lingkup nasional dan 

daerah 

1. melaksanakan pemanfaatan basil penelitian ark.eologi 

J· melaksanakan kerjasama penelitian ark.eologi dengan instansi 

terkait yang berlokasi di kabupaten/kota yang sama 

k. menetapkan kebijakan kendali mutu (supervise, pelaporan, eva­

luasi, dan monitoring) penyelenggaraan kebudayaan tingkat ka­

bupaten/kota 

1. melaksanakan kebijakan peran serta masyarakat da1am penge­

lolaan kebudayaan di kabupaten/kota 
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m. melaksanakan pelayanan bantuan hukum dan peraturan per­

undang-undangan di bidang kebudayaan di kabupaten/kota 

n. menetapkan ketatausahaan dan ketatalaksanaan kebudayaan di 

kabupaten/kota 

Walaupun pelimpahan wewenang sepenuhnya telah diberikan 

kepada daerah, namun PP Nomor 25 tahun 2000 tentang Kewe­

nangan Pemerintah dan- Kewenangan Propinsi sebagai Daerah 

Otonom masih memberikan kewenangan kepada Pemerintah 

dalam menangani bidang-bidang tertentu yaitu politik luar negeri, 

pertahanan dan keamanan, peradilan, moneter dan fiskal, agama 

serta bidang-bidang lain (pasal 2 ayat 1). Bidang-bidang lain yang 

masih menjadi wewenang pemerintah seperti dimaksud pada ayat 1 

yang ada kaitannya dengan penelitian arkeologi meliputi: 

a. penanganan situs arkeologi di dalam hutan (butir 4 tentang 

penetapan kawasan hutan, perubahan status dan fungsinya) 

b. persyaratan penelitian arkeologi (bagian dati butir f) 

c. pemanfaatan hasil penelitian arkeologi nasional (bagian dati 

butir g) 

d. penanganan situs arkeologi dalam tata ruang propinsi, kabu­

paten/kota 

e. penetapan kebijakan untuk mendukung pembangunan secara 

makro yang berkaitan dengan penelitian arkeologi (pasal 2 ayat 

4a) 

f. penetapan pedoman untuk menentukan standar pelayanan mi­

nimal dalam penelitian arkeologi oleh kabupaten/kota (pasal 2 

ayat 4b) 

g. penyusunan rencana nasional secara makro dalam penelitian 

arkeologi (pasal 2 ayat 4d) 
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h. pengaturan penerapan perjanjian atau persetujuan intemasional 

yang disahkan atas nama negara dalam bidang penelitian ar­

keologi (pasal 2 ayat 41) 

1. penetapan persyaratan kualifikasi usaha jasa (pasal2 ayat 4). 
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BABII 
PENELITIAN ARKEOLOGI 

DALAM KERANGKA OTONOMI DAERAH 

1. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional- Balai Penelitian 

Arkeologi 
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a. Balai Penelitian Arkeologi sebagai instansi organik Pusat d.i 

daerah 

b. Program penelitian Balai Penelitian Arkeologi merujuk kepada 

kebijakan Pusat 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai Penelitian Ar­

keologi secara yurid.is merupakan lembaga yang berwenang meng­

arahkan, membina, dan melaksanakan penelitian arkeologi d.i Indo­

nesia. Segala aktivitas penelitian yang d.ilakukan pemerintah daerah 

terhadap satuan wilayah sumberdaya arkeologi harus dikoord.inasi­

kan kepada Pusat Penelitian Arkeologi Nasional atau Balai Peneliti­

an Arkeologi d.i wilayah administrasi. Kebijakan teknis penelitian 

arkeologi d.i daerah tidak dapat d.ilepaskan dari kebijakan umum 

(Menteri), kebijakan strategis (Direktur Jenderal), serta kebijakan 

taktis dan teknis (Pusat Penelitian Arkeologi Nasional). Dalam satu 

kerangka yang lebih global -secara taktis dan teknis-Balai Pene­

litian Arkeologi merupakan bagian organik bagi Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional dalam menyajikan informasi sejarah-kebudaya­

an daerah untuk d.isintesakan menjad.i informasi sejarah-kebudaya­

an nasional. Antara Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai 

Penelitian Arkeologi merupakan organisasi yang terintegrasi. lnte-
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gras1 lembaga penelitian arkelogi pusat dan daerah diwujudkan 

dalarn bentuk implementasi bersama kebijakan tema besar pene­

litian. 

Kebijakan penelitian tema besar mulai dilaksanakan tahun 

2005. Dalam pelaksanaannya, penelitian Balai Penelitian Arkeologi 

sebagai UPT tetap diselaraskan dengan orien~si di kebijakan pusat. 

Hasil-hasil penelitian Balai Penelitian arkeologi diharapkan mampu 

melengkapi kekosongan informasi -yang karena keterbatasan­

tidak marnpu dijangkau oleh ·program Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional. Selebihnya, penelitian yang dilakukan oleh Balai Pene­

litian Arkeologi harus dapat secara proaktif memberikan sumbang­

an infonnasi arkeologi dan sejarah-kebudayaan daerah bagi upaya 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dalam membangun informasi 

Kebudayaan Nasional. 

2. Lembaga Penelitian Arkeologi - Pemerintah Daerah 

a. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sebagai regulator dan fasi­

litator, pemerintah daerah sebagai pelaksana 

b. Lembaga penelitian arkeologi memperhatikan dan mensinergi­

kan program-program pembangunan pemerintah daerah 

Strategi Nasional dalarn kaitannya dengan era globalisasi 

yang telah melanda dunia telah mengharuskan dilakukannya ber­

bagai perubahan, khususnya dalam menghadapi PAKTA ekonomi 

regional, misalnya AFTA 2003 dan APEC 2020. Dampak yang se­

gera timbul, antara lain: perubahan tata nilai budaya dalam bentuk 

seleksi, adopsi, dan adaptasi nilai-nilai budaya luar untuk dapat di­

padukan dengan tata nilai budaya baru, tanpa kehilangan nuansa 
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nilai asli Di lain pihak, struktur pemerintahan telah dimodifikasi 

untuk lebih sesuai dengan perubahan yang sedang berlangsung. 

Undang-Undang No. 22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerah, 

menyebutkan: ''bahwa dalam menghadapi perkembangan keadaan, 

baik di dalam maupun di luar negeri, serta tantangan persaingan 

global, dipandang perlu menyelenggarakan otonomi daerah dengan 

memberikan kewenangan yang luas, nyata, dan bertanggungjawab 

kepada daerah secara proposional, yang diwujudkan dengan penga­

turan, pembagian, dan pemanfaatan sumberdaya nasional, serta 

perimbangan keuangan pusat dan daerah, sesuai dengan prinsip­

prinsip demokrasi, peranserta masyarakat, pemerataan, dan keadil­

an, serta potensi dan keanekaragaman daerah, yang dilaksanakan 

dalam kerangka negara kesatuan Republik Indonesia. 

Dengan pemberlakuan otonomi daerah penelitian arkeologi 

harus dapat mengkondisikan diri agar tetap dapat berperan dalam 

membangun infonnasi sejarah-kebudayaan bangsa. Dalam kerang­

ka otonomi, lembaga arkeologi harus memperhatikan dan men­

sinergikan program-program pembangunan pemerintah daerah de­

ngan mempertimbangkan orientasi penelitian Pusat Penelitian Ar­

keologi Nasional yang ditetapkan secara periodik. Kerjasama yang 

sinergis bertujuan mengakomodasi kepentingan publik; memberi 

infonnasi yang diperlukan sesuai kebutuhan daerah dan masya­

rakat. 

Untuk kepentingan sinergi dalam pengelolaan sumberdaya 

arkeologi antara pusat dan daerah, maka keberadaan UPT (Balai 

Penelitian Arkeologi) perlu untuk dipertahankan. Hal ini berarti 

bahwa Balai Penelitian Arkeologi harus mampu memberikan kon­

tribusi dalam bentuk kajian informasi arkeologi dan sejarah budaya 

daerah bagi kepentingan akademis, pemerintah, dan kepentingan 
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strategis-praktis masyarakat. Dalam kaitan dengan otonomi daerah, 

maka Balai Penelitian Arkeologi harus dapat mengkondisikan diri 

dalam mekanisme pembangunan dan pengembangan daerah. Pro­

gram-progam penelitian harus mengacu terhadap pelestarian, pe­

ngelolaan, dan pemanfaatan sumberdaya arkeologi bagi kepenting­

an masyarakat luas. 

3. Strategi Membangun Sinergi 

a. Kemitraan 

b. Partisipatoris 

Hubungan yang sinergis dibangun berdasarkan pada kewe­

nangan dan potensi yang diperlukan oleh masing-masing pihak da­

lam bentuk kemitraan. Balai Penelitian Arkeologi sebagai lembaga 

penelitian mempunyai kedudukan dan peran yang signifikan dalam 

pembangunan di daerah, khususnya untuk mengelola potensi sum­

berdaya arkeologi yang ada. Pada tahapan proses pelaksanaan pro­

gram disepakati secara terpadu dengan membentuk kemitraan de­

ngan sejumlah institusi terkait dan melibatkan masyarakat lokal. 

Pelibatan masyarakat lokal didasarkan pada hak yang mereka miliki 

untuk menginterpretasikan, memelihara dan mengelola sumber­

daya budaya yang dikenal dengan p11blic archaeoloo. Hubungan ke­

mitraan dalam membangun sinergi ini memerlukan payung hukum 

dalam bentuk Perda yang didasarkan kepada produk perundang­

undangan yang sudah ada, sehingga pelaksanaannya berada dalam 

kerangka legalitas yang kuat. 

Selain itu, penelitian arkeologi juga diharapkan dapat ber­

peran aktif dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan pemba-
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ngunan, seperti bidang tata ruang dan bidang lain yang terkait de­

ngan keberadaan sumberdaya arkeologi di daerah. Untuk itu, perlu 

adanya PR (Public Relation) di Balai Penelitian Arkeologi sebagai 

pusat informasi tentang pengetahuan budaya masa lalu dan per­

soalan sumberdaya arkeologi. Dalam konteks ini, para ahli arkeo­

logi harus mampu berperan sebagai interpreter untuk menyampaikan 

berbagai nilai makna yang dimiliki oleh tinggalan arkeologi kepada 

masyarakat lokal melalui hasil kajiannya. Diharapkan informasi ter­

sebut meningkatkan pemahaman masyarakat lokal terhadap akar 

budaya dan pada gilirannya dapat memperkokoh jatidiri bangsa. 

Selanjutnya, diharapkan pemahaman tersebut dapat mendorong 

partisipasi masyarakat dalam pelestarian dan pemanfaatan sumber­

daya arkeologi. Dengan pengelolaan yang didasarkan pada kemitra­

an dan partisipatoris, diharapkan hasil penelitian arkeologi dapat 

bermanfaat bagi masyarakat, dalam aspek ideologik, akademik, dan 

ekonomik. 
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Bah III 
RANCANGAN AKADEMIK 

KEPUTUSAN MENTERI KEBUDAYAAN DAN 
PARIWISATA 

ten tang 

KEBIJAKAN PENELITIAN ARKEOLOGI NASIONAL 

1. Latar Belakang 

TAP MPR Nomor IV /MPR/1999 tentang Garis-Garis Be­

sar Haluan Negara, khususnya arah kebijakan yang akan di­

lakukan di bidang kebudayaan, kesenian dan pariwisata, antara 

lain dinyatakan bahwa arah kebijakan bidang kebudayaan ditu­

jukan untuk mengembangkan dan membina kebudayaan nasional 

bangsa Indonesia yang bersumber dari warisan budaya leluhur 

bangsa, yang mengandung nilai-nilai universal, tennasuk keperca­

yaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam rangka mendukung 

terpeliharanya kerukunan hidup masyarakat dan membangun 

peradaban bangsa. 

Melalui penerapan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

1999 tentang Otonomi Daerah yang diberlakukan sejak tahun 

2001 telah berjalan dengan berbagai perubahan-perubahan baik 

yang menyangkut birokrasi, administrasi di tingkat Propinsi, Ka­

bupaten/Kota, maupun perimbangan keuangan antara pusat dan 

daerah, sehingga daerah memiliki kekuatan dan kewenangan yang 

lebih independen dibandingkan dengan sebelum diterapkannya 
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Otonomi Daerah. Dalam Undang-Undang Otonomi Daerah, di­

nyatakan bahwa daerah juga memiliki tanggung jawab atas pe­

ngelolaan sektor kebudayaan, seperti yang termaktub dalam pasal 

9 ayat 2: "Bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh 

Daerah Kabupaten dan Daerah Kota meliputi perkerjaan umum, 

kesehatan, pendidikan dan kebudayaan, pertanian, perhubung­

an, industri dan perdagangan, penanaman modal, lingkungan hi­

dup, pertanahan, koperasi dan tenaga kerja". 

Sebagai implementasi dari Undang-Undang Otonomi Dae­

rah, telah dikeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 

2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewengan Propinsi 

sebagai Daerah Otonom. Kewenangan Pemerintah yang terkait 

dengan penelitian arkeologi termaktub pada pasal 2, sebagai ber­

ikut: 

a. Penanganan situs arkeologi di dalam hutan (butir 4 tentang 

penetapan kawasan hutan, perubahan status dan fungsinya) . 

b. Persyaratan penelitian arkeologi (bagian dari butir f) 
c. Pemanfaatan basil penelitian arkeologi nasional (bagian dari 

butir g) 
d. Penanganan situs arkeologi dalam tata ruang Propinsi, Kabu­

paten/Kota. 

e. Penetapan kebijakan untuk mendukung pembangunan secara 

makro yang berkaitan dengan penelitian arkeologi (pasal 2 

ayat 4a) 

f. Penetapan pedoman untuk menentukan Standar Pelayanan 

Minimal dalam penelitian arkeologi oleh Kabupaten/Kota 

(pasal 2 ayat 4b) 
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g. Penyusunan rencana nasional secara makro dalam penelitian 

arkeologi (pasal 2 ayat 4d). 

h. Pengaturan penerapan petjanjian atau persetujuan internasio­

nal yang disahkan atas nama negara dalam bidang penelitian 

arkeologi (pasal 2 ayat 4Q. 

1. Penetapan persyaratan lmalifikasi usaha jasa (pasal2 ayat 4o). 

Kewenangan Propinsi tentang pengelolaan sektor kebuda­

yaan termaktub pada Bah II pasal 2 dan 3 butir 6 tentang kewe­

nangan propinsi untuk penyelanggaraan museum propinsi, suaka 

peninggalan sejarah, kepurbakalaan, kajian sejarah dan nilai tradi­

sional serta pengembangan bahasa dan budaya daerah. Adapun 

kewenangan untuk Kabupaten/Kota termaktub pada butir 41 

sampai 4 7, sebagai berikut 

Butir 41. Melaksanakan penelitian prasejarah, arkeologi klasik, 

arkeologi islam dan arkeologi dalam lingkup daerah. 

Butir 42. 

Butir 43. 

Butir 44. 

Butir 45. 

Butir 46. 

Melaksanakan pemanfaatan hasil penelitian arkeologi. 

Melaksanakan ketjasama penelitian arkeologi dengan 

instansi terkait yang berlokasi di Kabupaten/Kota 

yangsama. 

Menetapkan kebijakan kendali mutu (supervisi, pe­

laporan, evaluasi dan monitoring) penyelenggaraan 

kebudayaan tingkat Kabupaten/Kota. 

Melaksanakan kebijakan peran serta masyarakat cia­

lam pengelolaan kebudayaan di Kabupaten/Kota. 

Melaksanakan pelayanan bantuan hukum dan per­

aturan perundang-undangan di bidang kebudayaan di 

Kabupaten/Kot:a. 
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Butir 47. Menetapkan ketatausahaan dan ketatalaksanaan ke­

budayaan di Kabupaten/Kota. 

Pelimpahan kewenangan pengelolaan bidang kebudayaan di 

tingkat Propinsi, Kabupaten/Kota tampak makin meningkatnya 

rasa memiliki, sikap menghargai, ingin tahu dan ingin ikut serta 

melakukan penelitian arkeologi yang tidak hanya muncul di ring­

kat Propinsi, Kabupaten/Kota, tetapi juga di kalangan Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, Universitas/Perguruan Ting­

gi. Hal ini dapat dijadikan sebagai sarana peningkatan pengetahu­

an masyarakat dalam menjaga kelestarian tinggalan arkeologi serta 

pendorong bagi daerah dalam pengembangan sektor arkeologi. 

Dengan dasar pemikiran Negara Republik Indonesia seba­

gai negara kesatuan yang menganut asas desenttalisasi dalam pe­

nyelenggaraan pemerintah, dengan memberikan kesempatan dan 

keleluasaan kepada daerah untuk menyelenggarakan Otonomi 

Daerah. Kebijakan itu berakibat bahwa masyarakat luas baik 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, Universitas/Per­

guruan Tinggi untuk memperoleh kesempatan turut melaksana­

kan penelitian arkeologi. Oleh karena itu, dipandang perlu untuk 

disusun satu rancangan akademik tentang standar penelitian ar­

keologi sebagai bahan penyusunan kebijakan penelitian arkeologi 

yang berlaku secara nasional dalam kerangka Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Melalui kebijakan tentang standar penelitian arkeologi yang 

berlaku di setiap Propinsi, Kabupaten/Kota, juga bagi Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, Universitas/Perguruan Ting­

gi, diharapkan hasil-hasil penelitian arkeologi yang dilakukan se-
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laras dan sejalan dengan kebijakan nasional, dan pada akhimya 

hasil-hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai sumber ilmu 

pengetahuan, kebudayaan, sumber penggalian jatidiri, dan sebagai 

perekat budaya bangsa. 

2. Tujuan Penyusunan 

a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang tentang 

hukum dan peraturan yang terkait dengan kelembagaan dan 

penelitian arkeolog 

b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang prose­

dur dan lingkup penelitian arkeologi 

c. Merumuskan penelitian arkeologi sebagai rujukan bagi Pro­

pinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM), Swasta, dan Universitas/Perguruan Tinggi. 

d. Agar penelitian arkeologi di daerah terarah, selaras, dan secara 

optimal dapat memberikan kontribusi kepada pengembangan 

kebudayaan daerah. 

e. Penggalian dan rekonstruksi jejak-jejak budaya melalui kajian 

arkeologi sebagai upaya penunjang ilmu pengetahuan, jatidiri 

bangsa dan penggalian potensi sumberdaya arkeologi yang da­

pat digunakan untuk pengembangan budaya bangsa. 

3. Sasaran 

a. Pemahaman tentang hukum dan peraturan yang terkait dengan 

kelembagaan dan penelitian arkeologi. 

b. Tumbuh dan berkembangnya pemahaman di lingkungan ma­

syarakat tentang prosedur dan lingkup penelitian arkeologi. 
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c. Penelitian arkeologi yang dilakukan oleh masyarakat, lembaga 

atau organisasi di luar lembaga arkeologi sesuai dengan standar 

teknis penelitian arkeologi. 

d. Hasil-hasil penelitian arkeologi di daerah lebih terarah dan se­

cara optimal dapat memberikan kontribusi kepada pengem­

bangan budaya daerah. 

e. Pemanfaatan hasil-hasil penelitian arkeologi untuk ilmu penge­

tahuan, memperkokoh jatidiri bangsa dan penggalian potensi 

sumberdaya arkeologi yang dapat digunakan untuk pengem­

bangan budaya bangsa. 

4. Lingkup Pengaturan 

Pengaturan penelitian arkeologi bagi Propinsi, Kabupa­

ten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, Univer­

sitas/Perguruan Tinggi, meliputi: 

a. Standar llmiah 

Pelaksanaan penelitian harus memenuhi kaidah-kaidah il­

miah yang berlaku. Hal ini perlu ditekankan karena penelitian ar­

keologi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh disiplin 

ilmu lainnya. Penelitian arkeologi, khususnya ekskavasi pada da­

sarnya merupakan tindakan perusakan yaitu memindahkan ting­

galan budaya dari konteksnya. Oleh sebab itu, penelitian yang ti­

dak sistematis dan tidak metodologis tidak akan memperoleh data 

bahkan sebaliknya akan menghilangkan data. 
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Secara khusus pedoman tentang pelaksanaan penelitian 

(metode dan teknik) arkeologi telah diatur dalam buku Metode Pe­
nelitian Arkeologi, terbitan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, ta­

hun 1999. 

b. Perencanaan 

Perencanaan penelitian mencakup penelitian berd2sarkan 
sttatifikasi situs, yang meliputi: 

1) Situs lokal yaitu situs yang memberikan pemahaman bagi se­

jarah dan budaya lo~ 
2) Situs regional yaitu situs yang memberikan pemahaman bagi 

sejarah dan budaya dalam lintas wilayah dan administtasi pro­

pinsial. 

3) Situs nasional yaitu situs yang memberikan pemahaman bagi 

sejarah dan budaya nasional. 

4) Situs internasional yaitu situs yang sejarah dan budaya antar 

bangsa pada tingkat internasional. 

c. Prioritas 

Pelaksanaan penelitian di daerah didasarkan pada skala 

prioritas untuk menjadikan penelitian lebih terarah, berdaya guna 

dan berhasil guna. Untuk itu diperlukan pemahaman dasar ten­

tang potensi arkeologi daerah yang diperoleh lewat penelitian eks­

ploratif dan studi kepustakaan. 

Dalam rangka pembangunan arkeologi kedaerahan, prio­

ritas penelitian diarahkan pada situs dan tinggalan yang memiliki 

ciri khas kedaerahan agar masyarakat mengerti tentang kekayaan 

budaya masa lampau. Pada tataran yang lebih lanjut penelitian di-
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kembangkan pada situs dan tinggalan arkeologi yang mengan­

dung nilai-nilai sejarah regional, nasional, dan intemasional. 

d.Pengendalian 

Pengendalian penelitian arkeologi, didasarkan atas hirarki 

tugas dan wewenang, meliputi: 

1) Situs Lokal 

Pengendali 

Pelaksana 

Balai Penelitian Arkeologi yang berada di wilayah­

nya. 

Balai Penelitian Arkeologi yang berada di wilayah­

nya, Propinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM), Swasta, Universitas/Perguruan 

Tinggi. 

2) Situs Regional 

Pengendali 

Pelaksana 

Balai Penelitian Arkeologi yang berada di wilayah­

nya. 

Balai Penelitian Arkeologi yang berada di wilayah­

nya, Propinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM), Swasta, Universitas/Perguruan 

Tinggi. 

3) Situs Nasional 

Pengendali : Pusat Penelitian Arkeologi dan Balai Arkeologi 

yang berada di wilayahnya. 
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Pelaksana Pusat Penelitian .Arkeologi Nasional dan Balai Pe­

nelitian Arkeologi yang berada di wilayahnya, Pro­

pinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya Masya­

rakat (LSM), Swasta, Universitas/Perguruan Tinggi, 

dan Lembaga Intemasional. 

4) Situs Intemasional 

Pengendali 

Pelaksana 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai Pe­

nelitian .Arkeologi yang berada di wilayahnya. 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai Pe­

nelitian .Arkeologi yang berada di wilayahnya, Pro­

pinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya Masya­

rakat (LSM), Swasta, Universitas/Perguruan Tinggi, 

dan Lembaga IntemasionaL 

e. Akuntabilitas 

Penelitian arkeologi yang dilakukan oleh propinsi, kabupa­

ten/kota, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, Univer­

sitas/Perguruan Tinggi, meliputi akuntabilitas akademik dan pu­

blik. 

1) Akuntabilitas akademik 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 10 tahun 1993 

tentang pelaksanaan undang-undang No. 5 tahun 1992, khu­

susnya pasal 18 yang menyebutkan penelitian arkeologi harus da­

pat dipertanggung-jawabkan secara ilmiah, antara lain meliputi 

penguasaan metodologi, metode, manajemen penelitian, dan kua-
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lifikasi tenaga arkeolog/peneliti dan tenaga teknis/analisis pe­

laksana penelitian. 

2) Akuntabilitas Publik 

a) Penataan ruang dan kawasan dilakukan mengacu pada undang­

undang dan peraturan dengan melibatkan tenaga arkeologi dari 

instansi yang berwenang (Balai Pelestarian Peninggalan Purba­

kala dan Balai Penelitian Arkeologi di wilayahnya) dan peme­

rintah Propinsi, Kabupaten/Kota setempat. 

b) Dalam pemanfaatan bangunan dan lahan yang mengandung 

dan diduga mengandung tinggalan arkeologi dilakukan dengan 

melibatkan jasa konsultasi dan perencanaan instansi yang ber­

wenang (Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Balai Penelitian 

Arkeologi, dan Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala di wi­

layahnya) dan pemerintah Propinsi, Kabupaten/Kota setem­

pat. 

c) Baku mutu sumberdaya arkeologi da1am pengelolalan ling­

kungan hidup, dilaksanakan melalui studi terpadu dengan meli­

batkan tenaga arkeologi dari instansi yang berwenang (Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional, Balai Penelitian Arkeologi, dan 

Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala di wilayahnya) dan pe­

merintah Propinsi, Kabupaten/Kota setempat. 

d) Implikasi penelitian arkeologi secara sektoral dan lintas sektoral 

di tingkat Propinsi, Kabupaten/Kota dapat dikembangkan se­

bagai muatan pembudayaan bangsa, wawasan nusantara, ke­

tahanan budaya dan ketahanan nasional. 
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e) Usaha jasa infonnasi arkeologi yang menyangkut muatan ko­

munikasi massa. 

f) Dialog budaya antar bangsa yang memanfaatkan hasil-hasil 

penelitian arkeologi. 

f. Ketenagaan 

Untuk menghindari pengrusakan atau penghilangan data 

arkeologi, setiap kegiatan penelitian yang dilakukan oleh propinsi. 

kabupaten/kota, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, 

Universitas/Perguruan Tinggi, harus memiliki ketenagaan yang 

memenuhi standar minimal, yaitu: 

1) Peneliti 

Penelitian harus diliaksanakan oleh seorang arkeolog seba­

gai penanggung jawab dengan lmalifikasi setidaknya berjenjang 

Peneliti Muda atau yang setingkat sebagai penanggung jawab, di­

bantu oleh arkeolog atau tenaga peneliti lain yang lmalifikasinya 

sesuai dengail kebutuhan. 

2) Tenaga analisis 

Tenaga yang dibutuhkan untuk menganalisis temuan ar­

keologis dan analisis laboratorium. 

3) Tenaga teknis 

Tenaga teknis yang mempunyai ketrampilan di bidang 

pemetaan, penggambaran, pemottetan dan perekaman data. 
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g. Sarana dan prasarana 

1) Sarana 

Propinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM), Swasta, Universitas/Perguruan Tinggi, diharapkan memi­

liki peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian an­

tara lain peralatan survei dan pemetaan, peralatan ekskavasi, per­

alatan analisis dan peralatan laboratorium. 

2) Prasarana 

Propinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM), Swasta, Universitas/Perguruan Tinggi, diharapkan me­

miliki laboratorium yang dapat memenuhi kebutuhan analisis 

temuan-temuan penelitian. Jika belum memiliki prasarana terse­

but dapat bekerjasama dengan laboratorium yang ada. 

h. Pengembangan 

Dalam rangka pengembangan penelitian dapat dilalukan 

kerjasama yang didasarkan pada asas manfaat, yaitu mendapat 

manfaat yang sebesar-besarnya bagi pengembangan arkeologi 

daerah. Bentuk, tata cara, ruang lingkup, tujuan, kerjasama, dan 

lain-lain diatur secara jelas dalam nota kesepakatan (Mt111orandJim 

of U nderstandin!) 

Khusus menyangkut dengan pihak luar negeri, diperlukan 

azas kehati-hatian dengan persyaratan yang lebih ketat, antara lain 
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menyangkut kapabilitas dan akseptabilitas pihak luar negeri. pros­

pek pengembangan jangka panjang, dan lain-lain. Sesuai dengan 

kewenangan yang dimilikinya. Pengadaan kerjasama dengan pihak 

luar negeri harus melalui persetujuan pemerintah pusat. 

i. Pemanfaatan 

Tinggalan arkeologi dapat dimanfaatkan dalam bidang aka­

demik, ideologi, dan ekonomi. Pemanfaatan di bidang akademik 

bertujuan untuk peningkatan ilmu pengetahuan dan pendidikan; 

pemanfaatan di bidang ideologi adalah untuk penggalian dan 

memperkokoh jatidiri bangsa; dan pemanfaatan di bidang eko­

nomi adalah untuk penggalian potensi sumberdaya arkeologi yang 

dapat dikembangkan sebagai aset wisata. Pemanfaatan tersebut 

harus memperhatikan rekomendasi hasil-hasil penelitian. 

S.J angkauan dan Arab Pengaturan 

Pengaturan penelitian arkeologi yang sesuai dengan standar 

teknis ilmiah menjangkau seluruh lembaga di tingkat Propinsi, 

Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, 

Universitas/Perguruan Tinggi yang terkait dengan pelaksanaan 

penelitian arkeologi dalam wilayah Negara Kesatuan Republik In­

donesia. 

Arah pengaturan untuk kegiatan penelitian arkeologi di­

lakukan dalam rangka menyelaraskan semua kegiatan penelitian 

arkeologi, sehingga hasil-hasil penelitian dapat dimanfaatkan se­

cara optimal untuk pembangunan kebudayaan baik di tingkat lo­

kal, regional, nasional maupun intemasional. 
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Pengaturan ini perlu dilakukan karena situs-situs yang ter­

dapat di kawasan Negara Kesatuan Republik Indonesia atau ka­

wasan Nusantara, ada yang memiliki prospek untuk dikembang­

kan lebih lanjut dalam rangka menjelaskan tentang persebaran 

manusia dan budaya masa lalu, baik dalam skala kawasan Asia 

Tenggara - Pasifik dan dunia. 
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. BABIV 

STANDAR PELAYANAN MINIMAL 

PENEUTIAN DAN PEMANFAATAN TINGGALAN 
ARKEOLOGI PROPINSI, KABUPATEN/KOTA, 

' LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT (LSM), SWASTA, 
UNIVERSITAS/PERGURUAN TINGGI 

1. Latar Belakang 

Tinggalan arkeologi adalah sisa kehidupan manusia masa 

lampau yang meliputi situs tempat kehidupan manusia yang pemah 
berlangsung, sisa manusia, sisa budaya (artefak dan konsepsi pemi­

kiran . serta perilaku yang terkandung di dalamnya), dan sisa sum­

berdaya lingkungan yang dieksploitasi untuk memenuhi kebutuhan 

hidup (fauna, vegetasi, sisa pembakaran, dan lain-lain). Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Bu­

daya, yang dimaksud dengan tinggalan arkeologi adalah benda 

buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak yang berupa kesa­

tuan atau kelompok, bagian-bagian atau sisa-sisanya, atau mewakili 

masa gaya yang khas yang berumur sekurang-kurangnya 50 tahun. 

Dalam pengertian yang lebih umum adalah segala tinggalan yang 

memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebuda­

yaan. 

Suatu tinggalan arkeologi tidak akan memiliki arti jika kita ti­

dak mampu memahami nilai-nilai sejarah dan budayanya. Melalui 

penelitian akan diketahui mata rantai kehidupan, mulai dari asal-
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usul, proses dan evolusi perkembangan sejarah kehidupan manusia 

yang sangat bermanfaat bagi pemahaman kehidupan masa kini dan 

masa datang. 

Dalam kaitan ini penelitian arkeologi menjadi sangat penting 

dan bermanfaat untuk menggali nilai-nilai budaya, sejarah lokal, ke­

pentingan nasional, mengingat pemahaman sejarah dan budaya lo­

kal merupakan bagian dari sejarah dan budaya nasional. Lebih jauh 

lagi penelitian arkeologi sangat penting dari sudut kepentingan glo­

bal. Indonesia memiliki tinggalan arkeologi yang jarang dimiliki ne­

gara lain di dunia, seperti keberadaan manusia purba dan budaya­

nya sejak jutaan tahun yang lalu. Kekhasan inilah menjadikan ar­

keologi Indonesia memiliki nilai-nilai intemasional yang sangat 

penting untuk memahami asal-usul, evolusi, dan persebaran manu­

sia, budaya serta lingkungan pada periode kehidupan tertua di du­

ma. 

Sebelum pelaksanaan otonomi daerah, penelitian arkeologi 

dilaksanakan pemerintah melalui Pusat Penelitian Arkeologi Nasio­

nal dan 10 Unit Pelaksana Teknis yaitu Balai Penelitian Arkeologi. 

Namun sejak diberlakukan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

1999 tentang Otonomi Daerah yang diikuti dengan Peraturan Pe­

merintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah 

dan Kewenangan Propinsi sebagai daerah otonom, dan diperkuat 

oleh Keputusan Presiden Nomor 5 Tahun 2001 tentang pelaksana­

an pengakuan Kewenangan Kabupaten/Kota dan ditindaklanjuti 

oleh Keputusan Nomor 5 Tahun 2001 tentang Pelaksanaan Pe­

ngakuan Kewenangan Kabupaten/Kota dan ditindaklanjuti de­

ngan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 130-67 Tahun 

2002 tentang Pengakuan Kewenangan Kabupaten/Kota, kegiatan 

penelitian arkeologi menjadi lebih terbuka bagi daerah untuk me-
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lakukannya. Akan tetapi pada prinsipnya penelitian tersebut belum 

dapat dilakukan oleh setiap Propinsi, Kabupaten/Kota, karena 

bdum terpenuhi syarat-syarat penelitian arkeologi yang sesuai de­

ngan standar teknis ilmiah arkeologi yang berlaku secara nasional. 

Untuk pengaturan penelitian akeologi dan pelayanan kepada 

Propinsi, Kabupaten/Kota, dan seka1igus kepada Lemh2ga Swada­

ya Masyarakat (LSM), Swasta, Universitas/Perguruan Tinggi dike­

hw:kan Standar Pelayanan Penelitian dan Pemanfutan Tinggalan 

Arlteologi. Pengaturan ini dimaksudkan nntuk menghindari rusak 

atau hilangnya situs dan tinggalan arkeologi serta punahnya data 

sejarah. 

1.1 Peaelitian 

Penelitian arkeoJogi adalah kegiatan pencarian dan pengum­
pulan data secara sistematis melalui penempan metode dan teknik 

ilmiah dalam upaya mernahami kehidupan masa lampau, lamr be­

lakangnya dan proses perkembangan yang berlangsung secara sin­

kroois dan diskroois. 

Berdasarkan laonologi evolusi budsya penelitian arkeologi 
dibedakan dalam penelitian Pmsejamh yang meliputi periode se­

belum mengenal tulisan, Arkeologi K1asik yang mencakup periode 

perkembangan pengaruh Hindu dan Budha, Arkeologi Islam men­

cakup periode penyebaran dan perkembaogan agama Islam, Kolo­

nial mencalrup periode penjajahan. dan Etnoarkeologi yang men­

calrup tradisi-tnldisi budaya yang be:daogamg bingga masa kini. 

Bed r ±a prosesnya penelitim ~ meliputi mhllp­
tahap aebagai beribt: 
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a. Tahap observasi, yaitu tahap pengumpulan data di lapangan 

melalui penjajagan, survei dan ekskavasi (penggalian sistematis 

dan metodologis). 

b. Tahap deskripsi (analisis), yaitu mengidentifi.kasi atribut-atribut 

arkeologi yang dimiliki suatu atau sekelompok tinggalan dan 

mencari korelasi kultural antara tinggalan yang satu dengan 

lainnya dalam konteks ruang dan waktu. 

c. Tahap interpretasi, yaitu memberikan pemahaman tentang ni­

lai-nilai sejarah tinggalan tersebut, seperti asal-usul, perkem­

bangan, fungsi, latar belakang perubahan, dan lain-lain, baik se­

cara sinkronis maupun diakronis. 

Di dalam pelaksanaannya penelitian senantiasa dikembang­

kan agar dapat mencapai hasil optimal melalui peningkatan kegiat­

an, pengembangan metode dan teknik penelitian, peningkatan kua­

litas pelaku-pelaku penelitian, serta peningkatan prasarana dan sa­

rana pendukung. Melalui pengembangan diharapkan dapat meng­

atasi berbagai kendala seperti kekurangan tenaga dan kemampuan, 

keterbatasan dana, pelaksanaan penelitian dan pencapaian hasil 

yang belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Upaya pengembangan penelitian arkeologi dilakukan dengan 

cara melaksanakan kerja sama dengan Propinsi, Kabupaten/Kota, 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, Universitas/Pergu­

ruan Tinggi, instansi-instansi terkait, dan pihak luar negeri. 
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1.2 Pemanfaatan 

Seperti telah dikemukakan, tinggalan arkeologi merupakan 

aset budaya yang tidak ternilai untuk kehidupan masa kini. Secara 

umum suatu tinggalan arkeologi dapat dimanfaatkan untuk kepen­

tingan akademis atau pengembangan ilmu dan kepentingan eko­

norm. 

Manfaat tinggalan arkeologi untuk kepetttingan akademis 

antara lain: 

a. Sebagai saksi sejarah tinggalan arkeologi tidak dapat diulang 

atau diperbaharui. Oleh sebab itu upaya-upaya pelestarian un­

tuk mencegah kerusakan atau kepunahan menjadi sangat pen­

ring untuk menghindari kehilangan sejarah masa lampau. 

b. Sebagai bahan rekonstruksi sejarah kebudayaan, pemahaman 

tentang cara-cara hidup dan proses perubahan yang berlang­

sung dalam rentang hunian masa lampau yang sangat berarti 

bagi pemahaman kehidupan berbangsa masa kini. 

c. Melalui revitalisasi nilai-nilai budaya yang djmililci, tinggalan 
arkeologi dapat menjadi sumber inspirasi terhadap produk-pro­

duk budaya masa kini serta menjadi sumber kearifan untuk 

berperilaku dan berbudaya dalam kehidupan berbangsa. 

Manfaat tinggaian arkeologi untuk kepentingan ekonomi, an­

tara lain dengan menjadikan suatu tinggalan sebagai obyek wisata 

sejarah atau budaya. Pemanfaatan semacam ini akan membawa ke­

untungan ekonomi bagi lll2S}'Ullkat yang hidup di sekit:amya dan 

sekaligus untuk menumbuhkan apresi2si bagi wisat2wan. 



Standar Pt~-MillimaJ, 346-364 351 

2. Dasar Hukum 

Dasar hukum penyusunan Standar Pelayanan Minimal untuk 

penelitian dan pemanfaatan arkeologi, mulai dari bentuk perun­

dang-undangan yang tertinggi hingga yang terendah, adalah sebagai 

berikut: 

a. Undang-undang Dasar Tahun 1945, Pasal 32 (ayat 1) tentang 

kewajiban pemerintah memajukan kebudayaan nasional dan 

penjelasannya. 

b. Undang-Undang RI No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan, 

khususnya pasal 4 tentang seni budaya sebagai daya tarik pari­

wisata dan pasal 6 tentang pembangunan daya tarik pariwisata. 

c. Undang-Undang RI No. 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar 

Budaya, pasal 1 tentang pengertian Benda Cagar Budaya dan 

Pasal 2 tentang pemanfaatan Benda Cagar Budaya. 

d. Undang-Undang RI · No. 2 Tahun 1992 tentang Penataan 

Ruang 

e. Undang-Undang RI No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

f. Undang-undang No. 22 Tahun 1999, terutama: 

1) Pasal 7 ayat 2 ten tang kewenangan pemerintah dalam hal 

pengendalian pembangunan nasional secara makro, kon­

servasi dan standarisasi nasional 

2) Pasal 9 ayat 1 tentang kewenangan daerah propinsi dalam 

mengatur kegiatan lintas Kabupaten/Kota 

3) Pasal 10 ayat 1 ten tang kewenangan daerah dan tanggung 

jawab memelihara kelestarian lingkungan (termasuk ling­

kungan sosial budaya) 



352 

4) Pasal 11 ayat 2 tentang kewajiban daerah Kabupaten/Kota 
untuk melaksanakan kegiatan pendidik.an dan kebudayaan 

5) Pasal 43a tentang kewajiban daerah memelihara keutuhan 

negara 

6) Pasal 43c tentang kewajiban daerah untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat (rohani dan jasmani). 

g. Undang-Undang RI No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem 

Nasional, Penelitian. Pengembangan, dan Penerapan llmu 

Pengetahuan dan Teknologi. 

h. Undang-undang No. 2/2003 tentang Sistem Pendidik.an 

Nasional, khususnya pasal 1 ayat 2 tentang Pendidik.an Na­

sional adalah pendidik.an yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 yang berakar pada nilai-nilai agama dan kebudayaan 

nasional Indonesia dan tanggap pada tuntutan perubahan 
zaman. 

L Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2000, terutama pasa1 
3 ayat 5 butir 1 Of ten tang kewenangan daerah propinsi 

dalam mengembangkan kebudayaan daerah 

J· Keputusan Presiden No. 100/1993 tentang Ijin Penelitian 
Bagi Orang Asing. 

k. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 108 Ta­

hun 2001 tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon I 
Menteri Negara sebagaimana telah diubah terakhir dengan 

Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 2003. 

l Keputusan Presiden No. 5 Tahun 2001 tentang Pelak­

sanaan Pengakuan Kewenangan Kabupaten/Kota. 
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m. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 130-67 Tahun 

2002 tentang Pengakuan Kewenangan Kabupaten dan 

Kota. 

n. Keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor 

KM. 21/0T.OOl/MKP/2003 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kantor Menteri Negara Kebudayaan dan 

Pariwisata. 

3. Tujuan 

3.1Umum 

Menjadikan tinggalan arkeologi sebagai unsur budaya bangsa 

untuk mencapai kemajuan peradaban, budaya, persatuan bangsa, 

serta memperkaya dan memperkembangkan kebudayaan bangsa 

serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia secara 

moril dan materil. 

3.2 Khusus 

a. Memberikan pemahaman terhadap nilain-nilai kultural dan se­

jarah masa lampau. 

b. Menumbuhkan apresiasi terhadap tinggalan-tinggalan arkeologi 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, memupuk ke­

banggaan nasional, dan memperkokoh jatidiri bangsa. 

c. Menjadi sumber inspirasi terhadap produk-produk budaya rna­

sa kini serta menjadi sumber kearifan untuk berperilaku dan 

berbudaya dalam kehidupan berbangsa. 

d. Menjadikan tinggalan arkeologi sebagai aset budaya yang ber­

manfaat bagi masyarakat dan negara. 
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4. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan penelitian, pengembangan, dan pemanfaat­

an adalah situs atau tinggalan arkeologi dati periode prasejara.h, kla­

sik, islam, kolonial dan tradisi-tradisi masa kini yang memiliki nilai­

nilai budaya lokal, regional, nasional dan internasional yang ber­

manfaat bagi rekonstruksi sejarah kebudayaan, pemahaman ten­

tang cara-cara hidup, dan proses perubahan budaya dan rnasya­

rakat. 

5. Pelaksanaan Penelitian 

5.1 Standar Ilmiah 

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh Propinsi, Kabu­

paten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, Uni­

versitas/Perguruan Tinggi, harus memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 

yang berlaku. Hal ini perlu ditekankan karena penelitian arkeologi, 

khususnya ekskavasi, pada dasarnya merupakan tindakan perusak­

an, yaitu memindahkan tinggalan dati konteksnya. Oleh sebab itu 

penelitian yang tanpa metodologis dan sistematis bukan untuk 

memperoleh data tetapi justru menghilangkan data. Secara khusus 

pedoman tentang pelaksanaan penelitian telah diatur dalam B11kN 

Metock Penelitian Arkeologi, terbitan Pusat Penelitian Arkeologi 

N asional, 1999. 
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5.2 Perencanaan 

Perencanaan penelitian oleh Propinsi, Kabupaten/Kota, 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, Universitas/Per­

guruan Tinggi, dapat mencakup semua stratifikasi situs, yang ter­

diri dari: 

a. Situs lokal adalah situs yang memberikan pemahaman bagi 

sejarah dan budaya lokal. 

b. Situs regional adalah situs yang memberikan pemahaman bagi 

sejarah dan budaya dalam lintas wilayah dan administrasi Pro­

pinsial. 

c. Situs nasional adalah situs yang memberikan pemahaman bagi 

sejarah dan budaya nasional. 

d. Situs internasional adalah situs yang sejarah dan budaya antar 

bangsa pada tingkat internasional. 

5.3 Prioritas 

Pelaksanaan penelitian oleh Propinsi, Kabupaten/Kota, 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, Universitas/Per­

guruan Tinggi, di harus didasarkan pada skala prioritas untuk men­

jadikan penelitian lebih terarah, berdaya guna dan berhasil guna. 

Untuk itu diperlukan pemahaman dasar tentang potensi arkeologi 

daerah yang diperoleh lewat penelitian eksploratif dan studi ke­

pustakaan. 

Dalam rangka pembangunan arkeologi kedaerahan, prioritas 

penelitian diarahkan pada situs dan tinggalan yang memiliki ciri 

khas kedaerahan agar masyarakat mengerti tentang kekayaan bu­

daya masa lampau. Pada tataran yang lebih lanjut penelitian di-
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kembangkan pada situs dan tinggalan arkeologi yang mengandung 

nilai-nilai sejarah regional, nasional, dan internasional. 

5.4 Pengendalian 

Pengendalian penelitian arkeologi yang diWrukan oleh Pro­

pinsi, Kabupaten/Kota. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), 
Swasta. Universitas/Perguruan Tinggi, didasarkan atas hirarki tugas 

dan wewenang Pusat Penelitian Arkeologi dan Balai Arkeologi, 

yang meliputi: 

a. Situs Lokal 

Pengendali : Balai Penelitian Arkeologi yang berada di wilayah­

nya. 

Pelaksana : Balai Penelitian Arkeologi yang berada di wilayah­

nya, Propinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM), Swasta, Universitas/Perguruan 

Tinggi. 

b. Situs Regional 

Pengendali : Balai Penelitian Arkeologi yang berada di wilayah­

nya. 

Pelaksana : Balai Penelitian Arkeologi yang berada di wilayah­

nya, Propinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM), Swasta. Universitas/Perguruan 

Tinggi. 

d. Situs Nasional 
Pengendali: Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai 

Penelitian Arkeologi yang berada di wilayahnya. 
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Pelaksana : Pusat Penelitian At:keologi dan Balai Arkeologi yang 

berada di wilayahnya, Propinsi, Kabupaten/Kota, 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, Uni­
versitas/Perguruan Tinggi, dan Lembaga lnternasio­

nal. 

e. Situs Intemasional 

Pengendali : Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai Pene­

litian At:keologi yang berada di wilayahnya. 

Pelaksana : Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai Pene­

litian At:keologi yang berada di wilayahnya, Propinsi, 

Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM), Swasta, Universitas/Perguruan Tinggi, dan 

Lembaga Internasional. 

5.5 Akuntabilitas 

Penelitian arkeologi yang dilakukan oleh Propinsi, Kabupa­

ten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, Uni­

versitas/Perguruan Tinggi, meliputi akuntabilitas akademik dan 

publik. 

a. Akuntabilitas akademik 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 10 tahun 1993 ten­

tang pelaksanaan undang-undang No. 5 tahun 1992, khususnya 

pasal18 yang menyebutkan penelitian arkeologi hams dapat diper­

tanggungjawabkan secara ilmiah, antara lain meliputi penguasaan 
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metodologi, metode, manajemen penelitian, lmalifikasi tenaga ar­

keolog/peneliti, dan tenaga teknis/analisis pelaksana penelitian. 

b. Akuntabilitas Publik 

1) Penataan ruang dan kawasan harus mengacu pada undang-un­

dang dan peraturan dengan melibatkan tenaga arkeologi dari 

instansi yang berwenang (Balai Pelestarian Peninggalan Pur­

bakala dan Balai Arkeologi di wilayahnya) dan pemerintah 

Propinsi, Kabupaten/Kota setempat. 

2) Dalam pemanfaatan bangunan dan lahan yang mengandung 

dan diduga mengandung tingga1an arkeologi dilakukan dengan 

melibatkan jasa konsultasi dan perencanaan instansi yang 

berwenang (Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Balai Pene­

litian Arkeologi, dan Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala di 

wilayahnya) dan pemerintah Propinsi, Kabupaten/Kota se­

tempat. 

3) Baku mutu sumberdaya arkeologi dalam pengelolalan ling­

kungan hidup, dilaksanakan melalui studi terpadu dengan me­

libatkan tenaga arkeologi dari instansi yang berwenang (Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional, Balai Penelitian Arkeologi, dan 

Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala di wilayahnya) dan 

pemerintah Propinsi, Kabupaten/Kota setempat 

4) Implikasi penelitian arkeologi sektoral dan lintas sektoral di 

tingkat Propinsi, Kabupaten/Kota dapat dikembangkan seba­

gai muatan pembudayaan bangsa, wawasan nusantara, keta­
hanan budaya dan ketahanan nasional. 

5) Usaha jasa informasi arkeologi yang menyangkut muatan ko­

munikasi masa. 
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6) Dialog budaya antar bangsa yang memanfaatkan hasil-hasil 

penelitian arkeologi. 

5.6 Pengembangan 

Dalam .rangka pengembangan penelitian a.rkeologi di Pro­

pinsi, Kabupaten/Kota dapat melakukan kerjasama dengan ins­

tansi terkait, unsu.r masya.rakat (Lembaga Swadaya Masya.rakat) dan 

pihak lua.r negeri. Pelaksanaan kerja sama ha.rus menganut azas ke­

setaraan yang mengacu pada konvensi Hak Atas Kekayaan lntelek­

tual (HAKI), dan ha.rus didasa.rkan pada azas manfaat, yaitu men­

dapat manfaat yang sebesa.r-besamya bagi pengembangan a.rkeo­

logi dae.rah. Bentuk, tata cara, ruang lingk:up, tujuan, kerjasama, 

dan lain-lain jelas diatu.r dalam nota kesepakatan (Memorandum of 
U nderstandin!). 

Khusus menyangk:ut kerjasama dengan pihak lua.r negeri, 

diperlukan azas kehati-hatian dengan pe.rsya.ratan yang lebih ketat, 

anta.ra lain menyangk:ut kapabilitas dan akseptabilitas pihak lua.r ne­

geri, prospek pengembangan jangka panjang, dan lain-lain, sesuai 

dengan kewenangan yang dimililcinya. Pengadaan kerjasama de­

ngan pihak lua.r negeri ha.rus meWui pe.rsetujuan peme.rintah dalam 
hal ini Pusat Penelitian A.rkeologi Nasional. 

5. 7 Pemanfaatan 

Pemanfaatan tinggalan a.rkeologi untuk tujuan ekonomis ha­

rus terlebih dahulu melalui proses penelitian yang matang. Boleh­

tidaknya suatu tinggalan dimanfaatkan tergantung pada rekomen­

dasi berdasa.rkan hasil-hasil penelitian. 
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Pemanfaatan tinggalan arkeologi yang dilakukan oleh Pro­

pinsi, Kabupaten/Kota, Swasta, Universitas/Perguruan Tinggi, 

berkoordinasi dan melibatkan arkeolog yang sesuai dengan kuali­

fikasi yang dibutuhkan dari Pusat Penelitian Arkeologi dan atau da­

ri Balai Arkeologi di wilayahnya. 

6. Ketenagaan 

Untuk menghindari pengrusakan atau penghilangan data ar­

keologi, setiap kegiatan penelitian yang dilakukan oleh Propinsi, 

Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, 

Universitas/Perguruan Tinggi, harus memiliki ketenagaan yang 

memenuhi standar minimal, yaitu: 

1). Peneliti 

Penelitian harus dilaksanakan oleh seorang arkeolog sebagai 

penanggung jawab dengan lmalifikasi setidaknya berjenjang Peneliti 

Muda sebagai penanggung ja~ab, dibantu oleh arkeolog atau te­

naga peneliti lain yang lmalifikasinya sesuai dengan kebutuhan. 

2). Tenaga Analisis 

Tenaga lain yang sangat penting untuk membantu penelitian 

adalah analisi yang ahli dalam melakukan analisis artefak, ekofak, 

dan analisis laboratoris lainnya. Jumlah tenaga yang diperlukan ter­

gantung pada tujuan penelitian. 

c. Teknisi 

Teknisi yang membantu penelitian minimal mempunyai kete­

rampilan di bidang pemetaan, penggambaran, pemotretan dan 
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perekaman data. Jumlah tenaga disesuaikan dengan kebutuhan pe­

nelitian. 

7. Sarana dan Prasarana 

1). Sarana 

Propinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM), Swasta, Universitas/Perguruan Tinggi, diharapkan memiliki 

peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian antara lain 

peralatan survei dan pemetaan, peralatan ekskavasi, peralatan ana­

lisis dan peralatan laboratorium. 

2). Prasarana 

Propinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM), Swasta, Universitas/Perguruan Tinggi, diharapkan memiliki 

laboratorium yang dapat memenuhi kebutuhan analisis temuan-te­

muan penelitian. Jika belum memiliki prasarana tersebut dapat be­

kerjasama dengan laboratorium yang ada. 

8. Organisasi 

Kegiatan penelitian baik yang dilaksanakan oleh pemerintah 

maupun Propinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya Masya­

rakat (LSM), Swasta, Universitas/Perguruan Tinggi, seharusnya cia­

lam suatu organissi dan koordinasi yang baik agar penanganan 

kearkeologian lebih terarah, efektif, dan efisien. 
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Penelitian yang dilaksanakan oleh Propinsi, Kabupa­

ten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta, Uni­

versitas/Perguruan Tinggi sebaiknya tidak berdiri sendiri, tetapi 

dalam bingkai penenelitian arkeologi nasional. 

Dalam hal penelitian dilaksanakan oleh swasta atau masya­

rakat selain terlebih dahulu harus mendapat ijin dan rekomendari 

dari pemerintah, juga harus mendapat ijin dan rekomendasi dari 

Propinsi, Kabupaten/Kota. Hal ini perlu diatur lebih lanjut karena 

penelitian arkeologi oleh swasta tidak dapat berdiri sendiri tanpa 

sepengetahuan dan pengaturan pemerintah, Propinsi, Kabupa­

ten/Kota, karena hal itu akan mengarah pada penghilangan data 

sejarah. Setelah pelaksanaan penelitian harus memberi laporan ke­

pada Pemerintah, Propinsi, Kabupaten/Kota 

9. Pembiayaan 

Propinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM), Swasta, Universitas/Perguruan Tinggi, dalam melaksanakan 

penelitian minimal menyediakan : 

a. Dana operasional penelitian yang mencakup pelaksana pene­

litian, peralatan, dan biaya analisis. 

b. Dana untuk preservasi dan perawatan koleksi tinggalan arkeo­

logi. 

10. Peran Serta Masyarakat 

Dalam rangka pengembangan penelitian, peran serta masya­

rakat sangat diperlukan antara lain dalam hal pemberian informasi 

kearkeologian, bantuan pendanaan untuk pelaksanaan penelitian, 
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dan keikutsertaan masyarakat terhadap usaha pelestarian situs dan 

tinggalan arkeologi. 

Peran serta tersebut secara lebih rinci meliputi: 

a. Memberikan infonnasi kearkeologian seperti keberadaan situs 

. atau tinggalan arkeologi yang sangat membantu kelancaran pe­

nelitian. 

b. Melaporkan temuan arkeologi yang ditemukan secara tidak 

sengaja dan menyerahkan kepada pemerintah untuk diteliti. 

c. Bagi masyarakat yang memiliki laban sebagai situs atau me­

nyimpan tinggalan arkeologi, harus memberikan ijin dan kele­

luasaan terhadap tim peneliti untuk melaksanakan penelitian. 

d. Turut serta di dalam kegiatan penelitian, misalnya membantu 

dalam ketenagaan selama kegiatan lapangan. 

e. Masyarakat, perorangan atau Lembaga Swadaya Masyarakat da­

pat menjadi donatur dalam pelaksanaan penelitian. Donatur ini 

sangat dibutuhkan mengingat keterbatasan dana pemerintah. 

Pemberian dana harus secara tegas diatur dalam nota kese­

pakatan. 

f. Peran serta masyarakat sangat dibutuhkan dalam pelestarian 

tinggalan untuk mencegah kerusakan, terlebih jika tinggalan 

tersebut belum pemah diteliti. Kegiatan peran serta masyarakat 

dalam hal pelestarian ini nantinya dapat ditingkatkan ke arab 

pemanfaatan, yaitu menjadikannya sebagai obyek wisata. 

11. Evaluasi 

Propinsi, Kabupaten/Kota, Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM), Swasta, Universitas/Perguruan Tinggi, bekerja sama de­

ngan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan atau Balai Penelitian 
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Arkeologi setempat mengadakan evaluasi terhadap situs kegiatan 

penelitian dan hasil-hasil yang diperoleh, guna memperbaiki kinerja 

penelitian dan merw ::1uskan rencana-rencana pengembangannya di 

masa depan. Pem~tah dengan kewenangan yang djmiljkinya 

akan mengkaji hasil-hasil evaluasi di daerah dan memberikan su­

pervisinya untuk kemajuan masing-masing penelitian di daerah. 
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PENUTUP 

Rancangan Induk Penelitian Arkeologi Nasional (RIP AN) 

merupakan suatu rancangan yang ideal mengenai pengembangan 

lembaga penelitian arkeologi di Indonesia. Dalam RIP AN diurai­

kan visi dan misi, tugas-tugas pokok, kelembagaan, prinsip-prinsip 

kebijakan da1am bidang penelitian, kerjasama, sistem infonnasi ar­

keologi, pemasyarakatan basil penelitian, peningkatan dan pengem­

bangan sumberdaya manusia, otonomi daerah dan Standar Pela­

yanan Minimal (SPM). Substansi dari RIP AN adalah perlunya lem­

baga penelitian arkeologi yang mampu mengembangkan dan me­

masyarakatkan arkeologi untuk kemajuan ilmu pengetahuan, pen­

cerdasan bangsa dan pengembangan kebudayaan nasional untuk 

memperkokoh jatidiri bangsa. 

Dengan mengacu pada visi, Pusat Penelitian Arkeologi Na­

sional dan balai-balai penelitian arkeologi di daerah, telah meru­

muskan tujuan dan manfaat penelitian arkeologi yang pada hake­

katnya merupakan upaya-upaya untuk menggali dan memperkokoh 

jatidiri bangsa Indonesia. Operasionalisasi untuk mencapai tujuan 

tersebut, dirumuskan melalui tema-tema penelitian yang berkenaan 

dengan asal usul manusia, interaksi manusia dan lingkungan, ke­

anekaragaman budaya, perdagangan, serta asal-usul tumbuhnya pu­

ak-puak di Nusantara. 

Perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat dan dinamika 

masyarakat yang terus berlangsung, menuntut hasil penelitian ar­

keologi dapat bermanfaat untuk kepentingan akademik, kepenting­

an pemerintah dan untuk kesejahteraan masyarakat. 
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Sebagai penutup, RIP AN merekomendasikan hal-hal yang 
betkenaan dengan penelitian, kerjasama, sistem infotmasi arkeo­
logi, pemasyarakatan hasil-hasil penelitian, pengembangan dan pe­
ningkatan SDM serta penelitian arkeologi daJam kerangka otonomi 

daerah. 

1. Penclitian 

1) Pedu dikembangbn peneliti2n-penelitian yang tematik, kon­

tckstual dan mempethatib.n kepentingan publik 

2) Perlunya pembinaan dan penganhan dalam pcrencanaan pe­
nelitian di balai-balai adteologi 

3) Perlunya penyebann rencana operasional progcun penctirian . 
sccara betkala sebdum pdaksanaan 

2. Kajasama 

1) Kerjasama menganut azas kesetuun yang menyanglrut hak 

atas kekayaan intelektual 

2) Kerjasama Pusat, balai penelitian adteologi dan pibak lain lebih 
ditekankan pada kepentingan masyuabt 

3. Sistem Inlonnasi Alkeologi 

Sesuai dengan perkembangan teknologi informasi, maka Sis­

tem Infotmasi Arkeologi menjadi kebutuhan dasar bagi pusat dan 
balai arkeologi, sehingga aspek sistem infotmasi yang metiputi per­
alatan, jaringan, tlbase, multimedia dan sumberdaya manusia 

menjadi ptiotitas utama untuk diwujudbn. 
1) Pusat dan balai penelitian adteologi hams mempunyai email 

paling Wnbat talum 2005 



Pmlllllp, 365-368 367 

2) Pusat dan balai penelitian arkeologi harus memiliki database 

kegiatan untuk sinkronisasi program dan kegiatan. V ariabel 

database kegiatan: 

a. Jems 
b. tahun 

c. judul 

d. lokasi 

e. tujuan 

f. hasil 

g. ketua 

3. Pengadaan dan alokasi peralatan pendukung database dan in­

formatika 

4. Pemasyarakatan 

1) Perlu kebijakan perimbangan anggaran an tara penelitian dan 

pemasyarakatan 

2) Perlunya dibentuk public ~lotion secara kelembagaan dalam 
rangka meningkatkan layanan informasi kepada masyarakat 

3) Diperlukan kerjasama dengan berbagai pihak baik sektoral 

maupun non sektoral. 

4) Diperlukan strategi pemasyarakatan yang tepat untuk penye­

barluasan produk-produk hasil penelitian yang belum me­

nyentuh masyarakat luas. 

5. Peningkatan dan Pengembangan Sumberdaya Manusia 

1) Sistem rekrutmen dan pengembangan SDM yang berorientasi 

pada kualitas dan kuantitas. 



368 

2) Mengintensifkan kegi.atan iJmiah, berupa ceramah, d.iskusi, 

seminar, dan pelatihan. 

6. Otonomi Daerah dan Standar Pelayanan Minimal (SPM) 

1) Standar Pelayanan Minimal (SPM) selain mengikat perlu segera 

d.isosialisasikan kepada instansi pemerintah, provinsi, kabupa­

ten/kota, LSM, swasta, dan universitas/Perguruan Tinggi 

2) SPM perlu diperkuat dengan perangkat hukum lainnya 

3) SPM menyangk:ut beberapa hal yaitu perencanaan penelitian 

(stratifikasi situs, prioritas penelitian, pengendalian penelitian, 

standarisasi penelitian secara nasional yang menyangk:ut ak:un­

tabilitas ilmiah dan ak:untabilitas publik) 

Perlu dilak:ukan penyusunan strategi pengelolaan penelitian 

terpadu yang merupakan penjabaran dati kebijakan visi, misi, un­

tuk dilaksanakan di daerah (provinsi, kabupaten/kota) 
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408 LAMPIRAN 3. DAFTAR PEMASYARAKATAN HASIL PENEUTIAN 

NO JENIS (NAMA PUBLIKASI) JUMLAH/VOLUME 

1. Bulletin of the Archaeological Service of the Republic Indonesia No. 1 sampai No. 4 
2. Bulletin of The Archaeological Institute of the Republic of Indonesia No. 5 sampai No. 9 
3. Bulletin of the Research Centre of Archaeology od Indonesia No. 10 sampai No. 18 
4. Berita Penelitian Arkeologi No. 1 sampai No. 50 
5. Aspek-aspek Arkeologi Indonesia (Aspects of Indonesian Archaeology) No. 1 sampai No. 26 
6. Kalpataru, Majalah Arkeologi No. 1 sampai No. 16 
7. Seri Penerbitan Bergambar (Pictorial Number) No. 1A. 1B, IIA, liB 
8. Laporan-laporan (Proced.ings) 

PIA (Pertemuan Ilmiah Arkeologi) I sampai VII 
REHP A (Rapat Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi) I sampai III 
Analisis Hasil Penelitian Arkeologi I sampai V 
Laporan Kegian Penelitian Arkeologi Selama Pelita IlsampaiiV 
50 TahWl Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional 1 
Seminar Arkeologi, Cibulan 2-6 Februari 1976 1 
Studies on Srivijaya 1 
Praseminar Penelitian Sriwijaya 1 
Lokakarya Arkeologi TahWl 1978 1 
Diskusi Ilmiah Arkeologi II 1 
Studies on Ceramics 1 
Archaeological Remains ofBanten Lama 1 
Banten Sebelum Zaman Islam: Kajian Arkeologi di Banten Girang 932?- 1526 1 
Buku Panduan Keramik 1 
Masyarakat dan Budaya Banten Kwnpulan Karangan dalam Ruang Lingkup 1 
Arkeologi, Sejarah, Sosial dan Budaya 
Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi, Bedugul 1 
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NO JENIS (NAMA PUBLIKASI) JUMLAH/VOLUME 

9. Monografi (Mono&aph) 
Concise Ancient History of Indonesia 1 
Islamic Antiwuities of Sendang Duwur 1 
Pemugaran Candi 1 
Monuments of Ancient Indoensia 1 
Sculptures of Ancient Sumatra 1 
Tiga Prasasti dari Masa Balitung 1 
Peninggalan Tradisi Megalitik di Daerah Cianjur, Jawa Barat 1 
Candi Sewu dan Arsitektur Agama Buda di Jawa Tengah 1 
10 Tahun Kerjasama EFEO-Puslit Arkenas 1 
Untuk Bapak Guru 1 
Pertanggalan dan Arsitektur Bangunan Gendingsuro 1 
BANTEN Sebelum Zaman Islam: Kajian Arkeologi di Banten Girang 1 
Perahu Tradisional Nusantara (finjauan melalui Bentuk dan Fungsi) 1 

10. Amerta, Berkala Arkeologi No.1 sampai 22 
11. Terbitan lnformasi Arkeologi 

Informasi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (Puslit Arkenas) 1 
Daftar Penerbitan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (1955-1997) 1 
Pedoman Penilaian, Penyuntingan, dan Penerbitan Pusat Arkeologi 1 
serta Balai Arkeologi 
Pedoman Singkat Penyusunan Research Design 1 
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Balar-balar 

NO JENIS (NAMA PUBLIKASI) 

Palembang 
1. Jurnal Arkeologi Siddhayatra 

2. Berita Penelitian Arkeologi (BP A) 

Bandung 
3. Jurnal Balai Arkeologi Bandung 
4. Prospek Arkeologi 
5. Kronik Arkeologi 
6. Cakrawala Arkeologi 
7. Rona Arkeologi 
8. Manusia dan Lingkungan 
9. Jejak Masa Lalu 

Yogyakarta 
10. Berkala Arkeologi 
11. Berita Penelitian Arkeologi (BPA) 

Bali 
12. Forum Arkeologi 
13. Berita Penelitian Arkeologi 

JUMLAH/VOLUME 

Vol. 1 sampai 7 masing2 terdiri atas 2 
nomor 
No. 1 sampai 7 

Edisi Perdana, No.1 sampai 5 
No. 1 sampai 5 
1 
1 
1 
1 
1 

Dua edisi per tahun 
Dua edisi per tahun 
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NO JENIS (NAMA PUBLIKASI) JUMLAH/VOLUME 

Banjarmasin 
14. Naditira Widya 

a. edisi reguler 7 
b. edisi khusus 

15. Berita Penelitian Arkeologi 10 

Manado 
16. Jejak-jejak Arkeologi 2 
17. Berita Penelitian Arkeologi 10 

Makasar 
18. Bulletin Tomanurung (1995/1996) 
19. Jumal WaianaE No.1 sampai 9 
20. Memediasi Masa Lalu Perspektif Arkeologi dan 1 

Pariwisata 
21. Booklet Wanua-wanua eli Wajo 1 
22. Tradisi dan J aringan Maritim 1 

Medan 
Ambon 
Papua 
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